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KATA PENGANTAR

Bahagialah kita, bangsa Indonesia, bahwa hampir di setiap daerah di
seluruh tanah air hingga kini masih tersimpan karya-karya sastra lama,
yang pada hakikatnya adalah cagar budaya nasional kita. Kesemuanya
itu merupakan tuangan pengalaman jiwa bangsa yang dapat dijadikan
sumber penelitian bagi pembinaan dan pengembangan kebudayaan dan
ilmu di segala bidang.

Karya sastra lama akan dapat memberikan khazanah ilmu
pengetahuan yang beraneka macam ragamnya. Penggalian karya sastra
lama yang tersebar di daerah-daerah ini, akan menghasilkan ciri-ciri
khas kebudayaan daerah, yang meliputi pula pandangan hidup serta lan-
dasan falsafah yang mulia dan tinggi nilainya. Modal semacam itu, yang
tersimpan dalam karya-karya sastra daerah, akhirnya akan dapat juga
menunjang kekayaan sastra Indonesia pada umumnya.

.Pemeliharaan, pembinaan, dan penggalian sastra daerah jelas akan
besar sekali bantuannya dalam usaha kita untuk membina kebudayaan
nasional pada umumnya, dan pengarahan pendidikan pada khususnya..

Saling pengertian antardaerah, yang sangat besar artinya bagi
pemeliharaan kerukunan hidup antarsuku dan agama, akan dapat ter-
cipta pula, bila sastra-sastra daerah yang termuat dalam karya-karya
sastra lama itu, -diterjemahkan atau diungkapkan dalam bahasa In-
donesia. Dalam taraf pembangunan bangsa dewasa ini manusia-manusia
Indonesia sungguh memerlukan sekali warisan rohaniah yang terkan-
dung dalam sastra-sastra daerah itu. Kita yakin bahwa segala sesuatunya
yang dapat tergali dari dalamnya tidak hanya akan berguna bagi daerah
yang bersangkutan saja, melainkan juga akan dapat bermanfaat bagi
seluruh bangsa Indonesia, bahkan lebih dari itu, ia akan dapat menjelma
menjadi sumbangan yang khas sifatnya bagi pengembangan sastra
dunia.

Sejalan dan seirama dengan pertimbangan tersebut di atas, kami sa-
jikan pada kesempatan ini suatu karya sastra daerah Sunda, dengan
harapan semoga dapat menjadi pengisi dan pelengkap dalam usaha men-
ciptakan minat baca dan apresiasi masyarakat kita terhadap karya
sastra, yang masih dirasa sangat terbatas.

Jakarta, 1984

Proyek Penerbitan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah
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PIHATUR TINU NGANGGIT

" Hatur uninga wirehing simkuring H.S. RANGGAWALUIJA,
dina tahun 1966 nalika masih ngajabat Patih/Pagawe tinggi Ka-
bupaten Lebak di Rangkasbitung, harita parantos nyobi-nyobi
ngalih basa tina basa Indonesia kana Basa Sunda ugeran, nyaeta
ngadangding buku SAJARAH KHULAAFAAURRASYIDIIN
(ABU BAKAR — UMAR — UTSMAN - sareng ALI) upami teu
lepat karangan Bapa almarhum BACHRUM RANGKUTI DKK.
dihijikeun sareng SAJARAH NABI MUHAMMAD SAW sabada di
emut langkung paos, peryogi dipisahkeun deui, kukituna dijieun
wawacan SAJARAN ' KHULAFAAURAASYIDIIN cukup di-
damel jilid kahiji sareng jilid kadua tamat, muga-muga mangpaat
jeung paedahna pikeun urang sadaya. amiiin!!!

Mung sakieu pamungkas pihatur simkuring, boh bilih bobo
sapanon carang sapakan, nugingeung cukup lumuk neda jembar
pangampura mangga di panglereskeun dina aya kalepatan!

Purwakarta, 15 Nopember 1981.
Hormat nu nganggit

(H.S. RANGGAWALUJA) -




PIHATUR

Ass. Wr. Wb. i .
Kalayan asmana Pangeran nu welas asih, simkuring ngaraos

reueus tur bungah ku alpukahna Bapa H.S. Ranggawaluja, pansiun-
an Residen wilayah 1 Banten tiasa nganggit Basa SAJARAH
KHULAFAARRASYIDIIN kana Basa daerah (sunda) tur bari
didangding mangrupa wawacan!

Sakumaha kauninga wirehing pujangga sunda danget ieu
kaetang kirang anu nganggit buku dangding. Nembe ayeuna
aya deui ku Bapa H.S. Ranggawalyja tiasa medar wawacan sunda
nu kasebat di luhur.

Kumargi kitu simkuring kacida nyaluyuanana kana medarna
ieu buku di masyarakat sareng sakola, muga-muga ka para maos
sing janten panambih pangalaman turta tiasa nyandak conto tina
pangalaman para KHULAFAAURRASYIDIIN kangge bekel
hirup di dunya jeung akhirat, Amiiiin!!!

Purwakarta, 15 Nopember 1981.
A/n Kepala Kantor Dep. P & K
Kabupaten Purwakarta
Kep. Seksi Kebudayaan

(R. UNDANG SYAFARDAN N)
NIP. 130075688.
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RINGKASAN WAWACAN
SAJARAH KHULAFAAURRAASYIDIIN

Buku wawacan SAJARAH KHULAFAAURRAASYIDIIN
jilid ke II ini berisi sejarah perjuangan para sahabat Nabi Muham-
mad SAW dalam menegakkan agama Islam. Adapun secara ke-
seluruhannya terdiri dari perjuangan Khalifah Usman, Khalifah
Ali serta para pemimpin-pemimpin Islam lainnya yang juga turut
berjuang demi tegaknya agama Islam. Untuk selanjutnya ringkasan -
dari wawacan Sajarah Khulafaaurraasyidiin akan dimulai dari
makin meluasnya daerah Islam serta peperangan-peperangan yang
terjadi di beberapa negara sampai pada wafatnya Khalifah Ali
sebagai pemimpin Islam di negara Arab.

Setelah Khalifah Umar wafat, di negara Parsi banyak terjadi
huru-hara atau pemberontakan-pemberontakan dari rakyat Parsi
untuk menentang tentara Islam. Khalifah Usman yang ditunjuk
sebagai pengganti Khalifah Umar telah siap dan bertanggung
jawab untuk mengurus dan menenteramkan negara Parsi. Tempat
kerusuhan yang paling besar terjadi di kota propinsi dan tidak
jauh dari Gubernur. Untuk mengatasi huru-hara itu maka ditunjuk-
lah Gubernur propinsi Basra yaitu Gubernur Amir sebagai pim-
pinan dalam mengatasi huru-hara itu.

Dengan bergeraknya tentara di bawah Pimpinan Gubernur Amir
maka kerusuhan yang terjadi di kota Marwa, Sarah sampai ke
sungai Oksus, Hawarismia dan tempat-tempat lainnya dapat
dikuasai oleh tentara Islam.

Seluruh negara-negara yang telah tunduk mendapat perlindungan
sebaik-baiknya dari tentara Islam, selain itu mereka juga harus
membayar upeti tiap-tiap tahun.

Dalam mengatur pemerintahan, Gubernur Amir juga turut
mendidik rakyat agar mereka mau menyembah Allah dan me-
ninggalkan berhala. -
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Salah satu contoh bagaimana Gubernur Amir mendidik pangeran
agar mau menyembah Tuhan yaitu (.iengan cara merus'ak salah
satu patung berhala yang terbuat dari emas d_an kemudian men-
jelaskan kepada Pangeran bahwa patung 1tu.t1dak. melawan dan
tindakannya tidak berdosa karena patung itu tidak bernyawa

dan buatan manusia. Putra mahkota Sijistan merasa terkejut
dan berfikir setelah mendengar penjelasan dari Gubernur Amir
itu dan katanya akan difikir lebih dahulu.

Selanjutnya menurut sejarah yang tertulis, Sijistan selalu
membuat kerusuhan yang dipimpin oleh putera mahkota. Akan
tetapi setelah diserang secara terus menerus, maka mereka dapat
dikalahkan sampai bersih sedangkan yang menyerah kepada
Islam diampuni dan dijamin keselamatannya.

Tersebutlah pada tahun enam ratus lima puluh dua Masehi,
ki Yadajir Hosru Parpid yang menjadiraja di Persia sudah menjadi
musuh Muslimin. Daripada ia tunduk lebih baik melarikan diri
dan bersembunyi di gunung Elbur. Selama dua belas tahun Yadajir
bersembunyi dan menjadi tukang giling sagu sampai akhirnya ia
meninggal di dalam persembunyiannya dalam keadaan tetap
musuh Islam.

Dikisahkan tentara Muslim yang bergerak di sebelah barat
dari Kaspi mempunyai nasib lebih menyedihkan akibat kalah
d‘alam peperangan. Pada waktu itu tahun enam ratus lima puluh
tiga Masehi, tahun tiga puluh dua Hijrah di mana musuh Muslim
adalah te_ntara Turki. Pimpinan Islam Muawiah yang dibantu
oleh Yasid anak Sopyan mengalami penderitaan yang hebat,

karena dikepung oleh musuh dj daer
arel [ _ ah pegunungan yang sangat
dingin serta jurang-jurang yang dalam, LA ;

}Slieliam itu Armenia Ajerbijan pun ikut mengepung Muslim se-
gga tentara Islam betul-bety] mengalami serangan yang hebat.

Pada suatu waktu, di Pars telah terjadi keributan, dari
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dan akhirnya disusunlah Al Qur’annul karim oleh Usman dengan
dibantu oleh para ahli.

Sedangkan untuk menyusunnya diperintahkan kepada Abdullah
anak Ki Juber, Jaid ibnu Sabit, Said ibnul Ashkamashur, Abdurah-
man Haris ibnu Hisam. Dan aslinya dikirim kembali kepada Siti
Habsah.

Pemerintahan di wilayah Syria dipimpin oleh Muawiak
putera Abu Sopyan yang diangkat pada waktu Umar menjadi
Gubernur Damsik dan adiknya yang bernama Yasid ibnu Ab;i
Sopyan yang meninggal di medan perang. Karena banyaknya
gubernur yang meninggal, maka tanggung jawab pemerintahan
dibebankan pada Muawiah sesuai dengan instruksi dari Khalifah.

Pada tahun enam ratus empat puluh tujuh Masehi, tentara
Yunani dari sebelah timur Roma mulai mengirimkan pasukan
untuk menyerang Islam. Dan Khalifah mengutus Jenderal Ali
untuk mengirimkan prajuritnya membantu Muawiah. Dalam
peperangan tersebut pihak Islam mengalami kemenangan sehingga
musuh menjadi kacau balau.

Setelah Islam berhasil melumpuhkan musuhnya, maka bergerak-
lah tentara Islam menuju ke Minor Asia yaitu ke Armenia dan
berkumpul di Tabaristin.

Seperti apa yang telah ditulis dalam sejarah, tentara dari
Romawi kerajaan Roma Timur berusaha untuk merebut kembali
wilayahnya selama belasan bulan akan tetapi tidak berhasil.
Selama pertempuran yang dilakukan oleh tentara Islam, Abdullah
merupakan salah seorang pemimpin yang dapat dipercaya, meng-
ingat siasat dan taktik dalam pertempuran dapat memukul mundur
tentara lawan. Untuk latihan kemiliteran dalam sejarah Islam
telah didirikan suatu Akademi Prawira Angkatan Laut di kota
Aleksandria sebagai Markas Besarnya dan dipimpin Abdullah
bersama para pelatihnya.

Jenderal perang Abdullah bin Saad bersiap-siap mengumpul-
kan para opsir atas perintah Panglima untuk berperang melawan
musuh dalam usahanya merebut Kartago.

Gregorius Gubernur Kartago pun bersiap dan mengadakan sidang
kilat untuk mempertahankan benteng dari serangan tentara
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at puluh tujuh Masehi terjadi

o P
_ Dalam tahun enam ratus en . .
o ‘ ala Perang Gregorius mati

pertempuran hebat dan Gubernur Kep
dalam peperangan itu.

Setelah dapat mengalahkan Kart
lima. Abdullah dinaikkan pangkatnya
an Laut Islam dan ini merupakan angkat

ago maka atas keputusan Pang-
menjadi Laksamana Angkat-
an laut yang pertama

dalam sejarah Islam. ; .
Setelah siap seluruh armada Angkatan laut, mulailah dilaku-

kan penyerangan ke Bijantium. Atas kehendak Yang Maha Kuasa,
pada waktu kapal berada di lautan maka tiba-tiba angin berhenti
bertiup dan seluruh Kapal terpaksa menurunkan jangkarnya.
Setelah malam berlalu, pada keesokan harinya angin bertiup yang
kemudian layar-layar mulai berkembang. Setelah kapal saling
berdekatan, maka mulailah pertempuran di lautan,, dan sebagai
hasilnya Islam mendapat kemenangan. Dengan lumpuhnya armada
Yunani maka lumpuh armada laut yang terkenal kuat itu.

Pada aksi kedua yaitu tahun tujuh ratus lima puluh tujuh
Masehi, tentara Islam merebut Asia kecil.

Keadaan menjadi berubah, sebab di Eropé mulai bangkit negara-
negara besar, negaranya kaum Nasara menyusun kekuatan untuk
melawan [slam. ‘
Tahun enam ratus tujuh puluh delapan Masehi, Muawiah diganti
oleh Sulaeman.

Pada tahun enam ratus lima puluh tiga Masehi, Negara Islam
yang sudah tel_fke_l‘rai kejayaannya itu masih juga selalu mengalami
l;zilga;aslf;r;gtgcizﬁ r:;;gﬁné?tr;gia% Skalah satu sifat dari manusia
tukang fitnah adalah Ibnu Saba d ? R terke_nal' =
Arab bagian utara. Dari ka o golor}gan A
dan mendekati pa-ra ulamamémngnya _Sengaj_a berenglitikc 2o
Islam. Sebetul i .esar elupegdfia de?pat masuk agama-
: nya natnya itu adalah satu yaitu hanya sebagai
Me;iok utntuk mengadu domba Islam.
atazuhr/;; jugf‘;:;s:t“ya agama yang harus unggul adalah Nasrani

gkan Islam harus dihancurkan. Dala fitnahnya

yang pertama, Ibnu Saba berkata bah g m ;
yang paling gagah akan turun k s M\}hammad manuSs
embali ke bumi untuk memimpin
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agama yang agung. Kedua, Rasulluloh berwasiat bahwa Ali akan
menjadi Khalifah sebagai pengganti Nabi. Ketiga katanya, Hak
Ali sudah dirampas oleh Usman dan keempat adalah membela
Ali dengan melawan khalifah yang ada. Dengan adanya berita-
berita itu, umat Islam yang masih bodoh cepat termakan oleh
fitnah tersebut sehingga terjadilah bentrokan-bentrokan di antara
umat Islam yaitu golongan yang membela Ali dan golongan yang
membela Usman.

Pergolakan sudah sampai ke tingkat para pembesar di Basroh. Dan
akhirnya Ibnu Saba ditangkap dan melarikan diri ke Syriah.

Dalam cerita yang terdahulu sudah ditulis tentang adanya
aksi yang menghendaki hancurnya Islam serta anti Khalifah
Usman.

Waktu itu tahun enam ratus lima puluh lima Masehi, Khalifah
Usman mengeluarkan Maklumat agar seluruh Gubernur berkumpul
di Madinah. Dalam rapat yang diadakan itu terdapat dua golongan
yaitu golongan pendukung Usman dan golongan yang membenci
Usman.

Komplotan yang anti Usman ternyata ada yaitu pada waktu para
Gubernur sedang mengadakan rapat di Madinah mereka mengatur
siasat untuk menghancurkan Khalifah Usman. Abu Saba sebagai
penghasutnya merasa gembira karena siasatnya berhasil.
Komplotan telah mulai bergerak Mesir telah diambil alih oleh
para pemberontak dan Jenderal Abdullah bersama Muawiah
melarikan diri ke Palestina. Diceritakan para pemberontak telah
sampai di Madinah dan bertemu dengan Aisah’ di rumah Nabi
Muhammad. Setelah bertemu dengan Ali maka oleh Ali ditanya
tentang maksud dan tujuan mereka datang ke Madinah bersama-
sama seperti telah sepakat.

Dari mulai masuknya para pemberontak, pemerintahan yang
dipegang oleh Khalifah Usman mulai terasa panas, di mana mereka
saling mencurigai satu dengan yang lainnya. Pada waktu sembah-
yang Jum’at, Khalifah Usman memberi hutbah. Pada saat itulah
beliau dilempar oleh pemberontak dan setelah selesai hutbah
maka terjadilah keributan di dalam mesjid yang mengakibatkan
Khalifah Usman terluka. Tapi berkat pertolongan Allah beliau
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dapat sembuh seperti sediakala. Dengan adany{i Kejadianiig)
aka seluruh umat Islam yang setia kepada Khalivahaneapion
penjagaan siang malam terutama bagi mereka orang-orang Yasrib,

"Ali-Jubir bersama Talhah mengirimkan anaknya untuk ikut

berjaga-jaga serta bersiap dengan senjgta di tangan un'tuk me-
lindungi Khalifah Usman. Untuk selanjutnya. dari Madmah'me-
ngirimkan surat kepada Basrah-Siria yang isinya agar meng_mm-
kan bantuan karena Madinah berada dalam bahaya. Mengingat
jauhnya Basrah-Siria ke Madinah maka bantuan yang diharapkan
sangat lama.

Dalam keadaan terkurung di dalam rumah, Khalifah berunding
dengan.Ali Jubir dan Talhah serta mereka-mereka yang mengerti
keadaan rumah Khalifah. Akan tetapi kenyataannya seluruh umat
Islam turut hadir untuk mendengar pesan terakhir dari Khalifah
-Usman.

Pesan Khalifah adalah sebagai berikut dan ditujukan kepada para
penghianat. Manusia wajib dibunuh karena tiga perkara yaitu:
Kesatu adalah bagi mereka yang sudah membunuh seorang
Muslim, yang telah melanggar hukum Tuhan. Kedua adalah bagi
mereka yang Islam Murtad. Ketiga adalah bagi mereka yang telah
salah dalam menempuh jalan hidup dan telah melanggar hukum
syara,
Setelah mendengar pesan Khalifah, para pemberontak bukannya
Insap melainkan mereka itu makin merajalela dan bertambah
bengis dan minta kepada Khalifah agar segera meletakkan jabat-
annya sebagai khalifah.
Selanjutnya para pemberontak mengepung rumah Khalifah dan
menyerang para pengawal sehingga mereka bisa masuk ke dalam

rumah khalifah. Setelah masuk mereka meli i
membaca Al Quran, melihat Khalifah sedang

Dari salah seorang pemberonta
keji menarik janggut Usman
megang Al Qur'an,

Untuk selanjutnya Para pembero
rumah Khalifah termasuk para pen
yang berada di rumah Khalifah Us
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Usman meninggal dalam usia delapan puluh dua tahun dan men-
jadi Amiril Mukminin selama dua belas bulan.

Menurut sejarah yang tertulis, pada waktu pemerintahan
Khalifah Usman, wilayah Islam telah meluas hampir ke seluruh
dunia. Angkatan Laut Islam telah dikenal oleh seluruh negara.
Menurut pujangga Islam yaitu Doktor Muhamad Ikbal, adanya

selisih paham bagi golongan Islam telah diperoleh hikmatnya
untuk mendapatkan kemajuan.dan ini terbukti dengan adanya
kemajuan dari Islam di seluruh dunia tidak tergantung pada
Arab saja tapi tergantung dari pribadi masing-masing.

Yang dimaksud dengan sejarah Ali, pada hari Jum’at tanggal

sepuluh, sepuluh bulan Asyura yaitu tanggal dua puluh dua Mei
tahun seribu sembilan ratus enam puluh empat atau tahun seribu
tiga ratus delapan puluh tiga Hijriah pada malam Jum’at.
Riwayat Abu Tolik ayah Ali, merupakan saudara dari Abdulah.
Dari ibunya yang juga berdsal dari Mekah yang dikenal dengan
nama Siti Patimah binti Asad Mashur termasuk menak Bani
Hasyim. Nabi pernah mengeluarkan wangsit bahwa Ali masuk
Surga atas Ridho Allah termasuk yang kesepuluh dari golongan
sahabat Nabi. Selain itu Ali merupakan pengawal pribadi Nabi
sewaktu Nabi_ Hijrah dan pernah menyamar sebagai Nabi untuk
melindungi keselamatan jiwa Nabi Muhammad.

Pada tahun enam ratus lima puluh enam Masehi, tanggal
sepuluh Julhijah tahun tiga puluh lima Hijriah, Ali menjadi Amiril
Muminin. Setelah Khalifah Usman wafat, Medinah menjadi gen-
ting, huru-hara terjadi di mana-mana. Abu Saba yang merupakan
-dalang dari percekcokan itu merasa gembira karena taktiknya
berhasil untuk mengadu domba kaum Muslimin. Keluarga Usman
pergi meninggalkan Madinah dan menuju’ Mekah. Setelah lima
hari dari meninggalnya Usman, para perusuh berunding untuk
mencari pengganti Usman dan mereka bersepakat agar Ali di-
tunjuk sebagai Khalifah. Sayid Ali ibnu Abi Tolib menunduk
dan berpura-pura tidak mendengar. Dan selanjutnya mengusul-
kan agar Jubir dan Talhah yang menggantikan Khalifah Usman.
Akan tetapi para perusuh tetap meminta agar Ali menggantikan
Usman. Selanjutnya penobatan berlangsung dan para perusuh
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menjadi Khalifah pengganti Usman.
i jadi i bu Talhah dan Jubir mengusul-
li menjadi Khalifah, A .
iz;elzﬂ;tﬁk membersinkan Madinah dari segala perusuh yang
i vah.
akan mengacaukan pemerintahan yang s . i
Menurut Khalifah Ali musuh yang pertz}ma janganlah dianggap
terlalu serius akan tetapi yang lebih penting adalah musuh kedua

u dari golongan Badewi kemungkinan mereka akan mengada-
nean cara meninggalkan Islam kembali ke

gembira karena Ali bersedia

yait
kan kekacauan de

jaman Jahiliah. : ;
Setelah Ali menjadi Khalifah maka dilakukanlah penggantian

Gubernur untuk beberapa daerah antara lain: Gubernur di Basrah
yaitu Abu Amir diganti oleh Usman anak Abi Hunaip, Gubernur
Yaman telah melarikan diri ke Mekah. Selain itu Muawiah sebagai
Gubernur di Damsik mengirimkan surat kosong yang mana mem-
buat terkejut khalifah Ali. Muawiah merasa kesal dan marah
karena Khalifah Ali terlalu sembrono membiarkan para perusuh
dan tidak membasminya sedangkan bukti nyata yaitu Jubah
Usman yang penuh darah serta jari tiga buah tetap disimpan
dalam mesjid sebagai bukti kekejaman kaum perusuh yang telah
membunuh Khalifah Usman. Dengan adanya kejadian tersebut
maka Muawiah bersiap-siap untuk mengepung Medinah. Setelah
berunding dengan kedua puteranya, kemudian Khalifah Al
mengumpulkan seluruh pasukan yang setia dengan tujuan untuk
menyerang Siria. Akan tetapi mengingat Siria itu lebih kuat
maka beliau minta bantuan kepada negara-negara lain ikut serta
menyerang Siria. Sedangkan Jubir Talhah mengundurkan diri
dengan alasan musim haji akan mengerjakan ibadah terlebih
dahulu.
b g megan Madiah mon
Dengan adanya Jubir Talha}fnceinghm'darkan- Cirlgdariske e
Islam yang berada di’ Mekah ban hitpdiMekatymakayung

4 : ersatu padu untuk membangun
suatu tentara Islam yang siap berperang melaw Madi
Selain itu Gubernur Amir darit Basrahida an admah:

n Al Ala dari Yaman

pun ikut bergabung da] : ]
Mekah. g dalam memperkuat barisan tentara Islam di
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Sedangkan Said gubernur Kupah tidak setuju atas tindakan Jubir
dan Talhah karena mustahil Islam akan berperang dengan Islam.
Pasukan dari Mekah telah berangkat menuju Madinah. Tersebut-
lah sebelum Magrib, rombongan telah sampai di suatu tempat
dan disambut oleh gonggongan anjing yang ‘sangat banyak. Pada
saat itulah Aisah merasa sedih karena menurut Nabi apabila

datang ke suatu tempat dan disambut oleh gonggongan anjing
berarti akan mendapat kesusahan.

Dengan adanya kejadian itu, maka Aisah membatalkan niatnya
untuk pergi mengingat pesan dari suaminya, akan tetapi bagi
para pengikutnya terdapat salah tafsir dikira Aisah itu takut
terhadap anjing.

Akhirnya rombongan tidak melanjutkan perjalanan dan mereka
mendirikan tenda untuk menginap di daerah tersebut. Setelah
bermalam beberapa lama kemudian rombongan berangkat dan
menyerang Basrah yang akhirnya Basrah dapat dikuasai sedang-
kan gubernurnya ditangkap dan disiksa.
Dengan adanya siksaan yang kejam itu maka gubernur berangkat
menuju tempat yang terdekat dan bertemu dengan Khalifah Ali
di Nejaj.
Tanggal sembilan belas bulan Oktober tahun enam ratus lima
puluh enam Hijriah kota Basrah telah direbut oleh Talhah Jubir.
Pada waktu para pemberontak mengirimkan surat ke Siria, Mesir,
Kupah Yaman dan Madinah yang isinya agar mereka bersatu
untuk menggulingkan khalifah Ali. Perusuh yang membunuh
Usman apabila tertangkap harus segera dibunuh. Rakyat Basrah
harus tunduk pada Talhah dan Jubir. Akan tetapi Rakyat tidak
mau bersatu dengan Talhah dan Jubir apalagi harus membunuh
atau melawan Khalifah Ali. Dengan adanya hal tersebut maka
Talhah dan Jubir merasa takut dan mereka melarikan diri takut
diserang oleh rakyat.

Di atas telah dijelaskan bahwa pasukan Ali telah berada
di sisi pegunungan yang terdapat di Nejaj sambil menunggu bantu-
an dari Kupah Yaman dan Mesir.
Dalam peperangan yang terjadi antara Muslim dengan Muslim,
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Abu Jubir dan Abu Talhah meninggal dibunuh oleh pasukan

Astar yang anti Usman.

Dengan adanya perang sau

insaf dan kembali ke Medina
Selanjutnya wawacan ini me :

yang tidak mau tunduk padaK-halifgh Ali. :

Khalifah Ali sudah yakin bahwa ia harus siap untuk berperang

melawan Muawiah. Untuk melawan Khalifah Ali, Muawiah meng-
hasut Gubernur Mesir yaitu Abu Kois. Pada mulanya Abu Kois
tidak percaya akan hasutan Muawiah akan tetapi setelah terjadi
salah paham dengan Ali kemudian Abu Kois meninggalkan Mesir,
Keadaan itu sangat menggembirakan Muawiah karena Mesir yang
dianggap lawan paling berat telah mengundurkan diri dan Abu
Kois melarikan diri.

Berkat adanya kesabaran dari Khalifah Ali, para pemimpin
dari segala penjuru berdatangan dan sedia tunduk kembali dan
menurut perintah Khalifah Ali, hanya dari Siria yang belum mau
tunduk yaitu pimpinan Muawiah. Untuk mengurangi rasa pe-
nasaran dari khalifah kemudian surat dikirimkan dengan isinya
adalah: Bahwa semua perusuh yang anti Usman sudah dihancur-
kan termasuk Talhah Jubir dan Aisah. Akhirnya ajakan dari para
sahabat diturut oleh Muawiah. Selain itu Muawiah membalas
surat yang isinya akan sujud dan taat pada perintah Khalifah Ali
dar‘ll mepgakui bahwa Ali adalah Pemimpin umat Islam yang
wajib diturut. Selain itu Muawiah juga menuntut agar para
ptarusuh yang telah membunuh Usman agar segera ditangkap dan
diadili.

s ﬁlecs?rﬂ;elgﬁ?;piangrg?; tAmru ibnul Ash Jenderal perang
mewakili Muawiah bs L e praayaiun
perang. Peperangan antar Islam dengan

Islam, Muawiah dengan Ali, Siria d >
politik adu domba, ’ engan Kupah adalah korban

dara tersebut maka Siti Aisah menjadi
h dan memperbanyak ibadah kembali.
ngisahkan juga siasat Muawiah

Selama tiga bulan terjadi peperangan T
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dengan Islam yang terjadi di daerah Sipin. Pada waktu peperangan
terjadi, pihak Muawiah terdesak dan oleh Ali diajak perang tanding
antara Ali dengan Muawiah. Karena merasa dirinya kalah, Muawi-
ah menolak. Dalam kesempatan itu maka para tentara Muawiah
mengeluarkan Al Qur’an dan digantung pada senjata mereka.
Setelah Tentafa Ali melihat kitab Suci Al Qur'an, mereka me-
lepaskan sgnjatanya dan tidak mau berperang karena pengadilan

berada dalam Al Qur’an. -
Waktu peperangan terhenti, para prajurit berunding untuk me-
nentukan siapa yang dapat diangkat sebagai ahli hukum. Dan
sebagai wakil yang bisa dipercaya muncullah Abu Musa al Asari
untuk melakukan perundingan. Dalam perundingan tersebut
menetapkan bahwa Ali dan Muawiah harus bermusyawarah pada
tanggal satu Ramadhan. Sebagai tempat untuk berunding ditetap-
kan kota Adruh. Setelah sampai pada waktunya musyawarah
dilakukan dan Musa berkata bahwa Khalifah Ali turun dan me-
lepaskan kedudukannya sebagai khalifah. Sebagai bukti cincin
yang dipakai sebagai bukti khalifah dilepas. Jenderal Amru ke-
mudian berdiri dan berkata bahwa Ali telah turun tahta dan
sekarang harus dilakukan pemilihan kembali untuk menentukan
siapa yang bakal menggantikan Ali sebagai khalifah sedangkan
Amru memilih Muawiah untuk menggantikan Ali menjadi Kha-
lifah.
Keterangan Amru tentang pengangkatan Muawiah membuat
Musa menjadi terkejut dan seluruh yang hadirpun heran. Ke-
mudian Abu Musa naik ke atas mimbar dan: berseru bahwa tidak
disangka Amru adalah palsu mempunyai hati yang dengki serta
hianat. 3

Khalifah Ali menjadi bingung melihat perjuangan Musa,
bukan ketenangan diperoleh melainkan suasana makin panas.
Untuk selanjutnya para prajurit mengusulkan agar khalifah segera
berunding untuk menentukan pemilihan khalifah.
Untuk mengatasi kerusuhan maka rakyat setuju untuk berperang
kembali dalam menegakkan kebenaran. Dari Kupah pasukan
berangkat untuk menyerang kota Siria yang dipimpin oleh Khali-
fah Ali. :
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at Mesir makin lama makin berani.
eral Amru untuk menyerang Mesir.
h Muhamad telah bersiap untuk
ti Khalifah Ali. Diceriterakan

Perjuangan darl raky
Pasukan dikirim oleh Jenq
Prajurit Mesir yang dipimpin ole
menangkis serangan musuh yang an !
pertempuran berlangsung seru yang akhirnya Gubernur dapat

dibunuh dan dibungkus dengan mempergunakan'kulit keledai
serta dibakar. Dengan adanya kemenangan yang diperoleh, Mua-

wiah merasa bangga dan menganggap dirinya paling unggul. Lama
kelamaan Muawiah menjadi lebih kejam dan mengirimkan pra-
juritnya untuk merampok dan membunuh.

Waktu itu tahun enam ratus enam puluh satu Masehi, pe-
rundingan dilakukan antara Ali dan Muawiah yang isinya agar
mereka saling menghargai satu sama lainnya. Akan tetapi ke-
nyataannya, Muawiah mengatur siasat agar Ali cepat dibunuh.
Kaum Hawarid mulai berfikir mencari jalan keluar untuk meng-
atasi kesulitan pada saat itu. Setelah dilakukan perundingan
antara Hawarid dengan para pengikutnya, mereka bersepakat
untuk membunuh Muawiah, menghancurkan Ali serta meng-
hilangkan jenderal Amru yang terkenal dolim itu.

Diceriterakan rombongan berangkat dari Hejaj dan dibagi
dalam tiga rombongan. Rombongan pertama berangkat ke Mesir,
rombongan kedua menuju Kupah dan rombongan ketiga menuju
Damsik,

Pada waktu sembahyang Jum’at, Muawiah berada dalam mesjid
untuk memberikan hutbah. Akan tetapi kaum Hawarid yang
e e e on b
N adanyap o urllju an Ha-warld me.larlkan d.m.
dapat diselamatkan dan untﬁk - a.tan B para. fabib; Muayial

Rcal selanjutnya Muawiah hidup dalam
kesengsaraan dunia di mana syahwatnya tidak d ki
akibat kekejaman kaum Hawarid. apafibaneic

Abdurahman ibnu Muljan dari Hawarid sebelum berangkat

ke Kupah, berhenti di Taim

pah, untuk menemui para sahabatnya
Dalam pena}anan tersebut Muljan: bertemy dengan wanit 311'5
yang mau dikawin apabila Mul S

: : jan dapat memb : :
Tersebutlah ki Muljan sudah sampai di KUP;}? uc?ejhriléia;arﬁi
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sebagai Muslim Kupah. Pada waktu sembahyang Jum’at, Khalifah
Ali akan bertindak sebagai Imam. Bertepatan dengan masuknya
Ali, Muljan menyerang bersama para sahabatnya dan membunuh
Khalifah Ali. Akan tetapi Muljan bersama teman-temannya di-
serang oleh umat Islam yang akhirnya meninggal. Sebelum itu,
Khalifah Ali siuman dan setelah memberikan hutbah Jum’at beliau
wafat yaitu tanggal dua puluh lima bulan Januari tahun enam
ratus enam puluh satu Masehi.
Jenasah Ali dimakamkan dekat mesjid Kupah. Khalifah Ali wafat
dalam usia enam puluh tiga tahun. Dengan meninggalnya Ali
kemudian timbul beberapa paham yang masing-masing merasa
dirinya benar.
Perbedaan kesatu, Siah mengaku dirinya Adaliun, golongan
penuntut keadilan tiada lain orang Siah. Sedangkan orang Suni
menganggap khalifah yang sudah berdiri seperti Abu Bakar,
Usman, Ali merupakan khalifah yang sah, karena dipilih dengan
mempergunakan paham Rasullulloh.
Kedua, orang Siah menganggap diri Ali sama dengan Nabi. Sedang-
kan orang Suni menyebutkan orang Siah pembohong, jauh dari
Qur’an.
Ketiga juga sama, Siah dan Suni tidak sesuai, selamanya selalu
timbul kerusuhan-kerusuhan.
Kedua paham tersebut sampai saat ini tersebar ke seluruh dunia
dan terlihat nyata perbedaan di antara kedua paham tersebut.

Selama Khalifah menjadi pemimpin umat Muslim dalam
mengatur pemerintahannya pada waktu itu tidak dapat meluaskan
daerahnya karena terbentur adanya kerusuhan-kerusuhan antar
sesama umat Islam. Pada waktu jaman Khalifah Ali telah me-
nimbulkan paham yang baru dan menyimpang dari ajaran Nabi.
Paham tersebut adalah paham Hawarid, kedua paham Siah
yang akhirnya sering menimbulkan bentrokan-bentrokan sesama
umat Muslim. Menurut Buhari-Muslim, dalam sejarah, hadis dari
Ali yang soleh diketemukan sebanyak lima ratus delapan puluh
enam hadis untuk bahan penyelidikan para ahli sejarah.

Barang siapa mengetahui adanya Allah, pasti akan menyerah-
kan diri pribadi kepada Allah.
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Kedua, apabila Allah sudah mencintai manusia, maka manusia itu
sudah suci bersih dan hidupnya pasti jujur berkat rahmat Allah.
Ketiga, barang siapa yang mempunyai hati iri dengki dan suka
mencelakakan orang lain merupakan musuh yang paling utama.
Demikian uraian singkat berupa ringkasan Wawacan Sajarah Khu-
lafaauraasyidiin karangan Bachrum Rangkuti -dan kawan-kawan,
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I. WEWENGKON ISLAM NGALEGAAN

Pangkur

1. Sabadana Umar wapat, di Parsia geus kajadian penting,
karaman nu nyieun rusuh, huru-hara nu hebat, geus sumebar ti
kata nepi ka gunung, ngalawan tentara Islam, pertempuran beu-
rang peuting.

2. Halipah Usman geus tandang, tanggung jawab ngurus
nagara Parsi, karaman supaya ancur, tentara diparentah, sina
nulung mantuan anu keur rusuh, nu keur mareuman karaman,
bantuan kocap geus tepi.

3. Daerah nu kajadian, panghebatna kota propinsi Parsi,
henteu jauh ti Gubernur, caket pisan ka Basrah, nu ditunjuk
Gubernur Amir nu maju, Gubernur propinsi Basrah, anjeunna anu
kapilih.

4. Gubernur panglima perang, giat tandang ngiring ka
medan bakti, sanggeus Parsi ancur lebur, karaman kabeh nyerah,
terus maju ka wilayah nu keur hurung, ti Basrah ka kaler wetan,
dikepungna beurang peuting.

5. Pertahanan ti Parsia, hiji-hiji dikepung ku Muslimin,
pasukan terus ngagempur, nungtutan musuh nyerah, nu ngalawan
teu nyesa beunang digantung, dianggap panjahat perang, teu dibere
ampun deui.

6. Karaman anu barontak, geus disapu beresih tanpa
"kari, daerah anu taraluk, mulang deui ka asal, ka pangeran para
bangsawan laluhur, turunan raja Parsia, diunggal-unggal propinsi.

7. Saratna hiji beungkeutan, perjangjian nu nyangreud
pageuh tarik, nu mangrupa hiji wengku, antara Parsi — Islam,
narembongkeun kahiji geus tunduk taluk, kaduana mayar jijah,
tanda warga ti Muslimin.

8. Bangsa Parsia merdika, sabiasa disina ngolah  nagri,
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na nangtayungan, narik jijah sakali

nagara Islam nu ngatur, sipat . :
- urat, pokona tatali batin.

dina sataun, nu teu sabaraha be

9. Jijah keur bangsa Parsia, nu maksudna sarua jeung
upeti, pikeun bangsa nu geus taluk, warga nagara Islam, beda depl
sinareng jakat keur umum, husus pikeun umat Islam, leuwih

beurat ti upeti.

10. Tujuan anu kadua, tina jijah nu sarupa upeti, timbal
balik ti nu taluk, mangrupa panghargaan, maranehna ku Islam
dibere ampun, jiwana ditangtayungan, merdika taya karisi.

11. Sanggeus Parsia sumerah, tunduk taluk nampa mayar
upeti, Gubernur Amir teu mundur, maju terus ka wetan, tur
ngarebut daerah kota Nisapur, perang rongkah bebeakan, Nisapur
ahirna kenging.

12. Ti Nisapur masih ngetan, kota Marwa dikepung beurang
peuting, nu ahirna terus taluk, nyerah deui ka Islam, geus biasa
nu ngamuk terus digantung, dianiggap penjahat perang, hukuman
peuncit kuriling.

13. Ti Marwa ge teras ngetan, kota Sarah hantem dioperasi,
istilah nu keur nyerebu, haram malik ka tukang, mun musuhna can

sumerah nangkeup tuur, daerah Sarah geus beunang, ka Islam
sumujud deui.

. .14. .Gonimah barang rampasan, ku nu nulis geus teu kudu
ditulis, biasa geus jadi hukum, nagara eleh perang, ayeuna ge

Jigana sarua kitu, jadi milik anu meunang, harita ge meureun sami.

‘15_. Upggal nagarg nu nyerah, tunduk taluk ka tentara
Muslimin, biasana teu dikantun, mangrupa pangawasan, ti tentara

nu nangtayungan Gubernur, supaya pamarentaha i
kaco deui. P n, teu diganggu

16. Henteu ngan nepi ka Sarah,
deui, nepi ka walungan Oksus, nu d
perang rongkah rebut hirup,
mandi getih,
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17. Musuh Islam kuat pisan, nu jumlahna ceuk beja laksa
keti, sapanjang walungan Oksus, jadi markas musuhna, der di-
gempur nepi ka meakkeun waktu, Gubernur Amir berjasa, perang-
na'geus kenging deui.

18. Hawarismia geus beunang, geus dikeupeul moal rek
leupas deui, Tuharistan — Balha taluk, tunduk deui ka Islam,
perjangjian harita terus diatur, biasa ngan ukur jijah, teu beda
ukur upeti.

19. Walungan Oksus ayeuna, dina peta ku urang katingali,
katelah walungan Amur, atawa Amu Darya, sirahna teh ti pa-
gunungan nu jauh, ceuk beja ti Usbekistan, ngocor mapay tepis
wiring.

20. Misalkeun dua nagara, nu galede dina peta katawis,
nagara tembong maraju, antara Apganistan hiji deui Usbekistan
nagri mahmur, ayeuna asup Rusia, ceuk sajarah nu ditulis.

21. Amu Darya teras mapay, ngaler ngulon malipir sisi
pasir, nyukcruk-nyukcruk suku gunung, bras ka dano Aral, Amu
Darya keur Islam pangemut-ngemut, sabab tempat perang rong-
kah, nu korbanna teu saeutik.

22. Malikan deui karangan, nu digurit pihak kaom Muslimin,
geus unggul nepi ka Amur, walungan Amu Darya, Abu Amir
Jendral ngarangkep Gubernur, ngantunkeun bala tentara, ti
Balha ka Mekah mulih.

23. Maksadna rek jarah heula, rek ibadah ka Kabah ngalap
haji, nembongkeun tanda nu sukur, sumujud ka Pangeran, yen
anjeunna dina perang terus unggul, geus nambahan umat Islam,
nu bakti ka Maha Suci.

24. Panglima nu ngawakilan, jeung komandan anu sejenna
deui, ku Abu Amir diatur, supaya teras tandang, ngalumpuhkeun
karaman meujeuhna hurung, di Sijistan jeung di Kirman, supaya
arinsap deui.
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25. Wakil Panglima geus tandang, ka Sijistan.jeung Kirman
geus narepi, karaman terus digempur, hantem dlcac.:ar bolang,
nu teu taluk beresih terus digantung, nu nyerah ampir ngalaksa,

daekkeun mayar upeti.

26. Ti Kirman teras ka wetan, ngaler ngidul hantem diburak-
barik, musuhna geus tunduk taluk, nagara Islam nambah, kota
Herat — Gajana Kabul taraluk, di nagara Apganistan, kabeh geus

mayar upeti.

27. Amir Gubernur di Basrah, ku Halipah dibere tugas deui,
di sagigireun Gubernur, geus diangkat Panglima, tur jasana leuwih
unggul manan batur, nguntungkeun nagara Islam, dihandap bade
ditulis.

28. Na taun genep ratusan, lima puluh ditambah dua deui,
ceuk itungan taun umum, Masehi nu kawentar, Abu Amir kudu
meruhkeun nu ngamuk, karaman pemberontakan, propinsi wila-
yah Parsi.

29. Kadua anu dijorag, diperangan kudu mayar upeti,
nagara anu geus rusuh, Tuharistan jeung Balha, Marwa — Sarah

nu paling gede Nisapur, geus tunduk kuma biasa, hasil karya Abu
Amir,

j 30. Panglima nu ngawakilan, geus nengtremkeun dua nagara
deui, ka Islam anu geus ngamuk, Sijistan reujeung Kirman, geus
ditumpes beresih ahirna tunduk, narurut deui ka Islam. cara
bihara-bihari. :

.31. Sagigireun pangamanan, geus naklukkeun tilu nagara
deui, nya eta Herat jeung Kabul, ditambah ku Gajana, tunduk
taluk ka Islam marenta ampun, nyerahkeun ra :

: a jeun
nu anom mayar upeti. g3 jeung nyawa,
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Sinom
1. Ti Madinah rada anggang, ti Mesir mah komo deui,
wewengkon Asia tengah, meh kabeh taluk ngahiji, Islam kesit
nu mingpin, nu jadi papayung agung, sanggupeun mawa umat,
kana karidoan Gusti,nu misahkeun jelema tina berhala.

2. Buktina kabeh nagara, nu taluk kabeh ngahiji ku Islam
ditangtayungan, umatna nungtut areling, nurut conto ti Nabi,
neraskeun sareat Rasul, ngagem Agama Islam, di mesjid geus
heurin usik, saban mangsa nu adzan geus patembalan.

3. Golongan luareun Islam, Nasrani sareng Yahudi, Majusi
ge kitu pisan, kaasup golongan Jimmi, nu malayar upeti, nungtut-
an robah marilu, ganti Agama Islam, nurut kahayang pribadi,
katarikna ningal ahlak umat Islam.

4. Sagigireun propaganda, mangrupi tableg nguriling,
nu jadi tugas tentara, meh di unggal-unggal nagri, nu taluk ka
Muslimin, oge pribadi nu ngatur, hal budi pekertina, estuning
ku matak narik, tara pisan nganyerikeun ka nu lian.

5. Nagara anyar nyarerah, diurusna ati-ati, dipirig ku
panerangan, mimiti diajak tohid, sina yakin ka Gusti, sina wawuh
ka Nu Agung, sina terangeun Allah, tina dewa sina tebih, di-
terangkeun berhala teh sanes Allah.

6. Contona ieu di handap, Panglima wawakil Amir, anu
aya di Sijistan, anjeunna rajin ngadidik, ngumpulkeun rayat leutik,
diajak nyembah Nu Agung, hanjakal beurat pisan, patuh yakin
kana kuil, sesah pisan misahna tina berhala.

7 Kelenteng mani ngajajar, nu galede ting jungkiring,
minuhan kota Sijistan, berhala di jero kuil, arca mani
ngabaris, nu didamel tina batu, dianggap pamujaan, disarembah
beurang peuting, ku panglima diakalan sina robah.

8. Arca anu panggedena, jigana arca kahiji, dijieunna
tina emas, matana inten biduri, hurung-herang sinangling, matak
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serab hurung mancur, bengras gugurilapan, cahyana nyaangan
kuil, ieu arca husus keur nyembah bangsawan.

9 Saterasna ku Panglima, leungeun afca_pek ditarik,
keplas disabet ku pedang, papisah mecleng tiguling, ngagole_r
dina ubin, matana coplok dikeruk, dibikeun ka p.angeran., di-
tampi bari jeung ceurik, pangeran teh renghap ranjug kasieun-
nan.

10. Ceuk Panglima ka pangeran, supaya anjeun tingali,
berhala mah teu nyawaan, paeh teu usik teu malik, pacuan mun
rek risi, tong paur berhala bendu, sarta mog! doraka, moal nyiksa
nganyenyeri, teu bisaeun ngayakeun marabahaya.

11. Sim kuring ngarasa heran, anjeun teu daek mikir,
berhala naha disembah, barang paeh henteu usik, nu nyieun
oge jalmi, mending nyembah ka Nu Agung, iasa ngahirupan,
mahlukna urang ngajirim, Gusti Allah nu kagungan ieu alam.

12. Putra mahkota Sijistan, melengek jiga nu mikir, tetela
ewedeun pisan, kawantu nu nembe nguping, panerangan nu telik,
hual-hiul lir nu bingung, pangeran pok nyarita, sanggemna sumeja
mikir, jung arangkat ti kuil teras ka luar.

13. Saterasna ceuk sajarah, Sijistan teh matak pusing;
geus mindeng pisan barontak, putra mahkota nu mingpin, pihak
Islam teu cicing, saban ngamuk der digempur, hantem dicacar

bolang, nepi ka ledis beresih, nu nyerah mah kabeh oge diham-
pura.

14. Ti Islam tetep salabar, nurutkeun badami deui untung-
na V\'/aktl_l harita, umat Islam beukj nambih, geus meh saparo
1euw1h,. ti jumlah rahayat umum, prak nyieun perjangjian, jigana
mo robih deui, tep tumetep ditangtayungan ku Islam. ;

s 15 Najan aya p.erjangjian, nu kiat moal rek robih, pa-
gawasan ti Tentara, diatur leuwih tatapti, prajurit nambih deuj

didatangkeun ti ny ;
jauh, sabab tetep curi
i : : 82, pangalama
bukti, unggal tempat dieusian ky Tentara Bl
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16. Sagigireun kaamanan, diwajibkeun kudu tablig, ne-
rangkeun Agama Islam, digeyer meh beurang peuting guru agama
tambih, Sijistan nepi ka pinuh, penyiaran agama, meh nepi ka
tepis wiring, patalukan ngan Sijistan nu ngabangkang.

17. Sanes bae di Sijistan, Tentara anu ditambih, oge ibu
kota Kirman, nu jaga lengkep pasagi, di kota nu parenting, markas
‘Tentara diatur, pinuh ku pertahahan, hariwang barontak deui,
kota Kirman pusatna Tentara Islam. :

18. Sanggeus tembong kaamanan, tentara tugasna robih,
nyanghareupan pembangunan, meureunan konsolidasi, rahayat
nu laleutik, hirupna supaya mahmur, murah sandang jeung pangan,
buncir leuit loba duit, cita-cita teu lila tembong buahna.

19. Tentara sareng rahayat, sidik galo jadi hiji, ngajajar
dina walungan, saban poe kerja bakti, ngahanca irigasi, nu dipaju
dua tilu, geus mangbulan-bulan, rahayat rebuan kesit, saban poe
diatur boga bagian.

20. Cai curcor herang ngemplang, tinggelenggeng beurang
peuting, bukaan sawah nu anyar, kenca katuhu rigasi, patani suka
seuri, hirupna ngarasa untung, panangtayungan Islam, di dunyana
geus kapanggih, di aherat insya Allah bakal pendak.

21. Rancana Nagara Islam, palawija nu kahiji, melak kapas
keur pakean, saban tempat teu caricing, kaduana nu penting,
marelak pare jeung gandum, jeung sajaba ti eta, mangrupi tatali
hurip, sandang pangan pangabutuhna rahayat.

29 Dina taun kadalapan, itungan taun Masehi, pingpinan
Halipah Usman, taun genep ratus leuwih, leuwihna mung sa-
eutik, lima puluh dua mutung, geus aya kajadian, raja Yadajir
Jastari, nu dikepung keur jaman Halipah Umar.

23. Kocapkeun waktu harita, ki Yadajir Hosru Parpid,
nu jadi raja Parsia geus jadi musuh Muslimin, musuh gerot tur
penting, nepi ka saumur-umur, lir satru kabuyutan, batan tunduk
anggur ngacir, mileuweungan ka gunung Elbur nyumputna.
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24. Enggeus jadi kacapangan, buah bivx'f-ir nu .laleut_ik, ra-
hayat di pasisian, ngomqngkeun raja Yadajir, nuju anjeunna
ngungsi, keur nyumput di gunung-gunung, keur ngantunkeun
Nihawan, Sang Aji sering prihatin, mileuweungan dua welas

taun pisan.

25. Teu aya tempat nu aman, taya pasir anu buni,gukgok
jeung Tentara Islam, Yadajir ahir ngaleungit, nyaru jadi patani,
tanam tuwuh melak waluh,ngebon melak samangka, melak gan-
dum kacang kopi, tur nyorangan papisah sareng baladna.

26. Di leuweung teras bebetah, jadi tukang giling aci, di
dinya anjeunna nilar, teu beda jeung rayat leutik, darurat matak
sedih, diurus ku hiji pastur, nu asalna ti Marwa, nasibna sang
raja Parsi, tilar lahir di jero musuh jeung Islam.

27. Wapatna raja Parsia, Ki Hosru Parpid Yadajir, sajarahna
Anussirwan, karajaan Hosru Parpid, rajana nagri Parsi, riwayatna
jadi tutup, Parsia kantun ngaran, nagara Islam nu ngandih, nu
neraskeun jamanna Halipah Usman.

28. Parsi keur gilang gumilang, keur seungit sakolong
langit, dina jaman kaemasan, pingpinan Ki Hosru Parpid, Parsi
meujeuhna seungit, kaceluk kaawun-awun, tempat kasusastraan,
diconto ku luar negri, nu neraskeun kawentar nagara Islam.

. 29. Dina buku Panca Tantra, kapanggih carita Parsi, lalakon
raja Nursiwan, Hosru Parpid jeung Yadajir, bukuna pek tingali,
di Jakarta geura cukcruk, sakitu nu kawarta, sajarahna nagri
Parsi, simkuring mah ngan bijil panyambung karya.
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II. PERANG TURKI JEUNG AJERBA IJAN.
Mijil

1. Kacaturkeun tentara Muslimin, nu gerak di kulon, ti
Kaspi ge teras ngulon keneh, nasibna teh na ku matak sedih,
ngalaman prihatin geus dipukul musuh.

2. Harita teh taunna Masehi, ceuk beja inohong,na taunna
genep ratus keneh, tur leuwihna di handap ditulis, sumangga
tingali, lima puluh tilu.

3. Taun Hijrah saena kapanggih, di handap katembong,
taun tilu puluh dua keneh, sasihna mah sanajan Masehi, weleh
teu kapanggih, manawi di payun.

4. Anu jadi musuhna Muslimin, tentara nu kahot nu
kaasupna golongan galede, nu kahiji tentara ti Turki, kaasupna
penting, tukang perang campuh.

5. Kaduana Rus Hajur kawarti, golongan jarago, jago kolot
tukang perang kabeh, tempatna teh deukeut laut Kaspi, kulon-
neun saeutik, tapi rada kidul.

6. Pihak Islam harita nu mingpin, nurutkeun ceuk wartos,
Muawiah jeung dulurna bae, putra Sopyan katelahna Yasid,
geus manggih prihatin, dikepung ku musuh.

7. Kituna teh ku urang kaharti, Islam pangna repot,
medan perang geus meh gunung kabeh, tur hawana pameakan tiis,
~ keur kaom Muslimin, mutuh matak ripuh.

8. Beurang peuting ngagelebug angin, tapi angin kosong,
sarerea ngaharodhod kabeh, bororaah keur ngalawan jurit, teu
kuat ku angin, Muslimin raripuh.

9 Keur mah tiris meh teu bisa indit, gadona noroktok,
kudu leumpang nyorang nu gurawes, lamping gunung nu pinuh
karikil, rarumpil lungkawing, batu ting tangguluk.
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10. Unggal maju blagbligblug tiguling, ba.las titarajqng,
nu gareubis ngeusian gurawes, tingkarayap malipir lungkawing,
rek haranjat deui, naranjak ka luhur.

11. Keur nyerbu mah geus henteu kaharti, ku leumpang
ge repot, ngalawan mah medanna nu hade, tempat rata sanajan
hareurin, moal rek jejerih, sanggupeun bertempur.

12. Harita mah ukur ngatur taktik, geus paboro-boro,
taktik perang nu biasa bae, palih kenca katuhu kagigir, maju
silih genti, nu patumbu-tumbu.

13. Nu dimaksud pangna make taktik, lir nu ngabobodo,
sangkan musuh bisa nenjo eces, yen Muslimin tentarana kumplit,
musuh jadi miris, ti dinya malundur.

14. Armenia Ajerbijan penting, Islam mo paroho, daerahna
mariring gurawes, lereng gunung lungkawing rarumpil, lain tempat
jurit tarung ge mo untung.

15. Bukti pisan dina prungna jurit, pihak Islam repot,
dina gawir Ajerbijan nyemped, kasedekkeun ku Hajur jeung
Turki, ku musuh dijepit, ngarasa raripuh. -

16. Musuhna mah tempatna parenting, caricing na ponclot,

rabeng panah meh lir hujan bae, dua tempat datangna ngahiji,
Muslimin careurik, teu bisa ka luhur.

117/ Rek ‘marales kahalangan gawir, sababna lalegok, geus
pyghan bisa hirup oge, ngan saukur pertahanan diri, bari maju
indit, ka hareup nyurungkuy. ,

12_3. Sanggeus hasil medan nu parenting, meh rada katong-
g.o¥1, pihak Islam geus tarandang kabeh, sabalikna musuhna ma-
1iris, undur hiji-hiji, ahirna murudul,

_19. Pertarungan hebat sarta lami, Islam bisa longsong, bisa
nakis _musuhna nu gede, ngan hanjakal keur waktu kajepj =
ped dina gawir, musuhna geus ngepung, R
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20. Karugian tentara Muslimin, meh mangewon-ewon,
nu sarahid tur jarago kabeh, nu sarepuh tur arahli ngaji, ngaraosna
pasih, hapad Kur’an agung.

21. Seuseueurna nu marati sahid, di nu tempat legok,
keur kajepit dina gawir roke, Muslimin mah can ngalawan jurit,
dikepung dijepit, keur can bisa maju.

22. Di nu lega waktu perang tanding, ti Islam tarembong,
geus ngalawan musuhna paraeh, nu jumlahna meh rebuan leuwih,
leuwih ti Muslimin, nu hirup kalabur.

23. Sabalikna tarung rebut pati, ari mungguh Allah, hikmat-
na mah tembong aya bae, kapentingan keur kaom Muslimin,
Al Kur’annul karim, konsepna disusun.

24. Hiji waktu tentara ti Parsi, cekcok rebut omong, dordar
rongkah hoghag mani recet, ti Siria geus nangtangan jurit, tina
soal ngaji, marebutkeun lagu.

25. Perbedaan tina soal ngaji, geus nepi ka cekcok, meh
nimbulkeun bahaya nu gede, ngan untungna geus bisa disapih,
diajak badami, ahirna mah rukun.

26. Kajadian rusuh soal ngaji, kaburu dilapor, ku Halipah
geus dicatet kabeh, pamadegan anjeunna pribadi, moal lami deui,
Kur’an rek disusun.

27. Sanes bae rewel rungseb rungsing, anu jadi poko, ti
daerah geus mindeng katangen, komo deui nu taluk pandeuri,
dina soal ngaji, seueur nu kaliru.

28. Najan beda tina soal ngaji, geus nepi ka cekcok, akibat-.
na untung keneh bae, najan kitu peryogi dibagi, supaya ngahiji,
ambeh ulah rusuh.

29. Halipah teh teras itikurih, sanajan keur repot, naskah
asli nu di Habsah keneh, di Aisah kantos dikurihit, untungna

babari, iasa dibantun.
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30. Nu di Habsah geus disusun rapih, heqteu kudu repgt,
dina waktu Abu Bakar keneh, ngangge dasar pituduh nu rapih,
kenging Kangjeng Nabi, sateuacan pupus.

31. Naskah Kuran nu ti Habsah tadi, ku .Usman diilo,
dibantuan para ahli kabeh, nu arapal teu ningali deui, kana naskah

asli, tapi tetep akur.

32. Halipah teh miwarangan nyalin, ka ngaran Abd.ullah,
budak ngora putrana Ki Juber, nu kadua Jaid ibnu Sabit, nu
katilu Said,ibnul Ashkamashur.

33. Nu kaopat Abdulrahman Haris, ibnu Hisam kahot,
aranjeunna pahibut memeres, disaralin mani siang wengi, kocap-
keun tarapti, Usman ngucap sukur.

34. Aslina mah disanggakeun deui, ka urut keur nyokot,
ka bumina Siti Habsah keneh, kenging nyalin gancangna dikirim,
dikawal prajurit, malum ka nu jauh.

35. Nu kahiji ka nagara Mesir, ka Mekah mah komo, ka
Damaskus ge sarua bae, jeung ka Kupah harita dikirim, utusan
tarapti, ka nu dijarugjug.

36. Dina serat Halipah mepeling, sangkan teu paroho,
nu maksudna kudu bareng kabeh, dialajar dina Kur’an resmi,
kiroatna sami, sing bisa saluyu,

37. Eta Kuran ngagaduhan nami, musap Usman sohor,

itikurih anjeunna nu ¢ape, nu ngumpulkeun Al Kuranul karim,
pamugi kaharti, darma nukil wungkul.

Durma

: 1. Pamarentah wewengkon nagri Siria
Pin, putra Abu Sopyan, diangkat wakty
bernur Damsik, panglima perang,

» Muawiah nu ming-

; Umar, dibenum Gu-
dirangkep jadi hiji,
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2. Rayina ge Yasid ibnu Abi Sopyan, maot di medan
bakti, jadi lanceuk tandang, duanana pahlawan, rencangna Halid
bin Walid, jeung Ubaidah, nu dua geus lastari.

3. Dua Jendral mashurna teh di Siria, seungit di medan
jurit, nelah banteng Islam, dipikaserab lawan, musuhna kabeh
teu mahi, sieuneun modar, ditojos pedang lancip.

4. Kajadian peperangan di Siria, dina taun Masehi, di
antara warsa, taun genep ratusan, tilu puluh opat mahi, Islam
ngalawan, meh genep taun leuwih.

5. Dina taun genep ratus patpuluhna, eureun teu perang
tanding, Siria kasoran, Jendral Islam nu tandang, Panglima Halid
bin Walid, jeung Ubaidah, Muawiah jeung Yasid.

6. Seueur pisan Gubernur anu geus tilar, hiji ge teu di-
ganti, diri Muawiah, langsung nu tanggungjawab, diriutkeun
jadi hiji, ka Muawiah, Halipah nu ngintruksi.

7. Muawiah geus kaasup nagarawan, jadi Gubernur ngarti,
Siria teh lega, diurus ku anjeunna, ditambih deui propinsi, lalega
pisan, diurus kabeh rapih.

8. Sagigireun Gubernur ngurus daerah, Muawiah opisir,
Panglima tentara, jadi Kapala perang, siasatna rapih mahir, ming-
pin pasukan, nguntungkeun ka Muslimin.

9. Muawiah lantaran ageung jasana, Halipah geus katarik,
geus pinuh percaya, sawewengkon Siria, ditambih nu sejen deui,
ka Muawiah, buleud sina dipingpin.

10. Muawiah reujeung Halipah baraya, tapi geus Trada
tebih, cenah kapimisan, mindo pancakakina, nu tangtu henteu
saaki, bani Umayah, buyutna mah ngahiji.

11. Keur mimiti Usman diangkat Halipah, di Damsik masih
sepi, tengtrem ayem tenang, teu aya peperangan, senang nga-
henang-ngahening, teu matak ringrang, ngeunah ka nu keur ming-
pin.
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12. Dina taun genep ratus patpuluhna, tambih tujuh Masehi,
datang ka Siria, pasukan nu tohaga, tentara raja Yunani, ti Roma
wetan, pasukan ekspedisi.

13. Maranehna datang ti Minor Asia, nelah Asia leutik, :

jeung keur kabeneran, waktu kosong pasukan, anu ngajagi Yunani,
nu rek ngajorag, rek ngepung ka Muslimin.

14. Muawiah ka Halipah geus nyeratan, gasik ngirim pra-
jurit, bantuan nu kuat, keur ngajaga Siria, rek dirurug ku Yunani,
utusan datang, ku Halipah ditampi.

15. Ku Halipah laporan geus ditarima, suratna ditingali,
Halipah nyelukan, Kapala setap datang, nu kamashur Jendral
Ali, teras marentah, gancang kirim prajurit.

16. Mun ayeuna pantesna PHB tandang, saban-saban pro-
pinsi, dipenta bantuan, keur ngirimkeun pasukan, petingan nu
brani mati, pikeun Siria, nu dikepung Yunani.

-17-. Kggaturkeun panghubung tugasna lancar, unggal-unggal
propinsi, ngirimkeun pasukan, jumlahna ge mokaha, meh dalapan
rebu leuwih, tamba lumayan, ka Siria tarepi.

18. Muawiah pohara bungaheunana, gancangna terus'singkil,
geus te.mdgng Panglima, maju ka medan perang, ngajorag pihak
Yunani, seja ngalawan, Yunani maras-miris.

: 19. T.i Yunani tentarana nu dibawa, pasukan ekspedisi
bansan. petingan, pangawalna sang raja, husus ngajagi Sang Aji,
teu ahli perang, digebah birat ngacir, :

20. Pihak Islam anu dalapan rebuan, nyanghareupan Yu-

nani, pohara gedena, cenah manj n
: % galaksa, untungna pi
Gusti, musuhna kalap, can jurit geus ngalacir. Srakpiniune

21. Geus ka luar ting berebet ka ny anggang, baturna teu

ditolih, pabarisa-bisa lum i
olih, : patna paburigk i i
pati, teu ngurus jalan, baralik k3 Yunanij i
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22. Nu dituju ka karaton karajaan, nelah Bijantiumi, karaja-

an Roma, raja Romana wetan, pusat nagara Yunani, Konstantinu-
pal, dina gambar tingali.

23. Pihak Islam sanggeus ngagebah musuhna, gasik arindit
deui, ka Minor Asia, sanes Asia Tengah,tapi ka Asia Leutik, ka
Armenia, ngumpul di Tabarristin.

24. Gok paamprok jeung pasukan nu geus aya, jumlahna
teu saeutik, di laut Kaspia, di dinya geus ngamarkas, ekpedisi nu
kahiji, ti palih wetan, ngajaga laut Kaspi.

25. Henteu lila parindah ka kaler wetan, geus narepi ka
Tiplis, teras gerak ngetan, nepi ka laut Hitam, barang nepi ka
basisir, aristirahat, di sisi laut tadi.

26. Yunani teh jigana robah haluan, di mana musim tiris,
teu daekeun perang, dirobah musim panas, wanieun ngalawan
jurit, rebutan jiwa, perang reujeung Muslimin.

27. Ti Islam ge tentarana geus nambahan, petingan brani
mati, garagah pertengtang, Angkatan Laut Islam, kiriman ti nagri
Mesir, reujeung Siria, jumlahna teu saeutik.

28. Muawiah panglima gagah pertengtang, opisir ahli jurit,
ditambah rencangna, bentang perang ti Islam, saperti Halid bin
Walid, banteng lapangan, sinareng Jendral Yasid.

99. Nu direbut tetela wilayah Lepan, di wewengkon Yunani,
laut Aegea, basisir Laut Tengah, tempat teluk nu parenting,
keur perdagangan, wetaneun Laut Kaspi.

30. Sanggeus beunang basisirna Laut Tengah, Aegea geus
kenging, pihak Islam pindah, ngepung Minor Asia, nya eta Asia
Leutik, teu lila beunang, dijaga beurang peuting.

31. Kacaturkeun samemeh Halipah Usman, wapat mulih
ka jati, malah beh dituna, Muawiah ngalaman sering mingpin
ekpedisi, sareng istrina, Maesum anu geulis.
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32. Perjoangan Muawiah di lautan, di lautan Yunani, sareng
Laut Tengah, jeung Laut Aegea, nepi ka Bejantiumi, Konstantinu-

pal, pusat nagri Yunani.

33. Marulihna Muawiah ka Siria, ngahiji jeung prajurit,
jalan Amuriah, Amorion ayeuna, bari jeung teu eureun jurit,
sapanjang jalan, sasatna beurang peuting.

34. Kabeh benteng reujeung kubu pertahanan, di sapanjang
basisir, sakur nu kaliwat, kasorang bari mulang, digempur beak
beresih, Romana wetan, direbut ku Muslimin.

35. Ngan sakitu sajarahna nu kapendak, peperangan Yunani,
nu ngalawan Islam, sarta teras dilawan ku Muawiah dipingpin,
tandang bejoang, mungkur geus hasil jurit.



III. MEDAN PERANG APRIKA.

Pangkur

1. Sakumaha nu kawarta, di Siria tentara ti Romawi,
karajaan Roma timur, banting tulang ihtiar, di Mesir ge henteu

cicing sami ngamuk, paeh poso usahana, hayangeun ngarebut
deui.

2. Marudahna lila pisan, mun teu salah welasan warsih
leuwih, ti taunan genep ratus, tilu puluh salapan, geus nepi ka

genep ratus opat puluh, angka dua panungtungna, masih tetep
henteu hasil.

3. Raja Yunani teu kuat, nyanghareupan para Jendral
Muslimin, saperti anu kamashur, Jendral Amru ibnul Ash, taktik-
na teh tetela meakeun batur, Jendral perang karajaan, ti Rumawi
geus ngalacir.

4, Jigana takdir Pangeran, kakuatan karajaan Kumawi,
nagara Romana timur, enggus sarebu warsa, ngajajahna geus
sapuluh abad langkung, nagara Mesir Siria, ayeuna geus kudu
ahir.

5. Buktina ge susah payah, para Jendral ti tentara Yunani,
dipingpin ku Heraklius, Teodore bangsana, bulak-balik ka Mesir
tarung ngarurug, kitu deui ka Siria, meleset nyamos teu hasil.

6. Heraklius hiji raja, Teodore Jendral wijig pinilih, wakil
raja timur jauh, kawasa penjajahan, di Rumawi henteu aya dua
tilu, geus kawentarkeun maungna, ka Amru mah henteu mahi.

7. Sanajan bari elehan, Heraklius teu weleh itikurih,
neangan waktu nu mulus, mustari tur sampurna, keur ngarebut
Siria ti leungeun Musuh, geus jadi jajahan Islam, Mesir ge nya
kitu deui.

8. Keur salawe taun Hijrah, genep ratus patpuluh genep

41




Masehi, tentara ti Bijantium, ngayakeun panyerangan, c%aratangl.la
marake jalan ti laut, ngajorag Aleksandria, harita nepi ka hasil.

9. Panglima Amru ibnuh Ash, geus sayagi pasukan lengkep
kumplit, barisan kuda ti payun, onta gajah ti tukang, nu laleum-
pang prajurit puluhan rebu, der perang hantem-hanteman, nga-
lawan pihak Yunani.

10. Ngarebut Aleksandria, ti Islam ge korbanna teu saeutik,
musuhna digempur ancur, Aleksandria beunang, tur musuhna
ngacir mundur jalan laut, nu bareunang prak ditawan, nu bedang
bersih dipeuncit.

I1. Ti harita henteu datang, Yunani teh teu wani balik
deui, tentara ti Bijantium, nyerang Aleksandria, pantesna mah
meureunan saumur-umur, sieuneun tentara Islam, ka Mesir teu
balik deui.

12. Jajahan ti karajaan, Roma wetan golongan ti Yunani,
saukur basisir wungkul, basisir Laut Tengah, manjang ngulon

nu lega keneh tur Jauh, sapanjang lautan tengah, bedana geus
rada werit.

_1_3. Unggal waktu saban Mmangsa, pihak Islam henteu eureun
nguriling, Armada angkatan laut, ngajajah Laut Tengah, mun

papan'g_gih jeung pasukan Bijantium, ruket durder silih serang
teu milih beurangjeung peuting, ;

14. Harepan Halipah Usman, hjji

i i Jendral dia 2 .
wanl, ahli perang tukang tarung, Abdull nggap paling

ah ibnu Saad, nu terus-
o e U anjeunna, keur waktu

.15. Abdullah kungsi diangkat,
MeS}r, perwakilan timur jauh, daera



pasagi, dina perang bisa ngatur, soal sipil biasa, geus kitu mah
. Abdullah terus ditunjuk, diangkat jadi Panglima, Darat-Laut
jadi hiji.

17. Salamina pertempuran, peperangan dina sisi basisir,

jeung pasukan Bijantium, kuloneun Laut Tengah, Abdullah mah

harita teh terus manggung, kapercaya ngatur perang, ngarangkep
jeung ngurus sipil.

18. Pangkatna lamun ayeuna, mun keur perang asup darurat
sipil, Panglima jadi Gubernur, nyekel dua jabatan, katelahna
Gubernur militer kitu, tapi mun geus eureun perang, dirobah
kuma sasari.

19. Halipah pinuh percaya, Abdullah teh dibere tugas
penting, diparentah ngulon ngidul, di basisir Aprika, laut tengah
jajahan ti Bijantium, dina waktu singget pisan, kudu bisa ka-
pimilik.

20. Halipah Usman waspada, uningaeun Abdullah jalmi
ngarti, ahli perang tukang tarung, paham kana siasah, pertahanan
benteng kubu Bijantium, hiji-hiji ditetelan, dikepung meh beurang
peuting.

21. Basisir lautan tengah, dikeureuyeuh ti wetan mapay
sisi, parat ngulon nembus teluk, teluk Gibes jeung Sidra, puluh-
puluh bentengannana direbut, contona Tripoli — Barka, kapi-
milik ku Muslimin. '

22. Kota gede nu bareunang, palabuan teluk nu geus ka-
cangking, ku Abdullah prak diatur, kahiji kaamanan, kaduana
pendidikan nu ti payun, nagara katut agama, rahayat disina
ngarti.

23, Lain ngan guru agama, ku tentara hantem diperih
pati, supaya ngapruk ka lembur, ngayakeun panerangan, siar
Islam disebar ka kampung-kampung, tapi henteu pati beurat,
tinimbang jaman Yunani.
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24. Ari keur golongan Islam, mayar jakat sataun ngan
sakali, kawajiban nu katilu, ngajaga kaamanan, nu ngaror-a kudu
ancrub milu tarung, keuna ku wajib tentara, lamun kiwari milisi.

25. Hubbul wattan minnal iman, jadi bahan propaganda
nguriling, ngagero rahayat umum, ngajakan umat Islam, tentara
teh cumeluk meh saban waktu, tetela gede hasilna, pandaptaran

siang wengi.

26. Latihan kamiliteran, ceuk sajarah diwangun Akademi,
Prawira Angkatan Laut, kota Aleksandria, markas besar Latihan
Angkatan Laut, pingpinan Jendral Abdullah, dibantu Para Pe-
latih.

27. Barudak nu ditarima, hiji-hiji diayakeun seleksi, di-
pilih nu sehat wungkul, anu manjing ukuran, tur diuji nu mawi
hirup di laut, prak dicoba kawanina, nu jejerih teu ditampi.

28. Dua taun hentey lila, Akademi dibuka siang wengi,
siswana meh dua ratus, waktuna pondok pisan, geus kamalum

sabab kaburu ku waktu, pertempuran 8eus nungguan, medan
jurit nganti-nganti.

ngepung musuh dj laut, praktek ngaruksakkeun kapal, beber
layar juru mudj. :

30. Olah Taga gerak badan,
puling, gulet boksen ady - gelut,
tempur ngarubuhkeun pihak musuh
lempar lembing taktik bandring,

maen anggar ulin pedang tam-
tanfiang kaprawiraan, taktik
, ulin tumbak mentang panah,



pasti maranehna kudu ngatur, ngurus Nagara nu beunang, tinggal
prak teu matak isin.

33. Mun aya rido pangeran, perjoangan pikeun kaom
Muslimin, lain ngan sakitu wungkul, niatna sabuana, patalukan
ku Islam kudu diwangun, di bawah lindungan Ka’bah, sina areling
ka Gusti.,

34. Sakitu anu kapendak, nu kaguar ku sim kuring ditulis,
sajarah anu kahatur, muga jadi padoman, umat Islam boga cita-
cita luhur, saperti Jendral Abdullah, hapunten mung darma
nulis.

Durma

1. Jendral perang Abdullah bin Saad tandang, ngumpul-
keun para Opsir, parentah Panglima, pasukan geus waktuna,
arindit ka medan jurit, Kartago jorag, sayagi geura tanding.

2.  Kacaturkeun ti Aleksandria budal, ka Kartago tarepi,
ngatur kakuatan, sarebu sapasukan, ngabaris kabeh tarapti, Jen-
dral Abdullah, ngumando pikeun jurit.

3. Kartago mah pertahanan paling beurat, dikurung ku
prajurit, ku tentara Roma, tentara karajaan, Romana timur Yu-
nani, bentengan waja, matak gimir nu jurit.

4. Taktik perang Jendral Abdullah nu gagah, diujina
pasagi, Kartago diserang, didongkang unggal madhab, bentengan
enggeus diuji, dobrak ti heula, ti dinya campuh jurit,

5. Gregorius Gubernur Kartago tandang, geus ngumpul-
keun opisir, gancang sidang kilat, ngumumkeun tandang perang,
lantaran Kartago genting, darurat perang, dijorag ku Muslimin.

6. Meh saratus dua puluh rebu urang, prajurit lengkep
kumplit, siap lawan perang, ngalawan pihak Islam, tamburna
nurungtung muni, jeung sangkakala, tanggara maju jurit.
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7. Jendral perang pihak Islam teu leleda, gasik ngirimkeuz?
kurir, lumpat ka Madinah, laporan medan perang, kakuatan tj
Yunani, Panglima Besar, ngumpulkeun kabeh opsir.

8. Dewan Agung marentah ka Markas Besar, Jendral Alj
nu hadir, lantaran tugasna, jadi Kapala Setap, parentah keur
lawan jurit, ngirim bantuan, supaya gasik indit.

9. Bantuan teh pohara gede jumlahna, kabeh sahabat
ngiring, barudak ngarora, garagah resep tandang, buta tulang —
buta daging, meujeuhna galak, Ali mingpin pribadi.

10. Abu Talhah jeung Jubir ge milu tandang, kekentong
kabeh indit, sarua panglima, Jendral ti markas besar, Halid bin
Walid ge sami, teu katinggalan, Jendral Saad ge ngiring.

11. Di jalanna ku sajarah teu diserat, kocapkeun geus
tarepi, ka Kartago datang, jeung Abdullah patepung, prajurit
baris ngahiji, balatentara, jumlahna tey saeutik.

13. Harita teh genep likur taun Hijrah, jeung ifungan Ma-

sehi, tetela meneran, taun genep ratusan opat,puluh tujuh tambih,
keur hebat berang, wani papada wani.

%4. Bel'lr'ang peuting nu perang hantem-hanteman, silih
gada jeung biting, pedang lawan pedang, tumbak ngalawan tum-

-bak tampuling lawan tampuli i
, tar puling, panah eun
geus jadi hjjj, L b A



17. Hujan panah teu aya wates wangenna, barbirber ting-
siriwik, geus ngalong ku panah, rebuan tingkalayang, diluhureun
medan jurit, poek ku panah, mayit pating bugigig.

18. Medan perang geus heurin pinuh ku bugang, numpuk
patumpang tindih, susah nu ngalengkah, lir nu paeh kasarad,
burah-bareh mandi getih, tentara Islam, bayangan nekad sahid.

19. Maranehna perang teh enggeus biasa, dianggap bari
ulin, taktik perang apal, komo ngarebut medan, geus jadi tali
paranti, rikat ngalawan, musuhna tingpurinding.

20. Ampir magrib musuhna ninggalkeun kalang, mabur
pating - balecir, kalap lalumpatan, tatu cacad parincang, boborot
marandi getih, hantem diudag, careurik tingjarerit.

21. Gergorius Gubernur Kapala Perang, nasibna matak
sedih, tetela palastra, dipeuncit ku musuhna, prajurit Bijantium,
henteu kabilang, nu modar tingbugigig.

77, Biasana nu campuh di medan perang, sanajan mung
saeutik, aya nu kasoran, tiwas di pakalangan, prajurit kaum
Muslimin, nya kitu pisan, seueur nu mati sahid.

93. Nu taratu nu caracad diubaran, wanita gerak kesit,
meureun mun ayeuna, jaradi palang merah, harita mah bulan
sabit, para pajoang, nguruskeun nu garering.

24. Ti Kartago tentara pihak Madinah, kocapkeun geus
baralik, Jendral nu mingpinan, Ali Jubir jeung Talha, sinareng
Halis bin Walid, pasukan datang, Halipah bingah galih.

75. Ki Abdullah bin Saad bin Abi Sarah, Panglima nu di
Mesir, Jendral ahli perang, jadi bentang lapangan, kawentar pinuh
wawangi, ditambah pangkat, Jendral muda Jaladri.

26. Kaputusan Markas Besar ti Madinah, Abdullah naek
deui, jadi Laksamana, Angkatan Laut Islam, angkatan anu Kka-
hiji, sajarah Islam, laut mimiti penting.
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27. Laksamana teu eureun teras bergerak, kota nu di ba-
sisir, hantem diperangan, tetela geus bareunang, Lautan Tengah

jeung Kaspi, di bawah Islam, Abdullah beuki seungit.

28. Saleresna Muawiah jaman Umar, usulna sidik kumg')lit,
supaya lautan, anjeunna widi gerak, keur ngarebut nu parenting
di pulo Lepan, ngahadang ka Yunani.

29. Usul mutlak ti Panglima Muawiah, tetela geus diuji,
menta pertimbangan, ka Jendral Amru bin Ash, nu mingpin
nagara Mesir, anjeunna nolak, saurna tacan kumplit.

30. Pamadegan Panglima Amru ibnul Ash, tetela geus
ditampi, Halipah nyeratan, ka Jendral Muawiah, usulna tacan
ditampi, alesannana, di laut kudu kumplit.

31. Kaduana pangepungan pihak lawan, Bijantium Yunani,
mindeng ti daratan, di:laut teu sapira, Muawiah henteu cicing,
neangan jalan, maksadna di jaladri.

Pangkur

: 1. Di jaman Halipah Umar, Muawiah ngeureuyeuh itikurih,
nyiptakeun Angkatan Laut, sanggem emutannana, peperangan

}amun laksana di laut, tinangtu gede hasilna, musuh bisa tereh
eungit, .

: 2. Sanajan teu kawidian, anjeunna ten teu leutik ati
sedih, taya basa kudy pundung, ngantunkeun medan perang,

malah seuri majar teh ngarasa
untung, geus n £
madegan, kantun wakty ny mustarj, g gasongkeun pa

3. Dina wakty Parobahan,

A L
Ita-cita Muawiah, ky U enggal tetela geyg ditampi,
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pamadegan nu di luhur, Pusat Pamarentahan, harita mah dianggap

geus manjing waktu, tentara kedah ditambah, Angkatan Laut
nu kumplit.

5. Nu dimaksad ku Halipah, manjing waktu pikeun ka
hareup tanding, keur ngayonan Bijantium, tentara Roma wetan,
nu Jendralna Gregorius waktu pupuh, kasoran di medan perang,
di Kartago pegat pati.

6. Pamadegan nu kadua, buru-buru di laut singkil kesit,
tentara ti Roma Timur, mindeng pisan ngajorag, nu jalanna min-
deng pisan make laut, jigana robah siasat, Islam ge teu kenging
cicing.

7. Kaputusan ti Halipah, sidik bukti tentara geus ditambih,
na Hijrah dalapan likur, Angkatan Laut Islam, geus katembong

nyusun pasukan nu cukup, dipingpin ku hiji Jendral, Laksamana
Abu Kois.

8  Dina taunan harita, geus prak gerak ti Laut Tengah
jurit, der ngarebut pulo Siprus, taun genep ratusan, opat puluh
salapan Masehi mutung, tentara Romana wetan, ti Siprus birat
ngalacir.

9. Siprus dijadikeun markas, Markas Besar pertahanan
keur jurit, dijaga ti saban juru, bok bilih lawan datang, saban
juru diwengku Angkatan Laut, Laksamana nu marentah, Abu
Kois mingpin kesit.

10. Angkatan Laut Kadua, nu dipingpin ku Laksamana

Kois, jeung Abdullah geus ngagabung, ngayakeun kerja sama,
prajuritna golongan Arab warantun, lolobana budak ngora, di-

tambih golongan Mesir.

11. Der ngepung Lautan Tengah, di daratan atawa di ba-
sisir, jeung musuh lamun patepung, dordar jegal-jegalan, silih
desek sanajan peuting mun tepung, hujan panah saban wayah, nu
kenging pating jumpalik.
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12. Ceuk sajarah nu kapendak, Abu Kois opisir paling

i i i h, peperangan lautan, nu
brani, mindeng pisan tarung campui, !
k;itung lima puluh kali campuh, takdir Pangeran kasoran, di

laut Yunani sahid.

13. Ku wapatna Laksamana, Abu Kois hiji pamingpin
penting, Panglima Angkatan Laut, nu jadi pangauban, .keur paj
payung sakabeh angkatan laut, nu loba pisan jasana, Halipah dugi
ka nangis.

14. Laksamana anu tandang, nya kapaksa Abdullah singkil
kesit, nu tanggung jawab di laut, dibantu ku wakilna, nu dipilih
prawira anu warantun, pangkat Laksamana muda, nepi ka tilu
opisir.

15. Angkatan laut nu anyar, geus disusun diatur leuwih
komplit, kapalna mangpuluh-puluh, sanajan kapal layar, diping-
pinna ku barudak ngora wungkul, wedalan Aleksandria, mun
kiwari akademi.

16. Parentahna Laksamana, pulo Rodes nu diereh Yunani,
supaya gancang direbut, sing jadi milik Islam, kulantaran jadi

pertahanan -musuh, hahalaeun dina jalan, ngagokan pihak Mus-
limin,

' 17. Kahayang barudak ngora, mareujeuhna warani- buta
daging, buta tulang resep tarung, komo aya parentah, teu aya ge

mindeng dipancing diganggu, ahirna meh der dijorag, digeyer
meh beurang peuting,

18. Perang rongkah bebeak
tanding, teu beda reujeung nu gel
der papuket na galadag jiga puyu
na, tinggulitik clung ka caj.

an, nu ahirna nepi ka perang
ut, trangtrengtrong sora pedang,
h, tumpang tindih jeung musuh-
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1 20. Pulo Rodes keur sajarah, ti harita dipimilik Muslimin,
milikna Angkatan Laut, Laksamana Abdullah, mundar-mandir

patroli ka pulo Siprus, di pulo Rodes teu lila, wakilna ganti nu
mingpin.

21. Ku ayana kaunggulan, kameunangan ti golongan Mus-
limin, tur nambah terus menerus, meh kabeh Laut Tengah, ti
Yunani Sang Raja Romana Timur, panaseun der mepek balad,
rek males ngalawan deui.

99. Geus nista maja utama, Muslimin teh kudu disapu
beresih, nyieun huru-hara wungkul, geus ngaruksak jajahan, pek
rasakeun moal henteu ancur lebur, Abdullah aing tungguan, tur
ayonan perang tanding.

93 Lamun Islam kumawasa, rek ngajajah Laut Tengah
nu aing, Bijantium ngegel curuk, jajahan geus ngurangan, nu
ahirna nu jadi ratu ge ripuh, mawa susah ka rahayat, mondok-
keun riwayat aing.”

24. Ngucap kitu jeung susumbar, tingpudigdig jalang-
jeleng arindit, pamingpin ti Bijantium, gancang ngayakeun sidang,
di karaton pangagung Romana Timur, sakabeh panglima tandang,
sairama jadi hiji.

25. Kaputusan ti Sang Raja, Heraklius marentah kudu jurit,
sakabeh Angkatan Laut, tambah Angkatan Darat, nu jumlahna
nepi ka ratusan rebu, kumpulkeun sakabeh kapal, Muslimin
sapu beresilr.

26. Parentah keur tandang perang, bener-bener der ka-
jadian jurit, tembong sanggeus tilu taun, Siprus pingpinan Islam,
Bijantium mepek balad lengkep cukup, jumlah lima ratus kapal,
prajuritna laksa keti. '

27. Armada Romana wetan, geus ngabaris di lautan Yu-
nani, balatentarana cukup, tur cukup gagamanna, perlengkepan
cukup keur perang sataun, dipingpin ku Laksamana, terah raja ti

Yunani.
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28. Pihak Islam geus laporan, ka Madinah utusan kocap
tepi, dewan pertimbangan agung, sareng anggota Senat, bl:l_ru_
buru diceluk terus karumpul, sidang kilat musawarah, Panglima
Besar nu mingpin.

29. Rupa-rupa pamadegan, geus katembong ciciren de-
mokrasi, ahirna terus diputus, dibaca ku Halipah, geus saluyu
pikeun ngepung Bijantium, keur ngayonan Roma wetan, nu
susumbar ngajak jurit.

30. Utusan kocapkeun mulang, balik deui ka markasna
di Mesir, di jalanna teu kacatur, jol ka Aleksandria, ku Panglima
suratna terus dibantun, ngayakeun sidang darurat, prawira kabeh
haladir.

31. Putusan sidang darurat, para Jendral katembong leuwih
wani, ngucap sukur ka Nu Agung, ngadoa babarengan, menta-
menta perangna supaya unggul, kenging rido ti Pangeran, darma
bakti ka [lahi.

Durma

_l. Laksamana budak ngora maju tandang, ngalirik muril
kumis, dangdak-dengdek mandang, ka hareup jeung ka tukang,
nulak cangkeng bari seuri, hoak susumbar, hareupeun kabeh Opsir.

25 . _Sanggemna teh Bijantium kudy nyerah, taluk masrah-
k?un diri, _ngalawan diganyang, beak dicacar bolang, beresih
dibabad pacing, ayonan Islam, awas diburak-barik_

disiplin, acak-acakan, Pinasti matak



.5.. .Geus kitu mah Laksamana prak sayaga, prak ngatur
taktik jurit, nyusun anak buah, gagaman dipariksa, pedang tumbak
badi sekin, barisan panah, diuji kabeh lancip.

6. Kitu deui barisan obor sayaga, sadia minyak gajih,
unggal-unggal kapal, obor kabeh sadia, kantun sut nunggu intruksi,
parentah perang, nu ngatur suka seuri.

7. Kapal Islam dikelum ti mana-maha, ti saban-saban
nagri, ti palabuan Arab, ti Parsia daratang, ti Mesir mah komo
deui, jeung ti Aprika, saringkil pikeun jurit.

8  Teu kakantun pasukan angkatan darat, narik ti saban
nagri, ti wewengkon Islam, pilihan wani perang, nu harayang
mati sahid, calon suhada, bakti di medan jurit.

9. Pangerahan tentara ditambah kapal, meureun mobili-
sasi, nambahan tanaga, keur nguatan armada angkatan laut Mus-
limin, gagah perkasa, nunggu komando jurit.

10. Kacaturkeun armada nagara Islam, di Mesir geus sayagi,
di Aleksandria, tempat mepek baladna, sanggup nandingan Yu-
nani, kapal ngajajar, baris ratusan leuwih:

11. Najan kitu jumlahna henteu saimbang, kapal Islam
katitih, pohara bedana, Bijantium nu loba armada laut Yunani,
armada besar, lobana tanpa tanding.

12. Pihak Islam tetela matak karunya, armadana teh leutik,
untung tentarana, teuneung ludeung tarandang, teu lesot mun-
tang ka Gusti, Aleksandria, nunggu Yunani tepi.

13. Bijantium ka Aleksandria datang, armadana nu kumplit,
armada ti Islam, teuneung ludeung nungguan, di Aleksandria
cicing, pasang ngahadang, siap kantun der jurit.

14. Ngan geus kitu meureun pangersa Pangeran, ngadadak
angin cicing, henteu aya ombak, kapal Romana wetan, di tengah
teu bisa indit, layar teu muka, juru mudi muringis.
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15. Pihak Islam marapag maju ka tengah, sarua pada cicing,
gancang masang jangkar, armada duanana lir dipaku mugen cicing,

ngan singgarupay, nembongkeun pada wani.

16. Bijantium jeung Islam silih tungguan, fiat.angna angjj.l
tarik, ngukur kakuatan, lir ngawatek ajian, prajurit kabeh di-
siplin, nunggu parentah, komando tarung jurit.

17. Sapeupeuting teu lesot maraca Kur’an, ngadoa raong
tarik, menta ka Pangeran, neda panangtayungan, ka -Gusti Nu
Maha Suci, supaya meunang, nyanghareupan Yunani.

18. Ti Yunani sarua pada ngadoa, ibadah seja bakti, brak-
brek sarembayang, tanggara rek ngawitan, loceng ditarik ngi-
rining, geus ngabejaan, ciri kaom Nasrani.

19. Kacaturkeun isukna angin teh datang, ngawitan rada
tarik, parentah panglima, narik jangkar rek tandang, duanana
maju kesit, geus silih hadang sangkakala geus muni.

20. Ti Yunani sora tambur geus durduran, nurungtung
tanda jurit, parentah komandan, sadia maju perang, prajurit
taraki-taki, pada samakta, rek campuh rebut pati.

21. Pihak Islam sarua siap sayaga, komando lawan tanding,
pare:ntah ngalawan, Laksamana Abdullah, ka nu tebih enggeus
nepi, barisan panah, kesit patarik-tarik,

205 "'Sanggeus deukeut barisan obor bergerak, barbirber
seuneu_b'uﬂ, keuna ka musuhna, layarna kahuruan, seuneu hurung
kapal cicing, ger kahuruan, seuney henteu ditolih



235. A'hirna mah kapal paantel jeung kapal, der campuh
pf:rang tanding, pedang lawan pedang, gada ngalawan gada, duhung
dilawan ku badi, tumbak jeung tumbak, korbanna ting-jumpalik.

26. Hanjakalna musuhna teh gede pisan, nepi ka laksa keti,
tingali kapalna, aya lima ratusna, ti Islam henteu sabanding, tilu
ratusan, ukur saparo leuwih.

27. Sakapalna nyanghareupan dua kapal, kapal musuh nu
kumplit, paadu hareupan, kudu ngabagi dua, jiwa iklas brani
mati, pisabilillah, jihad di jalan suci.

28. Mata hurung buringhas jadi bayangan, kuda-kuda
muriding, ngeupeul pedang herang, tameng ti beulah kenca,
ngagero takbir nu tarik, jlungjleng narajang, pedang geus manjing
peujit.

29. Ngaheumbatkeun pedang herang tingburinyay, sakilat
nguyup getih, musuh kawalahan, henteu kaur ngalawan, jebet
deui jebet deui, teu kaur hudang, ratusan ting-gulitik.

30. Pihak Islam ngamuk lir banteng bayangan, sesegor
tingjalebris, musuhna teu tahan, hantem dicacar bolang, nguwak-
ngawik babuk maling, musuhna gempar, Islam ge mandi getih.

31. Peperangan ti isuk nepi ka asar, dordar taya nu nyapih,
der rebutan jiwa, nu pinter pasti meunang, nu bodo marandi
getih, hantem-hanteman, mayit patumpang tindih.

32. Loba pisan kapal nu karem ngadasar, kana dasar jaladri,
ka jero lautan, nu perang terus tandang, jeung kapal karem nga-
hiji, tentara Islam, kalebuh teu saeutik.

33. Bijantium ahirna maredal sila, ngantunkeun ‘medan
bakti, kalap lalumpatan, henteu nolih baturna, kapalna patarik-
tarik, ninggalkeun korban, mayit ngarebu leuwih.

34. Sabalikna Islam mah teu ngantun kalang, najan marandi
getih, tur korban teu kurang, jihad pisabilillah, nu marenta mati
sahid, geus kajadian, nu hirup ngurus mayit.
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35. Ngan sakitu kisahna perang lautan, I_slam sareng .Yunapi,
nu gede korbanna, ti dua beulah pihak, Bijantium ngacir tebih,

Islam nu meunang, teu samar bisa balik.

Asmarandana

1. Perang di sisi basisir, lautan Aleksandria, perang rong}{ah
tarung gede, Bijantium sareng Islam, Islam tetela meunang, Bijan-
tium mundur kabur, nu misan mani laksaan.

2. Lumpuh armada Yunani, nu ngajajah Laut Tengah, ieu
teh hijji totonden, surudna Romana wetan, ancurmna karajaan,
ti golongan Bijantium, Heraklius turun tahta.

3. Yunani mundur ka sisi, Islam nu maju ka tengah, geus
kitu kersaning Allah, nu ngaraksa Laut Tengah, sareng Laut
Kaspia, urang Bijantium mundur, Islam nu jadi gantina.

4. Sanggem bujangga arahli, kawentar nu geus maroyan,
ceuk sarjana nu galede, arahli sajarah kuna, majar armada Islam,
harita upami maju, Bijantium pasti nyerah,

5. Kumargi meureun kaharti, Islam dina kaunggulan,
Yunani meujeuhna eleh, geus kasoran di lautan, perang di Laut
Tengah, armada ti Bijantium, naringgalkeun medan perang.

6. _ Kasempetan nu mustari, upama dipake tandang, waktu
nu me.ujeuh.na hade, keur ngajorag karajaan, Raja Romana wetan,
Hiraklius raja sepuh, sakoteap pastj beunang,

7. Upami nepi ka hasil Romana nepj
peta robah kabeh, 2 nepi ka beunang,

harita langka nu wa

8. Waktu Islam singkil kesit, aksj dj
na beh diey keneh, saratyg taun lilang

perang rongkah nu ka pungkur, dj teluk Ale

_ tangtu
gambar pikeun sa Eropa, mo cara nhu ayeuna,
ntun, can aya ny wani tandang,

Lautan Tengah, beja-

ti mentas peperangan,
ksandria.
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: 9. Keur aksi ka-dua kali, na taun tujuh ratusan sareng
lima puluh keneh, nepi ka tujuh ratusan, tambahna-henteu loba,
ukur lima puluh tujuh, ceuk itungan Masehi mah!

10. Ngarebut Asia leutik, maksudna rek sadayana, Asia
minor diereh, jadi pangawasan Islam, tetela teu laksana, kaasup
ukur ngalamun, hasilna teu sabaraha.

11. Kaayaansidik robih, sababna mah di Eropa, jlagjlig-
jleg nagara gede, nagara kaom Nasara, nyarusun kakuatan, ka
Islam nu baris nyatru, ngalawan di pangperangan.

12. Baris ngabanding Muslimin, nyegah kepungan ti Islam,
ceuk sajarah nu dikotret, pertahanan di Eropa, beuki kuat tohaga,
di Parancis geus dibendung, supaya Islam teu nyebar.

13. Katerangan nu ditulis, pamadegan umat Islam bujangga
kahot galede, maroyan apal sajarah, jigana teu paruas, gerakan
Islam kapungkur, nu kadua pedah telat.

14. Upami waktu ngalacir, Bijantium waktu lumpat, teras
ditarajang bae, dijorag ka nagarana, palebah dinya pisan, tinangtu
Islam nu manggung, kawasa sa-alam dunya.

15. Pamadegan urang Asing, sarjana golongan barat, nu
katelah Hage Welles, geus nulis dina bukuna, lamun gerakan Islam,
harita teh terus maju, moal salah Islam jaya.

16. Yakin nagara Yunani, karajaan Roma wetan, harita
tinangtu seren, Konstantinupal sumerah, na abad kadalapan,
tinangtu Islam teh manggung, di Eropa bakal mekar.

17. Talukna Bijantium, kadua Konstantinupal, ka Eropa
gampang bae, lenggang kangkung lalu-lintas, taya nu ngahalangan,
saperti waktu kapungkur, keur asup ka Apganistan.

18. Mimitina sidik rumpil, keur norobos ka Parsia, hantem
ditarajang bae, ahirna mah bisa bedah, Islam ngarayap ngetan,
ukur lenggang kangkung wungkul, geus datang ka Apganistan.
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19. Muawiah hiji wanci, memang leres nyata tandang, p.aeh
pOSO SOSON-sOson, ngajorag Konstantinupal, tujuh taun lamina,

Sulaeman oge kitu, hasilna saeutik pisan.

20. Taunna cenah kawarti, Muawiah nuju tandang, taun
genep ratus keneh, sareng tujuh puluh dua, itungan Masehi, ti
harita maju terus, ngarebut Konstantinupal.

21. Anjeunna teh mundur deui, ngantunkeun Konstanti-
nupal, taun genep ratus keneh, jeung tujuh puluh dalapan, gentos
ku Sulaeman, neruskeun nu maju ngepung, dihantem taya reu-
reuhna.

22. Sulaeman waktu kesit, ngagantian Muawiah, taun tujuh
ratus keneh, tambah angka tujuh welas, terus-terusan perang,
taun lapan welas mundur, bari teu aya hasilna.

23. Ahimma nagri Rumawi, atawa Romana wetan, jadi
pertahanan gede, meh nepi ka opat abad, kota Konstantinupal,
pikeun bangsa Bijantium, tembong jadi kamegahan.

24{. Aya dejui anu penting, keur nambahan pangalaman,
geus kitu kersaning Allah, Abu Sopyan musuh Islam, musuh

Nabi Muhammad, keur waktu Mekah dikepung, geus nyerah
tur asup Islam.

25. Anjeunna .ngaji. ngabakti, ngadidik para putrana, gedena
kabeh katembong, jaradi pahlawan Islam, anu loba jasana, nuju
ngarebut Damaskus, putrana kabeh berjoang. ’

26. Muawiah nu kahiji, nu Kungsi jadj panglima,kawentar

sarta kasohor, di lautan jeun i
sart : g daratan, dj daerah Sjri
jadi Gubernur, dj Damsik Sapanjang abad. 7R

jadi gegeden, Jendral t;

28. Kati i i
atiluna map stikandi, katelahpg Juwariyah, mojang
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donto denok sohor, komandan laskar wanita, di medan peperang-
an, milu ngarebut Damaskus, putra putri Abu Sopyan.

29. Saterasna nu kawarti, panglima Amru ibnul Ash, satria
kasep tur soleh, anu jadi Jendral perang, nalika pendudukan,
Mesir direbut ku Amru, tur diurus ku anjeunna.

30. Jendral Amru keur dilantik, Panglima Angkatan Darat,
taun genep ratusan keneh, jeung tilu puluh salapan, waktu ngantun
jabatan, dina taun genep ratus,patpuluh tujuh tambihna.

31. Saterasna nu digurit, nagara Romana ‘wetan, Heraklius
nu kasohor, dina keur mangsana jaya, ngaheuyeuk nagarana, dina
taun genep ratus, sareng sapuluh tambihna.

32. Kacaturkeun hiji wanci, na taun genep ratusan dalapan
likur keur emboh, Heraklius nampa surat, surat Nabi Muhammad,
maksudna ngajakan sukur, sangkan lebet ngagem Islam.

33, Ka anjeunna tamu sumping, Abu Sopyan urang Mekah,
musuh Islam kedot kahot, Heraklius wawancara, soal surat Mu-
hammad, Abu Sopyan untung jujur, ngangkat darajat Muhammad.

34. Sanajan sakabeh padri, jeung pangagung karajaan,
hatena nyungkelit gondok, Heraklius henteu robah, tetep muji
Muhammad, jeung tungtunan anu agung, malah kieu nyariosna.

35. Pamadegan ti sim kuring, pangajakna bener pisan,
pikeun Nabi ieu waktos, saleresna diantosan, kadatangan tungtun-
an, nu jadi Nabi jeung Rasul, tetela rek mawa umat.

36. Ku sim kuring teu kaharti, jeung teu terang ti asalna,
lamun Nabi baris tembong, ti golongan bangsa Arab, nyata Nabi
Muhammad, nu ayeuna jadi Rasul, ieu teh luar dugaan.

37 Andika tadi wawarti, Abu Sopyan wawancara, upamina
bener kabeh, ceuk emutan pangaruhna, pamarentahannana, bakal
maju terus manggung, ka dieu ge meureun datang.

38. Waktu Nabi nguping warti, yen suratna katarima,

59




kalawan jeung hade-hade, Mantenna bingaheuq pisan, sareng
dawuhannana, karajaan Heraklius, bakal panjang sajarahna.

39. Kaduana putra putri, katurunan karajaan, Heraklius
raja, gede, bakal mangku karajaan, bisa mang abad-abad, tur
terus turun tumurun, buktina geus kajadian.

40. Sidik bukti katingali, seuweu siwi karajaan, tetep
golongan galede, nu ngereh ngurus nagara, nepi ka genep abad,
katurunan Heraklius, ngarajaan Roma wetan.

41. Suratna ti Kangjeng Nabi, geus jadi arsip nagara, di-
simpen dihade-hade, bejana danget ayeuna, duta Islam nu datang,
katelah Mansur Kalawun, ningal pribadij aslina.

42, Sakitu anu digurit, seratna Nabi Muhammad, nu ngan-
dung sajarah aneh, anu jadi pangdeugdeugan, sakabeh umat Islam,
Heraklius raja jujur, teu nyatru surat Muhammad.
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IV. PITNAH UMAT ISLAM.

Magatru

1. Dina Kuran dawuhna Nu Maha Agung, gawe mitnah
hiri dengki, rebut jiwa silih bunuh, saleresna hiji bukti, sapanjang
jaman jeung waktos.

2. Saleresna golongan jelema burung, teu mikaresep
ngahiji, harirupna mumul maju, lintang ti saririk pidik, nyiar jalan
keur ngarongrong.

3. Sanes bae ngarongrong rusuh di kampung, ngaririweuh
nyieun pusing, arusaha sangkan ancur, mun bisa ulah ngahiji,
kudu tumpur teu katembong.

4. Kajadian kalakuan model kitu, ku lantaran iri hati,
atawa bodo balilu, pamadegan jail dengki, golongan kaom or-
sodok.

5 Kaduana sok timbul ti nu barurung, nu sok nyarieun
reaksi, nu napsuna henteu kabul, pangaruhna nu geus leungit,
nu ngewa ka Rasulullah.

6. Hiji jalan nu gampang supaya kalut, kalawan ancur
tiguling, hiji pamingpin nu manggung, atawa organisasi, rayat
sina timbul sewot. '

7. Mun pamingpin jéung rahayat geus pajauh, tangtu
timbul hiri dengki, pangaruh pamingpin luntur, timbul cangcaya
tur ijid, rayat sorangan nu negor. .

8 Nu teu puas di ditu di dieu timbul, nu jarudes oge
bijil, saranggupeun nyieun rusuh, sok Kkajeun nemahan pati,
kitu rayat mun geus gelo.

9. Rahayat teh tetela keuna pangaruh, ku seukeutna
propokasi, ti pamingpin nu barurung, nu hatena hiri dengki,
munapikin nu ortodok.
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10. Rahayat teh beurang peuting marungkawut, usaha
nyiar keur ganti, jeung nu aya narah tepung, sentimen tur mika-

ijid, amprok ge sangeuk patemon.

11. Maranehna hatena mah leuleus nurut, sing saha nu
propokasi, teu mikir gasik diturut, teu nolih jasa pamingpin,
nu berjoang paeh poso.

12. Henteu beda jeung nasibna anu agung, Halipah Usman
nu mingpin, jasa dina genep taun, ahirna sedih prihatin, ku ra-
hayat dikoroyok.

13. Keur Nagara nambah _wewengkon teh untung, dipan-
dang tina politik, pertahanan Islam maju, manis seungit nga-
hiliwir, geus kaambeu ka nu adoh.

14. Usahana golongan musuhna buntu, karaman mah komo
deui, Islam ajeg manggung terus, musuhna gigis tur gimir, kantun
bingung nanggeuy gado.

15. Sababna mah nu matak Islam geus manggung, bogaeun

jalan nu penting, sareng Jamal nu kamashur, kaasup ahli ngadidik,
tungtunan ti Rasulullah.

16. Urang Mesir — Siria — Irak salukur, Parsia ge kitu deui,

urut di peres diukur, ku Heraklius Yadajir, ku Islam ngarasa
longsong.

ortodok ng Nasrani nurutkeun madhab
19. Di Islam mah 4
o gama henteu dluk q
marilih, ukur mayar jijah wungkul g ur, merdika kenging
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20. Opat dirham dibandingkeun jeung nu payun, keur

jaman Parsi Rumawi, ayeuna rahayat untung, opat dirham leuwih
leutik, tinimbang jeung nu bareto.

; 21. Kerja paksa rakah-rekeh manggul batu, kapentingan
Sri Narpati, di Islam mah teu katimu, ukur nyieun irigasi, kitu
oge gotong-royong.

22. Kawajiban nagara keur bela umum, berjoang jadi pra-
jurit, rayat umum teu perelu, ku mayar jijah ge mahi, jadi sunah
Rasulullah.

93 Kalemahan ti Islam tembong ngajentul, di mana we-
wengkon nambih, ahlak umat teu kaurus, henteu kaburu dididik,
lantaran jauh jeung repot.

24. Ulah hilap Islam ge sami jeung batur, sareng agama
Nasrani, diajarkeun anu husus, nu waktuna teu saeutik, teu kitu
tanwande katon.

25. Palajaran agama tetela numpuk, tapsir Kur'an nu ka-
hiji, sunnah Rasul kudu hirup, urusan hak sareng batil, tungtunan
ti Rasulullah.

26. Puji agung nu kudu dijungjung luhur, soal tohid paling
penting, rurukunan sipat Rasul, sipat Gusti Maha Suci, kudu
merelukeun waktos.

27. Lamun umat pinuh dieusi ku elmu, maranehna gasik
robih, tina goreng kana alus, tina jahat kana suci, nurutkeun

ajaran Allah.

28. Kitu deui sistim hukum Islam husus, merelukeun waktu
lami, disusun sarta diatur, mangrupikeun hukum pikih, tetela
kudu katembong.

29. Dina waktu peperangan maju terus, hasilna henteu
saeutik, wewengkon Islam geus muncul, ti Masrik nepi ka Magrib,
ti wetan parat ke kulon.
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30. Tentara mah di medan perang keur tarung, alim u_lama
nguriling, sarjana Islam teu kantun, naritenan kabeh nagri, nu

anggang sareng nu adoh.

31. Dititenan laku lampah hirup kumbuh, {(ghirupan nu
laleutik, peradaban unggal lembur, dipariksa nu taliti, karesepna

kabeh kaom.

32. Kahayangna reujeung cita-cita luhur, unggall bangsa
kabeh nagri, tinangtu kudu diurus, dijeujeuhkeun tur dipingpin,
supaya rayat teu recol. :

33. Ku kituna nu alim sarjana hukum, banting tulang siang
wengi, nyaluyukeun paham umum, jeung aturan Islam suci,
sarjana tinangtu repot.

34. leu soal ngabutuhkeun jangka waktu, nu cukup sarta
mustari, jeung usaha anu tekun, tanaga ahli ngalarti, sarjana
anu karahot,

35. Ngan sakitu dimuat dina Magatru, tugas beurat keur

nu alim, banting tulang nyusun ngatur, hukum Islam anu praktis,
bijilna ti Rasulullah.

Mijil

1. Soal pitnah di Iuhyr ditulis, mindeng pisan tembong,

dis.ebatkeun ku bodona bae, hiji jalmi nu teu daek ngulik, teu
fyiar pangarti, kedul nyukcruk elmu.

; 2 Kajadian timby] pitnah keji,
.m.mutfna t1 nu anggang bae, ti Madinah
iri hati, napsuna tey kabul.

katembong tur nyolok,
komo deui tebih, ti nu

3.  Harita tep taunan M
genep ratus keneh, lima pul
leutik, tilu dua mutung,

asehi, tetela katembong, dina taun
uh tiluna Panambih, Hijrah masih
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4. Tukang .pit'nah golongan Yahudi, ngaranna kasohor,
Ibnu Saba dedeg jangkung gede, umurna teh geus meh aki-aki,
urang gunung tebih, nagri Arab kidul.

5. Ti lemburna ngahaja jung indit, pindahna ka Basroh,
prak nyampeurkeun ulama galede, terus beat asup Islam suci,
jeung rayat ngahiji, di masigit Agung.

6. Sabenerna hatena mah ijid, maksudna rek ngedok,
niatna ge rek diganggu kabeh, umat Islam sina tong ngahiji, rusuh
silih peuncit, sangkan ajur lebur.

7. Abu Saba sababna geus ijid, nepi ka geus dongkol,
agamana lantaran geus paeh, henteu gerak Nasrani meh leungit,
timbul iri hati, ka Islam ngamusuh.

8 Nu diarah sakabeh pamingpin, sina ludes kojor, make
jalan adu domba goreng, propakasi ngadukeun pamingpin, rahayat
laleutik, digosok diwujuk.

9. Kahayangna golongan Yahudi, nu kudu katembong,
ngurus ngereh di nagara kabeh, tur agama supaya Nasrani, atawa
Majusi, anu kudu manggung. S

10. Abu Saba Yahudi munapik, Islam ukur ngedok, sarerea
geus percaya kabeh, yen manehna geus suci beresih, Muslimin nu
alim, ngalobakeun sukur.

11. Sapopoe teu ngantunkeun masjid, tur ngajina medok,’
ngagugulung kitab nu galede, sorana ge dielak-dielik, leuleus
matak narik, loba nu kapincut.

12. Ngucel tasbeh ampir beurang peuting, tur teu eureun
ngecom, jubah putih istrikaan hade, salamina beres apik bersih,

lir ulama alim, nu kaasup jumhur.

13. Sopan santun ulama waroti,. resep nyoo janggot, saban
poe dipacar dipale, jeung teu eureun ngaji Kur’an suci, lohor—

asar—magrib, subuh paling payun.
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14, Puasana lain bae wajib, nyenen kemis ongkoh, lamun
ngomong teu lesot ti mujen, nu diambat ngan jenengan Nabj,

Sareng Maha suci, dikir unggat-anggut.

15. Sa-Basroh mah henteu aya deui, anu-paling _lekoh,
beurang peuting ngaji henteu repeh, nu digero kalintang ti Nabj,
mindeng pisan ceurik, sasambat ka Rasul.

16. Nu kahiji mitnahna nu lantip, manehna ngagero, yen
Muhammad Nabi paling kasep, baris turun rek ka dunya deui,
arek mingpin deui, agama nu Agung.

17. Anu penting rek mingpin nu adil, ngahukum nu ngaco,
nu saralah tur dosana gede, tukang meres rahayat laleutik, babagi
teu adil, hawek ulah batur.

18. Kaduana pitnahan nu penting, nepi ka ngajenghok,
Rasulullah geus wasiat aces, yen Ali teh baris jadi Amir, Halipah
kahiji, nu ngagentos Rasul.

19. Katiluna majar hakna Aﬁ, aneh disorobot, geus di-

rampas ku nu goreng hate, anfarana Amiril Muminin, Usman
jail dengki, hakAli direbut. '

20. Nu kaopat manehna ngajerit, tarik ngagorowok, nu

ma.ksudna kudu gerak kabeh, arusaha bareng jadi hiji, ngabelaan
Ali, sangkan sina nangtung.

21. Jarum nusuk dadana Muslimin, umat nu barodo, budak

ngora nu gede sentimen, pitnahan teh teu dipjki i iuk
ngahiji, kabeuleum der hurung, ; BILHE deuifsamiy



24, Pergolakan nu ngabela Ali, geus timbul ti Basroh,

enggeus nepi ka tingkat gegeden, ka Gubernur Basrah ibnu Amir,
ki Saba diusir, ti Basroh geus undur.

25. Lumpatna teh ka nu rada tebih, di Kupah geus tembong,
di dieu ge Saba kitu keneh, ngawut-ngawut rahayat laleutik, nga-
bela ka Ali, Usman nu ditundung.

76. Lami-lami manehna kapanggih, henteu aya tempo, ku
Guberhur ditewak dirante, tur diancam mun sakali deui, ti Kupah-
na jicir, ka Siria kabur.

27. Abu Said ibnul Ash kawatir, Gubernur nu sohor, di
Kupahna ku rayat kapake, geus ngarangkep -di Mesopotamia,
mingpin dua nagri, ki Saba teu hirup.

78. Abu Saba di Siria cicing, di dieu mah komo meunang
angin longsong sarta hade, pangaruhna nyebar ka nu tebih, rahayat
laleutik, kabeh geus katipu.

79. Di Siria geus kapanggih deui, manehna ngaleos, geus
ngabecir lumpat deui bae, muncul-muncul di nagara Mesir, di
dinya ngamukim, ngasupkeun pangaruh.

30, Pangaruhna saban poe nambih, parteyna katembong,
Abu Saba lir pamingpin gede, mindeng pisan sok diiring-iring,
lamun indit tebih, manehna ti payun.

31. Nu dimaksud ngaganti pamingpin, yen Usman geus
~ kolot, tur teu pantes mun jadi gegeden, kejem degig hawek kurang
adil, mentingkeun pamili, Halipah teu jujur.

32. Taktikna teh ayeuna geus ganti, teu pati ortodok,
margina mah baturna teh kabeh, budak ngora jelema ngalarti,

pahamna dirobih, supaya saluyu.

33. Mung sakieu nu bisa digurit, keur mintonkeun conto,
ti jelema nu garoreng hate, Abu Saba golongan Yahudi, tangkalna
panyakit, keur nganti dikepung.
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Kinanti

| Di luhur kantos kahatur, pitenah sidik ngabUKFi, kom-
plotan. ibnu Saoda, Abu Saba nami asli, arek ngagulingkeun

Usman, alesan ngabela Ali.

2. Pangaruhna beuki muncul, saban pOt? be_uki nambih,
ti unggal madhab daratang, narepi ka nagri Mesir, ti Kupah Irak

Siria, ti Basroh nepi ka Mesir.

3. Hubungan ka nu jarauh, diaturna make kurir, parentah
pikeun bergerak, kiwari cukup ditulis, ka unggal-unggal nagara,
suratna teu weleh tepi.

4. Anjuran anu ti payun, supaya jadi ngahiji, nuturkeun
Halipah Usman, jeung penjabat nu parenting angkatan Halipah
Usman, militer atawa sipil.

5. Majar teh Usman teu jujur, ngayakeun pamili sistim,
gegeden saban nagara, tentara atawa sipil, meh kabeh dulurna
Usman, ti Ali mah teu kapanggih.

6. Pitnahan tetela rahul, propokasi nganyenyeri, nyieun
wirang pihak Usman, padahal buktina tebih, kabeh ge angkatan
Umar, Usman mah ukur saeutik.

7. Ukur kabeneran wungkul, sakabeh penjabat negri,
fing.katan Halipah Umar, jeung Usman masih pamili, tah ieu nu
Jadi bahan, pikeun Saba propokasi.

8. ; Sagigireun nu keur rahul, ngawiwirang nganyenyeri,
aya deui sagolongan, pahamna teh sosialis, make dasar ayat Kur-

’an, diaji hentey diuji.
9. Nu mimiti tembong muncul, nelah Abu Jargipari, sa-

- habat Nabi Muhammad. hiry :
T ) pna pinuh ku -
hana, mikirkeun nasib sj leutik, sedih, sapopoe seder

10. Abu Jar jelema jujur, estuning beresih putih, jauh tina
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basa nirca, nyieun nyeri ka pamingpin, ka Usman nyaaheun pisan,
saban dinten teu patebih.

11. Anjeunna teh teu satuju, ningali bukti nu sidik, rea umat
nu baleunghar, hirupna koret ceredik, teu nempo ka nu masakat,
nu yatim pakir jeung miskin.

12. Keur beunghar teh aradigung, ulah batur asal aing, nu
Japar teu ditulungan, henteu nempo bari ngising, ieu nu jadi
lantaran, Abu Jar sok sering rungsing.

13. Komo deui di nu jauh, Siria sinareng Mesir, nagara urut
jajahan, asal diereh Rumawi, atawa Romana wetan, rayatna leutik
mariskin.

14, Nu jadi para pangagung, atawa pagawe negri, gegeden
nagara Islam, hirupna mewah sarugih,ceuk Abu Jar nyolok mata,
teu nolih ka nu laleutik.

15. Abu Jar meureun teu emut, kaom Muslimin sarugih,
sebagian Islam anyar; nembe ge tunduk ngahiji, nu hirupna tuman
mewah, senang ngahenang-ngahening.

16. Hirupna can bisa ngantun, ninggalkeun adat sasari,
nurutkeun adat biasa, hirup royal jeung pelesir, ngadadak kudu
dirobah, sina asih ka nu leutik.

17. Abu Jar beda jeung batur, mindeng tapa kentel peujit,
ngajauhan masarakat, sering nyepi di nu buni, tapakur hirup
nyorangan, mikirkeun nasib si leutik.

18. Nedana ngarasa cukup, sapoe sapotong roti, Muslimin
nu sederhana, teu palayeun sugih mukti, asal adil palamarta, si
leutik bisa kajait.

19. - Abu Jar kungsi cumeluk, payuneun kaom Muslimin,
keur anjeunna di Siria, maksudna mere pepeling, sangkan nu
beunghar arinsap, mikirkeun nasib si leutik.

20. Sanggemna mugi sing emut, dawuhan Nu Maha Suci,
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harta banda dunya brana, hiji wanci yakin leungit, dibeuleum
seuneu naraka, manusa kantun saredih.

21. Dunya brana geus diduruk, awak urang jadi tambih,
dilentab seuneu naraka, numawi kudu areling, pacuan sawenang-

wenang, nurutkeun napsu idajil.

22. Meungpeung hirup kudu emut, areling ka Maha Suci,
balanjakeun nu sampurna, sidekah ka pakir miskin, budak yatimr

pulasara, gedena sina ngalarti.

23. Dunya brana nu dikantun, sesana ngabagi-bagi, teu kudu
hawek tur toma, cukup sapoe sapeuting, roti sapotong ge cekap,
teu nurut awas di ahir.

24. Abu Jar ti dinya mungkur, gasik indit kencling mulih,
umat Islam nu araya, tingsalegruk sedih nangis, malah loba nu
midangdam, emuteun ka Kangjeng Nabi,

25. Saparo nangtung ngajentul, lir teu usik henteu malik,

ngan ukur angguk-anggukan, jigana meureun kaharti, nu anyar
arasup Islam, teu ngalaman jaman Nabi.

26. Rea Tu ngarasa bingung, basana henteu kaharti, pan
u{nat malayar jakat, sarta pajeg lir upeti,ditambah inpak sagala,
piraku teu acan mahi.

27. Geus kitu mundur Warangsul, ka bumina masing-masing,

gunem catur sajajalan, nyaritakeun ny kapanggih, katerangan ti
Abu Jar, sanggemna matak hawatfir,

30. i
Sakitu anu kahatur, katerangan ny Mmucekil, pamadegan
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ti Abu Jar, supaya umat ngalarti, Islam kedah babarengan, mu-
cunghul paham nu-adil.

Pucung

1. Pamadegan Abu Jar anu kahatur, kapalay anjeunna,
jelema sarua kabeh, gede leutik kudu hirup sama rata.

2. Jeung anjeunna nya kitu kudu saluyu, hirup sederhana,
cukup ku roti sapotong, ceuk Abu Jar sakitu hirup sampurna.

3. Paham kitu ku Abu Saba ditubruk, buleud ditarima,
basana ieu nu hade, hiji jalan keur nguatan kahayangna.

4. Abu Saba nyerengeh ngarasa untung, geus meunang
bantuan, dukungan moril nu hade, mun kieu mah percaya Usman
ngajengkang.

5. Prak dipake pikeun bahan ngapruk ngampung, yen
Halipah Usman, teu pantes pikeun gegeden, teu nguruskeun
rahayat nu kalaparan.

6. Pokona mah keur bahan pikeun panggebug, ngaguling-
keun Usman, keur mah eukeur ti bareto, paribasa aya jalan komo
meuntas.

7. Iber kabar enggeus nepi ka Gubernur, Muawiah heran,
ahirna olohok bae, naha bener Abu Jar teh kikituan.

8. Anjeunna teh panasaran tur pok nyeluk, ka bawahan-
ana, rek badami anu salse, seja nyoba rek nanyakeun ka Abu Jar.

9 Ceuk Gubernur teu pantes Abu Jar kitu, asa ku ma-
hiwal, mun kudu sarua kabeh, umat Islam majar teh teu meunang

beunghar.

10. Kacaturkeun isukna terus dikintun, meh sarebu dirham,
waktuna ukur sapoe, pagetona eta duit geus dipenta.
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11. Pangdipenta alesan geus salah ngintun, padahal ngahaja,
rek nyoba jelema soleh, nu teu resep kana emas dunya brana.

12. Ku Abu Jar eta duit nu sarebu, sapeser teu nyesa, bada
magrib seep kabeh, dibagikeun ka rahayat nu sangsara.

13. Muawiyah terus lapor gurung gusuh, nerangkeun .Abu
Jar, tetela jelema soleh, jujur pisan teu daek ngarah ngarinah.

14. Kajujuran Abu Jar sok matak paur, watir salah paham,
keur golongan nu garoreng, digunakeun keur ngahantem ka

nagara.

15. Muawiah tetela teu sanggup mutus, Abu Jar dipaksa,
mayunan Halipah bae, ka Madinah sina angkat ngadeuheusan.

16. Abu Jar teh di jalanna teu kacatur, ka Madinah datang,
jeung Halipah amprok jonghok, ditarima kalawan ku kahormatan.

17. Ceuk Halipah ka Abu Jar bari imut, muga terus terang,
rek nyuhunkeun diparios, bok sim kuring aya dina kakurangan.

18. Ceuk Abu Jar sim kuring ngaraos bingung, sakapeung

sok heran, nenjo umat lir nu poho, narukangkeun kana urusan
aherat.

19. Terang pisan maranehna hirup mahmur, wungkul

kadunyaan, ngarurus Sorangan bae, nu sangsara teu dilieuk-lieuk
acan.

20. Utamina nagara nu ku

du ngatur, kalawa
baleunghar tur galede, sina mikey [ pelsaen fou

n sakabeh harta bandana.

21. Sadayana di mang paranto
rata, ka nu sangsara kokoro, diasupk

22. Ceuk Halipah k
dicandak, geus ngaglzxn' d Abu Jar meureun emut, ku Islam

anu sampurna, 8 cukup gede, sistim jakat tur pajes

§ ngumpul, bagikeun nu
fun mayar sidekah jariah.

23. i i i
Jeung sim Kuring Smareng ulama jumhyr tur alim
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ulama, keur cah-cih-ceuh saban poe, keur nyjdik kahirupan
kabeh rayat.

24. Saban nagri laporan parantos asup, keur ditimbang-
timbang, milih sistim mulus hade, nu sampurna kahirupan pikeun
Islam.

25. Na sim kuring ayeuna kudu cumeluk, menta pangorban-
an, ti rahayat nu galede, padahal mah geus nyumponan kawajiban.

26. Naha pantes mun Islam kudu rerebut, menta jeung
papaksa, ka rahayat deui bae, ceuk emutan Abu Jar kedah sing
sabar.

27. Sanggeus kitu Halipah malik prak mungkur, malieus ka
Kaab, nu harita mulu nyaksen, nu dimaksad menta pertimbangan
Kaab.

28. Abu Kaab perelu bade dicatur, Yahudi nu Islam, jeung
Halipah leket hade, geus kaasup golongan alim ulama.

29. Jigana mah Abu Jar meureun kasinggung, geus timbul
amarah, Ki Kaab hantem dicekek, popolotot ngabentak bari
sosoak.

30. Geura indit Yahudi nu goreng patut, teu aya hubungan,
ku naon bet cicing bae, mun kieu mah urusan taya gunana.

31. Halip'ah mah sanajan Abu Jar ngamuk, ngambek bebeak-
an, anjeunna nyerengeh bae, ka Abu Jar malah naros lalaunan.

32, He sahabat di mana rek nyieun matuh, nu dipandang
aman, sarta cocog sareng hate, ceuk emutan sim kuring ge hayang

terang.

33. Ceuk Abu Jar bari tembong nuju napsu, lembur Araba-
da, ti dieu mah tebih keneh, pagunungan gurun pasir nagri Arab.

34. Kacaturkeun Abu Jar parantos mungkur, gancangna
geus pindah, kulawarga ringkid kabeh, bumen-bumen anjeunna

di Arabada.
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35. Hanjakalna teu lami kabawa umur, ngan dua taunan,

anjeunna kawartos maot, ibnu Mas’ud ceuk beja nu mulasara,

36. Ibnu Mas’'ud ulama anu kamashur, asalna ti Kupah,
ahli kiroat nu hade, maotna ge sarua di Arabada.

37. Maotna teh ceuk beja lantaran bingung, cenah mah
nalangsa, ngingetkeun muslim nu soleh, yen Abu Jar nu maot
keur cita-cita.

”38. Mung sakitu riwayatna nu kacatur, lalakon Abu Jar,
nu jiwana murni hade, kajeun mungkur ngabelaan pamadegan.
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V. GERAKAN DI BAWAH TANAH.

Pangkur

1. Dina .pupuh nu ti heula, geus tetela aya komplotan
aksi, sangkan Pamarentah ancur, anti Halipah Usman, nu datang-
na ti unggal madhab jeung juru, ti sakuliah nagara, pangpangna
ti nagri Mesir.

2. Bibit buit kajahatan, pacogregan nu nyieun hiri dengki,
ti golongan nu teu jujur, katelah Abu Saba, nenehna teh Ibnu
Saoda murugul, Yahudi ti pagunungan, ti Basroh geus nyiliwuri.

3. Asup Islam pura-pura, geus ngahaja sakadar pikeun
taktik, Islam keur sumput salindung, supaya teu katara, hatena
mah ka Islam wungkul ngamusuh, buleud satru kabuyutan, Ha-
lipah dipikaijid.

4. Ku ayana sipat pitnah, kiritikan dibungkus ku politik,
nu geus nyedek maju terus, ditujukeun ka Usman, maksudna
mah Halipah supaya turun, turun tahta medal sila, harita gasik
diganti.

5 [ber kabar geus sumebar, geus katampi ku Halipah
pribadi, Pusat Pemerintah ibur, Madinah eundeur oyag, pang-
agung teh sadayana timbul bingung, Halipah teh terus terang,
ngayakeun putusan resmi.

6. Harita teh taun Hijrah, tilupuluh jeung lima geus meh
ahir, nurutkeun itungan umum, taun genep ratusan, lima ;_)uluh
jeung lima tambahna mutung, Halipah nyieun malumat, pikeun

sakabeh propinsi.

7. Dina rayagung nu datang, disuhunkeun sadayana sa-
rumping, sakabeh para Gubernur, sakumaha biasa, rapat dinas
saperti sasih kapungkur, di Pusat Pamarentahan, ka Madinah

kabeh hadir.
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8. Dipenta ka sadayana, nu curiga ragu-ragu hawatir, ka
ha nu teu puguh, dianggap geus mahiwal, kudu lapor mang-

sing saha :
g hiji usul, terangkeun anu tetela, sing lengkep sangkan

rupakeun
kaharti.

9 Sabalikna mun teu aya, nu dipandang pikeun bahan
badami, Madinah geus nganggap cukup, nu mangrupakeun pitnah,
sindir sampir kiritik parantos hapus, dipenta ka sadayana, ka-
payun sing ati-ati.

10. Malumat Halipah Usman, dihartikeun ku rayat gede
leutik, dugi ka aya nu ngamuk, tur aya nu ngadoa, nu narangis
midangdam ngomel teu puguh, tembong ngabela Halipah, sangkan
tetep henteu robih.

11. Sabalikna nu hianat, ti golongan nu ijid hiri dengki,
sangkan Halipah gugulung, supaya turun tahta, beuki segut
banting tulang saban waktu, pahibut siap sayaga, taki-taki keur
ngaganti.

12. Tah sababna kabeh giat, juru telik nu diutus geus
indit, ka tempat anu jarauh, hayang tetela pisan, naha naon

perk’umpulan nu dimaksud, naha bener jeung henteuna, geus
ebreh atawa buni.

13. Hanjakal kurang waspada, juru telik usahana teu hasil,
laporanana teh suwung, majar maneh teu aya, nu disebut gerakan
kaom perusuh, karaman anti Halipah, laporan ti nagri Mesir.

14.  Sabalikna kurang ajar, nelah Amar nu diutus ka Mesir,

geus ngahiji jeung nu burung, ngahiji jeung karaman, eta partey

di Mesir mah hi . i : :
e Irup mulus, juru telik luncat mulang, di Mesir teu

I3. Jelema soleh nyaahan, hentey bendu mung ukur imut

r?nzzlihjiin;eel;tZ?lﬁga ti;nbum’ sok komo sak wasangka, Halipah
Jiga batu ;
kumaha Gusti, I, malah mah geus sawangsulna, sagala
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16 Kaduana percayaan, saurna teh dina rapat kapanggih,
lappran para Gubernur, anu geus diparentah, tur waktuna ditunggu
sasih rayagung, laporan pasti kabawa, nu jail pasti katungtik.

17. Singgetna ieu karangan, ngagancangkeun waktuna nu
digurit, Para Gubernur carunduk, para Panglima datang, jeung
penjabat nu nguruskeun soal umum, meureun kapala jawatan,
nu ngurus urusan sipil.

18. Para penjabat nagara, nu kasebut di luhur nu sarum-
ping, nu carunduk ti nu jauh, ti wilayah jajahan, mun ayeuna
istilahna nu kamashur, nu kasebat panca tunggal, nu satingkat
di propinsi.

19. Di Pusat Pamarentahan, di Madinah gegeden kabeh
hadir, ti payun baris Gubernur, kadua ti tentara, para Jendral

Angkatan Darat jeung Laut, terasna para penjabat, golongan
penjabat sipil.

20. Kenca katuhu ngajajar, tingkat pusat penjabat nu pa-
renting, oge perwakilan agung, ti Mahkamah jeung senat, Jendral
Ali jeung Halipah paling payun, di pengker padamel setap, di-
tambih jeung dewan mentri. ;

21. Halipah prak mingpin sidang, nyepeng palu diketrok
tilu kali, uluk salam ka nu cunduk, pok muji ka Pangeran, tur
Rasulna nawiskeun pamuka catur, musawarah diawitan, hadirin

sami maruji.
99, Saterasna biantara, prak ngumumkeun parentah nu

parenting, ditujukeun pikeun umum, kahiji kaamanan, kaduana
rupaning urusan umum, hal kauangan nagara, kabudayaan unggal

nagri.
23. Halipah geus mandang cekap, Gubernur teh laporan

hiji-hiji, soal kaamanan umum, sareng fugas biasa, padamelan'di
daerah keur diwangun, kamajuan bab agama, tatanen nu paling

penting.
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24. Laporan urusan tanah, lenriporem lamun jaman kiwarj,
irigasi teu kakantun, soal bukaan kanal, ilaharna gotong Toyong
rempug jukung, ditema ku sandang pangan, kasehatan hentey

lali.

25. Sanggeus salse sadayana, Halipah teh gasik tumaros
deui, nanya ka para Gubernur, sareng para panglima, tina sog]
kaamanan anu husus, nu bahaya ka nagara, bok bilih kacing-
cirihi.

26. Sabab beja nu katampa, di daerah terutami di Mesir,
aya warta nu teu puguh, geus ngancam ka nagara, ulon-ulon

geus ngasut rahayat umum, supaya sina barontak, ieu kabar
matak risi.

27. Gubernur kabeh ngajawab, Panglima ge sadayana
teu cicing, nerangkeun rahayat umum, di unggal wilayahna, can
kapendak nu baroga tekad hasud, tetela bade hianat, sangkan
nagara tiguling.

ey ancur, nepj kg akar-akarna, tumpes kikis sing

31.
Mz ItJisuga teh rupa-rupa, Kahijina usul ny paling penting,
amaskus, ngayakeun bembersihan, ka golongan

MU nyarieun kusyt Uj ; z
nu laleutik. gwrud, ka jelema tukang pitnah, ngadu-ngadu
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3_2. Upama r}yata kapendak, pamingpinan sanajan tingkat
mentri, supaya dihukum gantung, dianggap berbahaya, mun

kiwari subpersip nagara batur, kaasup penjahat perang, mah-
milub nu jadi hakim.

33. Gubernus Said ti Kupah, usulna teh tetela beda deui,
jiga pisan nu keur bendu, tembong pokpokkanana, Ka sing saha
nu ngomong hareupeun umum, wani nyinggung ka nagara, hukum-
an ditembak mati.

34. Gubernur Amir ti Basrah, pok ngusulkeun pikeun
ngirim prajurit, ka daerah anyar taluk, supaya tukang pitnah,
utamina rahayat bingung tagiwur, insap mikirkeun nagara, simpe
rehe tiis jempling.

35. Ti Mesir mah panutupna, ceuk Gubernur tindakan
anu penting, nu ngayakeun paham baru, dina agama Islam, buru-
buru ditindes nepi ka ancur, sabab dipandang bahaya, ngadukeun
rahayat leutik.

36. Halipah ngawaler bedas, ningalikeun aya laporan pen-
ting, yen di Mesir matak paur, aya hiji golongan, nu geus ngaco
ka nagara rek ngarurug, mangrupa hiji karaman, geura tangkep
sarta basmi.

Mijil

1. Dina pangkur.parantos ditulis, nu jadi lalakon, rupa
usul ti para gegeden, yen nu jahat penghianat negri, kudu dipateni,

atawa digantung.

2. Pamadegan Amiril Muminin, harita geus tembong,
kakerasan dipandang teu hade, paksaan ge dianggapna sami,
tindakan nu ahir, rahayat ditungtun.

eh lantaran can sidik, samar can katembong,

3. Sauma t A
geus ngayakeun gerakan politik,

naha saha nu nyata geus goreng,
mun sidik kapanggih, tinangtu diputus.
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4 Tiantawis usul anu tadi, nu hade dianggo, tur dipandang

ebreh sarta hade, ka daerah ngirimkeun prajurit, nu dianggap

penting, nu nembean taluk.

5. Panglima teh Gubernur ge sami, kabeh tingpolohok,
sepi jempling rehe jempe combrek, tinglalieuk bengong lir teu
ngarti, pasemon nu isin, tur siga baringung.

6. Rek usul teh nataku teu wani, ukur ting palengos,
ahirna mah tarungkul jarempe, kaputusan Amiril Muminin, ka-

paksa katampi, taat ka pangagung.

7. Geus kaharti tindakan nu pasti, keur nindes nu ngom-
plot, mangrupakeun ciciren teu hade, nu yakin mah mo bisa
ngajadi, kumargi teu widi, pangagung baringung.

8. Nu tetela gerakan politik, baris hirup montok, subur
mahmur ngarendekeh beres, ahirna mah nagara nu rugi, pamaren-
tah pusing, rahayat baringung.

9. Pamadegan Halipah nu tadi, ahirna kahartos, memang
nyata tindakan keras teh, pikeun ka nu can mangrupi bukti,
matak rada risi, bok bilih kaduhung,

10. Musawarah rapat dines tadi, meh dugi ka lohor, ku

Hal_ipah geus dianggap salse, sora palu ngetok tilu kali, prak
muji ka Gusti, pasamoan tutup.

11. Sadayana arangkat ka masjid, naretepan lohor, harita

teh w.aktuna samporet, ampir bae pukul tilu leuwih, netepan
tarapti, tuangeun BCus nunggu,

12. Kacaturkeun waktu arek mulih, nalika permios,Mua-

wiah katembong darehdeh, mik ineei
oy S ) asono ngahatura ka nu
jadi Amir, Jeung teu weleh imut. : pilIneain,

13. Saterasna diajakan ngalih, alesan ku sono, di Damaskus

aman tentrem rehe py . ;
“ 2 geus yak]_n a e u
hawatir, dijaga diatur. Hihpah teu risi, teu kud

Jubir, tas nguriling lembyy
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14. Halipah teh ukur imut manis, sarta pok ngawalon,
sauran teh katampi tur sae, sawangsulna keur diri sim kuring,
hirup sareng hurip, pasrah ka Nu Agung.

15. Moal pisan rek ngantunkeun Yasrib, tempat Rasulullah,
Madinah ;mah kota paling hade, hiji tempat pangbalikan suci,
pikeun Kangjeng Nabi, moal rek dikantun,

16. Mun kitu mah sae neda widi, kumargi hawatos, jisim
kuring: ngaraos harengheng, ku kituna rek ngirim prajurit, pasuk-
an nu kumplit, keur ngawal pangagung.

17. Muawiah dugi ka meh nangis, tur teras nyarios, nu
maksadna supaya dipake, mung Halipah teu kersaeun mnampi,
Muawiah cicing, Halipah mihatur.

18. Kitu oge moal rek ditampi, sanes pedah sombong,
ceuk emutan masih sanggup keneh, nyanghareupan rupaning
cocobi, sim kuring teh yakin, yen Allah teh Agung.

19. Keur nempatkeun golongan prajurit, komo ti nu adoh,
ku umum ge dipandang teu sae, komo pikeun bumi Kangjeng
Nabi, nu dianggap suci, pangawal teu perlu.

20. Muawiah pok ngawalon deui, mun kitu sawios, sim
kuring mah mung hawatos bae, bilih aya nu rek hiri dengki,
ngaganggu pamingpin, nu jadi pangagung.

21. Ceuk Halipah moal rek sak deui, tangtu Gusti Allah,
anu murbeng ieu alam kabeh, anu Dbaris ngajait ngajaring, ka
diri sim kuring, siang sareng dalu.

. 722. Muawiah permios jung mulih, rengkah rengkuh dox:lgko,
teras mungkur nyampeurkeun nu rame, nu sanesna sami rek
marulih, ka Siria ngiring, anjeunna ti payun.

23. Ti Madinah nalika rek indit, di jalan paamprok, jeung

golongan nu asal ti Kures, antawisna nu kapendak Ali, nu kadua
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94, Muawiah uluk salam seuri, saurna hawatos, umat Islam

balik deui bae, kana mangsa waktu jaman jahil, nu dipikaijid,

ku nu jadi Rasul.
25. Najan kitu sim kuring mepeling, qmat s-in'g haw:.at(.)s,
ngan ka anjeun kuring percaya teh, kuring titip Amiril Muminin,

bok aya nu dengki, ganggu nyieun gujrud.

26. Anu penting pang kudu dijagi, atawa dilongok, Halipah
teh sepuh urang keneh, nu bejana ayeuna geus genting, aya nu
rek dengki, arek ngarurusuh.

27. Ti dinya mah Muawiah indit, Ali ngan olohok, Jubir
oge bet sarua bae, jiga pisan nu tacan ngalarti, ngahuleng caricing,
katembong baringung.

28. Sanggem Ali nya ieu nu penting, sumpah demi Allah,
sanggem Jubir bari jeung nyerengeh, taya deui kawajiban suci,
urang kudu singkil, tanggoh ulah mundur.

29. Ngan sahiji nya eta nu tadi, keur ngajaga kolot, Halipah

teh tugas urang keneh, paeh poso najan beurang peuting, ku
urang dijagi, geus kitu alundur.

30. Nu digurit sareng nu didangding, nya ijeu lalakon,
lalampahan Muawiah keneh, nu kapendak sareng Ali Jubir, ti
Yasrib teu tebih, paamprok jung mungkur,

82




VI. KOMPLOTAN ANTI USMAN.

Pangkur

1. Golongan nu anti Usman, ahirna mah tetela sidik bukti,
usahana geus diatur, nyata nurut rancana, tur waktuna para
Gubernur keur suwung, nuju kempel ka Madinah, konperensi
dines negri.

2. Anggotana gede pisan, geus hubungan pasini rek nga-
hiji, surat bur ber geus diatur, waktuna ge sarua, babarengan
mangkatna tek sakali gus, ti Kupah sinareng Basrah, ti Pusat
nagara Mesir.

3. Sayaga mawa gagaman, Bge€us diatur dibagi hiji-hiji,
di mana kudu der rusuh, alat perang mo kurang, perlengkepan
nu sejenna oge cukup, keur ngajorag ka Madinah, waktuna. hasil
pasini.

4. Mun geus datang ka Madinah, nu dimaksud ngadatangan
pamingpin, Halipah buru ditubruk, ti heula didatangan, keur
nepikeun tungtutan supaya turun, margina Pamarentahan, di-
anggapna kurang adil.

5. Nganggapna kurang sampurna,'kahijina tatanagara sulit,
dianggap henteu teratur, bet birokrasi pisan, kaduana sa_kabeb
para Gubernur, kedah gancang dirobahna, diretul gasik diganti.

6. Katilu angkatan perang, nyolok mata make sistim
pamili, prawira kabeh nu manggung, kabeh para pangl_llr.na, para
jendral opisir darat jeung laut, sadayana kedah robah, hiji ge ulah

rek ngari.

e Alesah ti maranehna, ‘Halipah teh geus mentingkeun

pribadi, buktina kabeh pangagung, taya pisan nu lian, henteu
pisan ngagehan golongan batur, jeu aing kumawasa, kapaksa

kudu diganti.
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o oy i
8 Ieu teh tuduhan kuat, memang leres jiga pamili sistim, |
tapi ui)ami diemut, Anjeunna kaleresan, saenyana jaman Umar |
ge geus kitu, Usman mah ukur nambalan, nu liren teras digantj,

9 Tetela ukur tuduhan, hiji pitnah ti golongan Yahudi,
Ibnu Saoda nu ngatur, alias Abu Saba, musuh Islam nu jadi racun
keur umum, asup Islam pura-pura, supaya henteu kaciri.

10. Manehna ngarasa puas, teluh racun geus asup ka Mus-
limin, rahayat geus wani nungtut, karaman huru hara, geus ka-
tembong tanda-tanda rusuh campuh, percaya perang sudara,
mo lami ge baris jadi.

11. Sumangga ieu di handap, digambarkeun kakejeman
Yahudi, umat Islam timbul rusuh, warani kurang ajar, geus nga-
musuh ka Halipah nu keur manggung, ngalawan pamarentahan,
majar Halipah teu adil.

12. Maranehna keukeuh maksa, Halipah teh diteken kudu
nampi, ngaretul kabeh Gubernur, sareng para panglima, mun

teu nurut leuwih beurat nu ditungtut kedah kersa turun tahta,
Halipah nu jadi ganti.

13. Mur_l Halipah teu narima, nista maja utama gilig singkil,
gagaman ganti nu maju, maksa ku kakerasan, kuat darah mandi

Igm?k geus diitung, jaminan nu wani tandang, melaan nasib nu
eutik. i

: 14. Sabalikna can dietang, keur gantina tetela tacan mang-
gih, can aya kecap saluyu, masih rame debatan meh golongan
:gjgra calon nu ditunjuk, ahirna kadaerahna, plitusan tindakan

_15. Yahudi nu jadi dala
seurn, ceuk hatena aing untung
nu kadua sidik timbul, daera

: 16. Aing nyum
kaciri, rekep rapih

g, nu ngamudi anti Usman nyeh
» Meunang kapercayaan, karusuhan
h sareng daerah, diadu salisih batin.

g;t ﬁi Tl caang, taktik ngedok buni henteu
atimu, kabeh umat percaya, lampah
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aing kil.cieuan bener alus, tibatan terang-terangan, ngalawan anti
Muslimin.

}7. T}xjuan Ibnu Saoda, nu kahiji Islam supaya leungit,
saeutikna sina ancur, sina perang sudara, perang rongkah teu
eureun turun tumurun, nu ngurus ieu nagara, balik deui ka Ya-
hudi.

18. Ngembang boled geus tetela, perpecahan di kalangan
Muslimin, tanda Islam bade ancur, geus katoong temahna, kajadian
Kapala Nagara turun, sentimen kadaerahan, mo lami Islam teh
leungit. :

19. Lamun make kekerasan, pikeun nolak jeung ngancur-
keun Muslimin, katembong geus matak ripuh, kadang kala bahaya,
tapi ngedok asup Islam lir nu junun, tetela nyata sampurna, tur
baris hasil mucekil.

«20. Kitu pamadeganana, Abu Saba Yahudi nu teu uni,
goreng ules sebul gejul, nurustunjung biadab, geus ngadukeun
umat Islam sina rusuh, sina ngepung Halipahna, manehna seuri
nyikikik.

21. Geus kitu ujar sajarah, umat Islam ancurna ku pribadi,

diadu domba ku batur, taya kawaspadaan, ahirna mah yahudi
burung nu untung, jelema teu walakaya, usahana sidik hasil.

22.. Utusan daerah Kupah, sidik nunjuk ka sahabat bin
Jubir, nganggapna nu paling jujur, pantes pikeun Halipah, ku-
lantaran kawentar gede pangaruh, geus ahli tata nagara, pantes
mun jadi pamingpin.

23. Ari ti daerah Basrah, beda deui milihna teh taliti,
milih kanu resep tarung, Abu Talhah nu gagah, nu kasohor dina
perang tukang unggul, kadua ahli agama, nu hapad Kur’anul
Karim.

94. Utusan daerah pusat, mun ayeuna perwgkilan ti Mesir,
Sayid Ali nu dijungjung, alesanana kuat, Sayid Ali lantaran gede

pangaruh, pikeun sanagard [slam, ka anjeunna mikaasih.
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25. Pribadina calon tea, saurna g€ teu diajak badami, tetela
lamunan wungkul, ti unggal-unggal tempat, dordar rame hurun_g
hangit ampir rusuh, golongan sareng golongan, Abu Saba nyengir

seuri.

26. Geus kitu kersa Pangeran, pitulungna ti Ggsti Maha
Suci, rencana nepi ka gelut, buktina nyata gagal, Ki Sg.t.)a ge
jigana ngarasa bingung, manehna gancang usaha, ngahijikeun
paham tadi.

27. Genep bulan ti harita, taun Hijrah geus tilu puluh
leuwih, angka lima nu panungtung, dina taun umumna, genep
ratus limapuluh genep nutug, komplotan ti anti Usman, mimiti
harudang deui.

28. Panggosok ti Abu Saba, bener-bener ku umat teu
dipikir, sakaligus geus diturut, rahayat nu geus tibra, harita teh

hirup deui terus hurung, der ngayakeun persiapan, maksudna
rek maju deui. :

.29. Siasat ku jalan umrah, maksudna teh rek ngalap haji
leutik, maranehna jung maraju, ngantunkeun nagarana, tilu sasih

sarqemeh bulan Rayagung, ngajugjug kota Madinah, alesan ibadah
suci.

' 30. Qubernur Nasir tret nyerat, gura-giru gasik ngirimkeun
kurir, Madinah anu dituju, maksad bade laporan, mopoyankeun

yen golongan nu barurung, gerakan di b i
. 1 bawah tanah, ku juru

31. Jawaban Halipah
diberik, supaya bisa kasusul,
mun perlu dihukum gantu
Persip nagara asing,

Usman, marenahna sangkan gasik
sarta gancang ditawan, tur ditungtut
ng, dianggap penjahat perang, sub-
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beurang peuting teu leleda maju terus, tingberebet dina kuda
tapi weleh teu kapanggih. :

33. Sakitu anu diserat, riwayatna komplotan nu kareji,
nu nyieun rusuh di lembur, nyieun onar nagara, Abu Saba ngeunah
angen kembung irung, maksudna kabeh laksana, ka Madinah
darma ngiring.

Durma

1. Kacaturkeun nu ngudag eta komplotan, nepi ka beurang
peuting, meh apeng-apengan, kudana dicepretan, weleh bae teu
kasungsi, aya mingguna, nu ngudag can baralik.

7. Sanes bae nu marangkat ka Madinah, di Mesir aya deui,
gerakan kudeta, rebutan kadudukan, nasibna Gubernur Mesir,
Jendral Abdullah, dirurud geus tiguling.

3. Samulihna rapat dines ti Madinah, ka Mesir nuju mulih,
tacan kungsi datang, di jalan meunang beja, gubernuran geus
diandih, diareusian, dipingpin ku Yahudi.

4. Gubernuran geus dijaga ku pembrontak, karaman nu
teu uni, Abdullah sangsara, hirupna geus bahaya, kapaksa teu
kungsi mulih, sabab diancam, mun balik rek dipeuncit.

5. Ngan untungna pitulung ti Nu Kawasa, ti Gusti Maha
Suci, Abdullah teu beunans, lolos ka Palestina, di Siria terus
ngungsi, jeung Muawiah, babarengan ngahiji.

6. Di antara nu jadi pingpinanana, karaman nu ti Mesir,
putra Abu Bakar, nu katelah Muhammad, nu ngaji di nagri Mesir,
budak barahan, ayeuna jadi bengis.

7. Iber kabar ku Halipah geus katampa, karaman geus
meh tepi, datang ka Madinah, Halipah gerak tan_dang., ngumpul-
keun kaom Muslimin, rayat Madinah di handap katingali.
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8. Pemberontak nu ayeuna geus meh d.atang, rek nge-
pung ka sim kuring, pamuga sing terang, tur dlpenta waspada,
kudu singkil pageuh kancing, musuh nagara, bejana urang Me-

SIT.

9. Sing percanten mo lami oge katingal, ku karaman
pribadi, rek aneh jeung heran, tur ngenes karasana, pamarentah-
an sim kuring, meureun karasa, salami kuring mingpin.

10. Nu dimaksad sapoe jadi sabulan, sasasih bleng sawar-
sih, teras diparentah, ku sim kuring sorangan, repeh rapih tiis
jempling, taya halangan, raos pikeun si leutik.

11. Ceuk emutan baris aya huru-hara, pasea banjir getih,
jeung sawenang-wenang, tambah kamasiatan, nagara pinasti ru-
jit, rahayat susah, leungit dangiang negri.

12. Rep nyarios Halipah Usman jung mulang, rahayat
kabeh singkil, make baju perang, urang kota tarandang, gagam-

an geus pada nyangking, tumbak jeung pedang, nunggu paren-
tah resmi.

13. Nu ngarora sadayana makalangan, di sisi kota baris,
tgmpat nu bahaya, gancang diareusian, Madinah pinuh praju-
rit, karaman datang, pasti diburak-barik.

: 14_4. I.(zframan teh ka Madinah geus meh datang, reureuh
di tep1s_ wiring, di luareun kota, ti Madinah teu anggang, diki-
ra dua tilu mil, marasang kemah, pikeun tempatna cicing.

15 Nu ti Mesi_r ti Kupah reujeung ti Basrah, kemahna
masmg—ma.smg, ngahaja marisah, eusina loba pisan, nepi ka ra-
tusan jalmi, kabeh sayaga, teu beda jeung prajurit. ‘

= '161\;1 Maraneh'na gancang ngirimkeun utusan, milih ti tilu
g;-la, e.su‘- Kupah - Basrah, nu ludeung kana perang, warani
ngalawan jurit, kepala perang, kocapkeun geus arindit.

17. Srog arasup ka bumi Nabj Muhammad, Aisah: anu
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nampi, oge anu lian, nu gede pangaruhna, ngahaja hiji politik,
pamecah belah, Halipah sangkan benci.

18. Basana teh ka tokoh nu didatangan, pamugi taringali,
umat Islam datang, sumeja bade jarah, ka bumina Kangjeng
Nabi, ningal makamna, nralum parantos lami.

19. Kaduana paneda ti sadayana, Gubernur nu tarebih,
supaya dirobah, oge panglima perang, sim kuring nyuhunkeun
widi, bade daratang, rek nepangan pamingpin.

70. Karaman teh tetela teu kawidian, maksa ngirimkeun
kurir, nepangan calonna, Ali Jubir jeung Talhah, utusan pating
garidig, darines pisan, meureunan dilegasi.

71. Utusan teh jeung Ali nyata patepang, teu lami pok
wawarti, nerangkeun maksadna, rek ngaganti Halipah, Guber-
nur ti unggal nagri, Panglima perang, menta kudu diganti.

22. Mireng kitu Ali teh kageteun pisan, ngajawab rada
bengis, lamun ditarima, tetela ngahianat, matak dibendu ku
Gusti, nyata bahaya, awak gasik baralik.

23 Talhah oge sarua nyebat hianat, Abu Jubir ge sami,
kabeh pemberontak, rek ngaruksak nagara, sing emut ka Kang-
J'elng Nabi, lain satria, teu beda jaman jahil.

74. Madinah teh dijaga kuat tohaga, karaman ringrang
risi, paureun diudag, pamingpina ny.a}rita, majar rek baralik
deui, sabab geus puas, Halipall asal jangji.

25. Nu dipenta ka;anggUPan ti anjeunna_l, pangpangna
anu penting, soal pamarentah, menta--gancang dirobah, Guber-

nur kabeh diganti, Panglima perang,_putradaerah asli.

76. Geus kitu mah maranehna jung marulang, nembong-

keun bener balik, padahal sulaya, nyata ukur siasat, nungguan
' bokong balik deul.

Madinah sepi, henteu dijaga, néa
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27. Sanggeus budal karaman kabeh kaluar, Fi ‘Madinah
an‘ndi‘; kota teu dijaga, dianggapna geus aman, prajurit kabeh
marulih, muka pakean, bebas sasuka ati.

28. Meh saminggu Madinah aman santosa, rayat teu geum-
peur deui, di pasar biasa, rame ku nu balanja, dipandang taya
karisi, pating haleuang, ngareunah suka ati.

29. Karaman teh singhoreng mah ngabongohan, ka kota
balik deui, asup ka Madinah, sarta mawa pasukan, nu jumlah-
na teu saeutik, gagah tarandang, prajurit singkil tanding.

30. Madinah mah narima kalawan tenang, ditampina ku
Ali, teras dipariksa, ditaroskeun maksadna, naha bet baralik deui,
henteu ngajawab, jiga ngajakan jurit.

31. Maranehna geus nembongkeun hiji naskah, mangru-
pi surat resmi, anu make tanda, ku setempel Halipah, eusina
parentah penting, nu matak reuwas, tetela matak peurih.

32. Eta naskah meunang ngarampas ti jalan, ti prajurit
nu kenging, asal tj Madinah, nu nuju kota Pustat, atawa bade
ka Mesir, mere hubungan rek ka Gubernur Mesir.

33. Eusina teh tetela ru
supaya karaman, kabeh
beresih, kudu disiksa, mun

Pa parentah, instruksi anu penting,

kudu geys beunang, ditangkep kudu
perlu gantung mat;j.

.34. Mun kieu mah 8eus taya ka
bengis, kejem teu kapalang, tey n

pin teu adil, kudu kaluar, turun tap

Percayaan, sabab dianggap
yaah ka rahayat, sidik paming-
ta tong mingpin.

! ’ jeung kumaha bis 5
kapanggih, teu asup akal, lir disung] e S Sl

ap disihjr.

et ———



Pangkur

_ 1. Di luhur' nyata tetela, karaman teh keur ditaros ku
Ali, naha bet wani carunduk, daratang ka Madinah, pan can li-

la maranehna geus malungkur, kaduana soal naskah, nepi ka bi-
sa kacangking.

2. Pamingpin eta komplotan, teu ngajawab malah jiga
arisin, tinglalieuk lir nu bingung, tapi anu saurang, pok nyari-
ta sim kuring ku hayang weruh, na make tanda Halipah, mun
kitu naskah teh penting

3. Jendral Ali jeung rencangna, ngadeuheusan ka Ami-
ril Muminin, naroskeun soal di luhur, perkawis naskah tea, ceuk
Halipah sama sakali teu weruh, dipungkir teu nyieun naskah,
sorangan mah komo deui.

4. Sanggem kapala nagara, anjeunna teh seja bade tu-
mampi, langsung nu narima tamu, karaman nu daratang, rek ba-
dami ngalereskeun hal dimaksud, musawarah anu iklas, anta-
wis Muslim jeung Muslim.

5. Tatamu kocap daratang, ngan hanjakal pikeun kaom
Muslimin, abongkena nu keur napsu, ngadeuheusan Halipah,
taya pisan tata krama sopan santun, geus teu daek uluk-salam,

luar ti tata Muslimin.

6. Salah saurang nyarita, mopoyankeun pangna bara-
lik deui, ku margi parantos bingung, nu jadi pamarentah,.geus
nyanggupan usulna bade digugu, keur ngayakeun perobihan,

bade ngayakeun retuling.

7.  Buktosna mah sabalikna, nu kapanggih kargos matak
watir, malah ngancam rek ngabunuh, samalah bade ny1ksa,. r.noal
mungkir natrat dina naskah agung, nu harita dibarawa, ditinga-
likeun keur bukti.

han, tur nyaksikeun ka Gusti

ipah teh susumpa
8. Halipa ‘terus, henteu ngadamel naskah,

Maha Suci, yen anjeunna nolak
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sumawonna jeung ngirimkeun ka nu jauh, pikeun Gubernur
di Pustat, saurna aneh ajaib.

9. Ceuk kapala pemberontak, tur nembongkeun k’awar}j
ieu aing, sim kuring sumeja nungtut, saha nu ngadax.nelna, \_varu-
warli bedegong tur gede hulu, ngagunakeun cap Halipah, piraku
jelema tebih.

10. Saur Halipah teu terang, ceuk pembrontak naha teu
ati-ati, setempel bisa ku batur, dianggo ku nu lian, sing uninga
naon ieu nu di juru, piraku kedah disangkal, teu ngartos mun
teu tingali.

11. Saur Halipah jeung nyentak, keur nawiskeun anjeun-
na teu tingali, seja sumpah ka Nu Agung, henteu pisan maren-

tah, kudu nyieun eta naskah model kitu, keur naon sim kuring
nolak, saperti lain lalaki.

12. Pemberontak kurang ajar, ngagorowok molotot mu-
ril kumis, sanajan rek bener kitu, Halipah henteu terang, saba-

likna lamun bener-bener wadul, ulah sambat kaniaya, rasakeun
engke dj ahir.

13.. Salira teh terus teran
kiwari, teu pantes sabab geus s
mentingkeun darajat saka
make pamili sistim_

8, keur Halipah jaman model
epuh, kadua hawek pisan, geus
beh dulur, jadi penjabat nagara, geus

anjeun kudu indit nyingkir, L l.(u margi Allah marentah,

16. Saur Hahpah jeung nyenta_k’ geus nembongkeun teu-
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_neung 1}1deun'g lalaki, mencrong ayem henteu gugup ieu pang-
kat Halipah, pamaparin ti Gusti Nu Maha Agung, anugrah pi-
keun kaula, hak mutlak teu kenging robih. -

17. Sanajan jeung pecat dada, ajur balung atawa totos
kulit, sadalah kudu di gantung, moal pisan dibuka, diserahkeun
ka jelema nu teu puguh, tetep arek dikojayan, najan kudu man-
di getih. Gy 55 ;

18. Upama ukur kuciwa, persoalan nu ku anjeun kaci-
ri, katenjo nu teu paruguh, komo.nu nyolok mata, sim kuring
ge satuju pikeun:diruju, dirombak kabeh| nu salah, pamaren-
tah sangkan bersih. ST e

19. Pemberontak pok ngajawab, nu sorana meh ngago-
rowok tarik, jigana bakating napsu, geus katinggaleun jaman,
ku lantaran riwayat anjeun geus cukup, teu bisa dihalang-ha-
_lang, nu ngora meuj euhna ganti. ;

20. Anjeun mindeng teu ngarasa, sering jangji hiji ge hen-
teu bukti, ddsar jelema geus pikun, kaasup orde lama, lamun
anjeun rek tetep teu kersa turun, andegleng jadi Halipah, rasa-
keun gerakan kami. :

21. Rahayat bade berjoang, rek usaha nepi ka paling ahu-
najan kudu ajur lebur, rahayat mo kapalang, tetep usul anjeun
teh supaya lungsur, sing emut kana hanura, bisi didongkel diju-

gil.

20. H;llipah henteu kapalang, rupina mah anjeunna geus
tingali, suasana keur ka payun, teuneung ludeung teu reuwas,
sawangsulna tengtrem ayem tur teu bingung, nembongkeun ka-
satriaan, nyanghareupan musuh bengis.

leran, saurna teh pikeun maot teu
ut,asal rido Pangeran, sim kuljing ge
Halipah pamingpin rayat, jadi Ami-

23. Saterasna ngawa
gimir, malah eta nu dipund
~ meujeuhna ngabela umum,
ril Muminin.
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24. Sim kuring moal berjoang, terus terang teu panujy
jeung ati, upama batur maraju, bakti di medan perang, tanaga-
na paeh poso ajur lebur, hususna pikeun nagara, naha Kuring
bet nu cicing.

25. Ku aranjeun pek emutan, lamun leres sim kuring ke-
jem bengis, ngahaja supaya ancur, ngalawan ku gagaman, tang-
tu anjeun sarerea moal hirup, tan wade ngan kantun ngaran,
dibasmi kabeh beresih. :

26. Tentara teh diparentah, sina ngaping ngajagi kota
Yasrib, ti unggal madhab dikelun, daratang ka Madinah, pikeun
numpes pemberontak nu carunduk, ngan sim kuring henteu ha-
yang, cukup ku jalan badami.

27. Sim kuring ayeuna sadar, aranjeun geus nuduh ka
sim kuring, enggeus make sistim dulur, Gubernur jeung Pang-

lima, majar maneh sim kuring ngangkatan dulur, padahal ang-
katan Umar, ieu teh pitnah teu uni.

28. Sing percaya ka Pangeran, yen pitnah teh sami sa-
reng mateni, saha nu migawe kitu, rasakeun di aherat, saterusna

sim kuring nyaah ka dulur, beunang diwujuk diajak, ku jele-
ma nu teu eling. :

29. Sabab sim kuring: Percaya, aranjeun teh henteu ka-
I€p pribadi, geus aya nu ngadu-ngadu, sina ngepung Halipah,

ngan hanjakal ku anjeun tacan ka e iahirn
- mut, percaya d ah,
kaduhung nepi ka ceurik. =

AT o ]

rangbar;’sa Jlf_%:djnu taya kabingung, teuneung ludeung teu ring-
J Jadi pangaruh nu geyg sepuh, tembong taya kahari-

wang, padahal musuhna kumplit. :

31. i i :

e mi Ilzg}akkkaraman, jung malundur ti Amiril Mu-

T o U Xa payun, maksudp, rek marulang, rek

e nu keur narunggu, ngantq di Iiar kot

1 Madinah hentey, tebih. : 2 1£uar . ¥ ? :
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32. Nu. marulang nembe mulang, gok paamprok jeung ba-
tur ti nu tebih, nyampeurkeun ka kota cunduk, keseleun narung-

guan, pedang gobang tingselegreng matak paur, nepi ka aya ra-
tusna, tingburinghas mu_ril kumis.

33. Hasil karya debat bedas, jeung Halipah tetela pikeun
bukti, dianggapna leuwih cukup, ceuk kayakinannana, pibaha-
neun maranehna nungtut terus, pikeun ngadongkel Halipah,
dina waktu nu mustari.

34. Sakitu anu diserat, nu didangding karaman nu teu
uni, ka Madinah geuscarunduk, nyerang Halipah Usman, sawan-
tawis siasatna kudu mundur, arusaha nyiar jalan, nyelendep
darma nyilidik.
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VII. HALIPAH USMAN WAPAT.

Durma

1. Ti mimiti karaman asup ka Kota, pemberontgk nu
keji, pamarentah Usman, karasa tambah panas, munrklwan meu-
reun krisis, beda rasana, harengheng tambih genting.

2. Madinah teh asup kana pendudukan, sidik pinuh dj-
eusi, kaom pemberontak, golongan anti Usman nu sipatna beu-
ki wani, gaya tarandang, tembong pating garidig.

3. Abu Saba sesepuh kaom karaman, lanjang linjing nyeh
seuri, maksudna laksana, umat Islam barontak, dasar Yahudi
cunihin, ahli pitenah, nyjeun nyeri pamingpin.

4. Ku hanjakal umat Islam teu arinsap, teu luak lieuk
deui, saha nu ti tukang, nu ngasut tur mapanas, nyieun rusuh
ka Muslimin, diadu domba, sidik dalang Yahudi.

5. Geus tetela Muslimin nu keur barontak, kabeh bu-

t:a poliﬁk, teu panjang emutan, tur tey panjang jeujeuhan, Mus-
limin kontra Muslimin, perang sudara, teu inget asal kawit.

6. Suasana aya dina pergolakan, henteu mandang pami-

li,‘ teu pasang curiga, hilap purwadaksina, Madinah dianggap
asing, beurat sabeulah, Halipah kudu leungit.

7. Dianggapna Halipah musuh gerotan, anu wajib di

basn?i., fh(.:ap penghianat, tur mentingkeun golongan, ngayakeun
pamili sistim, nagara ruksak, kitu carek nu anti.

8. Waktu sola et i
: : d . , henteu mi-
'8211: ngahiji, Happap » karaman tep mamumna, rempug
Juxung hate bersih, iklag ny aya, jiga henteu salisih '
9,

Kitu deuj
golongan Madinah,
Sap ngabaris, Halipah

n_alika netepan,Jum’a'h, umat Islam ngahiji,
Jeung }fomplotan-karaman, di masjid nge-
mam, jigang hijj taktiksiii o) | ;
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10. Waktu Usman ngawitan ngadeg rek’ hutbah, harita
geus m1'm1t1, anjegnna dihina, hantem dibaledogan, ku batu
taneuh jeung keusik, pameunteu pisan, untung teu bijil getih.

1.1. Najan kitu nu-mulya tetep teu robah, mung saukur
ningali, manah panceg iklas, anjeunna terus hutbah, nurutkeun
parentah Gusti, ngajakan umat, kana jalan nu suci.

12. Eusi hutbah antawisna mepelingan, ngemutan ka Mus-
limin, naon maksad Islam, nu sabener-benemna, dibahas anu ta-
liti, Halipah Usman, teuneung ludeung teu risi.

13. Kaduana ngagamb'arkeun di Madinah, kaayaan geus
krisis, genting keur anjeunna, panas keur pamarentah, pikeun
Amiril Muminin, jero bahaya, dipenta sing areling.

14. Ahirna: mah anjeunna teh terus terang, ningali ka nu
anti; supaya tetela, dina mere wejangan, supaya jadi ngalarti,
gancang arinsap, gasik baralik deui. 4 :

15. Saurna teh aranjeun ulah rek hilap, kudu areling deui,
yen urang Madinah, geus ngarasa dihina, aranjeun geus mikai-
jid, jengkel ngarewa, nganggap lain Muslimin.

16. Aranjeun teh sing emut kana wasiat, dawuhan Kang-
jeng Nabi, aranjeun nangtangan, merangan Halipahnz.l, supaya
ancur tiguling, ngantunkeun tahta, maksa ku tangan ble_1_151.

17. Ku kituna timbangan urang Madinah, dipenta sing
areling, aringet ka asal, kana purwadaksina, sakabeh kaom Mus-
limin, nyata dulurna, haram teu kenging dengki.

18, Nu diteda, tong aya papaseaan, feungitkeun sing be-
resih, tina niat jahat, pagawean nu salah, tobat ka Nu Maha Su-
ci, kalawan iklas, Muslimin suci bersili

.19. "Umat Islam golongan,urang M@Flinah’-nung‘tutan hiji-
hiji, prak tandang harudang, ’hembox}gkeun nu .;atla’ neavel
Amiril Muminin, Halipah' Usman, paeh hirup mo tebih.
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20. Paribasa seuneu hurung cai caah, urang kudu tare-
bih, ngadadak sakala, bet aya huru-ha_ra, geus rusuh di jero mas-

jid, karaman tandang, brag-breg pating jarerit.

21. Nu ti jero ting durugdug lalumpatan, pagelek-gelek
bijil, der parebut lawang, jandela panto dordar, barbirber batu
pabuis, pemberontakan, nu keuna tingjarerit.

22. Halipah ge hantem pada maledogan, meh teu iasa
usik, sabab kapiuhan, ngajungkel ngagoledag, mastakana ning-
gang ubin, matak karunya, diburu ku Muslimin.

23. Babarengan mapayang Halipah Usman, jung dican-
dak marulih, lebet ka bumina, kaleresan teu anggang, ngaren-
deng sinareng masjid, di pangkuleman, dijagi ku prajurit.

24. Pitulungna ti Allah azza wajalla, teu kungsi lami deui,
Halipah geus damang, henteu sakara-kara ngersakeun ngiman-
an deui, cara biasa, netepan sabi hari.

25. Karaman teh beuki goreng talajakna, bedegong leu-
wih wani, taya kahormatan, adigung adiguna, Halipah dikepung
deui, teu bisa lugay, dikurung jadi hiji.

.26. Umgt_ Islam nu satia ka Halipah, pangpangna urang
Yasn.b,. -Mushmm Madinah, beurang peuting jaraga, diaplus te-
rus digilir, Halipah Usman, di bumj tetep linggih.

: ?7. Ali - Jubir jeung Talhah n
r_mg jagi, ngajaga Halipah, jeung bat
tinggaridig, tandang jaraga, tumbak pa

gintun putrana, supaya ngi-
ur babarengan, barudak pa-
lancip-lancip.
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. 30. _Eusi surat nerangkeun kaom pemberontak, tetela si-
dik pukt'l, n'garebut Nagara, ngagulingkeun Halipah, salirana
rek diandih, dipenta nyerah, geus wani rebut pati.

3.1. Ti .Siria jeung Basrah pasukan tandang, Muawiah nu
mingpin, maju ka Madinah, hanjakal lila pisan, bubuhan kute-
bih teuing, teu gancang datang, karaman ngeunah seuri.

32. Maranehna geus nglirung kota Madinah, kahiji ngeu-
si masjid, dua imah rayat, nu caket ka Halipah, ngajejel pinuh
dieusi, kaom pembrontak, ngusir nu gaduh bumi.

33. Dina solat ngayakeun imam sorangan, pamingpinna
nu jadi, rahayat kapaksa, narima imam anyar, saban waktu teu
diganti, Halipah Usman, dikurung geus teu bijil.

34. Rahayat teh ngarasa dikaniaya, ngalawan henteu wa-
ni, sabab pemberontak, nekad ngalawan perang, beurang peu-
ting geus sayagi, ngantos mangsana, rahayat kantun ceurik.

35. Ali - Jubir nya kitu deui Ki Talhah, san_ajan ahli ju-
rit, harita teu gerak, teu gaduheun tanaga, keur ngalawan perang
tanding, ngepung karaman, nganti datang prajurit.

Kinanti

1. Di luhur kungsi kahatur, di Madinah nuju rujit, ku
urang bisa katingal, Ali Talhah tambih Jubir, sadayana tukang

perang, harita kantun parusing.
N

atak bingung, ihtiar gerak keur nya-

2. Aranjeunna m - ger
ni ahli jurit, nu aya ukur

pih, henteu gadiheun pasukan, nu ward
pangawal, can ngarambah medan jurit.

3. PBisana ngan ngawal wungkul, kitu ge ukur saeutik,
ting meh teu ganti, keur

hese pisan keur ngaturna, beurang peu I
nolak musuh nu datang, nu jumlahna teu saeutik.

4. Sakitu oge geus untung, masih aya nu warani, kara-
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man teu daek nyerang, ngan ukur ngurung nguriling, tandang
gerak nu di anggang, di luareun kota Yasrib.

5. Halipah parantos malum, tereh mulih k:-i ajali, nilar
alam pawenangan, gasik miwarang sarumping, ka Ali Jublr jeung
Talhah, mun ayeuna dewan mentri.

6. Rahayat kabeh dikelun, dipilih nu rada ngarti sabu-
‘deur bumi Halipah, katutup pinuh ku jalmi, mangrupi tutup
piwejang, ti Halipah anu ahir.

7. Buktina nu cunduk kumpul, karaman oge ngariring,
nyaksian nu sasauran, hayangeun sidik ngaruping, Halipah -teu
kaabotan, kabeh umat kenging hadir.

8. Sarerea rajeg nangtung, ngajejer manglapis-lapis, di
luareun pakarangan, nepi ka meh heurin usik, Halipah teh bian-
tara, ka nu tebih ge kakuping. b

9. Halipah ngadeg di luhur, dina loteng nu kahiji, tete-
la ti mana-mana, nu hadir awas ningali, ti luhur ningal ka han-
dap, eces ebreh hiji-hiji. - ' ; L

1'0._ Sanes ngan bumi pangagung, imah rahayat ge sami,
geus jadi kabiasaan, make tingkat leuwih hiji, dijieun tina be-
tonan, mayakpak jangkung ngajegir.

) 11 Teu make hateup ‘tiluhur, mode] kenteng komo eu-
rih, Jiga di Indonesia, di Madinah moal manggih, imah tembok
sakabehna, pan luhurna tempatniis, » Imah. tembo;

12. Halipah di loteng luhur, katelah sotoh kahiji, anjeun-

na teh biantara, mepeling anu halad;
: : ‘ aladir, pan - :
mangrupi pangeling-ngeling, Pangumuman ti Nagafa‘

.i3. Uluk salam pok tj
na miwarang sila, maksudna
sarila, karaman oge ngariring.

Payun, ka sugri anu haladir, anjeun-
 Supaya ftartib, rahayat brak-brek ‘
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14. Halipah teru_s misaur, sowantenna sidik tarik: , He
umat Islam nu aya, reungeukeun rajin taliti, muga-muga ka Pa-
ngeran, ka Gusti Nu Maha Suci.

15. Upami teu aya umur, dipundut Nu Maha Suci, ama-
nat pamarentahan,. supaya diatur adil, arayakeun pamilihan,
Halipan pilih nu ngarti. ;

16. Seueur nu nangis sumegruk, jigana bawaning sedih,
jiwana terperosona, ku kasauran nu tadi, nimbulkeun dikase-
dihan, ka rayat nu mikaasih.

17. Halipah terus misaur, ngagambarkeun waktu leutik,
ti mimiti lebet Islam, berjoang di medan bakti, dugi ka jadi Ha-
lipah, ahirna manggih prihatin.

18. Tetela gusti Nu Agung, karidoan Maha Suci, nu ngang-
kat kana Hahpan sareat jalan d1p111h lain, kahayang sorangan,
" kurnia Nu Maha Suci.

19. Aranjeun sareat wungkul nu milih dir sim kuring,
nu ngagerakeun hatena, lintang ti Nu Maha Sum nu geus netep-
keun Halipah, tetela kersaning Gusti.

20. Teras malik gant1 mayun, nyariosna leuwih tarik, di-
tujukeun ka karaman, ka golongan nu mlljld 'kecapna terang-
térangan, eusina nu matak peurih.

21. Ka aranjeun nu carunduk nu teu resep ka sim ku-
ring,” nyanggakeun w11u36ung tepang 31m kuring moal rek gi-
mir, percaya ka Nu Kawasa, Anjeunna keur tempat balik.

22. Aranjeun bade ngarurug, se]a matem 51m kuring, rek
meuncit pilihan Allah pacuan arat1—at1, dlpenta kedah waspa-

da, karasa engke diahir.

1bunuh dxpeuncn dlarah patl, ku Ja-

23. Jelema Wajlb d
m Gust1 teu meunang sa-

lan tilu perkara, nu ngalanggar huku
wenang-wenang, kaasup napsu idajil.

101




74. Nu kahiji geus ngabunuh, geus maehan hiji Muslim,

nu kitu sah dipaehan, geus halal diarah pati kaduana Islam mur-

tad, ngalanggar parental Gusti.

25. Golongan anu Katilu, nu wajib kudu dipeungjt, jele-
ma milampah salah, lacur carulang-caruling, nu wani ngalang-

gar syara, tetela lain sim kuring.

26. Sim kuring bade dibunuh, dipaksa bade dipeuncit,
kalawan taya alesan, antawis tilu nu tadi, mun kitu ngabedah
adat, matak dilanat ku Gusti.

27. Emutkeun engke di payun, wawales Nu Maha Suci,
nu ngayakeun pembunuhan, akibat tina mateni, papaksa nga-
rebut jiwa, ahirna pinasti peurih.

28. Apesna turun-tumurun, matak hina lahir batin, nepi
ka lebur kiamat, baris jadi saban usik, mo eureun perang suda-
1a, ti aranjeun nu darengki.

29. Ku sim kuring geus kamaphum, aranjeun nepi ka wa-
ni, rek maehan ka Halipah, geus keuna ku propakasi, geus diasut
ku nu lian, supaya Muslimin leungit!”’

30. Cumeluk bari tutunjuk, jigana sina kaharti, sangkan

teleb jeung karasa, ku karaman nu ngaruping, sina mengkek
amarahna, leler teu rek panas teuing.

31. Sakitu anu kahatur, nurutkeun jalanna gurit, kapen-

dak dina sajarah, Halipah nuju mepeling ka komplotan nu ba-
rontak, ngan darma mundur tj Yasrib.

Durma

; 1. Dina pupuh any ne
ling, nasehat karaman, nu
teni, Halipah Usman, dugi k

2

mbean kaliwat, Halipah keur mepe-

tetep rek ngalawan, ngarogahala ma-
a mati sahid,

Antawisna nasehat Halipah Usman, mun anjeunna
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dipeuncit, 'bakal huru-hara, jadi perang sudara Muslimin kon-
tra Muslimin, nu rongkah pisan, ieu kabeh ge bukti.

?. Kacaturkeun. golongan kaom karaman, ngarupingeun
pepehng,. amanat Halipah, lain gancang arinsap, sabalikna leu-
wih bengis, sosoak tandang, ngahina matak nyeri.

4. Aya deui sabab pikeun pembunuhan, nya eta leuwih
bengis, kudu turun tahta, mundur tina Halipah, mun anjeun
moal rek indit, ngantunkeun tugas, pasti baris dipeuncit.

5. Teuneung ludeung nyanghareupan pemberontak, Ha-
lipah Usman seuri, jiga nu teu ringrang, teu paureun ku pedang,
musuhna patingpudigdig, lir maung lapar, hayangeun nguyup
getih.

6. Ceuk Halipah ka hadirin jung marulang, pepeling cu-
kup mahi, supaya waspada, kabeh siap sayaga, ka golongan mi-
kaijid, nu rek maehan, nu rek meuncit sim kuring.

7. Halipah teh tacan liren nasehatna, pangepungan der
jadi, karaman geus gerak, merangan ka Halipah, nepi ka saming-
gu leuwih, pangawal tandang, nu tarung beurang peuting.

8. Kacaturkeun utusan Halipah datang, inditna nu geus
lami, gancangna laporan, mopoyankeun bantuan, tentara si-
dik kairing, mo lila datang, jumlahna teu saeutik.

9. Ngan hanjakal laporan teh nyata gagal, nu kudu rekep
buni, ku pihak karaman, tetela kanyahoan, ahirna karaman sing-
kil, giat tarandang, bergerak beurang peuting.

10. Karaman teh lampahna leuwih biadab, kejem sengit
barengis, kabeh lalu lintas rapet kukuh dijaga, teu kenging aya
nu bijil, sok komo datang, Halipah hirup mencil.

11. Hirup mencil hartina ukur nyalira, tamu teu kenging
sumping, sing saha nu maksa, nyam;_)eurkeun ka Ha.lhpah, ala-
mat na mandi getih, cacad darongklak ditawan moal balik.
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12. Ku ayana penjagaan anu kuat, ti karaman nu bengis,
kulawarga Usman, geusnandangan sangsara, wal_urat kurang ku
cai, matak karunya, ngaleueut ge teu mahi.

13. Nu terangeun kana ieu kajadian, lintang ti ukur Alj,
anjeun’. tetenjrag, di hareupeun karaman, saurna kudu are-
ling, jeung kira-kira,ulah rek bengis teuing.

14. Kaom kapir masih keneh ngahargaan, ka musuh me-
re cai, komo pada Islam, kedah aya rasrasan, cai mah urusan
penting, keur kulawarga, matak dibendu Gusti.

15. Ka Ali ge maranehna geus ngalawan, nembongkeun
sikep keji, basana ngahaja, Halipah sina medal, supaya nyerah-
keun diri, ngencagkeun tahta, Halipah kudu ganti.

6. Habibah teh putra teges Abu Sopyan, jeung istri Kang-
jeng Nabi, nyanggemkeun karunya, kulawarga Halipah, ku-
du kakurangan cai, kuma hirupna, jadi korban politik.

; 17. Ku ayana bantuan ti pihak pria, disarengan ku Al
cai dianteuran, dibawa dina himar, teu lila giridig cai, saruka
bungah, nembe barisa mandi.

18" K.jtu oge di jalanna dicaregat, Habibah kungsi sedih,
geus d1}<amaya, gubrag geubis ngajengkang, sarta kudu balik
deui, teu meunang liwat, meureun pedah ka istri.

19. Urang Yasrib alias urang Madinah, bisana ukur ceu-

rik, teu mantep ngalawan, sabab eleh
i : 2 aman, ;
wani, henteu biasa, jejerih ding it gagaman, kadua eleh ka

20 Harita teh meujeu
!ap- haji, Halipah miwaran
Jagl, dines pangawal, supay

hna waktu ibadah, ka Mekah nga-

&, Putrana Ibnu Abas, nu harita nuju
a mingpin haji, : '

21. Aisah ge ,te'telg harita angkat
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22. 'Muhammad teh geus teu nurut ka dulurna, diajak
ngalap haji, tetfap bae tandang, nyerang Halipah Usman, ngang-
gaPna nu leuwih penting, sabab pingpinan, nu usaha geus la-
mi.

23. Keur Julhijah tanggal dalapan welasna taunha rek

ditulis, tilu puluh lima, ari taun umumna, tujuh welas sa51h Ju-
ni, genep ratusan, lima genep panambih.

24. Harita teh nyieun 'poe panungtungan basana lami
teuing, nunggu nu rek nyerah, ngantun tugas Halipah, tina Ami-
. ril Muminin, Nagara Islam, jadi rahayat deui.

25. Komo deui keur mireng bantuan datang, tentara nu
dikirim, daratang ti Basrah ditambah ti Siria, maranehna beu-
ki bengis, meh pamcakan sieuneun dibeberik.

26. Der nyerebu bumina Halipah Usman, dikepung siang
wengi, pangawal ngalawan ngagarunakeun panah, barbirber
pating siriwik, meh hujan panah, karaman maot h111

27. Nu tatu mah nepi ka aya puluhna tmgkudupung ca-
reurik, pingpinan susumbar, ‘majar. moal kapalang, ajur lebur
suka ati, mun tacan nyerah moal weleh dibasmi.

28. Katingalna karaman teh tambah kuat ngamukna feu-
wih sengit, jiga pameakan, hantem. ti unggal madhab, tingdurug-
dug jadi hiji, pangawal kuat, korban lain saeutik.

29, Karaman teh nyokot Jala.n t1 nu anggang, ngarayap
ti_nu_bunj, ti imah rahayat, tatanggana . Hahpah .k'u pangawal teu
kapanggih, dasar karaman, geus arasup ka bumi.

30. Hahpah teh kasampak keur maos Kur'an, kalem teu
jiga risi, Kur’an nuju, ‘muka,, dina . pangkonanana ku karaman
dlarmt1p, harayang puas panto dlteumbrag beng1s

31 Maranehna teu warueun gancang nyerang,\ .majar,.teh
teu kaharti, murr kudu ditigas, sabab keur maca Kur’an, teu sang-

gup isin ku Gusti, Jad1 teu tega, nu ngaji dipateni. - i,



3. Kapalana Muhammad bin Abu Bakar, teureugeu_s
kesit bengis, teu aya rasrasan, ceg nyekel janggot Usman, di
sorong terus ditarik, Usman ngalenggak, barl jeung imut ma-

ns.

33. Muhammad teh pok hohoak tarik pisan, l-cecapna
matak nyeri, naha tua bangka, bet teu gableg kaer_a, anjeun ku
Allah dibenci, nyata dipecat, turun tong mingpin deui.

34. Walonna teh bari jeung taya karingrang, ulah rek nyieun
nyeri, bet teu mandang pisan, naha wani ngahina, heug lesot-
keun janggot kami, kuring Halipah, jeung Amiril Muminin.

35. He Muhammad anjeun putra Abu Bakar, sidik ma-
sih pamili, naha bet ku tega, kang rama Abu Bakar, jigana moal
rek wani, kudu ngahina, ka kami nyieun nyeri.

36. Muga Allah anu sipat Maha Murah, nangtayungan
ka kuring, nu nuju diancam, geus dina tungtung pedang, pedang
ti anjeun nu lancip, omat Muhammad andika kudu eling.

37. Mireng kitu jigana meureun karunya, Muhammad gi-
dig indit, ngaleos ka luar, bari jeung . dumare uda, lewa-lewe Lir
nu sedih, kawas kagagas, inget ka nu lastari.

38. Breg ti tukang baturna murudul datang, Halipah diku-

ri.ling, ¥(ur.’an rek ditincak, ku Halipah dicegah, gabres Usman
dipateni, dirogahala, nepi ka bijil peujit.

39. Tina dada getih nyempro
nuh ku getih, tetep dikeukey
teu eling-eling, tey walakaya ka

L kana Kur’an, Kur'an pi-
pan, Halipah ngageledag, dugi ka
wantu aki-aki.

40. Istrina iti Naj
. 8¢ nu nelah §jt Nailah, satia bela pati, an-

jeunna geus tandang nulungan ¢
i ] : 4rogena, ped i
tarik, Nailah ragrag ramona meh beresip. Pedang musuhna di
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41. Pagugulung Halipah sareng garwana, patumpuk ja-
di hiji, duanana korban, Halipah Usman tiban, Nailah ge man-
di getih, ti carogena, sami teu eling-eling.

42. Keur karaman hantem nyehcer ka Halipah, ngadekan
bulak-balik, pangawal ti tukang, bus arasup ka kamar, jebrod
karaman dibanting, sakali misan kek dipeuncit kuriling.

43. Ngan nasibna pangawal sami cilaka, sarua geus dipeun-
cit, dihantem ti tukang, ditigas ku karaman; nepi ka teu hu-
dang deui, Siti Nailah, ramona sidik leungit.

44. Karaman teh jigana teu acan puas, Halipah rek dipeun-
cit, dipenggel sirahna, untung kaom wanita, ngalawan bari jeung
ceurik, karaman budal, pantesna meureun isin.

- 45. Nu keur ngamuk nepi ka poho kaera, geus warani
cunihin, wanita dihina, tiungna dikakandar, dikenyang ditarik-
tarik, mani karalap, menta tulung ka Gusti.

46. Tilu dinten teu aya pisan jelema, ngulampreng wani
bijil, ti bumi Halipah, ku margi kasieunan, inggiseun daratang
deui, karaman buas, nu bengis taya tanding.

47. Sahabat teh Ali - Jubir sareng Talhah, pahibut .tingta-
ringting, nguruskeun Halipah, dipetek di nu anggang, ti kota
teu pati tebih, gancang marulang, kawantu musim werit.

48. Karaman teh tetela teu acan puas, najap Usman .las-
tari, nyata kurung batang, tilas gotongannana, diruksak dibu-
rak-barik, didalagoran, teu beda nu teu eling.

49. Harita teh yuswana Halipah Usman, ceu‘k .etang.ap
nu resmi, mun ningal sajarah, dalapan puluh dua, jadi Amiril
Muminin, pamingpin umat, meh dua welas warsih.

Nu Sipat Rahman, AnjeunNa

: = a Gusti :
50.- Muga-muga k cog sareng amalna, diham-

kersa nmampi, turta ngarohmatan, C€OCO -
pura lahir batin, Halipah Usman samar bisa papangsih.
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VIII. KARYA HALIPAH USMAN

Asmarandana

1. Ceuk sajarah nu digurit, nalika Halipah Usman, ma-
rentah atawa ngereh, neraskeun Halipah Umar, Pamarentah-
an Islam, beuki lega sarta maju, kawentar manca nagara.

2. Ambahan para prajurit, meuntas kaunggal nagara,
nepi ka rebuan kilo, nu anggangna ti Madinah, nagara nu ba-
reunang, ka Islam tarunduk taluk, jumlahna teh loba pisan.

3. Ka wetan ngaliwat Parsi, ka walungan Amu Darya,
Yaihun walungan gede, ceuk beja ahli sajarah, sarjana bangsa
Arab, ka Herat Gajana-Kabul, wates nagara India.

_ 4. Ka palih kaler ge tebih, legana eta jajahan, geus ne-
pi ka wates Dorben, kulon kaler ti Kaspia, atawa Bakri-Jurjan,
ngawates jeung nagara Rum, katelah golongan Hojar.

. 5. Ti Hojar ge masih tebih, cepet ‘keneh rigéler rng.etan,
ti kaler, teras ka kulon, ka wilayah Armerinia tug ka Ajerbai-
Jan, bras ka gunung Kaukasus, geus jadi jajahan Islam.

6. Saterasna nu kawarti, Angkatan Laut ti Islam, toha-
ga sarta kasohor, cllptaan Halipah Usman, anu gede pohara, geus
nungtun nagara maju, ngarampas Lautan Tengah,

. 7.- Kahijina “Laut Kaspi,
palih ti kulon, kawentar kerta
lam, jasana Angkatan Laut, Laksa

U legana upluk-aplak,  basisir
rahguja, beunang kabeh ‘kuIs-
: mana Kois jaya.

gede tur i:leu?;:j ::ap m}_lahk'; ?Slsyr (feerah Lepart, kasohor
Coovaan Laut “Tengah, ‘daerat ‘Iepan picam. di-
tambah ku pulo Siprus, pulo Rodus sabangsana. SRS




10. Tugas tentara Muslimin, mindeng pisan perang rong-
kah, ngalawan musuh galede, turta lengkep gagamana, sampur-
pa purasena, saperti perang di Uksus, Kartago sareng Lianna.

11. Geus kitu kersaning Gusti, Pangeran nu sipat Rah-
man, Muslimin can nyorang kawon, kasoran di medan perang
sabalikna sok meunang, geus unggul meakkeun batur, gonimahi
na loba pisan.

12. Tuan Giben hiji ahli, sarjana Barat geus moyan, an-
jeunna kantos nyarios, rusiah tentara Islam,sababna unggul pe-
rang, ku jiwa pahlawan luhur, jeung sumanget perjoangan.

13. Kajabi sumanget tadi, sareng roh kapahlawanan, ka-
dua pingpinan hade, ti nu jaradi Halipah, saperti Abu Bakar,
Umar - Usman nu malashur, barisa milih bawahan.

14. Rata-rata nu kapilih, ti unggal-unggal angkatan, ang-
katan darat laut ge, diangkat kana panglima atawa laksamana,
kabeh pahlawan jalujur, pejoang anu maroyan.

15. Pangkuan Giben tadi, dibenerkeun ku baturna, ne-
lah Georges Ropore, sarua bujangga barat, kawentar geus ma-
royan, nerangkeun Islam teh luhur, ahli nagara jeung perang.

16. Georges parantos nulis, nerangkeun jajahan Islam,
wuwuh lami wuwuh gede, meh kabeh buana tengah, usahana
pahlawan, prajurit Islam maranggung,nalika Halipah Umar.

17. Tapak Amiril Muminin, nalika Halipah Usman, tete-
la sarta katembong, lebah nyiptakeun armada, Angkatan Laut

Islam, di Laut Tengah kaceluk, jasana gede pohara.

18. Armada Laut teh penting, £elg nyieun hiji lantaran,
ancurna musuh nu gede, ti tentara karajaan, raja Romana we-

tan, nu manggung ratusan taun, di Siria jeung Aprika.

nyobi, kungsi ngintunkeun Ten-

; eus
19. Halipah Usman & di Ajerbijan, ahirna

tara, ka gunung anu pinuh es, keur perang
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geus kasoran, geus tarung di gunung salju, jajahan nagara Kir-

man.

20. Tapi tentara Muslimin, _kasoran di pagunungan, gu-
nung salju jangkung gede, unggulna di padataran, handapeun
Ajerbijan, dosana bisa katebus, tetep dina kajayaan.

21. Usman milihna pamingpin, Panglima Angkatan Da-
rat, nya kitu pikeun Laut ge, atawa Gubernur pisan, tetela
kabeneran, umumna marawa maju, ngajungjungkeun pihak Is-
lam.

22. Saterasna nu kawarti, timbulna pambarontakan, ka-
raman komplotan goreng, nu anti Halipah Usman, lain lantar-
an paham, mentingkeun darajat dulur, atawa sistim karabat.

23. Tetela korban politik, nu geus mawa karuksakan ti
golongan Islam keneh, bibitna ti Abu Saba, Yahudi nagri Ya-

man, ngahaja geus nyieun rusuh, sangkan Islam runtag ruk-
sak.

24. Kaduana sidik bukti, nu geus mawa kaancuran, da-

tangna sarua bae, tetep ti golongan Islam, nu pahamna sosial,
sakabeh nu hirup kumbuh, teu meunang aya bedana.

: 25. Abu Jar Ibnu Gipari, sareng rerencanganana, ping-
pmana_na nu sohor, nu mawa paham sosial, dianut ku karaman,
geus nimbulkeun rusuh tarung, ngajorag Halipah Usman.

: 26. Upami kiran
bujangga nu garoreng,
sangkan umat rusuh ter

g tingali, tanwande kapangaruhan, ku
niatna bade hianat, seja ngahina Islam,
us, tong aya hiji beungkeutan.

27. Tetela lai o : ;
luhur ebreh katembgng(,umsrlas’gn ],(utlmbulna Lanibason akan G

panghianatan, tj a
ka Islam, Abu Saba Arab gunung, Yahudi jelema murtald,ﬂu ngew: |

28 Manehna ngage T X
tetela geus hasil kabehg, I;Ialri):;;fﬂ(ciu Spae oot domCe

g ka korban, Umat Islam
110




papisah, di jero kandang geus tarung, sarta mawa karuntuh-
an.

29. Bz_ilikeun ka Maha Suci,.ka Nu Murbeng ieu alam
carandak hikmatna bae, nu jadi marga lantaran, Halipah Us-
man wapat, jigana kersa Nu Agung, jalanna ku huru-hara.

30. Sakitu jalanna gurit, satengah tina hikayat, pamugi
teu lali bae, mun seug kersa ngalelekan, umat kedah waspada,
sajeroning hirup kumbuh, nonoman asak paningal.

Sinom

1. Di luhur nyata diserat, sajarah nembe didangding,
nerangkeun pemberontakan, nu wani ngarebut pati, ka Amiril
Muminin, Halipah Usman nu manggung, dugi kana wapatna,
lantaran ku hiri dengki, ti golongan jelema nu teu arinsap.

9. Dalangna Ibnu Saoda, Yahudi asup Muslimin, asal
Arab pagunungan, ti Yaman ka Basrah ngalih, Yahudi anu an-
ti, ka Islam bukti ngamusuh, ku jalan adu - domba, Muslimin
sareng Muslimin, ngan hanjakal umatna kurang waspada.

3.  Sakitu ‘ujar sajarah, nu ngawujud hiji bukti, ahirna
hilapat Usman, nimbulkeun - ekses politik, ‘jalanna repolusi, sa-
ban menit robih terus, geus mawa kageumpeuran, nepi ka Ha-
lipah Ali, nu nimbulkeun mangrupa-rupa golongan.

4. Ceuk Doktor Muhammad Ikbal, bujangea Islam nu
alim, ayana salisih paham, golongan kaom Muslimin, hikmat-

na geus kapanggih, nimbulkeun jalan keur maju, di intema.-
sional, kiwari parantos bukti, dina abad dua puluh- geus kati-

ngal. :
S Islém aya kamajuan, sidik meh sakolong langit, hen-

teu gumantung ka Arab, atawa ka urang Mesir, @fipi kana priba-
di, panganut Islam nu tubd, nyebar di mana-mana, nyengcelak

Islam sajati, nu berjoang dasarna karena Allah.
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6. Ibnu Holdun nu geus moyan, bujangga Islam progre.
sip, geus ngebrehkeun pamadegan, paham Kures nu kawarti,
Yane Kures pribadi, pikeun ngatur tata hukum, dina nagara
Islam, ieu wungkul propokasi siasatna bujangga golongan Ba-

rat.

7. Singgetnasistim baraya, enggeus nimbulkeun reaksi,
sabagian umat Islam, jasana nepi ka leungit pangpangna nu pan-
deuri, margina mah nyusun terus, timbul aliran paham, dina ci-
ta-cita suci, dikalangan mangrupa-rupa golongan.

8. Memang oge saleresna, tindakan Usman teh bukti,
nimbulkeun sagala paham, kesit aktip sarta kritis, ti kalangan
Muslimin, dina jalan pikeun maju, umat jeung agamana, katem-
bong hirup ngahiji, mawa lancar kana jalan kamajuan.

9. Jasana Halipah Usman, perelu kudu dipuji, ngaresmi-
keun kana Kur'an, nu neraskeun hanca suci, naskahna sidik
kumplit, disusun ku Kangjeng Rasul, Kangjeng Nabi Muham-

mad, anjeunna pribadi mingpin, jaman Usman nembe diresmi-
keunana.

10. Keur Halipah Aby Bakar, harita ge geus mimiti, ngum-
pulkeup ayat Al Kuran, dipenta tj saban jalmi, sakapeung ti
nu teblh,_ ahima mah lengkep kumpul, tina palapah korma, ata-
Wa rupaning kulit, dina tulang kapendak nu panglobana.

~11. Tina Al Kur'an Pusaka, nu disimpen beres rapih, dina
Jaman Abu Bakar, ku Usman sina ditulis, ka Zaed Ibnu Sabit,

je‘;ung_repc.az_lgna jalmi tilu, disalin babarengan, hasilna teh ka-
tingali, dikirimkeun ka unggal-unggal nagara. ’

12. Hiji ka nagara Mekah, kaduana na
Iu nagara Kupah, kaopat nagara Mesir
sabab samemeh djk ,

henteu sami, ayeuna

gara Damsik, kati-
ieu dianggap penting,

Intun, dina macana Kur’an, saban tempat
mah sadayana sairama.

13. U
Pama henteu usaha Usman tey marentah nyalin,
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ngalobaan eta“Kur’an, 1.(a urang hamo rek nepi, tanwande moal
panggih, savtrajlbna ‘muji sukur, ayana hasil karya, Halipah Us-
man nu penting, ngajembarkeun ka umat di ahir jaman.

14. Geus kitu saban nagara, sadayana ngiring nyalin, ahir-
na saban jelema, ngagaduhan Kur’an suci, tug dugi ka léiwari
weuteuh teu leungit sa hurup, nyata mangabad-abad, Kur’ar;
teu daekkeun robih, nu ayeuna sami jeung anu baheula.

15. Tetela dina sajarah, sabada Usman lastari, teu ngang-
kruk kana naunan, di waktu Halipah Ali, nalika rebut jurit, keur
perang campuh sadulur, perang jeung Muawiah, Kur’an teh diang-
go taktik, ku golongan tentara ti Muawiah.

16. Digantung na congo pedang, kituna unggal prajurit,
mangrupakeun hiji jalan, musuhna sangkan ngalarti, dimaksud
pihak Ali, sangkan eureun tina tarung, diputus ku Al Kur’an,
supaya areling deui, pamentana ulah teras huru-hara.

17. Tinangtos bisa katingal, lamun sakabeh prajurit, sadia
marawa Kur’an, mangkaning rebuan leuwih, nembongkeun hiji
tawis, umat Islam toat tuhu, ngestokeun kana Kur’an, diang-
gap pikeun panyapih, taya lian jasana Halipah Usman.

18. Nu matak henteu merenah, tangtangan sinareng Kri-
tik, ti golongan hapad Kur’an, ayana Kur’an disalin, ku Usman
nu mimiti, Ki Abdullah ibnu Ma’ud, nu ngayakeun ejekan, ha’—
rita meureun can penting, lebah Ali karasa pentingna Kur-
an.

19. Golongan aranti Usman, ahirna ja‘c_i.i nga'lhiii, jeung
komplotan nu teu puas, ka Usman nu mikaijid, dianggap ke-
jem bengis, malah disebut diktatur, pedah Usman ngalarang,
ka umat nu kumawani, nyerat Kuran sagigireun nu resmina.

20. Parentah Halipah Usman, ditampina majar _bengis,
jalaran salinan Kur'an, nu dianggap henteu resmb teu r'ml':l1tlr :51;
asli, disita kudu di duruk, pamadegan Halipah, geus timbu

hawatir, bok teu sami sinareng Kur’an pusaka. i
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21. Ti komplotan anti Usman, mireng lrtitu tambih bengis,
ngasut sakabeh rahayat, dibarengan propakasi, yen Usr.nan gf?u.s
teu eling, tina agama geus jauh, nurut kana napsuna, lain Amiril
Muminin, geus ngahina jeung numpes agama Islam.

92. Antawis nu hapad Kuran, golongan sahabat Nabj,
Yane ahli maca Kui’an, nu keuna ku propakasi, ti golongan nu
anti, loba pisan nu ngarahuh, sabab di masarakat, pangaruhna
geus meh leungit, majar maneh keuna ku larangan Usman.

23. Ku ayana salah paham, ti rahayat jeung pamingpin,
pangaco nu anti Usman, untungna leuwih ti misti, maranehna
sareuri, rahayat terus diasut, disundut dipapanas, ahli kura timbul
ijjid, ahirna mah ka Usman wani ngalawan.

24. Numatak wani ngalawan, ka Halipah mikaijid, pamadeg-
an maranehna, Halipah kejem teh teuing, geus wani nganggap
leutik, ahirna rahayat umum, kurang kapercayaan, akibatna
leungit ridki, sayogyana Halipah Usman dilawan.

25. Sawangsulna ti Halipah, anjeunna nganggap beresih,
pinuh cekap tanggung jawab, teu galideur tur teu gimir, sumawon
kudu risi, jalaran anu dimaksud, penting ayana Kur’an, miung
hiji dianggap resmi, nu sadunya sarua dina macana.

‘ 26. Halipah panjang jeujeuhan, emutanana teh tebih,
disawang keur kahareupna, keur umat nu baris lahir, Al Kur’an

!(uc?u resrpi, supaya rahayat umum, oge kabudayaan, kapayunna
jadi gampil, Kur’an resmi nu jadi cekeleun umat.

: 27. Sanajan rea rintangan, atawa rea nu iri, malahan nepi
a ngancam, kudu tarung rebut pati, henteu miris jeung mingsir,

u.sahana .maju terus, miwarangan sahabat, nelah Zaid Ibnu Sabit,
sina nyalin prak nurun Kur’an pusaka.

28. Sakitu anu kapendak. k . ; )
Halipah Usman, mana » kakoreh sarta didangding riwayat

wi bahan katampi, kalawan rido galih,

mugi agung cukup lumur, dina g :
1 . % ya ].e a ha
Suci, taya sanes sim kuring neda hampur: tray sumersh ks M

114




IX. RIWAYAT ALL

Dangdanggula

1. Bismillahi nu awit digurit, asma Allah keur pamuka
jawang, dianggo muka lalakon, lalakon nu dicatur, nu dipake
gegering gurit, sajarahna sahabat, Kangjeng Nabi Rasul, sahabat
Nabi Muhammad, Abu Bakar Umar — Usman sareng Ali, almar-
hum nu marulya.

2. Abu Bakar parantos didangding, geus dikarang salse
pangheulana, dianggap eces jeung beres, Umar ge sami kitu,
geus digurit sami lastari, malah parantos lila, kantun nunggu
dawuh, medalna eta karangam, Usman oge parantos rengse di-
gurit, jadi hiji wawacan.

3. Ceuk emutan supaya pasagi, sangkan lengkep sakabeh
sahabat, opatan kacandak kabeh, diatur hiji buku, sangkan kum-
plit ditambih Ali, Anjeunna pangahirna, ngeureuyeuh dipaju,
dikarang sabisa-bisa, mugi Gusti anu sipat rahman-rahim, masihan
kakuatan.

4. Nu geus tamat digurit didangding, sajarahna jungjungan
nu mulya, Muhammadur Rasulullah, nu dikarang ti payun, di-
damelna dalapan jilid, ari para sahabat, nu nuju disusun, nepi ka
jilid kadua, ieu buku medalna mo lami deui, nelah sajarah Islam.

5. Keur mimiti sim kuring ngadangding, mitembeyan
ngahanca karangan, SAJARAH ISLAM nu kahot, kad.u?_ke?ur
panutup, nu dimaksad sajarah Ali, dina dinten J umaat} mt}h pm.g
sapuluh, sapuluh pbulan Asyura, ceuk itungan Masehi sasm Mei,
ping dua likur pisan.

6. Taunna mah geus sarebu leuwih, Jeuwihna teh salapan
ratusan, terasna ge panjang keneh, genep pull.uh ge langkung,
langkung opat nu paling ahir, harita taun Hijrah, geus sarebu
langkung, ditambah tilu ratusan, jeung dalapan puluh tilu keur

pamatri, dina wengi J umaah.
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7. Sayid Ali Ibnu Abi Tolib, kapi misan ti Nabi Muham-
mad. tetela pacaket kenmeh, tambih jadi minantu, nu ngadahup
Pati:;'lah geulis, sarta teras puputra, karasep lalucu, Hasan — Husen

kakoncara, duanana pahlawan di medan bakti, ngarala ka ramana!

8  Sakumaha ti payun ditulis, sajarahna ti Nabi Muham-
mad. tetela sidik merele, ku sim Kkuring dijujut, rlway.atna Ki
Abu’ Tolib, ramana Ali tea, jeung Abdullah dulur, masih saibu
sarama, kasebatna masih wargi pet ku hinis, atawa rayi raka.

9. Ti rundayan ibuna teu tebih, henteu anggang sarua ti
Mekah, golongan menak ti Kures, turunan nu laluhur, anu ngereh
ngaheuyeuk nagri, nelah Siti Patimah, binti Asad Mashur, ka-
koncara gagah rongkah, sauyunan terah menak Bani Hasyim,
gulangkep jeung ramana.

10. Kacaturkeun dina hiji wanci, Sayid Ali kantos pa-
cogregan, jeung garwana kantos cekcok, bakuna meureun pun--
dung, anjeunna teh indit ka masjid, teras gegelehean, dumugi ka
subuh, Ali teh teu hudang-hudang, salirana mandi lebu mani
bujil, jiga pisan diwedak.

11. Kangjeng Nabi sabada ningali, minantuna nu leah
nangkuban, di masjid teu gasik mios, katurug mandi lebu, ku
Anjeunna tuluy dilandih, dipasihan gelaran, lulucon nu lucy,
ditelahkeun Abu Turab, maksudna mah minantu nu rujit rung-
sing, lebu saluar awak.

12. Sayid Ali kaasup kahiji, kaduana ti Siti Hodijah, percaya
ka Rasulullah, Muhammad Nabi Rasul, Kangjeng Nabi anu sinelir,
Ali mah panganomna, nu Islam ti payun, kituna kahartos pisan,
kulantaran jeung Nabji sering sabumi, tangtu iman ti Heula,

_.13. Kangjeng Nabi parantos wawangsit, yen Ali teh geus

manjing suwarga, aya dina rido Allah, kaasup ka sapuluh, ti
nu satia, satuhu ka Rasul, be-

golongan sahabat Nabi, sahabat
benteng Nabi Muhammad, salamina tanggoh wani bela pati,

dumugi ke wapatna,
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14. Saterasna anjeunna diselir, ditetepkeun ku Nabi Mu-
hammad, diangkat golongan gede, nalika Nabi pupus, geus amanat
kalawan resmi, Ali sareng rencangna, parantos ditu’njuk kaasup
pahlawan Islam, nu seueurna teu kurang ti genep jalrni’,'Ali nu
panganomna.

15. Ceuk sajarah nu nuju digurit, kanyaahna ti Nabi Mu-
hammad, ka Ali mah paling gede, kajabi ti. minantu, margi lami
kantos sabumi, siang wengi teu anggang, bubuhan jeung dulur,
ti jaman aya di Mekah, sasarengan dugi ka sami lastari, tetep
henteu paanggang.

16. Kitu deui waktos Kangjeng Nabi, nuju Hijrah sareng
Abu Bakar, harita Ali nu tanggoh, ngabela Kangjeng Rasul, kungsi
nyaru lir Kangjeng Nabi, jeung kulem di kamarna, musuh waktu
cunduk, rek nyered Nabi Muhammad, kukulutus bari jeung
baralik deui, Ali mah henteu robah.

17. Peperangan waktu jaman Nabi, satempat ge taya nu
kaliwat, ku Ali kasorang kabeh, kajaba perang Tabuk, anjeunna
teh teu kenging ngiring, lantaran meunang tugas, wakil Kangjeng
Rasul, komando Kota Madinah, jadi wakil Presiden lamun kiwari,
nu kedah tanggung jawab.

18. Anjeunna ge mingpin ekpedisi, keur ngajorag Yahudi

Banu Sad, golongan musuh karahot, ku anjeunna dihukum, sabab
murtad jarahil deui, harita teh kawarta, taun genep r'fltus, dalapan
likur leuwihna, kajadian keur indit ka medan jurit, merangan
kota Padak.
s prihatin, pihak Islam keur meu-
jeuhna naas, harita Ali ge repot, rocet pinuh ku tatu, salirana
meh mandi getih, cacadna mun dibilang, genep \-\_/elas luyvui,
mangkaning jarero pisan, ngan untungna bubuhan jiwa prajurit,
teu weleh hegar manah.

19. Perang Uhud anu geu

an Yahudi, kuah darah di benteng

20. ang n alaw :
0. Waktu perang ng % nepi ka minggu-minggy, henteu

Haibar, keur perang kaasup ged
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eureun beurang jeung péuting, di dinya Ali tandang-, geus naluk-
keun musuh, bandera tandana meunang, di Haibar dikibarkeunna

ku Ali, nu masang panji Islam.

21. Dina musim rek ibadah haji, nu diutus keur angkat ka
Minna, ngawakilan Rasulullah, taunan genep ratus, tilu puluh
hiji Masehi, Ali nu kapercaya, ngemban tugas agung, ngumumkeun
surat Baro’ah, umat Islam supaya sidik ngaruping, sarta terang
maksadna.

22. Hiji waktu keur diutus deui, kedah angkat ka nagara
Yaman, jasana sidik katembong, nuju jadi Gubernur, ngan waktu-
na teu pati lami, meh kabeh urang Hamdah, henteu pilih bulu,
arasup agama Islam, sadayana lintang ti pangaruh Ali, nu diturut
rahayat.

23. Ku ayana pangdeudeul ti Ali, Sayid Umar parantos
usaha, ngayakeun hiji ciciren, dina etangan taun, taun Hijrah
pangeling-ngeling, geus didamel patokan, pikeun ngitung taun,
waktu hijrah ka Madinah, jadi jejer disebut taun kahiji, hijrah
ngawitan mekar.

24. Waktu Usman keur manggih prihatin, keur dijorag ku
kaom karaman, nu daratang ti nu adoh, atawa ti nu jauh, nu ti
Basrah—Kupah jeung Mesir, Ali harita tandang, geus maju ka
payun, nerangkeun kitu teh salah, henteu pantes ka Halipah
nyieun nyeri, kongang lukak ngahina.

25. Ku ayana desekan ti Ali, karaman teh anggang ti Madi-
na.h, nyaung-nyaung di nu jolok, meh tilu dinten langkung, pa-
mingpmna teras badami, musawarah jeung Usman, nu sejen

narunggu, ngarantos di luar kota, tatan-tatan : e
bok bisi kedah perang. sayagi tur taki-taki,

li geus milu ripuh, nu ihtiar tina
n, ulah kudu ripuh, nanging dalah

dikumaha, ihtiarna tetela sidik teu hasil, Usman dugi ka wapat
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27, Keur anjeunna keukeuh dikurihit, diparaksa ngaganti
Halipah, nepi ka meh lima poe, namung tetep teu nurut gta ;
sanggeus kaom Muslimin, hantem tetep maraksa, ti gol(’)ng:rt
musuh, sinareng rayat Madinah, pamundutna har{ta nembe di-
tampi, Ali jadi Halipah.

78. Harita teh itungan Masehi, bulan Juni ping opat likur-
na, taun genep ratus keneh, sinareng lima puluh, angka genep
nu paling ahir, ping sapuluh Julhjjah, taun tilu puluh, ditambih
ku angka lima, waktu Ali jadi Amiril Muminin, kitu carek sajarah.

29. Anjeunna teh Muslimin sajati, asup toat kalawan satia,
mahabbah ka Gusti Allah, kitu deui ka Rasul, ka Halipah sahabat
Nabi, tur ati-ati pisan, sagala diatur, ngajaga sareat Islam, anjeun-
na mah siang wengi tara cicing, lamun tacan laksana.

30, Sayid Ali parantos kawarti, tos kawentar ka manca
nagara, anjeunna kaasup soleh, kamashur lungguh timpuh, wi-
jaksana ahli badami, resep silih eledan, jauh ti adigung, teu lesot
jeung kasopanan, rengkah-rengkuh nembongkeun nu luhung
budi, anggang ti panas baran.

31. Ceuk bujangga koncara arahli, kalemahan pikeun di

anjeunna, mawatna nu mawa goreng, umat nepi kahurung, tur |

nimbulkeun salisih batin, mawa pased rongkah, nu ahir,nz';\ taru'ng,
keur debat jeung Muawiah, sipat Ali kersaan badami teuing,

sareng resep ngelehan.

37. Sawangsulna upami ditilik, dilenyepan make parasaan,

nyandak conto anu sejen, kajadian ti payun, kariweuhan henteu

saeutik, nuju disanghareupan, teu dikantun mundur, tetep tanggoh

tanggung jawab, pan ieu teh mo bisa sambarang jalmi, wanieun
ngalayanan.

33 Jumenengna geus pinuh Kku bakti, tebih tina hawek

keur sorangan, satria leber wawanen, nu sanggup him; 11;11]112;
welas asih teu pilih kasih, iklas jex}ng' wijaksana, tl;r pinuh ke
elmu, pamingpin ahli ibadah, ngajadikeun Halipah P

puji, jaya sapanjang masa. _
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34. Mung sakitu nu bisa ditulis, riwayatna Halipah pa-
mungkas, Halipah Ali nu anom, atawa anu DETICHD S
dang geus mingpin nagri, ti antara sahabat, asup paling ripuh,
nyanghareupan Muawiah, hiji jalmi nu hasud sinareng dengki,

ngalawan ka Halipah.
Magatru

1. Di Madinah karasana leuwih gujrud, mun kiwari meu-
reun genting, karaman geus nyieun rusuh, huru-hara sidik jadi,
Halipah dugi ka maot.

2. Huru-hara kajadian jiga kitu, ngageumpeurkeun urang
Yasrib, rahayat kabeh baringung, sabagian ceurik leutik, emuteun
ka Rasulullah.

3. Basana teh lamun aya Kangjeng Rasul, jadi Amiril
Muminin, umat Islam moal rusuh, jeung dulur geus silih peuncit,
nepi ka patinggorojod.

fl. Nu borangan harita loba nu kabur, ngarungsi ka nu
tarebih, sangeukeun nguping rarusuh, nu perang sami Muslimin,
sarieuneun jadi emboh. ‘

5.. 'Sabagi.an tekad buleud pikeun maju, rek mantuan
lawan jurit, Halipah perlu ditulung, tapi teu warani bijil, musuh
nungkup unggal panto. ;

6. Ahirna mah loba nu ceurik sumegruk, margi napsuna

teu bijil, di jero imah ngalamun, ka Halipah neiri : .
ka Gusti Allah. : pah ngiring sedih, maruji

7. Aya deui rahayat nu gunem catur, barijil mah teu

warani, basana sugan mo kitu, m - - 3
Usman Halipah kolot. » Mo bengis nepi ka meuncit, ka

8. Lamun kitu karaman te
ngarah pati, sugan teh moal k
.dibendu ku Gusti Allah_
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9. : Asalna mah loba pisan nu satuju, atawa ngiring simpatik
malah milu gunem catur, nentang Amiril Muminin. ahirna pating’
korolos.

10. Sabagian nembongkeun rasa kaduhung, handeueul
leuwih ti misti, malah nepi ka sesegruk, karasa bukti di ahir
bebendon Gusti Yang Manon. ,

{1. Nu penting mah teu cukup ukur kaduhung, kudu bisa
repeh rapih, pamarentah ulah putus, rahayat kudu dipingpin,
sangkan ulah tuluy cekcok.

12. Pamarentah lamun teu enggal disusun, ngangkat Amiril
Muminin, ngaganti Usman nu pupus, kila-kila baris krisis, perang
rongkah bakal tembong.

13. Keur golongan musuh Islam nu barurung, anu jadi
bibit-buit, niup-niup sina hurung,” sina jadi perang tanding, ma-
ranehna mani keprok.

14. Abu Saba Yahudi nu paling ulung, dalang gujrud nu
kahiji, nenjo umat marungkawut, hirup pinuh ku karisi, maneh-
na mah timbul atoh.

15. Basana ge cita-cita geus ngawujud, tembon.g hasil k'flrya
aing, moal lila Islam ancur, leungit lebih tanpa kari, Yahudi nu
baris katon.

laluhung, ahli mikir sarta

16. Umat Islam nu jalujur tur _ sar
tkeun nasib’ Muslimin,

alim, tetela tembong baringung, ngemy
nu harita timbul pecoh.

aman kapungkur, kana ucapan

17. Malah seueur nu emut j e
pamingpin, nalika Usman cumeluk, payuneun kaom AUSHIIR,

mangrupi hiji pidato. |
imbul, kanistaan baris

1ah darah bakal t
18. Saur Usman kvah dara Muslimin, bebendon

bukti, duanana terus maju, di pihak kaom.
Gusti Yang Manon.
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19. Teu kecap teu eureun terus ngahiung, teu weleh-weleh

kakuping, nimbulkeun umat sarujud, ngadoa ka Maha Suci,

supaya mendakan longsong.

20. Longsong besot keur nyingkahan jalan 1.:>untu, nu jauh
tina bajewid, ngubaran umat nu tarung, tarung jurit perang batin,
paroho ka Rasulullah.

21. Kulawarga Halipah Usman malungkur, ti Madinah geus
ngarungsi, jung ka Mekah nu dijugjug, ringkid indit jeung careurik,
di jalan teu kacarios.

22. Keur Muslimin nu satia tur satuhu, ngumpulkeun
bukti parenting, kahijina rupa baju, pinuh boborot ku getih,
dibuntel sarta digembol.

23. Kaduana ramona Nailah tilu, dibuntel ku baju tadi,
dibarawa ka Damaskus, kocapkeun utusan indit, di jalanna teu
kawartos.

24. Kacaturkeun utusan enggeus carunduk, ku Muawiah
katampi, Gubernur Siria bendu, jalang jeleng muril kumis, te-
tenjrag jeung popolotot.

25. Di Madinah rahayat kabeh narutup, tiis jempling teu

barijil, taya nu wani ka payun, paribasa ngising kiih, ukur nongtot
dina panto. !

, 2_6. .Karaman teh di Madinah kungsi ngatur, beurang peuting
tmglahx}ghngr, pedang tumbak tanpa sarung, nya kitu bandring
tampuling, tingsarongled manj ronghok. Fee)

27. Sarolat mah babarengan masih terus,

masjid, ngan teu seueur lir kapungkur, per
: , pembe
Imam anyar nembe katon. ; ot

biasa di jero
k anu mingpin,
28. Lima dinten sabada Halipah pupus, karaman teh prak

b'adami, gunem catur jeung sabatur, basana samemeh balik, Ha-
lipah kudu geus gentos, £ wotey
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29. Ngan sakitu carita anu kahatur, kajadian matak sedih

ngaguyurkeun salelembur, Halipah Usman lastari, mucung la-
Jakon nu bentrok. >

~Pucung---

|. Karaman tgh geus ngayakeun gunem catur, keur ganti
Halipah, hoghag rongkah ampir getreng, nyawalakeun gantina
pikeun Halipah.

7. Antawisna Jendral Ali nu ditunjuk, picalonneunnana,
diparandang cukup hade, maranehna ka Ali ngadareuheusan.

3. Sayid Ali Ibnu Abi Tolib tungkul, tonggoy teu nga-
jawab, pura-pura teu ngadenge, jiga pisan jelema nu leuleus lem-
bon.

4. Pangna kitu ku anjeunna geus ka maphum, pibeurate.un-.
nana, kusut rumpil hese roke, tanggung jawab pikeun nu jadi
Halipah.

S. Saterasna anjeunna teh pok misaur, sarta terus terang,
yen milih nu sejen bae, utamina parilih Jubir jeung Talhah.

6. Kulantaran desekan ti nu arusul, ti karaman tea, di-
tambih sahabat kabeh, ahirna mah kapaksa anjeunna nampa..

t karumpul, sarerea beat,

7. Kacaturkeun isukna uma
ah panobatan nu sampurna.

wening galih iklas hate, maksudna m
gentosan

8. Panobatan Halipah nu nembe manggung, ngagente
Usman, karaman: sareuri kabeh, geus kitu mah maranehna jung

Marulang,

| ‘ i i | bareat
9. i i:sami teu kakantun, Sarud i
s an saukur pupulasan.

nawiskeun_ harade hate, Padahal m ahrng
: : . 123
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10. Diteraskeun aranjeunna pok misaur, sanggemna Xka-
paksa, beat soten era bae, ku golongan karaman jelema jahat,

11. Sa-Madinah taya jalmi nu kakantun, sarerea beat,

salian jalmi sentimen, pantesna mah golongan Halipah Usman.

12. Sawangsulna Ali ge teu nyebat kudu, maksa sina beat,
sabodo rahayat bae, nu kapaksa biasana tara endah,

13. Waktu Ali ngawitan pisan rek manggung, rek jadi
Halipah, anjeunna teras pidato, nu eusina di handap bade di-
serat.

14. Saleresna Gusti Allah Anu Agung, maparin kurnia,
ka urang Muslimin kabeh, ku nurunkeun mangrupa ayat Al Kur-

3

an.

15. Nu eusina ngebrehkeun hade jeung alus, tugas kawajib-
an, nu harade jeung garoreng, pieunteungeun di dunya rawuh
aherat.

_ 16. Ku kituna pek carokot nu aralus, ari nu awonna, nu
dianggap kurang hade, nu parduna pek jalankeun samistina.

17. Sim kuring ge yakin ka Gusti Nu Agung, saleresna

pisan, paharaman nu tarembong, singkahade ku urang ulah di-
reumpak. : g

_ 18. Umat Islam ku Allah dibere punjul, rupa kahormatan,
kaiklasan hade hate, sareéng tohid beda ti umat sanesna.

19. Keur Muslimin nu sajati tur satuhu, ati-

_ ati pisan, teu
gagabah mun nyarios, tebih pisan kana ngaganggu nu ;

lian.

: an20. Ku kituna ku urang kudu dimalum, dianggap teu halal,
ganyenyeri ka nu S€Jen, ngan kajaba dina hak nu sabenerna.

: 21. Nu utama urang kudu gura-
Jampe keur paeh, sabab ajal ayana hare

giru, kalawan iatna, milari
Upeun urang.

22.
Pamenta teh sareres kudu sukur, supaya- tarakwa, ka
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nu murbeng alam kabeh, omat pisan lamun rek nyieun dora-
ka.

23. Mun afanjeun aya dina jalan alus, sukur ka Pange-
ran, sabalikna dina goreng, buru-buru supaya ngayakeun to-
bat.

54, Paneda teh sarerea sing aremut, inget ka baheula,
ukur dua tilu bae, tur harita golongan nu panglemahna.

75. Pidatona Halipah Ali nu hurung, nyaruaan Usman,
oge pepeling nu jero, sangkan umat aya dina kajujuran.

26. Sipat I)_Auslim nu satia tur satuhu, gaduh kaiklasan,
jiwa tohid anu hade, ngajauhan tina pitenah nu jahat.

27. Kaduana panghinaan teu paruguh, cocorokot barang,
hak jelema anu sejen, ieu kabeh dipandang keur jahiliah.

28. Rupina mah rek nembongkeun nu ti payun, paris-
tiwa Usman, umat Islam nu garoreng, nu ngayakeun pitenah
matak bahaya.

29. Kaduana ngahina nyeceleh batur, jeung daek raram-
pas, dianggap milampah goreng, kikituan nimbulkeun malape-
taka.

30. Kajeun teuing henteu tandes lir ngawujud, pikeun
nu waspada, calakan caraang hate, cariosan anjeunna bener ka
dinya.
l sipat wantun, sareng wijak-

31. Sagigireun ngagaduhan :
anes anjeunna paling nyongco-

sana, elmuna tetela jero, ti nu §
lang,

kat dijungjung, disebat-

32. i indeng diang
Ku Nabi ge m ¢ pangaweruh nu teu aya

na gudang, gudangna jampe pamake,
di nu lan,
isa dihalangan,
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tina huru-hara goreng, sakumaha pidato Halipah Usman.

34. Karaman teh kuda bodona nganggap cgkup, ku wa-
patna Usman, tur ngangkatna Ali oge, mun diemut matenij

teh eta lepat.

35. Geus kitu mah maranehna mundur mungkur, mu-
lang ka lemburna, ka nagara nu jarolok, Basrah Kupah ditam-
bah anu ka Pustat.

36. Kitu deui harita tacan ngalamun, yen malapetaka,
huru-hara kabeh tembong, baris nimpah ka pribadi umat Is-
lam.

37. Nu ahirna peperangan bakal nyusul, hiri dengki ja-
hat, pasti bakal tembong kabeh, baris bijil antara Islam jeung
Islam.

Mijil

1. Pikeun Ali Halipah nu ahir, sarta paling anom, ke-
Qah tandang kaayaan poek, nuju krisis nu sipatna ketir, Mus-
lim sareng Muslim, hurung silih rurud.

2. Ku anjeunna kudu bisa rapih, repeh tengtrem ka-

ton, tina hurung bisa beres roes, balik deui lir kuma sasari, sa-
leresna sulit, tangtu kudu ripuh.

: 3. Seuneu hurung cai caah banjir, kerem geus katem-
ong, maung ngamuk badak meta ngegel, ieu kabeh keur nyo-
bi pamingpin, kudu tiis deui, pareum rapih runtuh.

4. Kajadian beurat sarta sulit, memahg tangtos repot,

sajarah ge da parantos ngotret, ta s : :
i » taun Hijrah ti] ih,
Jeung genep panambih, Ali baris ripuh. : tluphiulleuiy

5. Mdsehina genep ratus leu
ka. genep keur panambih k
Ali-kudu nampji, nyanghare
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6. Ngan untungna sipatna pamingpin, di anjeunna tem-
pong, teuneung ludeung jeung lebar wawanen, teu kaasup
kana leumpeuh yuni, babari muringis, Ali tetep maju.

Ti antawis sahabat ti Nabi, anu paling abot, kudu
numpes ¥aom Islam keneh, nu barontak nyieun pusing rung-
sing, rek nurunkeun Ali; di hareupeun terus.

8. Ti mimiti anjeunna. dipilih, . parantos karaos, tur ka- -

judi jeung katangen kabeh, yen bakalna kudu nyeri peurih, ri-
weuh tur-ta pusing, tetep kudu maju.

9. Hiji-hiji ku anjeunna bukti, tembong kabeh ronghok,
kasulitan nu galede kabeh, bijilna teh sanes ti nu tebih, kabeh
ge ti Yasrib, ti Madinah wungkul.

10. Kaduana nu salisih batin, geus mir_niti tembong, ti
golongan Badewi jeung Kures, nu akhirna nimbulkeun kapu-
sing, ka Halipah Ali, nambahan kabingung.

11. Katiluna bangsa Arab Yasrib, geus mimiti_l.ca‘ton ga-
wena teh mundar mandir bae, ka nagara ngahaja nyilidik, Ka-
kuatan Ali, jiga nu rek ngepung. ;

12. Kaopatna sahabat pribadi, kaasup kekentong, nu ka-
telah Talhah reujeung Juber, saban Poe ngadesek ka Ali, sang-

ka. tandang kesit, ngajalankeun hukum.
gis, sanajan aradoh, ku-

13. Pemberontak karejem baren .
ge tong nyesa jeung nga-

Ga geuwat ditangkepan kabeh, saurang
i, lamun elat teuing, bok kalabur jauh.

14. - Talhah jeung Jubir ku Ali kahartos, saur-
Pama et e : .uwih penting, golong:

na ge sing salabar bae, margi aya ant =
an Badewi, ti heula ditungtut.

15. Maranehna jiga mikaijid, mindeng tingpolotot, ka-
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k. |

tembongna lir nu nyeri hate, teu puaseun ku pangkat sim ky-
ring, sering sirik pidik, sindir sampir ngutruk.

16. Cita-cita agama nu suci, tetela can .teml?ong, ?acan
nyerep jeung tacan cumantel, ngambang keneh lir minyak jeung
cai, bab pamili sistim, kuat sarta hirup.

17. Keur Badewi lain soal leutik, pantes popolgtot, wa-
ni protes yen golongan Kures, nu jaradi Amiril Muminin, ata-
wa pamingpin, urang Mekah wungkul.

18. Sareng naha bet urang Badewi, nu jago karedot ku-
du taluk ka golongan Kures, bangsa Arab nu sami sanasib, sa-
agama suci, bet Kures nu manggung.

19. Henteu napel sok komo mun yakin, yen nu jadi po-
ko, pangajaran agama nu hade, kudu tunduk ka Nu Maha Su-
ci, sareng kangjeng Nabi, jungjunan nu agung.

20. Kahijina ka Nu Maha Suci, dua Rasulullah, ka Mu-
hammad asal Kures keneh, ka Halipah Amiril Muminin, nu nyon-
toan suci, ka rahayat umum.

21. Sagigireun nu beurat tur kritis, di luhur kdtembong,
aya deui bibit kana rewel, hal Gubernur nu kudu dipikir, ma-
ke tata tertib, supaya teu gujrud. '

: 225 Jz-iman Usman Amiril Muminin, harita karaos, nu
d1angkat pikeun Gubemur teh, katingalna geus pamili sistim,
ampir saban nagri, ti Umayah wungkul,

23. Tah nya ieu alesan kahij

; ji, ti rayat nu ngomplot, ting-
gurut}l nyarerieun hate, meh sakabeh ny jadi pamingpin, dulur-
na pribadi, dulur Usman wungkul.

24. Komo deui Gu
do, kaasupna hubun
hiji, wani bela pati, s

berur di Damsik, nembe misan min-
gan nu_ hade, Wuawiah jeung Usman nga-
anggup silih jungjung,
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75, Ceuk Al ge tetela kaciri. Muawiah

2 sombong,
meruhkeull _kak_uatan kabeh, di Siria dibeungkeut ngahl%i gﬁ:fl
.pehna nu mingpin, nu ngomando langsung. )

26. Sal?alikna jasana pribadi, Muawiah sohor, di Sira
memang paling gede, waktu nolak musuh nu barengis, perelu
dipuji, Islam tetep manggung.

27. Saleresna di Asia leutik, Muawiah sohor, seueur mu-

qh dianggap galede, saurang ge teu aya nu mahi, geus gigis ga-
limir, mundur ka nu jauh.

78. Muawiah kaasup pasagi, pahlawan geus kedot, leah
dada tur leber wawanen, ngagaduhan kaahlian penting, tehnik
jeung politik, di Darat jeung Laut.

79. Di daratan panglima kahiji, kaasup kokojo, Jendral
perang rengrengan galede, mindeng pisan  ngiring ekspedisi,
salamina jurit, tetep tukang unggul.

30. Di lautan Laksamana penting, kaasup kekentong,
Laut Tengah geus dijajah kabeh, Kitu deui di Lautan Kaspi, Mua-
wiah leuwih, nu punjul ti batur,

3]. Dina sipil pamingpin kahiji, geus kaasup sohor, pa-
ngaruhna ebreh tembong hade, di Siria teu aya nu mahi, Mua-
wiah hiji, cocog keur Gubernur.

32. Ngan hanjakal ku henteu disiplin, ieu aing jago, ka
Ali mah ngabangkang jeung norek, henteu tunduk nolak ka
pamingpin, malah nangtang jurit, mucung nungtut tarung.

Pucung

|. Dina mijil katingal beurat tuf ripuh, I;Zha“f:f’;‘;gt
an tugas, nu sipatna rumpil roke, Sayid Al ka Al
muntang.
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2 Mun ku urang dilelekan pinuh mutung, kabeh kaja-
dian, nu di luhur geus kakoreh, matak seunggah ka nu nyang-

hareupan.

3. Kitu deui keur Ali ge sami ripuh, karaosna beurat,
pinuh ku cucuk galede, mangrupakeun saingan luar biasa.

4.  Abu Talhah jeung Jubir geus kukulutus, tetep panas-
baran, saban poe teu rarepeh, ka Halipah ngusulkeun supaya

tandang.

5 Karaman teh nu ngaco nyarieun rusuh, ribut huru-
hara, ngageunjleungkeun rayat kabeh, nu margasa ka Usman
gancang tangkepan.

6. Saleresna kikituan memang alus, supaya karaman,
dibereskeun sina repeh, keur nutupan kapanasaran rahayat.

7. Talhah Jubir memang panasehat agung, wajib dita-
rima, nasehatna memang hade, ngan Halipah geus nangtukeun
kayakinan.

8. Keur ngajaga sangkan ulah timbul gujrud, sareng sak-
wasangka, Halipah pok cumarios, nu maksudna Talhah Jubir
sing salabar.

9. Sangkan paham pangna henteu buru-buru, ngaya-

keun tindakan, ngaheulakeun anu sejen, saujratna di handap
bade diserat.

10. He saderek pamuga teu jadi bendu, sanes lalawora,

sok komo mun ngangga : _
. p remeh, kana us
waspada. ul sangkan sim kuring

11. Sareng deui manawi bisa k
: aukur, naon kakiatan pasu-
kan tarebih kabeh, nu tangtu mah kedah aya kasabaran. ;

12. Sawangsulna kedah nin
dua, Badewi geus tembong gore
huru-hara.
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13. Kating.ahia rparanehna rek malundur, rek ngantun-
geun Islam, balik deui kana goreng, lir bihari kana jaman jahi-
liah.

14. Maranehna barisaeun ngitung waktu, nu mustari pi-

qn, keur Badewi ninggang hade, ayeuna teh pan urang meujeuh-
na lemah.

15. Mung paneda pamugi kersa nawakup, aya kasabar-
an, masihan waktos nu anter, margi yakin Pangeran tangtos
nulungan.

16. Mireng kitu Talhah Jubir huleng jentul, jigana teu
puas, malah timbul sangka goreng, aya naon Halipah bet lala-
wora. :

17. Ku lantaran ngaranggapna teu digugu, timbul salah
paham, teu nyarios tinglaleos, ukur unggeuk ngarantunkeun
persidangan.

18. Jung arangkat Aisah anu dituju, garwa Rasulullah,
kasampak nuju pidato, di payuneun sadayana umat Islam.

19. Nu eusina ngagero rahayat umumm, dipenta bantuan,
usaha pikeun nalengteng, nareangan nu nelasan sayid Usman.

20. Nguping kitu Jubir Talhah leuwih napsu, ampir ka-
huruan, untungna pahlawan kabeh, tinglaleos bari neuleukeun
dadana.

20\ .Maksud_ria' mah ka Al timbul timburu., kasarna Cu-
riga, naha eleh ku awewe, ku Aisah garwana Nabi Muhammad.

22. Saterasna ceuk sajarah nu kahatur, pamanda;(ngar;gi-_
na, ulama sarjana gede, geus katembong barogaeun kaya
an.

an nu laluhur, upama harita, Ali

235 i
3. Antawisna pamadeg Malinsh Usman.

teras gerak bae, ngahukuman nt nyiksa
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24. Umum oge tinangtu moal kakantun, tan.dang maran-
tuan, wani dibelaan paeh, tarerangeun ngabela Halipah Usman.

75 Kitu deui Muawiah nu ti payun, dibelaan korban,
kumargi wargina keneh, pikeun Ali moal beurat lir ayeuna.

26. Hal ieu teh teu bisa diduga kitu, margina tangtungan,
jelema teh boga kabeh, Ali oge kagunganeun pamadegan.

27. Sareng deui Muawiah lir jeung musuh, tembong ang-
gang pisan, seperti geus ngandung hate, ka Ali teh nimbulkeun

kacurigaan.

28. Ceuk anjeunna Muawiah mah geus jauh, nyandak
ka dunyaan, politikus anu gede, tangtu bae mo bisa sapama-
degan.

29. Politisi jeung agama tangtu jauh, mo bisa sajalan, te-
tela bakal pagetreng, henteu beda Ali sareng Muawiah.

30. Ku lantaran Ali mah ulama luhung, bab kaagamaan,
ku anjeunna nu diangge, Muawiah politik anu dihanca.

31. Pamadegan Halipah Ali nu luhung, soal kanyataan,

nu harade jeung nu goreng, moal bisa sajalan jeung babareng-
an.

32. Keur nyingkahan kariweuhan nu keur hurung, mang-
rupa cangkreudan, nu ruwet hese beleke, taya lian ku jalan lem-
peng jeung iklas.

33. Akiba.tna tinangtu mendakan ripuh, aya pangorban-
an, nu kudu nepi kapaeh, teu dipandang asal dina jalan Allah.

34. Mung sakitu riwayatna nu

e kacatur, lebah pamadeg-
an, pamingpin Islam galede, nganti-

nganti terasna ieu sajarah.
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X. PANGANGKATAN GUBERNUR

Kinanti

}. Pamadegan ti Pangagung, emutan Halipah Ali, Kapa-
la Nagara Islam, Pamarentah kesit mingpin, alat nagara nu kuat
kudu loba nu diganti. >

7. Antara para Gubernur, penjabat sipil nu penting, tam-
pbah sahandapeunana, dirombak sina beresih, ngayakeun para-
majaan, nu anom ganti nu mingpin.

3. Kaputusan dewan agung, jeung Halipah geus pasagi,
sajalan jeung sairama, pamarentah kudu kesit, sipatna tata-na-
gara, sairing jeung repolusi.

4. Katangtuan nu ti payun, Gubernur kudu diganti, di
sakuliah nagara, di unggal-unggal propinsi, nu dianggap teu sa-
tia, atawa karolot teuing.

5 Antara nu kudu mundur, nu di Basrah Abu Amir, di-
ganti ku ngaran Usman, putrand Abi Hunaip, alhamdulillah geus
Jancar, tengtrem resmi repeh rapih.

6. Di Basrah jumlah penduduk, nu tuhu cinta ka Al
jeung nu satia ka Usman, jiga pisan kenging nguji, tetela sami
kiatna, teu geseh leuwih sahiji.

7. Aya partey nu katilu, di Basrah dianggap penting,
keur ngayakeun panyileukan, narungguan situasi, perkembang-
an ti nagara, kajadian paling ahir.

8. Maksudna lamun geus muncul, komo mun nagara
krisis, maranehna bakal hudang, caringc.:'mg mz.ageuhan kancing,
rek nangtukeun pamadegan, ngalawan Halipah Al.

aksi golongan politik, jeung di

9. Di ir sarua Kitu,
i Mesir sa I diintip dimana tembong geus

Basrah henteu beda, Halipah A
lemah, dicaplok ku politisi.
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10, Reaksi di Mesir timbul, golongan kaom Muslimip -
nu saratia ka Usman, unggal usik tinggaridig, ngasruk neangan

karaman, pambarontak nu barengis.

11. Dimana lamun geus tepung, jeu.ng Karaman geyg -
panggih, dibelaan kuah darah, henteu dileupaskeun deui, gj.

pasrahkeun ka nagara, supaya dihukum picis.

12. Gubernur Yaman geus kabur, geus lolos ngantunkeun
negeri, tur mawa kas baetalmal, jumlahna henteu saeutik, ceyk

beja lumpat ka Mekah, ku nagara diilari.

13. Ka Yaman terus dikintun, Gubernur jelema ngartj,
radikal gagah pertentang, pasagi geus meunang nguji, cocog pi-
san keur di Yaman, propinsi nu paling kritis.

14. Ka Siria geus dikintun, Gubernur enggal dikirim, na-
sibna matak karunya, nu heubeul teu daek indit, ngumando
alat nagara, keur ngepung nu nembe sumping.

1S. Gubemur enggal teh kabur, dioyok jeung dibeberik,
teu peda jeung ngepung bangsat, beurang peuting terus ngacir,
talanjang ngan kaos Sangsang, saroweh balas tikait.

16. Jauh ge mo burung cunduk, tebih ge mo burung dugi,
ka Ms.idmah chap datang, laporan ka nu berwajib, Halipah reum-
bay cisoca, sedih ningal ny belejid.

7. Ka Kupah oge dikepung, Gubernur anu pinilih per-

1
tengtang ahlj nagara, hji; ; ' . .
ili 2 el G tara,
Ppamili Halipah AJ;. Psir Akademi, guru besar ti Ten

18. 4
8. Teu sangka Sagede gunung, nasibna teh leuwih sedih,

leuwih wir S e
jahat sl fing, ditangkep bade dj peuncit, dianggap pen-
perang, untungna geyg leupas dey;.

195G :
o Bl ke Agung, sajero aya di buwi, at#"

Wa_ dipangberokap,
1 un . » 8Cus d - an-
JoHna, t peuting disin, bijixlf.a 1 bela path nu nulungan §i8 |
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20. Ka Madinah kocap cunduk, karunya ku matak wa-
tir, geus teu mangrupa jelema, tilas nyiksa bengis keji, ku Hali-
pah dilandongan, malar cageur jagjag deui.

21. Dewan Pertimbangan Agung, sidang kilat sipat pen-
ting, perwakilan sareng Senat, harita marilu hadir, Madinah
ngarasa wirang, ditangtangan ku propinsi.

22. Halipah pamingpin umum, Presiden lamun kiwari,

Panglima Besar Tentara, nelah bapa repolusi, muka sidang lu-

deung tandang, ngetrok meja tilu kali.

23. Singgetna anu dicatur, Halipah naros ka Jubir, nya
kitu deui ka Talhah, nu sanes jempe caricing, ceuk Halipah geus
meujeuhna, nagara dianggap penting.

74. Kaduana matak paur, tetela sidik jeung yakin galagat
perang sudara, bibitna geus cukup kumplit, ti Siria sareng Ku-
pah, narangtangan perang jurit.

25. Sipat Talhah gurung gusuh, nya kitu Ki Ab}x Jabir,
jawabna teu aya jalan, ngan ngumumkeun perang tanding, Gu-
bernur nu geus disiksa, supaya mingpin prajurit.

26. Halipah Ali teh bingung, teu sangka Tglhfah jeung
Jubir, ngajawab nepi ka dinya, kudu tarung lawan jurit, antara
Islam jeung Islam, Halipah gasik wawarti.

27. Ceuk emutan hatur nuhun, kana nasel_lat nu.penting,
keur perang mah engke heula, tindakar_l nu paling ahir, kaho-
yong ku wijaksana, sangkan umat ulah rugi.

rimkeun surat nu res-

an Agung, ngi
28. Kaputusan Dew 4 an anu kahiji, kadua-

mi, maksudna mah keur ngelingan, ancam
na kedah beat, ngaku Amiril Muminin.

29. Utusan parantos mungkur, mun ayeltlmta mieu;.;l:;
kurir, ka Siria jeung ka Kupah, kocapkel_m kabeh tarepi,
wiah jeung ki Musa,nampi surat leuwih bengis.
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30. Abu Musa bade tunduk, seja beat niat ba
lipah jeneng enggal, ngan anjeunna ngati-ngati
pah waspada, ka umat nu mikaijid.

kti, ka Ha-
» Sangkan Hali-

31. Ti Siria teu ngagugu, Muawiah bungkem cicin
ka mangbulan-bulan, teu ngajawab tiis jempling, harit
be curiga, bijil emutan prihatin

€ nepj
4 nem-

e




XI. SIASAT MUAWIAH
Mijil

1. Jubah .Usman nu pinuh ku getih, ditambih ku ramo,
nu baruntung ti garwana keneh, nu ngabela dina rebut pati,
nuju dipateni, ku kaom perusuh.

2. Sadayana eta barang bukti, digantung di jero, jero
'masjid nu agrong tur gede, .dina mimbar. disina ngagawing, sang-
kan katingali, didongdon ku umum.

3. Muawiah usahana rapih, teu kudu digero, rahayat
teh beurang peuting saheng, tingalabrul arasup ka masjid, komo
nu simpatik, ampir sa-Damaskus.

4. Teu katawis hasilna mucekil, sanagara sohor, raha-
yat teh kantun geumpeur bae, nu ahirna hujan resolusi, narung-
tut ka Ali, supaya diurus.

5. Ku ayana rahayat ngajerit, Muawiah atoh, sabalik-
na pura-pura bae, maksudna mah sangkan leuwih bengis, nung-
tut ka pamingpin, Halipah teh bingung.

6. Sa-Damaskus rahayat teu cicing, lir hayam rek nge.:r_l-
dog, tinggalaksak mundar-mandir bae, ting alabrul rame hilir
mudik, usul ka pamingpin, ampir saban waktu.

7. Muawiah nu ngarti politik, teu kudu ngagero, ngan
ku kitu geus laksana kabeh, cita-cita miijid ka Ali, ku rayat di-
iring, samiuk ngadukung.

8. Saurna ge pamugi tingali, rahayat ngala{tgs pc?mb.u—
nuhan bet diantep bae, mun kitu mah Amiril Muminin, bisa ja-
di ngiring, ngomplot jeung nu burung.

ingali bukti, Halipah coroboh, teu ba-

9. Kaduana kat _ ]
dami, geus sakarep- dewek, geus ngirimkeun keur Gubernur Dam

sik, padahal sim kuring, pan masih ngajentul.
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10. Lamun kitu Amiril Muminin, euweuh rido Allah., hen-
teu patut rek kudu didénge, malah timbul panasaran ati, na-
gara bajewid, kadang kala ancur.

11. Rayat umum komo dipeupeurih, atawa digosok, ti
golongan Gubernur nu gede, nu kamashur golongan politik,
teu malikir deui, napsuna ger hurung.

12. Ningal bukti jubah pinuh getih, sareng bukti ramo,
jeung karaman nu diantep keneh, pangojokna Muawiah tadi,
ku rayat kaharti, yen Ali teu jujur.

13. Mun kitu mah Amiril Muminin, tetela teu lesot, ti-

na milu milampah nu goreng, kamungkinan jeung karaman
Jangji, badis sidik bukti, geus ngantep nu burung.

14. Naon atuh nu jadi hawatir
na aneh dicicingkeun bae, henteu
“daerah indit, nangkepan nu burung.

, ngajadikeun kagok, pang-
tandang nitah jurutelik, ka

1S. Mun geus beunan
kagol, dipariksa sing kapang
nu adil, jeung teu kudu inggis

g nu goblog darengki, teras ulah
gih kabeh, tur ditungtut ku hukum
, Hakim nu ngahukum

16. Na ieu mah Amiri] Muminin, bet jiga nu kagok, buk-

tina teh bet hese beleke, bisa jadi mun anjeunna ngiring, sapong-
kol ngahiji, ngomplot milu burung. :

17. Tah sakitu kaayaan Damsik, panasna katembong, ra-

hayat teh tingaraleut bae, mundar-mandir tey daraek cicing,
meh sabiwir hiji, yen Ali samiuk;
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20. Kajadian pergolakan sengit, tetela katembong ku utus-
_an nu araya keneh, Muawiah can ngidinan balik, taktikna teh
lantip, sina milu ngamuk.

71. Geus saminggu utusan di Damsik, ukur sina nong-
ton, ngabuktikeun nu keur rame saheng, nu ngaramuk miijid
ka -Ali, utusan ngalarti, yen bahaya hurung.

72. Ti dinya mah Muawiah nulis, tapi ngabobodo, surat
kosong diamplopan bae, disetempel cap jabatan asli, jiga surat
resmi, kintunan Gubernur. :

73. Nu eusina teu kurang teu leuwih, ukur surat kosong,
alamat mah tetela tur ebreh, surat kuring resmi pikeun Ali, hen-
teu aya deui, ngan ukur sakitu.

24. Nu mawana kapala Badewi, katelah Kabisoh, di jalan-
na rada lila oge, ceuk beja mah ampir tilu sasih, nembe bisa tepi,
ka Madinah cunduk.

75. Eta surat ku Ali ditampi, tetela olohok, katingalna
ngan gogodeg bae, ari margi ti luar mah resmi, cap nagara Dam-
sik, surat ti Gubernur.

26. Bray dibuka eta surat resmi, bet kosong n_lolong-
pong, Ali nyentak ngagero nyenggereng, .nu nembongkeun keur
bendu jeung nyeri, Kabisoh keur calik, nepi ka rek mundur.

27. Pameunteuna meh beureum ngagidir, bari popolo-
tot, ka Kabisoh neuteup sesenggerensg, jigd pisan bendu murang-
maring, indit lanjang linjing, nyentak pok misaur.

28. He Kabisoh sim Kuring teu ngarti coba awak ngo-
mong, pek terangkeun sing ebreh tur eces, aya aneh naha ku-
mawani, surat tanpa eusi, ku naon di banjut. |
1 1engas-1engis, maju ngaharempoy,

29. Ceuk Kabisoh ba : :
na sim kuring moal baris paeh, ceuk Halipah montong rek wa

tir, pinasti dijamin, pacuan rek paur.
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30. Ceuk Kabisoh pamugi tingali, tur mugi tong bongoh,
sa-Damaskus geus caringcing kabeh, genep puluh rebuan praju-
rit, lengkep geus pasagi, siap rek ngarurug.

31. Margina mah pang siap rek tanding, ka dieu rek ka-
ton, kantun nunggu waktuna nu hade, ku Gubernur diwujuk
disuntik, yen Halipah Ali, nu jadi lulugu.

32. Baju jubah nu pinuh ku getih, ku rayat ditongton,
kitu deui ramo tilu oge, ku Gubernur disimpen di masjid, na
mimbar ngagawing, dideugdeug ku umum.

33. Tekadna ge mo baralik deui, niat sabilullah rek nga-
bela ka Usman nu soleh, rek ngalawan ka Halipah Ali, bongan-
na ngahiji, kapaksa dikepung.

34. Saur Ali naha ka sim kuring, na awak teu nyaho, sim
kuring mah pan sarua bae, geus teu sanggup merangan ngabas-
mi, teu boga prajurit, keur ngusir jeung ngepung.

35. Allahuma mugi Maha Suci, Gusti Hiyang Manon, mu-

ga kersa nangtayungan bae, sim kuring mah tetela teu ngiring,
sok komo ngahiji, nya kitu samiuk.

. 36. He Kabisoh awak meunang indit, moal naon-naon,
insya Allah sing salamet bae, sing percaya sim kuring geus jang-
Ji, andika dijamin, mangga geura mungkur.

Pangkur
1.  Waktu Kabisoh rek mangkat, arek indit ti Madinah

jung balik, cumeluk hareupeun umum, ka katurunan Mudar,

k_aturunan ti Kois Kuda jeung Busur, sanghareupan ti Siria,
ti Damsik nya kitu deui.

' 2. MOZ‘il lila ge daratang, opat reby Prajurit kenging me-
ting, ka Madinah rek nyerebu, nalang Halipah Usman, nu di-
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siksa dipateni ku parusuh, siapkeun kuda jeung onta, keur nga-
Jawan perang tanding

3. Halipah Ali tumamprak, geus ngajudi yen bener ba-
ds jadi, jeung Siria kudu tarung, perang jeung Muawiah, nu pen-
%ing mah kantun nunggu-nunggu waktu, moal bisa dikalangan,
pasti jadi lawan jurit.

4. Karasana memang beurat, kaayaan beuki harengheng
genting, rek hujan ribut guludug, kila-kila katingal, geus dareuk-
deuk guludug mani ngaguruh, ngadingding hujan rek datang,
sayagi payung keur nakis.

5. Halipah Ali nyelukan, ka putrana supaya gasik sum-
ping, teu lami kocapkeun cunduk, cikalna nelah Hasan, disareng-
an ku raina anu bungsu, bungsu hirup anu aya, nelah Husen nu
binangkit.

6. Ramana pok sasauran, cumarios nerangkeun situasi,
suasana maceuh hurung, karasana geus panas, Muawiah ka Ma-
dinah rek ngarurug, tinimbang kudu di jorag, ti heula nu indit
jurit.

7. Ajur lebur tutumpuraf, keur bapa mah mo kapa-
lang rek tanding, rek ngajorag ka Damaskus, sabab ngarasa wi-
rahg, salamina dihina lir ka nu burung, Muawiah kurang ajar,
kapaksa dilawan jurit. .

8. Aranjeun meureun tarerang, panghinaan ti Siria geus

sering, tingali waktu Gubernur, angkatan bapa pisan, jeung di-
ar biasa, ieu tawis nang-

tampa sabalikna der dikepung, disiksa lu
tang jurit.

9. Ceuk putrana nelah Hasan, nt harita pangkatna jadi
opsir, pamugi teu janten bendu, manawi katarima, ceu'k emut-
an sanaos Damaskus hurung, utami kedah ngantosan, sing dugi

ka tiis deui.

10. Ceuk Halipah mO kapalang, tekad buleud kudu nga-
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lawan jurit, sababna teu meunang ampun, dipandang kurang
ajar, Muawiah kudu diserbu dikepung, dilawan ku kakerasan,
mo lami dilawan jurit.

11. Mun urang nu kurang rikat, henteu gancang ngajo-
rag indit jurit, pinasti urang teh ripuh, dijorag diheulaan, lamun
kitu tanwande urang harirup, ancaman ti Muawiah, Kabisoh
nu mawa warti.

12. Ku bapa kaharti pisan, Kabisoh teh pangna wani wa-
warti, tinangtu meureun diutus, titahan Muawiah sina nyoba
pahareup papayun-payun, nepikeun ancamanana, sangkan urang
leutik burih.

13. Aranjeun ulah harilap, sumawonna lamun moal rek
nyer, usaha bapa geus cukup, mindeng pisan ngeledan, loba

eleh maksudna asa] saluyu, umat Islam sabeungkeutan, salami-
na jaai hiji.

14. Buktina mah sabalikna, Muawiah ka bapa leuwih wani,
Jjigana ngan nunggu dawuh, inangsana nu Sampurna, pikeun nge-

bung ngarurug ngajakan tarung, tinimbang kapiheulaan, urang
kudu taki-taki.

_17. Umat _Islam meh rebuan, t suklakna ti siklukna sa-
Tumping, sa-Madinah geus meh cunduk,

nerangkeun sumeja bels t
dayana sumeja ngiring.
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18. Ku margi tangtungan rayat, nu satia taat sarta nga-
Jarti, ka Halipah nu keur napsu, ngagolak amarahna, geus ne-
rangkeun taya lian kudu maju, merangan ka Muawiah, Guber-
nur nu lanca-linci.

19. Geus aya kepercayaan, sarta kenging dukungan nu
pasagi, ti rayat rawuh pangagung, nu aya di Madinah, Halipah
teh manahna ngaraos sukur, sabab pamadeganana, kiwari meu-
jeuhna jurit. :

70. Ti dinya gancangna tandang, singkil kesit tekad nga-
bela diri, Halipah meujeuhna nangtung, ngayonan nu rek pe-
rang, Muawiah pangkatna hiji Gubernur, geus wanieun kurang
ajar, meujeuhna kudu diusir.

21. Pangumuman nangtang perang, hiji tawis ngajakan
lawan jurit, harita terus diatur, sawewengkon Siria, geus diang-
gap wilayah kaasup musuh, henteu toat ka nagara, Gubernur
kudu diganti.

22. Panglima Angkatan Perang, nu ngarar}gkep jeung Ami-
ril Muminin, harita parantos ngatur, nyeluk kabeh Panglima,
sadayana dibere bandera tempur, upacara mangkat perang, Ha-
lipah mingpin pribadi.

53 Para Jendral nu rek tandang, geus dilantik sarta te-
ras arindit, pasukanana diatur, kocapkeun kgbeh gerak, 'pra.l-
juritna nepi ka puluhan rebu, pasukan demi pasukan, arindit
ka medan jurit.

24. Halipah teu acan puas, ti Madinah . dianggap tacan
: ngan Siria, dipandang-

mahi, pasukan anu dikintun, keur merangan et
na leuwih leutik batan musub, pasti pisan paris beurat, matak'11-

weuh ka prajurit. .
25 Parentah teras disebar, mangrupikeun instruksi kilat

penting, ka saban-saban Gubernur, ka Mesir Basral Kup:“%; iln
tambih ka ﬁ)ropinsi nu jarauh, supaya ngirm bantuan, pike

ngepung kota Damsik. 143



26. Eusina rupa bewara, tur instruksi parentah pikeun
jurit, ngintun bantuan nu cukup, merangan Muawia, dianggap-
na nyeleweng teu daek tunduk, geus ka luar ti Madinah,. tur
nangtangan lawan jurit.

27. Kabeh pasukan Madinah, dipariksa diantri hiji-hiji,
panglimana di parayun, lautan ti manusa, alun-alun nepi ka am-
pir teu cukup, Halipah prak biantara, nguatan anu rek jurit.

28. Para Jendral jeung Panglima, tur prawira prajurit nu
miasih, tembongkeun kabeh kawantun, leber wawanen tandang,
sim kuring teh merih pati maju tarung, merangan tukang hianat,
ngaruksak kaom Muslimin.

29. Jelema sok ngadu domba, nyieun rusuh di kalangan
nu leutik, umat Islam sina ancur, kedah ruksak binasa, tur nga-

dukeun umat nu toat satuhu, nu ariman ka Pangeran, supaya
leungit beresih. !

’30. Muga-muga Nu Kawasa, Maha Suci bade ngersakeun
kenging, ka nu iman saratuhu, sinareng karuksakan, pagawean

nu hianat tembong ajur, sampurna mulang ka asal, Muslmin
ngahiji deui. '

pentin-g, nangtang perang ngajak t
Muaw.lah Gubernur ny di D
Ta, nyieun wirang ka ny mingpin,
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XII. KOMPLOTAN TALHAH JUBIR AISAH.

Wirangrong

1.‘ Ceuk sajarah nu digurit, nu jadi jejer lalakon, Hali-
pah Ali nu manggung, diaping ku Talhah Jubir, disarengan ku
Aisah, garwana Nabi Muhamad, i

2. Lalakon ku matak sedih, ebreh katoong katembong,
akibatna timbul rusuh, nu sidik mah perang batin, sahabat Na-
bi nu mulya, sareng nu jadi Halipah.

3. Bahanna pikeun salisih, dugi ka patorong-torong,
ahirna nimbulkeun pundung, ti Yasrib arindit ngungsi, ti Ma-
dinah geus mariang, parindah ka kota Mekah.

4. Aisah mimiti ngalih, pangpayunna teras mios, Jubir
Talhah terus nyusul, arincah ti kota Yasrib, ti Madinah ka Ma-
rekah, nuturkeun Siti Aisah.

5. Keur sasih Rabiul Ahir, kaleresan dinten Rebo, taun
Hijrah punjul manggung, meujeuhna  tengahan warsih, tilu pu-
luh genep pisan, Masehina rek diserat.

6. Sasih Oktober meh ahir, Nopembe'r teu acan tem-
bong, dina taun genep ratus, lima puluh masih nambih, angka
genep pamungkasna, sahabat budal ka Mekah.

7. Ku Halipah geus kaharti, tetela parantos ngomplot,
tiluan tangtu samiuk, rek ngayakeun hiji aksl, ngahudangkeun

nu marudah, alesan ngabela umat.

sedih, noyod teu kersaeun ngar-

8. FEstuning ku matakK rsaeus
s h, teu pisan noleh ningali, kapa- .

tos, murugul jeung gurung gust
layna kabeh netra, teu ngaraba kakuatan.

Jubir, tiluan parantos ngomplot,

y : hah jeung
9. Aisah Tal J pah mikaijid, sanes enteng ka-

tekadna lemes ngamusull, ka Hali
jadian, akibatna nambah beurat.
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10. Sajarah parantos nulis, Aisah nalika mios, ti Madi-
nah waktu mungkur, samemeh Al dilantik, malah mah nalika
Usman, keur dijorag ku karaman.

I1. Lanceukna ge katingali, di Madinah katon tembong,
parantos ngamuk jeung rusuh, geus tega ngepung pamingpin,
merangan Halipah Usman, karaman nelah Muhammad.

12. Harita diajak indit, ti Madinah sina mios, Muhammad
mugen teu nurut, siang wengi terus aksi, malah nu mingpin ka-
raman, dugi ka Halipah wapat.

13. Siasatna tertib rapih, Siti Aisah kasohor, lanceukna
diajak mundur, supaya henteu katawis, ngalawan Halipah Us-
man, komo deui mun mergasa.

14. Siti Aisah pribadi, manahna mah sapagodos, naga-
ra Usman nu ngatur, kumargi sistim pamili, golongan Bani Uma-
yah, nu jadi alat nagara.

15. Nu mawi anjeunna ngiring, ka nagara geus ngarong-
rong, ngayakeun aksi tur nungtut, ngagero kaom Muslimin, nga-
lawan Halipah Usman, Supaya anjeunna sadar.

16. Terasna gasik diganti, Usman ulah tetep nongkrong,
lantaran parantos pikun, jiwana lembek/ jejerih, teu pantes nge-
reh nagara, kedah ganti budak ngora.

17. Ngan lebah dina mateni, dipaksa dugi ka maot, an-

jeunan henteuy satuju, tetela manj ngajerit, saurna luar dugaan,
henteu kitu kapalayna.

18. Tah' .ieu u mawi indit, ti Madinah meh ngorolos,
paur bok bilih dituduh, campur tangan ngiring singkil, jeung
karaman babarengan, barontak ngalawan Usman,

_ Me ir, anjeunna ny paling nonjol,
gaduh cita-cita luhur, kaceluk umy Muslimin, didikan lg\Iabi T{]/IU‘
hammad, otakna teh cerdas pisan, :
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20. Paling apal kana hadis, nu asal ti Rasulullah, dugi ka
sarebu langkung, jeung dua ratus panambih, sareng sapuluh ahir-
na, ku anjeunna geus katalar.

71. Hanjakalna mung saeutik, rupina kawanfu anom,
sok enggal keuna pangaruh, teu kaop selenting angin, mun beja
gampang ditampa, ahirna matak bahaya.

22. Kangjeng Nabi keur lastari, anjeunna teh masih anom,
meh salapan welas taun, komo deui pikeun istr, sentimenna
sok mokaha, babarihenteu puasan. '

23. Anjeunna teu kersa lali, kajadian hiji waktos, wak-
tu Ali kungsi usul, nyerankeun ka Kangjeng Nabi, Aisah enggal
dipirak, ceuk beja bongan geus jinah.

24. Jeu nu jadi nyungkelit, jigana dugi ka maot, anjeun-
na sumeja nungtut, males ka Halipah Ali, bahanna pikeun nga-
lawan, perkara Halipah Usman.

25. Teu kenging dibeuli-beuli, dicombo ku Rasulullah,
diterangkeun dina wahyu, yen anjeunna suci murni, Aisah te-
tep ngabantah, ka Ali teu kersa robah.

76. Saurna teh matak isin, sanajan suci ceuk Allah, ti
harita tetus bendu, henteu lali mika-ijid, aya jalan komo meun-
tas, najan kudu huru-hara.

27. Tah ieu nu jadi margi, di Mekah kgur aya wartps,
Halipah Usman geus pupus, tur Ali nu jadi ganti, anjeunna tim-
bul amarah, teu ngangken Ali Halipah.

28. Anjeunan teh mika-ijid, nganggapna kabeh garelo,
Usman teu kudu dibunub, ka Ali nya kitu deui, leleda teu gan-
cang tandang, ngahukuman kanu salah.

Ali, nu sipatna ukur ngantos, hen-

29. degan Sayid
9. Pamadeg Y gapna Kkeji kecing, lemah taya pa-

teu buru-buru nungtut, diang
ngawasa, teu bisa jadi Halipah.
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30. Jadi Amiril Muminin, gagah rongkah ‘cukup cocog,
pahlawan gede pangaruh, taya deui lintang Jubir, keur ngora
loba kabisa, kapetengan umat Islam.

31. Sakitu anu digurit, ngeunaan pupuh wirangrong, |a-
lampahan bedangpundung, tilu pamingpin nu aksi, Aisah Jubir
jeung Talhah, malungkur pindah ka Mekah.

Pangkur

1.  Ka Mekah Talhah geus datang, kitu deui Abu Jubir
geus tepi, jeung Aisah geus patepung, tembong saruka bungah,
gunem catur sosonoan anyar tepung, nu jadi bahan obrolan,
nerangkeun Madinah rujit.

2. Nu nguping teh teun Saurang, ceuk Aisah di Mekah
0ge sami, kaayaan geus meh hurung, karasana geus panas, sa-
bab beja juljol ti kenca katuhu, narerangkeun -dj Madinah,
perkawis Usman jeung Ali.

3. Aranjeun terang Sorangan, barometer ukuran yen
geus Kkritis, digeunjleungkeun beja umum, tacan puguh sumber-
na, sok hawatir dijieun ku ny barurung, nu matak geura nydri-
ta, aranjeun terang pribadi.

du ka Halipah Al :

5. Sanggemna teh ny kawarta, di Madinan kaayaan geus
genting, saban waktu timby] rusub, beunkeutan nyata rusak,

kajujura{1 kabatilan campur baur, hianat marajalela, sirik pidik °
geus ngajadi. , 2

6. Nu lemah ngarasa susah, nu laleutjk kantun sedih pri-
hatin, gulak gileuk kantun bingung, tey puguh nu dicabak. ahir-
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na mah timbul geumpeur teu paruguh, geus teu ngurus kawajib-
an, ngan wungkul bingung jeung risi.

7. Nu matak gaduh emutan, taya deui nu kudu tandang
nyaring, Sanggup nungtun reujeung ngurus, Mekah ngoper ping-
pinan, tur ngayakeun tindakan urusan hukum, nu nyiksa Hali-
pah Usman, beunangkeun sina beresih. :

8. Ayana anjuran Talhah, sareng Jubir di Mekah tim-
bul deui, golongan pihak katilu, nu jadi pemberontak, rayat
Mekah tetela keuna pangaruh, ngumumkeun siap sayaga, wani
tarung lawan jurit.

9. Pandaftaran geus di buka, saban menit pahibut heu-
rin usik, Abu Talhah anu ngatur, sareng Siti Aisah, nu geus daf-
tar nepi ka puluhan rebu, sadia jadi tentara, wanita ge geuning
sami.

10. Ngayakeun babadamian, tur mutuskeun yen Basrah

nu kahiji, ti payun kudu direbut, ti heula kedah beunan'g, ti
Basrah mah babari keur ngatur tarung, ngarebut kota Madinah,
ti leungeun Halipah Ali.

11. Lantaran di kota Basrah, Ibnu Amir Gubernur nu
diganti, pangaruhna masih alus, sareng sahabat Usman, nu d1.
Basrah pangaruh masih cukup, sakali ngajorag beunang, tur teu:
kudu banjir getih.

12. Gubernur Amir ti Basrah, jeung Al’A.la ti Yaman nu
diganti, duanana geus ‘malabur, geus ngahiji di Mekah, mawa
duit jumlahna ratusan rebu, mangrupakeun kas nagara, geus

aya di leungeun Jubir.
13. Diaranggo modal perang kahijina keur ngagajih pra-
jurit, cukup keur puluhan rebu, kaduana gfigama{l, alafi pe]ia:igs
perlengkepan nu perelu, pedang panah baju Wwaja, gaca e
reujeung bandring. ;

14. Katilu obat-obatan, kaopatna angkutan nt parenting,
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gandum roti henteu kantun, kaperluan keur perang, geus dj-
anggap babari kalawan cukup, sanajan kudu naunan, moal rek
nguyang ka Yasrib.

15. Siti Aisah ge tandang, nyepeng tugas ngajakan kaom
istri, ngawujuk rahayat umum, nyokot contoh di Mekah, dj
Basrah ge supaya nurutan kitu, dipalar sina barontak, ngaben-
ci Halipah Ali.

16. Kacaturkeun tatan-tatan, pangumuman ngajakan la-
wan jurit, panyeluk rahayat umum, kumpul sakota Mekah, jum-
lahna teh prajuritna opat rebu, sarebu nu anyar datang, ti Ma-
dinah geus ngahiji. :

17. Siti Aisah na onta, diiringkeun ku maruna pandeuri,
meh dugi ka tung-tung lembur, misah ngantunkeun Mekah, geus

tebih mah maruna enggal warangsul, pasukan tantara Mekah,
Siti Aisah nu ngiring,

18. Aleutan pasukan Mekah, ngulon ngaler ngaleut ngeung-
keuy ngahiji, prajurit mangrebu-rebu, pantes rek mangkat pe-
rang, aleutan teh selang-seling Meunang ngatur, barisan gajah
jeung onta, iringan kuda Nu ngaping.

19. Siti Aisah ti heula, Abu Talhah gulang-gulang pan-
deuri, Jubir mundar-mandir ngatur, mariksakeun barisan, kaca-

& ' pah, nu dipocot harita tembong
NgITng, anjeunna teh mundur majuy, 8eus misah ti pasukan,

jeung baturna ceuk beja manj Ngaratus, bogaeun rasa curiga,
ka Talhah reujeung ka Jubijr,

nat sanes Ali,
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22.. Baturna. kungsi naranya, tur nyeselan ka diri Abu
Said, tinggurutu lir nu pundung, sarta nganaha-naha, majarkeun

teh teu satuju pikeun tarung, merangan musuhna Usman, ping-
pinan Halipah Ali.

73. Abu Said pok nambalang, na aranjeun lir jelema teu-
ngarti, piraku henteu kamaphum, atawa teu tarerang, saleres-
na ku urang kudu dikepung, hareupeun rek maju perang, Ai-
sah Talhah jeung Jubir.

24. Tetela geus harianat, wani nuduh ngancam Halipah
Ali, majar maneh turut campur, dina nelasan Usman, sabalik-
na maranehna nu barurung, ayeuna urang perangan, gasik buru-
buru balik. '

25. Tapi uar pangajakna, dibarengan kaayaan keur gen-
ting, keur males nu nyieun rusuh, anu nelasan Usman, ahirna
mah golongan Mekah geus untung, aya dina kaunggulan, taktik-
na rapih jeung buni.

26. Hanjakal rahayat Mekah, henteu sadar maranehna geus
yakin, boga tekad kukuh pengkuh, arek nungtut nu sala.h, rek
ngayakeun pangwalesan, sanggup tarung, nu nelasan sayid Us-
man, bari teu ngarti politik.

27. Sajarah masihan terang, yen ka.raman golongan Tal-
hah Jubir, Aisah politik ulung, nt mingpin rayat Mekah, kate-
lahna golongan partey Nakisum, maksudna nu pura-pura, diri-
na suci beresih.

28. Maksudna geus disimbutan, nuduh Ali majar maneh
ngahiji, jeung karaman milu campur, dina nelasan' Usman, pada-
hal mah aranjeunna nu geus ngatur, babarengan jeung karaman,

kitu lampah nu teu uni.

29. Pamingpin jeung rayat Mekah, nu marolog henteu
ngarti politik, katambah hantem diwujuk, gancang bae percaya,
ngayakinkeun nu lepat mung Ali wungkul, padahal nu sabener-

na, nu salah pagiling-gisik. 1
15



30. Kitu deui Muawiah, ceuk sajarah kaasup sami dolim,
nelah golongan Kasitun, napsu angkara murka, ngagedekeun
kadunyaan wungkul napsu, tahta harta dunya brana, lubak-li-
buk seubeuh aing.

31. Saterasna nu kapendak, nu Kkatilu partey nu paling
bengis, ka Ali nu wani ngepung, sareng ngarogahala, katelahna
golongan partey Narikum, kaom jindik nu nyarimpang, nelah-
na kaom Hawarid.

32. Sakitu anu kawarta, tilu partey nu ngarongrong ka
Ali, tetela terus ngamusuh, ngayakeun perlawanan, nu ahirna
dibelaan silih rurug, perang campuh mawa korban, nu wirang
kaom Muslimin. :
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XIII. PADATARAN HAU-AB BASRAH.

Wirangrong

1. Pasukan ti Mekah indit, mangkat cepet ngaler ngu-
lon, Aisah teu lungsur-lungsur, dina onta tetep linggih, angkat-
na angger di tengah, ontana mulus petingan.

2. Padataran padang pasir, pangawal teu eureun nem-
po, ngulon ngetan ngaler ngidul, tur nyidikkeun ngaran pasir,
sareng gunung nu aranggang, padataran nu kasorang.

3. Kocapkeun samemeh magrib, panon poe meh teu
tembong, ku margi parantos surup, pasukan ka lembur ampir,
lembur Badwina aloran, ayanna sisi wahangan.

4. Mani rageg sora anjing, patarik-tarik ngagogog, biasa-
na anjing lembur, di mana aya nu sumping, sumawonna nu can
apal, teras bae ngagogogan.

5. Ceuk prajurit nu ngaraping, rageg anjing ngagarogos,
patarik-tarik babaung, eta teh lembur Badewi, aloran nelah Hauab,
nu kabeulah ku wahangan. :

6. Siti Aisah ngajerit, ngajenghok bari ngagero, mele-
ngek katingal bingung, ngalengis jiga rek nangis, rupina meureun
kagagas, emuteun ka carogena.

7. ' Kangjeng Nabisgeus wawarti, mun aya anj_ing' ngago-
gog, sok komo lamun babaung, ti sore ngaharig peuting, datang
ti lebah Haubah, alamatna bakal susah. : _
mulih deui ulah cios ku mar-

- isah lir nu sedih, :
: Coukri g ka sim kuring, wireh anta-

gi dawuhan Rasul, kungsi nyeuseul
wis garwana, bakal nyorang lara wirang.

tur sorana bareng raong, tam-

_ ici i 0 ‘anjing,
9. Ciciren: digogos & anci ‘nembongkeun lem-

bah aya nu babaung, ieu mere ciri W
bur Haubah, baris aya nu cilaka.

153



10. Jigana meureun sim kuring, nu ape?s bukti' digogog,
ku anjing baris digulung, ku kituna kudu balik, sanajan maksa
rek mangkat, hawatir nyandang bahaya.

11. Ontana disina cicing, anjeunna lungsur nyorosod,
lir nu bingung huleung jentul, prajurit sidik sareuri, kapiasem
ku jungjunan, sicuneun anjing Haubah.

12. Ahirna kabeh caricing, pamingpina pok nyarios, si-
lih tempas silih tunjuk, ngutus ka nu sieun anjing, nyampeur-
keun Siti Aisah, mugen teu karsaeun jengkar.

13. Antawis para pamingpin, sabagian jung marios, ti pa-
yun sareng ti pungkur, ngahiji gasik arindit, nyalampeurkeun
ka Aisah, maksudna bade ngupahan.

14. Nu saurang unggek seuri, handap asor cumarios, pa-

yuheun pamingpin umum, Siti Aisah nu nangis, maksudna ieu
di handap, diserat tetela pisan.

15. Manawi ibu tingali, juru telik nu nyarios, tetela geus

kumawantun, saleresna tukang sair, teu terangeun pangalaman,
kadua lepat nyarita.

: 16. Tempatna nu aya anjing, rame manting ngagarogog,
ditema ku nu babaung, saleresna anjing gering, sanes di lembur
Haubah, lembur Arab nu biasa.

17. Siti Aisah keur sedih, mo sbeunang dipungkal peng-

kol, sumawonna terus maju, margj sim kuring geus yakin, emut
ka Nabi Muhammad, mopoyankeun sing waspada.

18. Ahirna kapaksa cicing,
sapeuting jeput, dibelaan
tenda, ngahargaan ka Aisah.

Saurang taya nu mijos. sapoe
kudu meuting, pasukan parasang

¥a nu ngajerit, nerang-

keun musuh geus datang, Halipah Ali ngajorag.
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20. Padahal bohong teu bukti, nu dipalar sangkan mios,
Aisah geus tuturubun, gasik tunggang onta deui, risieun datang
bahaya, nu ngajorag ngabongohan.

71. Rawah-riwih ceurik leutik, popolotot gera-gero, mak-
sad palay buru-buru, gasik indit ka nu tebih, bok lawan gan-
cang daratang, ceuk Aisah meh midangdam.

22. Pamingpin sareuri leutik, ngajawab sumangga mios,
leres bilih cunduk musuh, pingpinan Halipah Ali, geus kitu eng-
gal sadia, maksudna bade marangkat.

73. Sakadar ngan propokasi, malar buru-buru mios, geus
kitu kersa Nu Agung, bobohongan sidik bukti, ngembang bo-
led geus tetela, pasukan Ali geus tandang.

74. Pasukan Madinah Kesit, Siria anu dierong, ngadadak
mengkol ka kidul, ka Nejaj malipir pasir, motong kompas nu
disorang, ku pasukan pihak Mekah.

25. Ti Madinah anu singkil, jigana henteu saparo, b.ukti-
na ukur sarebu, lolobana teu arindit, ngajaga kota Madinah,

bisi aya nu ngajorag.

26. Geus kitu pangersa Gusti, pasukan Meka.h ka Basroh,
henteu Kupah nu dituju, pinuh Ku bangsa Badewi, lamun Ku-
pah nu ti heula, yakin Ali mendak susah.

27. Mun ka Basroh terus indit, t'mar-lgtu mendék rerem-
pon, di j-alan tangtu patepung, pasukan Jubir jeung Ali, untung-
na malik ka Kupah, pasukan Mekah ka Basrah.

Halipah Al ngomando,

2 ie ereb meuting,
28. Di Nejaj ngar ka Mesir, maksadna men-

jurutelik geus diutus, ka Kupah sareng
ta bantuan, bisi perang kawalahan.

29. Kocapkeun pasukan Jubir, ka Basroh teml?ong _{ne(?
anjog, ka sisi kota meh cunduk, mung kantun dua tilu mil, &1
dinya marasang tenda, tatan-tatan masanggarahan.
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30. Gubernur Ibnu Hunaip, di Basroh ngalaman repot,
kadatangan para tamu, utusan Talhah jeung Jubir, atawa Siti

Aisah, naroskeun kanagaraan.

: 31. Sakitu anu kawarti, sajarah nu katon tembong, ka-
raman nu hurung napsu, nungtut ka Halipah Ali, Jubir Talhah
jeung Aisah, darma nu jadi carita.

Durma

I. Dina pupuh wirangrong anu kaliwat, Gubernur Ki
Hunaip, ngayakeun sawala, reujeung pemberontak, utusan Talhah
jeung Jubir, Siti Aisah, musuh Halipah Ali.

2. Ki Hunaip Gubernur Basrah waspada, anjeunna jal-
mi ngarti, maksud pemberontak, sagigireun sasambat, nungtut
hukum nu mateni, Halipah Usman, aya maksud nu penting.

3. Nu tetela maksudna soal nagara, rek ngagulingkeun
Ali, ngarebut Halipah, jeung Kapala Nagara, Aisah Talhah jeung
Jubir, nu tanggung jawab, huru hara teu uni.

4, 'Geu§ kitu mah prak ngayakeun wawancara, sareng
para pamingpin, nu aya di Basrah, nyata meunang dukungan,
rahayat kabeh ngahiji, jeung pihak Talhah, utusan suka seuri.

5. Rakyat Basrah siap make’ baju perang, kere waja jeung
beusi, marawa gagaman, panah tumbak jeung pedang, ka luar
kota arindit, nyampeur karaman, ngagabung jadi hiji.

6. "l?emberontak nu anti Halipah Usman, .jeung guber-
nur ngahiji, maranehna tandang, marake baju perang, jumlah-
na rebuan leuwih, siap sayaga, rek perang lawan jurit.

: ‘7. Aya deui sagolongan nu teu puas, ka Usman sareng
Ali, ieu ge geus gerak, marake baju waja, arindit ka

rit, di luar kota, jeung Gubernur ngahiji. medan ju-
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8. Badamina parindah luareun kota, Talhah Aisah Ju-
bir, mareunang bantuanna, ti rahayat Basrah, ngalawan Abu
Hunaip, Gubernur Basrah, pihak Halipah Ali.

9. Pihak Talhah ngasongkeun tungtutan kuat, karaman
nv geus wani, nu nelasan Usman, supaya kabeh beunang, di-
tibanan hukum pati, sarta dibawa,dipasrahkeun ka jubir.

1C. Hunaip mah golongan Gubernur . Basrah, nungtutna
leuwih- bengis, basana hanjakal, maksud Siti Aisah, pikeun nga-
rurug mateni, rahayat Basrah, aeb wirang jeung isin.

11. Dipandangna ngahina Nabi Muhammad, lamun umul
muminin, teu ngahormat Islam, poho kana wiwitan, nu’ jadi
ibu muminin, teu tanggung jawab, nurut napsu idajil.

12. Sidik terang kalawan jalan pilihan, ngangkat Halipah
Ali, natrat sawajarna, ges sah jadi Halipgh,- naha Talhah sareng
Jubir, bet kitu peta, beatna dipalungkir.

13. Jubir Talhah ambekeun luar biasa, usul ka Ki Hu-
naip, jeung bari susumbar, beatna yen dipaksa, diancam arek
dipeuncit, ku pemberontak, Ali nu jadi saksi.

14. Wawancara Gubernur jeung pemberontak, panas 'leu-
wih ti misti, dordar rebut paham, debatan bebeyakan, ahirna

mah kudu jurit, diadu pedang, wanl papada wani.

15. Perang dordar ti isuk nepi ka beurang, diselang eureun
magrib, peuting istirahat, tapi tetep sayasd, bisi rusuh tengah
peuting, asup waspada, jurd telik teu cicing.

16. Korban perang Sapo® taya eureunna, jumlahn; teu
saeutik, mayit patulayah, minuhan pakalangan, nu cacad nga-
rebu leuwih, kaom wanita, riweuh henteu caricing.

dung
u katelah palang merah, nu ngandu
glics L Jasara nu korban, cahcih-

tugas suci, nguruskeun nu cacad, mu ; :
e it matako kSIS ka,peuLe.
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18. Isuk-isuk maju- deui makalangan, neruskeun lawan
jurit, pedang lawan pedang, tumbak dilawan tumbe_tk, panah
gada jeung tampuling, rongkah pohara. nepi ka ampir magrib.

19. Ku lantaran ti Mekah gede jumlahna, pihak Ali meh
gigis, teu katanagaan, ahirna mah kasoran narimakeun eleh ju-
rit, ngan make syarat, mangga ieu tingali.

20. Perjangjian eureun perang Mekah Basrah, Jubir - Abu
Hunaip, hasil musawarah, kadua beulah pihak, ngirim utusan
nu penting, ka pamarentah, ka Amiril Muminin.

21. Tugasna teb babarengan keur mariksa, tina perka-
wis jangji, pangakuan beat, naha bener dipaksa, beatna Talhah
jeung Jubir, ngaku Halipah, ka Ali nu keur mingpin.

22. Lamun bener anjeunna teh geus dipaksa, beatna geus
dipungkir, dianggap henteu sah, Gubernur rek sadia, ti Basrah
anjeunna indit, nyerahkeun mandat, ka Talhah sareng Jubir.

23. Kacaturkeun utusan nu ka Madinah, isukna geus arin-
dit, ngan matak hanjakal, dina waktu daratang, Halipah Ali
geus indit, ka medan perang, jadi teu kungsi panggih.

24. Pamarentah prak ngayakeun musawarah, tanpa Hali-
pah Ali, utusan ditampa, rame rebutan paham, utusan sareng
pribumi, perkara beat, sawala matak Tisi.

”2_5. M_usawarah nimbulkeun dua golongan, pangpangna
pOh'[lSl,‘ harita nu nyerang, tur mere katerangan, nembongkeun
Talhah jeung J ubir, beat dipaksa pantes kiwari mungkir.

145 26. _ Sagolongan nu mihak ka pamarentah, sanggupeun
jadi s:_1k51,' wireh Jubir Talhah, beatna teu dipaksa, estuning ka-
rep pribadi, naha dyeuna, aneh jadi malungkir.

27. Utusan teh nyaraksian ky sorangan, debatan sengit

bengist soal pro jeung kontra, ka Jubir sareng Talhah, sareng
ka Halipah Ali, Madinah gempar, rahayat milu watir.
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28. De_wan Agung ka Halipah ngawartosan, mopoyan-
keun kamari, yen utusan Basrah, daratang ka Madinah, mara-
wa usul nu penting, perkawis beat, Abu Talhah jeung Jubir.

29. Halipah teh geus dugi ka kota Nejaj, nampi utusan
resmi, utusan nagara, mawa surat rusiah, Halipah teh imut ma-
nis, surat dibaca, teu lami pok ngalahir.

30. Waktu beat tetela taya paksaan, ka Talhah jeung ka
Jubir, ukur dihalangan, ku kahayangna umat, golongan kaom
Muslimin, nu panglobana, Halipah kudu Ali.

31. Demi Allah mun kitu tujuanana, sangkan kuring ti-
guling, teu jadi alesan, tapi mun leuwih beurat, alesan nu leu-
wih penting, sim kuring sadar, rek turun moal mungkir.

32. Kacaturkeun utusan teh geus marangkat, marawa
surat resmi, mulang ka Madinah, sareng ka kota Basrah, di ja-
lanna teu kawarti, utusan datang, ku Gubernur ditampi.

33. Ku Gubernur eta serat geus kapaham, tetela hiji l?uk-
ti, yen anjeunna kuat, gaduheun cecepengan, resmi ti Halipah
Ali, mo kapalingan, ku musuh nu teu uni.

34. Ti Madinah karaman ka Basrah datang, di iring ku pra-
jurit, ngayakeun ancamarl, kabeh nyarabut .pedan.g, Gubernur
Abu Hunaip, supaya mangkat, indit tong mingpin deut.

35 Basana teh geus ngaliwat perjangjian, meujeuhna
kudu ganti, ngantun kapangkatan, ulah aya di Basrah, mun teu
nurut mandi getih, kudu narima, jadi rahayat deui.

36. Gubernur teh nembongkeun surat Halipah, tapi te-

tep dipungkir, tetela diganyans, diparaksa ditawan, geus teu ke-
nging ampun deui, disered pisan, Gubernur manggih nyeri.

37. Sapeupeuting ngayakeun panggaladahan, p_ar;(ar;gl;e-
pan barengis, meh sakota Basrah, sakur nu.d1cg}r11ga, diakut ka-
beh beresih, sawenang-wenans, Joba nu mandi getih.
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38. Kota Basrah dikurung nepi ka beurang, diatur re-
kep rapih, jalan nu ti heula, sakabeh parapatan, geus dipager
ku prajurit, kaom karaman, kesit pating garidig.

39. Kitu deui nasibné alat nagara, dipilih nu parenting,
dianggap bahaya, beresih ditangkepan, digiring ngaleut ka tang-
si, dipangberokan, nepi ka heurin usik.

40. Kota Basrah diereh ku Abu Talhah, duaan sareng
Jubir, anu kumawasa, ngatur pamarentahan, najan ukur sapro-
pinsi, modal berjoang, dianggap leuwih penting.

41. Sanggeus kitu prak ngayakeun panungtutan, pamarik-
saan bengis, nu jadi komplotan, anu nelasan Usman, hukum
darurat nu keji, sawenang-wenang, rahayat ting jarerit.

42. Nu disiksa geus genep ratus jelema, ditungtut hu-
kum pati, taya nu ngabela, sumawonna ngalawan, nu warani
naek banding, mundur perkara, hukuman repolusi.

43. Gubernur mah bubuhan aya jasana, dihukum rada
adil, henteu ditelasan, hampang ukur disiksa, masih keneh bisa
mulih, sanajan hina, sanajan nyeri peurih.

44. Gubernur teh disiksana digundulan, janggot kumis
dikerik, nya kitu halisna, tambah ditalanjangan, dibanda meh
beurang peuting, diusir pisan, henteu mangrupi jalmi.

_ .45. D.iFuluykeun diiring diarak-arak, dideugdeug kabeh
jalmi, ngurilingan kota, gCus anggang sina lumpat, kudu nurut
lumpat ngacir, Saparan-paran, salirana belejid.

46. Kaleresan asup ka lembur nu aman, pitulung Maha

S_uci3 aya nu narima, tur gancang disalinan, kocapkeun geus
ginding deui, taya halisan, rurumba kumis leungit.

47_. -Beurang_ peuting anjeunna teu liren lumpat, jeung
rawah-riwih nangis, kocapkeun geus datang, ka markas perke-
mahan, astama Halipah Ali, di kota Nejaj, Halipah ngiring sedih.
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48. .’Falhah Jubir geus ngarebut kota Basrah, ceuk itung-
an Masehi, ping salapan welas, Oktober pertengahan, taun ge-
nep ratus leuwih, lima puluhan, angka genep panambih.

49. Taun Hijrah tetela aya ringkukna, di handap rek di-
tulis, ping opat likurna, bulan Rabiul Awal,taun tilu puluh leu-
wih, genep langkungna, Islam keur repolusi.

50. Harita teh pemberontak ngintun serat, ka Siria jeung
Mesir, nerangkeun gambaran, nembongkeun kaunggulan, Si-
ti Aisah teu cicing, sami nyeratan, eusina leuwih penting.

51. Ditujukeun ka Madinah jeung ka Kupah, ka Yaman
oge sami, ngagero rahayat, dgipenta sina misah, supaya ninggal-
keun Ali, nungtut balesan, nu salah kudu nyingkir.

572, Karaman teh nu nelasan sayid Usman, supaya gasik
leungit, supaya bareunang, kusabab harianat sanajan Halipah
Ali, lamun hianat, tangkep gasik pateni.

-

53. Rayat Basrah sarerea ku kudu beat, ka Talhah jeung
ka Jubir, geus abrul-abrulan, nepi ka sanagara, beurang peu-
ting silih ganti, tunduk satia, sieuneun dipateni.

54. Keur nyingkahan sakwasangka jeung curiga, ka Tal-
hah jeung ka Jubir, dina kadudukan, ngatur pamarer‘llt'ahan, pu-
trana teh silih ganti, jaradi imam, tembong layeut ngahiji.

55. Rasa cinta ti rahayat can katingal, ka Talhah jeung
ka Jubir, komo  sanggeus ngancam, ngay.akejun. peperangan,
ngajorag Halipah Ali, rahayat nolak, narah marilu jurit.

ubir jeung Talhah, ngurangan

56. Ku kituna sumanget J
eus aya pangumuman, tentara

jadi kecing, katambah teu lila, g Lin
nagara resmi, mo lila datang, ngahaja bade jurit.

j idi i tela mi-
i mpeurna sidik katingal, te .
ST Thihehy Dies ey o diperangan, ku beja

1is gimir, inggis bener datang, sok kom ar
ge geus ngalacir, paheula-heula, mungkur teu ngusap birit.
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XIV. PERJOANGAN ONTA.

Pangkur

1. Di luhur nyata tetela, diterangkeun yen pasukan tj
Ali, geus aya di sisi gunung, aya di kota Nejaj, keur nungguan
bantuan ti nu jarauh, ti Kupah sinareng Yaman, ditambih ti

nagri Mesir.

2. Di mana bala bantuan, sadayana geus datang lengkep
kumplit, di dinya karek ngarurug, ngajorag kota Basrah, ngan
hanjakal sanajan bantuan cunduk, pasukanana teu kuat, jeung
musuhna teu sabanding. :

3. Kupah ge dikirim surat, eusina teh maksa sarta meredih,
bantuan anu dipundut, pikeun pisabilillah, tentarana pilihan
arahli tarung, biasana makalangan, nu warani mandi getih.

4. Halipah geus ngajangjian, kota Kupah keur Amiril
Muminin, mo lami bade diwangun, pusat nagara Islam, ditangtu-
keun ku Halipah geus ditunjuk, keur pusat pamarentahan, ti
Madinah baris ngalih.

5. Ku kituna nu diteda, penting pisan prajurit gasik kirim,
uhuwah sangkan kaurus, mahabah lir biasa, mangrupakeun beung-

keutan kukuh diatur, ti golongan nu ariman, bisa dihirupkeun
deui.

6. 'Aya ku matak hanjakal, jigana mah cocobi Maha Suci,
naha Halipah teu husu, cengeng manteng tekadna, buktina ge

pangajak pamingpin agung, Kapala Nagara Islam, di Kupah taya
nu nampi. :

7: Tinangtu_bi§a kagambar, ku urang ge meureun yakin
kaharti, ngaran nu jadi penduduk, sipat hiji nagara, tangtu timbul

golongan reujeung pangaruh, sareng rupa-
It . Pa-rupa paham, atawa
partey politik. Pl ’

8. Sabagian pamadegan, geus katarik ku aliran politik,
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nu datang leuwih ti payun, nya eta ku Aisah, maksudna mah
rahayat supaya nungtut, ngabela Halipah Usman, Halipah Ali
nu singkil.

9. Gubernur ti kota Kupah, Abu Musa jelema nu sajati,
taat satia satuhu, mikacinta ka Usman, nyata bedang ka Ali
sangeukeun tunduk, tapi teu wanieun nolak, kana parentah
ti AlL. ‘

10. Pantesna ku panasaran, prak ngirimkeun -prajurit nu
parenting, pasukan nu lengkep cukup, Gubernur didatangan,
tapi tetep Kupah teh henteu narurut, pasukan gancang marulang,
Japoran ka nu berwajib.

11. Nutugkeun kapanasaran, katiluna ngirim prajurit deui,
ti golongan tingkat luhur, Hasan putrana pisan, sareng ‘Amar nu
asal urut Gubernur, ka Kupah kocap daratang, diiringkeun ku
prajurit.

12. Putuna Nabi Muhammad, teuneung Judeung teu gali-
deur jeung gimir, pidato payuneun umum, hareupeun bala rea,
nu eusina ngagero keur narik umum, loba nu ceurik midangdam,

aremut ka Kangjeng Nabi.

13. Tali batin urang Kupah, dioyagkeun nyeletit kana bati.n,
kana sungsum kana balung, tur nyaksrak kana bayah, stharxta
nepi ka ngagedur hurung, pinterna Hasan carita, seueur jelema

careurik.

14. Kontakna tina pangajak, nu sipatna panarik K: i
rahayat sapuluh rebu, arasup pandaptaran, sul.(a rgla nariat marilu
tarung, rek jihad pisabilillah, harayangeun matl sahid.

15. Abu Musa nu pro Usman, tetep tagen ka All narah
upaya tetep netral, nya

ngiring majar teh ngaran Gubernur, sup
kapaksa Gubernur kudu diretul, diposot jabatanana, tun}n tahta
sina indit.

16. Bantuan unggal daerah, saban tempat kabeh NIt
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prajurit, nepi ka welasan rebu, ka Basrah gancang tandang, ny
dituju ka markas besar Nakisun, pingpinan Aisah Talhah, sinareng

panglima Jubir.

17. Di Basrah nyata katingal, seueur oge nu satia ka Alj,
meh nepi ka lima rebu, harita geus marapag, tur ngahijji bareat
saregep suhud, rek perang di jalan Allah, harayangeun mati sahid.

18. Bedana teu sabaraha, jeung musuhna ukur geseh sa-
eutik, musuh dua puluh rebu, pasukan Ali kirang, najan kitu teu
ringrang teu kudu mundur, teuneung ludeung makalangan, ngan-
tosan parentah jurit.

19. Ali tetep ngahargaan, mere tempo musuhna sangkan
mikir, moal buru-buru tarung, nindes kaom karaman, rek usaha
nawiskeun rasa midulur, mun bisa babadamian, ngemutkeun
muslim jeung muslim.

20. Diemut sarua Islam, Halipah teh neken diri pribadi,
supaya tetep ngawujud, rasa uhuwah Islam, pangorbanan ngancur-

keun mangrebu-rebu, gerakan pemberontakan, ku anjeunna teu
dipikir.

21. Ku anjeunna geus karasa, nu geus mawa kasulitan
pribadi, Halipah paur jeung bingung, inggiseun kanyahoan, sa-
bagian prajurit anu marilu, ti golongan anti Usman, malah nu
ngiring mateni.

22. Kukubukna pihak Talhah, jeung rencangna Siti Aisah
Jubir, basana tetep rek ngepung, atawa maregasa, ka sing saha

anu geus wani ngarurug, nelasan Halipah Usman, ayeuna baris
dibasmi.

23. Padahal Alj Sorangan, geus ngumumkeun sikepna

bade adil, nu hianat rek ditungtut, dasarna kaadilan, ngan han-

Jjakal waktuna tacan kaburu, a

: hirna kamalinaan, nepi ka naunan
leuwih.

24. Golongan Aisah Talhah, kitu dey; golongan Abu Jubir,
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baka!'narnbi_han pangaruh, ku jalan nyieun pitnah, ngagorengkeun
jenerigan Ali nu manggung dianggapna kurang wajar, Halipah Ali
teu adil. -

75. Atawa beurat sabeulah, bukti tembong curang licik
teu adil, dianggapna ngukut musuh, karaman anti Usman, campur
baur jeung prajurit ragem kumpul, ngahaja ditangtayungan, tah’
ieu kapaur Ali.

76. Komando Panglima Perang, geus ngumumkeun pasukan
sina cicing, isitirahat di nu iuh, tempat anggang ti Basrah, masang-
grahan bari nganti-nganti waktu, Jendralna nelah Kukaha, di-
parentah taki-taki,

27. Kukaha hiji Panglima, kamashurkeun gagah perkasa
wani, harita terus diutus, nyampeurkeun ka karaman, maksudna
mah rek nyegah bok bisi tarung, ku jalan babadamian, sangkan
bisa repeh rapih.

28. Kukaha teh kocap miang, diiringkeun pirang-pirang
opisir, di jalanna teu kacatur, geus patepang jeung lawan, Talhah
Jubir harita nuju karumpul, ngawitan babadamian, juru basa sami
nyangking. ¢

29. Juru catet geus sayaga, masing-masing duanana pasagi,
juru pisah oge cunduk, nyaksi babadamian, sg@ayana_gaga'mz}n
lesot arucul, keur ngajaga kamungkinan, bok bilih nepi ka jurit.

rundingan pihak Talhah jeung
Basrah henteu anggang, matak-
ggis maresat pedang, badami

30. Sakitu anu diserat, nu
Ali, nyokot tempat sisi gununs, ti
paur bubuhan tentara wungkul, sok in
darma rek tanding.

Durma

urang Mekah, teles angen

tin ah laku ot
1. Matak heran tingk genep ratus urang, disiksa

barengis, geus wani maehan, meh

jeung dinyenyeri, rahayat Basrah, tetela henteu adil.
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2. Maksudna mah ngabela Halipah Usman, jeung rebuap

prajurit, nu deukeut ka Basrah, rek males kaadilan, rek narungtut
nu mateni, Halipah Usman, mo eureun mun can bersih.

3. Sim kuring teh kapaksa rek cumarita, iraha rek areling,
insap iklas sadar, tina dengdem kasumat, tebih tina hiri dengki,
ka umat Islam, inget benduning Gusti.

4, Wawancara dipenta golongan Islam, diteda sina ngarti,
nyieun perjangjian, supaya eureun perang, sangkan hukum jalan
deui, uhuwah Islam, tembong asih ngahiji.

5. Sing percaya nu salah pasti ditindak, ditungtut hukum
adil, kalawan pidana, ulah sawenang-wenang, mo kenging idin ti
Gusti, kedah percaya, nu dengki pasti leungit.

6. Ngucap kitu Kukaha payuneun Talhah, Aisah sareng
Jubir, lir nu ludeung pisan, tanggoh taya karingrang, larak-lirik
muril kumis, gagah pertentang, marahmay mesem seuri.

7. Talhah Jubir Aisah kagetun pisan, pantesna mah kaharti,
ajakan Kukaha, jawabna leres pisan, amanat Halipah Ali, geus
katarima, nampi kana badami.

8.  Geus kitu mah bubaran teras marulang, kaayaan beresih,

Suasana panas, tetela tembong hampang, rasa cinta aya deui,
uhuwah Islam, ayeuna ampir pulih,

9. Mung saminggu maju deui wawancara, badami leuwih

rintil}, _beuki deukeut pisan, karasa duduluran, Muslimin sareng
Muslimin, sami nasibna, teu idin kudy rungsing.

. 10. Saterasna_ tempat pasukan Madinah, ngeser ka payun
}nd?t, parentah Halipah, nu ngarasa barontak, dilarang teu kenging
indit, ulah rek incah, ka Basrah ulah ngiring. :

11. Marenahna dipinigpin ku Jend
brani, ang'eun_n_a teu puas, gegedor jeu
hayangeun ngiring, ka kota Basrah, gugu

ral Astar, opisir gagah
ng tetenjrag, maksudna
rutu jejebris.
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12. Kakuatan Siti Aisah jeung Talhah, ditambih Abu Jubir
tilu tikel pisan, leuwih gede ti Astar, pasukan Astar mah leutik
tapi garagah, warani perang tanding. :

13. Talhah Jubir Aisah teras barontak, nyerang Halipah

Ali, nu jadi alesan, nungtut pemberontakan, karejem wani mateni,
Halipah Usman, jadi dasar politik

14. Astar sareng Muhammad bin Abu Bakar, -ditambih
sanes deui, geus nelasan Usman, jadi marga lantaran, bonganna
sistim pamili, ngangkat golongan, nu sanes teu dipikir.

15. Ari Talhah Jubir jeung Siti Aisah, nyerang Halipah
Ali, sababna narolak, yen Halipah henteu sah, Halipah Ali teu
cicing, minang saraya, ka Astar jalmi keji.

16. Abu Astar jeung Muhammad caruriga, lamun teras
badami, Halipah jeung ‘Talhah, basana beu cilaka, nu pasti teu
kenging mungkir, kudu narima, ku musuh dipateni.

17. Abu Astar jeung Muhammad geus mupakat, tekad
ngabela diri, samemeh sumerah, tanggoh ngalavflan heula, rek
ngajorag Talhah Jubir, Siti Aisah, rek dibasmi beresih.

18. Rek dikepung jeung dihadang waktu pajar, supaya teu
kaciri, di mana der perang, musuh tangtu ngaduga, nu nyerang
Halipah Ali, Siti Aisah, pasti ngalawan jurit.

19. Pihak Ali jeung musuhna nu ti Basrah‘,' Aisah Talhah
Jubir, geus silih hareupan, awas patingal—tingal, jiga nu hayang
ngahiji, geus silih gupay, ciri warening galih.

20. Harita teh bener-bener kajadian, sasihna Januari, taun-
lima pulih tujuh mahi, taun

na kawarta, nembe genep ratusam,
umumna, ceuk itungan Masehi.

21. Mun nurutkeun ceuk etangan taun Hijrah, ningal Sa];ii?
resmi, taunna diserat, tilu puluh genepan, t_etela teu acan ;

tacan saabad, ti pupus Kangjeng Nabi.

167 -



22. Kacaturkeun Talhah Jubir geus digupay, ku Halipah
dipanggil, diajak rundingan, maranehna daratang, nepangan
Halipah Ali, prak uluk salam, ngumpul saruka ati.

23. Ceuk Halipah ka Jubir sinareng Talhah, naha aranjeun
wani, ngajak peperangan, pan aranjeun bareat, ku naon dirobah
deui, teu saratia, geus jalir kana jangji.

24. Sanggem Talhah sumuhun katampa pisan, pamugi
ulah lali, harita diancam, ku karaman jarahat, karejem sengit
barengis, nelasan Usman, kapaksa ngiring jangji.

25. Najan kitu pamugi janten uninga, tungtutan ti sim
kuring, supaya karaman, nu hianat ka Usman, ditungtut nu leuwih
adil, ayeuna pisan, sim kuring beat deui.

26. Saur Ali pemberontak memang salah, sim kuring ngiring
nyeri, kabeh panghianat, wani nelasan Usman, mo diantep suka
seuri, sakadaekna, nunggu waktu mustari.

27. Walon Jubir sumangga katampi pisan, ieu nu paling
penting, ceuk Talhah sarua, memang ge kitu pisan, pangharepan
ti sim kuring, nya kitu pisan, tuntutan leuwih adil,

28, (__“xeus kitu mah sasalaman jung marulang, maksudna
rek marulih, mulang ka tempatna, ka perkemahanana, dipake
marondok meuting, ka Huraibah, kocapkeun geus tarepi.

29. Sapeupeuting henteu aya kajadian, pasukan tagen cicing,

ngan waktu n.1eh Pajar, geus aya kajadian pasukan Talhah jeung
Ali, geus silih jorag, dordar rebutan hurip.

30. Nu ngajorag tetela pasukan Astar, nu dikantun ku Al

nu aranti Usman, maranehna kapalang, hirup ge taya keur balik,
banteng bayangan, ngamuk nekadkeun mati.

31. Perkemahan Talhah Jubjr jeung Aisah, ruksak diburak-

barik, hantem ditojosan, disabetan ky
e . ] pedang, d n
pati, hese misahna, papuket jadi hjji, g, der perang rebuta
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32. Pihak Talhah geus nyangka pihak musuhna, musuhna
oge sami, riweuh silih sangka, perang rongkah geus dordar, pa-
mingpin sareng pamingpin, nu tanggung jawab, riweuh teu bisa
nyapih.

33, Talhah Jubir jeung Aisah lalumpatan, muru Halipah
Ali, Ali ge sarua, muru ka maranehna, maksudna mah rek badami,
ngeureunkeun perang, lapur teu mawa hasil. :

34. Rasa ceuceub kana lampah nu hianat, nambihan wani
jurit, teu mandang baraya, perang anggeus-anggeusan, Muslimin
reujeung Muslimin, rebutan jiwa, mayit patingjumpalik.

35. Ceuk sajarah harita teh kajadian, Muslimin jeung Mus-
limin, nyata perang rongkah, nepi ka bebeakan, nalika Halipah
Alj, perkara Usman, jadi catur politik.

36. Abu Jubir panglima kaom karaman, harita geus _lasta.ri,
perangna kasoran, sarua Abu Talhah, boborot gens mandi getih,
matak karunya, sedih teu eling-eling.

37 Abu Talhah nu ngarebut kota Basrah, harita meh
lastari, geus keuna ku panah, bobor karahayuan,ka Basrah di
candak mulih, pupus di jalan, Siti Aisah sedih.

38. Abu Talhah Abu Jubir geus palastra, kasoran geus
lastari, ngantun anak buah, ancur acak-acakan, nu hirup kabeh
ngalacir, ninggalkeun medan, nu. cacad kantun ceurik.
giti Aisah, keur dikepung nu bengis,

39. Sabagian melaan ur ¢f _
Aisah siasat, nyelukan tentarana, saurna ieu sim kurng, gancang

tulungan, musuh gasik pateni.

40, Tentara sanajan harita angeané .gaSik bjlfa:lk keu,
nulungan Aisah, perlambang maranehna, Aisah um umimn,
nuju bahaya, waktuna belapati.

41. Pihak Ali geus tujuh puluh nu korban, waktu mergasa
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narik, ngarorod Aisah. maksa tina ontana, dibereg dibubat—babit,
dibabuk lalay, ku musuh nu barengis.

42. Saur Ali sukuna arah ti heula, sabet sina tiguling, jebrod
pegat pisan, onta nangkarak bengkang, Siti Aisah ngaguling, reg
eureun perang, Aisah gugah deui.

. 43. Halipah teh marentahkeun prajuritna, supaya kesit
indit, ngagotong Aisah, tetep dina tanduna ka tempat nu leuwih
resmi, nu rada anggang, husus kemah keur istri.

44. Eta kemah meunang ngadamel lanceukna, anu ngiring
jeung Ali, kasebat Muhammad, nelah bin Abu Bakar, asal ti
nagara Mesir, jadi karaman, ka Usman musuh sengit.

45. Panto kemah ditutupkeun ku Muhammad, Aisah nyen-
tak bengis, dulur ge sarua, tetela ngamusuhan,matak wirang nini
aki, perang sudara, Ali minantu sami.

46. Sadayana nuaya di pangperangan, garodeg jeung maruji,
nyarebatna heran, di tempat pertempuran, Siti Aisah beresih,
teu cacad pisan. mashur umul muminin.

51 4?. Ti harita anjeunna ngaraos insap, henteu ngiring po-
litik, linggih .dl Madinah, geus nyeueurkeun ibadah, ngagungkeun
Nu Maha Suci, meureunan tobat, wirang mun jurit deui.

Wirangrong

.1. : Perang onta matak sedih, korbanna sidik katembong,
leuw.m. t1 sapuluh rebu, medan Perang meh geus heurin, pinuh ku
mayit jelema, nu kasoran dina perang.

2 Korban ti Halipah Ali, sarua

3. Pusing rungsing siang Wengi, paciweuh tey meunang
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towong, .ka.lpaksa ngagali kubur, maju meh rebuan jalmi, diatur
beres ngajajar, satempat aya ratusna. :

4. Pamakaman geus tarapti, Halipah pok cumarios, Anjeun-
na ngucapkeun nuhun, ka rahayat nu haladir, banting tulang
narulungan, marulasara pahlawan.

5 Cariosna lir nu sedih, teu kalis nyusut cipanon, nu
haladir sami kitu, rea nu careurik leutik, tingaringhak maridang-
dam, kagagas ku rea korban.

6. Sanajan bari jeung nangis, Halipah teras nyarios, ku doa
‘terus disambung, yen prajurit gede leutik, sadayana jadi korban,
sing meunang rido Pangeran.

7. Prajurit kabeh beresih, politik tetela kotor, pamugi
Gusti Nu Agung, sadayana nu lastari, aya dina iman-islam, ma-
reunang rahmat Pangeran.

8. Ancaman Halipah Ali, ulah rek wani nyorobot, su-
mawonna rek rerebut, milikna kabeh prajurit, nu geus jadi korban
perang, nu aya di kota Basrah.

9.  Mangrupakeun bubuk leutik, atawa jarum sapotong,
dipenta ulah diganggu, aya keneh nu ngamilik, nyaeta kulawarga-
na, sanajan asal karaman.

10. Halipah waktu ningali, kakantunan nu maraot pedang
nu teu make sarung, geus yakin kagungan Jubir, anjeunna dugi
ka nahnay, rampohpoy nalangsa pisan.
lalakon Jubir keur anomi,

11. Anjeunna teras wawarti, ir; kkeur | anom,
g bat Nabi sajatl, sinatria ti

tameng dada Kangjeng Rasul, saha
Madinah, jeung Ali saperjoangan.

12. Leuwih ti sapuluh kali, eta pedang t?mbolf:]gab‘i‘ogig:
di mana bancang pakewuh, nangtayunsas Kangjeng 2
deng Jubir nu bahaya, Kangjeng Nabl kabelaan.

h
13. Talhah ge tetela sami, tameng dada Rasulullah, tanggo
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waktu perang Uhud, nyalametkeun Kangjeng Nabi, padaha]
Talhah sorangan, tatuna loba pohara.

14. Ceuk Halipah leuwih sedih, jeung mertua kedah cekcok,
ngamusuh nepi ka tarung, akibat tina politik, geus ngayakeun
peperangan, sinareng Siti Aisah.

15. Pamugi Nu Maha Suci, sahabat anu maraot, parupus
waktu bertempur, akibat korban politik, kenging rahmat ti Pa-
ngeran, ditampi iman-Islamna.

16. Pamadegan Ali robih, ayeuna gentos misono, sanajan
ka urut musuh, karaman kejem barengis, ngamukim di kota
Basrah, sadayana diajenan.

17. Di Basrah anjeunna linggih, siang wengi teras galo,
geus maksakeun campur gaul, nembongkeun suci beresih, paeh
hirup babarengan, jeung rahayat urang Basrah,

18. Teu eureun-eureun mepeling, lemah lembut handap
asor, ka sing saha nu rek milu, ngiring tanding lawan jurit, nga-
jorag kota Siria, rek merangan Muawiah.

19. Hadiahna kanu ngiring, harta banda reujeung artos,

sipat nyamu nu aralus, ditambih emas sinangling, tanah milik
sasukana, ieu teh jangji Nagara,

20. Kaduana leuwih penting, muga meunang rahmat Allah,

kamurahan ti Nu Agung, Siria nepi ka hasil, Muawiah gancang
nyerah, tunduk taluk ka Madinah.

21. Katiluna hentey
burung harasud, dianggap le
urang hirup babarengan.

lali,- lalampahan nu arawon, hianat
ungit beresih, dihampura sadayana,

22. Hiji tawis pikeun bukti, tetela bisa katembong,HaﬁPah

]
. // | gls, kU dan € n p

23. Dihormat dipuji-puji, teu benten ka ‘Rasulullah, mertua
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sareng minantu, SOP?R santun silih asih henteu pecoh pedah
perang. musuh gerot dina paham,

24. Ngamusuh dina politik, mertua tetep teu pecoh, silih
hormat silih jungjung, nurutkeun ajaran Gusti, Sayid Ali jeung
Aisah, bisa deui sasarengan.

25. Sabalikna nu darengki, ngamusuh hatena serong, tekad-
na harasud palsu, ti Basrah bersih arindit, Abu Marwan sarencang-
na, turunan Bani Umayah.

26. Padahal geus sumpah suci, geus \ngucapkeun demi
Allah, sumeja bakti satuhu, toat ka Halipah Ali nya heug minggat
ka Siria, ngahiji jeung Muawiah.

27. Kumargi wargi pribadi, jigana sanajan adohymoal weleh
teu dijugjug, sanajan jeung jalir jangji, narah meunang lara wirang,
narimakeun loba salah.

28. Nembongkeun suci beresih, Halipah Ali ngalongok,
ka mertua urut musuh, musuh politik nu sengit, nepangan Siti
Aisah, di kemah nu rada anggang.

29 Saur Ali imut manis, nu iklas karena Allah, pamugi
teu janten bendu, anjeun teh umul muminin, ngeresakeun iklas
manah, ngahapunten ka kang putra.

30. Pamugi Nu Maha Suci, nangtayungan mik'flrid-o, ka
garwana Kangjeng Rasul, Siti Aisah nu suci, srikandi ahli pejoang,
dibebaskeun tina dosa.

31. Siti Aisah misengit, ngareret rada molotot, 1lexxlbcleg-
keun amprok jeung musuh, sanggeus ngiceup neuteup deul,
nyariosna henteu kebat, saurna neda hampura.

32. Halipah Ali nyeh seuri, tembong semu _mikasono, jauh
tina rasa musuh, malah gasik pok wawartl, diteda sumangaa

pindah, eusian gedong di Basrah.

33, Siti Aisah geus ngalih, parantos ngeusian gedong, men-
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tereng agrong tur alus, eusina ge lengkep kumplit, jariah nu nga-
rencangan, tetela henteu saurang,

34. Hanjakalna henteu lami, anjeunna kocap permios,
ka Madinah terus mungkur, diiring patpuluh istri, pikeun rencang
di jalanna, kawantu Madinah anggang.

35. Pameget harita ngiring, Muhammad kocap nu mios,
bubuhan meureun ka dulur, Halipah jajap teu tebih, mung dugi
ka luar kota, ngahaja teu tutunggangan.

36. Siti Aisah prak nyepi, tobat ka Gusti Yang Manon,
ti Madinah terus mungkur, ka Mekah ibadah suci, sanggeus salse
ibadahna, mulang deui ka Madinah.

37. Nu ka Mekah kungsi ngiring, dulurna nelah Abdullah,
ceuk beja dulur sasusu, kapi misan putra Jubir, anjeunna nu
tanggung jawab, keur ngajaga kaamanan.

38. Abdullah bin Ibnu Jubir, kapi alo Rasulullah, ka payun

nu baris manegung, bakal mingpin hiji nagri, rek ngereh reujeung
marentah, jadi kapala nagara.

: 39. Aisah koncara penting, di Madinah buktos tembong,
pinuh ku elmu panemu, wasis ngarti kana hadis, loba pisan nu
daratang, ngahaja ngadon diajar.

- 40. Waktu anjeunna lastari, ceuk sajarah nu kawartos,
dma':taun genep puluh, ditambihan genep deus, nurutkeun itung-
an Hijrah, yuswana lima dalapan.

41. Terasna anu digurit, Halipah aya di Basrah, mung

ukur sawaktu-vyaktu, teu lami geus ngalih deui,nyumponan kana
Jangiina, geus pindah ka kota Kupah.

42. Samemeh anjeunna ngalih, ngangkat heula Ki Abdullah,

bin Abas pikeun Gubernur, n i :
3 » Ngaganti Abu Buna i ku
karaman, keur jadi Gubernur Basrah. PR s

43. Kaduana ny diganti, gegeden nu ngurus artos,harita anu
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dijungjung, nu kapilih jalmi ngarti, Abu Jiad ti Madinah, turunan
ti Bani Abas. ,

44. Sakitu anu ditulis, nurutkeun sajarah kuno Halipah
Ali keur manggung, sering manggihan prihatin, jadi Kapala Na-
gara, samar mendak kamulyaan.

a
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XV. PERANG ALI JEUNG MUAWIAH

Asmarandana

1. Saterasna nu digurit, dikarang neruskeun hanca, nga-
hanca medar lalakon, lalakon ngadu siasat, siasat Muawiah, Mua-
wiah henteu taluk, henteu taluk ka Halipah.

2. Halipah Ali geus yakin, yakin kedah gerak tandang,
tandang ulah lelewodeh, lelewodeh lain jaman,jamanna kedah
hudang, hudang keur ngalawan musuh, musuh beurat Muawiah.

3. Sinigeug anu digurit, malikan deui ka tukang,nu jadi
pokok lalakon, Halipah Ali di Kupah, tujuh bulan lamina, ti
Halipah Usman pupus, di Kupah ngatur nagara.

4. Di Madinah henteu lami, mung saukur opat bulan,
Halipah meh saban poe, harita teras-terasan, nolak kana kepung-
an, ti pungkur rawuh ti payun, nu sentimen loba pisan.

: 5. Teu pisan reureuh jeung cicing, jauh tina kanimatan,
dxrongr_o:?g ku nu ealede, ti iero rawuh ti luar, sami pada kiatna,
Badewi ti luar maju, sahabat tj jero nyerang.

_6. Ti jero ampir beresih, ngan ti luar nambah hebat,
sentimen nambahan gede, tilu bulan ti harita, ngayonan perang
onta, perang campuh sadudulur waktu perang Huraibah,

" d'7.‘ Hur'aibah tiis jempling, Haﬁpah pindah ka Basrah,
i dieuna lami‘oge, f€us ngatur pamarentahan sendi ajaran Islam,
ngajungjung hiji Gubernur, Abdullah ti Bani Abas,

8. Ti mimiti Kangi i i
gleng Nabi, can aya hiji Halipah, nu
}lzfezersak?n angkat adoh, dugi ka Propinsi Kupah, ayeuna m;tak
Tan, dianggo tempat Pangagung keur pusat pamarentahan.

9. Kahiji kaom Muslimin, kadua sagala bangsa, di Kupah

meunang kahormatan, naraek darajatna,

Kupah teh Papayung agung, keur panyaluuhan umat.
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VT leuti}c suka ati, ngucap sukur ka Pangeran, ka
Nu Murbeng Al%m kabeh, Kupah pusat pamarentah, geus e
kahirupan, tina ripuh ka na maju, tina susah kana jembar,

11. Babari keur kula-kuli, gampang pisan pakasabaan,
Kupah teh nagara gede, jadi Pusat perdagangan,pikeun pangupa
jiwa, ti nu jauh ge carunduk, ngahaja ngandon daragang.

12. Kaduana leuwiil penting, tempatha alim ulama sarjana
témbong, salohor, kawentar nu geus maroyan, aya kabeh di Kupah,
gudangna elmu panemu, sarta pusat pendidikan.

13. Panglima Perang ge sami, seuseueurna urang Kupah,
karedot sohor jarago, kakoncara bentang perang, mashur di
pertempuran, kaceluk ka awun-awun, kawentar ka \janapria.

14. Nya kitu deui pamingpin, politisi nu maroyan, nagara-
wan gede sohor, ditambah alim ulama, hartawan jeung bangsal
wan, ku Halipah geus diceluk, dihaturanka paseban.

15. Meureun indoktrinasi, dibawa tatanagara, dibahas nu
leuwih jero, supaya rahayat Kupah, ngarti tujuanana, nurutkeun
tunetunan Rasul, ajaran Nabi Muhammad.

16. Halipah teras mepeling, ngajakan ka balzu:e_a,balap dina
jalan hade, paheula-heula tarandang, Irak sareng Sitia, nalukeun
hiji Gubernur,Muawiah anu bedang.

17. Saliwatan geus kaharti, panggerona ti Halipah, ngaiak
kana jalan hade, rahayat sangkan berjoans, mantuan ka nagara,
Irak nu kudu ti payun, nyanghareupan Muawiaf.

18. Sinpgetna anu digurit, biantara i Halipah, ku rayat
kahartos kabeh, buktina teras bareat, nembongkeun e
; 0san mangsana.

an, sumpahna seja ngabantu, kantun ngant

19, Kapusing Halipah Ali, ka seunggah keur nYaﬂghafe;I:_
an, di Kupah ge aya bae, sababna ulah rek hilap, golongan
sarakat, sagigireun nu samiuk, aya bae nu baraha.
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20. Biasa geus jadi galib, sagala aya layanna, nu hade s;j-
nareng eoreng, nya Kitu deui di Kupah, kapendak ku Haﬁpah,
sagolongan nu murugul, nu ngamusuh ka nagara.

21. Kupah teh pusat Badewi, golongan pejoang Islam,
jasana tembong galede, dina hal kanagaraan, ti jaman Rasulullah,
napsuna babari hurung, ngan ukur sakulit bawang.

22. Kituna jadi kahiji, jadi dasar kayakinan sing saha nu
nyieun goreng, akibatna peperangan, pikeun mereskeunana,
maranehna teu satuiu, mun kudu ku musawarah.

23. Nu dipandang leuwih gampil, ti batan ku musawarah,
leuwih hade perang bae, sanajan jeung bebeakan, kantun eleh
jeung meunang, kitu nu disebut alus, satria lalanang jagat.

24, Halipah mah sanes deui, ngutamakeun musawarah,
nyiar jalan lempeng hade, keur nolak kana bahaya, nyegah perang
sudara, kitu ge lamun geus mutung, kapaksa ku kakerasan.

25. Pamadegan nu pandeuri, dipandangna lembek pisan,
akibatna ebreh awon, geus nimbulkeun salah paham, pikeun
hiji golongan, Badewi bedang tur mundur, geus marisah ti Ha-
lipah.

26. Kaduana leuwih risi, jadi bukti kanyataan, Badewi

tambih ;entimen, sabab ceuk anggapanana, Ali beurat sabeulah,
kabehinu jadi Gubernur, tetela ngan barayana.

27. Juru simpen. kitu deui, kauangan kitu pisan, komo
kalangan rmhter,. nu jaradi pamingpinna, meh kabeh Bani Abas,
nu matak Badewi pundung, ngajauhan ti nagara.

: 2?{. Upami lain pamili, nyokotna ny sanagara, seuseueurna
aom Kures, atawa golongan Mekah, Badewi arang langka, ka-
duhung sagede gunung, jadi kieu balukarna.

29. Al Astar urang Badewi,
ngabela ka Halipah teh, keur perang
ngejat, ti Kupah geus unduyr jauh, di
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30. -Astar bengis meh teu eling, ngancam sakabeh rahayat
diasut supaya goreng, sangkan bedang ka nagara, barontak ka
Halipah, digosok supaya hurung, tinggurutu ka Halipah,

Magatru

1. Kacaturkeun dina pupuh nu ti payun, ku sim kuring
geus ditulis, Abu Astar marungkawut, keur sirik pidik ka Ali,
ti Kupah pindah ka Basrah.

2. Di Basrahna nyieun gujrud salelembur, ngacokeun
rahayat leutik, diasut supaya hurung, barontak ngalawan Al
ngeunah seuri Astar keprok.

3. Cukup bukti nyieunna gujrud salembur, basana nu

matak nyeri, Halipah ngangkat Gubernur, di saban-saban pro- °

pinsi, teu jauh ti bondoroyot.

4. Keur contona ku sim kuring rek dicatur, kahiji Gu.-
bernur Mesir, Madinah ge sami kitu, di Mekah mah komo deui,
di Basrah komo katenjo.

5. Saterusna di Yamani oge kitu, teu beda reujeung di
Damsik, sakur nu jadi Gubernur, wargina anu kapilih, di Kupah
mah geuning komo.

6. Kitu deui keur ngeusi jabatan umum, nu ngurus sip]il
kriminil, panjabat bandar di laut, komo nu ngurus kas nagri,
Bani Abbas nu katembong.
nduk, tebih ge pinasti tepi,

7 5 ' iauh ge cu i
Paribasa sanajan ] g karesit, Halipah geus nampl

sakabeh inpo geus asup, panyilidik ge
wartos,

) d
8. Kaputusan ti Halipah memang Juuf, A: Q:La:nk;ert
d_ipanggﬂ, ti Kupah teu meunang jauh, dianggap- 1
ting, sangkan eureun ulah ngaco.
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9 Kaleresan Astar teh kaasup nurut, ka Kupah "geys

.

balik deui, dinasehat digelendut, hasilna teh tiis jempling, tey
ngaco jiga di Basroh.

10. Kaduana sidik nembongkeun pangaruh, ku jalan ngersa-
keun sumping, ngadeukeutan nu Keur pundung, anjang sono ka
propinsi, rahayat kabeh kageroh.

11. Ngan saurang nu nyieun lieur jeung bingung, musing-
keun Halipah Ali, Muawiah nu teu tunduk, nu ngereh propinsi
Damsik, di Siria lir sang katong.

12. Ceuk Halipah usaha parantos cukup, ihtiar jalan badami,
hanjakal tetep murugul, Muawiah ieu aing, tekadna leuwih be-
degong.

13. Pamadegan tur ramalan ti Pangagung, Presiden lamun
kiwari, ditambih ku Dewan Agung, Siria dianggap penting, sipat-
na katembong nyatron.

14, Kainggisna rengrengan para pangagung, kahiji Halipah
Ali, paur Muawiah ngepung, ka Kupah ngajorag deui, jalanna
tembong molompong.

I5. Buktina ge Muawiah henteu ngaku, yen Ali Halipah
Nagri, nu jadi papayung agung, nu matak rek taki-taki, bisi maksa
rek nyorobot.

e ' Saleresna Muawiah geus kamashur, nu ngarti tak-tik
politik, siasat ngalawan musuh, harita geus ngintip-ngintip, nunggu
waktu anu longsong.

17. Sanggemna ge di mana parantos cunduk, waktu long-

so?g nu mustari, ka Kupah moal rek geruh, Halipah yakin ti-
guling, maksudna bade ditodong.

18. Pikeun dasar pang anjeunna henteu ngaku, teu tunduk

beat ka Ali, patah areng tur ngamusuh, perkawisna ukur hiji,
hal Usman can diparios,

180




[0 i Kapalayna supaya gasik ditungtut, ku tindakan jujur
adil, Halipah Usman dibunuh, nu mateni geura peuncit, supaya
kabeh didorhos. ;

20. L.amun ieu ku Halipah geus diurus, ditindak kalawan
adil, Muawiah nembe turduk, beat ka Halipah Ali, sumolondoh
tembang ngaton.

21. Pamadegan Muawiah memang alus, upami niatna suci,
ngan udang di balik batu, soal Usman keur paminding, pamarentah
nu dirongrong.

22. Kapalayna Muawiah ti kapungkur, can manggih jalan
nu resmi, kiwari baris kapetuk, dibelaan mandi getih, pangkat
Halipah dierong.

73 Karaman teh ka Halipah geus marilu, kaasup tanaga
penting, keur anjeunna perang campuh, ngalawan Talhah jeung
Jubir, tanagana kabeh tembong.

24. Kaduana karaman di Kupah kumpul, jeung anjeunna
sidik ngiring, Al Astar anu ti payun, Muhammad ge ngiring ming-
pin, kaasup tokoh algojo.

luhur, ka Muawiah geus

25. Sadayana perkawis anu di , awiah geus
tak nambih mikaijid, jadi

tepi, nu tangtu nambahan bendu, ma
bahan saban ngomong.

uhur, Muawiah boga deui,

26. Sagigireun perkawis anu di 1 _
i : longan Ali, jeung Halipah

tipu daya nyieun rusuh, ngadukeun go
sina pecoh.
a diadu, jeung Kois Gubernur

27. Pi Halipah sin
Pikeun contoh Halip Ali miijid, Muawiah ngeunah

Mesir, Kois ti payun diasut, Halipah
keprok.

2 £ lb u I:OIS Ibnu Saa 1 - ; .",

ngarti, di Mesir boga pangaruh, jeuns rahaya
tembong bengong.
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9. Ceuk anjeunna mun kieu aing nu paur, Kois teh angkatan
Ali. watir manehna ngarurug, parentah Halipah Ali, aing pasti

baris repot.

30. Muawiah geus ngayakeun akal bulus, ngagosok Gu-
bernur Kois, surat resmi geus dikintun, ka Mesir gasik dikirim,
nganti utusan can katon.

Kinanti

1. Saterusna nu kahatur, Muawiah merih pati, geus menta
kalawan paksa, supaya Gubernur Mesir, sangkan nurut ka anjeun-
na, diajak musuh ka Ali.

2. Gubernur sareng Gubernur, ti Siria sareng Mesir, ti
Siria Muawiah, ti Mesir katelah Kois, putra Saad bin Ubadah,
golongan menak ti Ya’srib.

3. Riwayat Saad kahatur, nalika Nabi lastari, Saad calon
ti Madinah, pikeun Amiril Muminin, anu jadi Abu Bakar, Saad
eleh asup peti. :

4.. Geus kitu kersa Nu Agung, putrana nu nelah Kois,
ku Halipah nu kaopat, diangkat Gubernur Mesir, tah kitu carek
sajarah, Kois sanes jalmi leutik.

: 5 Siria Mesir teu jauh, ukur jadi tepis wiring, Muawiah
ti .Sma, ngagosok Gubernur Kois, supaya nolak Halipah, jeung
anjeunna jadi hiji.

6. Muawiah ngagurutu, keuheuleun Gubernur Kois, teu

neurak dinasehatan, satia teuing ka Al k 3 ;
suratna bade ditulis. » ka Halipah nu kaopat,

7. Hanjelu sagede gunung, sim kuring ngarasa sedih,

matak keukeuh salamina, salira tey daek ngarti, henteu narima
nasehat, ka na pepeling sim Kuring,
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8. Na anjeun tetep rek nurut, rek ngiring Halipah Ali
jelema teu tanggung jawab, kana kajadian penting, Wapatna,
Halipah Usman, Halipah Ali bet cicing.

9. Rahayat geus timbul rusuh, ngalawan Halipah Ali
dianggap milu hianat, jeung karaman jadi hiji, buktina ngantep
teu tandang, mun kitu lain pamingpin.

10. Leuwih hade anjeun milu, ngahiji reujeung sim Kuring,
urang nungtut babarengan, pemberontak nu mateni, nelasan
Halipah Usman, tong ngantos Halipah deui.

11. Mun anjeun sumeja nurut, sareng sim kuring sanasib,
insya Allah dibantuan, ngetohkeun raga jeung pati, sanggup
jadi tameng dada, mun anjeun aya nu ngusir.

12. Sing emut hiji Gubernur, lamun teu daek sanasib,
teu ngahiji sabeungkeutan, jeung pangkat Gubernur deui, alamat
bakal bahaya, nu yakin panggih jeung sedih.

13. Muawiah terus ngutus, prajurit punjul pinilih, nu pinuh
kapercayaan, nyanggakeun surat ka Kois, ka Mesir urusan datang,
ku Gubernur geus ditampi.

14, Maca surat Kois bendu, boga 1asa fiinye‘nyeri, dihina
ku Muawiah, daradad anjeunna nulis, eusina ieu di handap, su-
mangga bade ditulis.

ndu, sanes sim kuring teu nampi,

15. Pamugi teu jadi be .
b : n bae kedah tingali, ka Gubernur

jeung anjeun sabilulungan, nga
nu satia, taat ka Halipah Ali.

i meun-
16. Keur ngahukum nu barurung, karaman nu want m

; : i tos
Cit, nelasan Halipah Usman, sim kuring sancs teu wani, ngan
parentah Halipah, margi jeu soal penting.

5 i,
17. Utusan kocapkeun mungkur, ka 'Sn'la lgeuseurslaglg.h
Muawiah maca surat, balesan Gubernur Mesir, tetela g

Paham, ditaipina lain deui.
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18. Muawiah terus ngasut, mitenah Gubernur Kois, dj
payuneun umat Islam, di tempat-tempat parenting meh sa-pro-
pinsi Siria, diaprak taya nu Kari.

19. Eta beja geus kabitur, dugi ka Halipah Ali, yen Kois
henteu satia, ka Halipah mikaijid, saha bae anu kuat, Kois mah
ka dinya ngiring.

20. Kadua geus ngagurutu, majar Halipah teh.cicing, bukti-

na ngantep karaman, Kois jeung rayat ngahiji, rek ngalawan ka
Halipah, Mesir rek misahkeun diri.

21. Di Siria geus ngaguruh, rahayat timbul miijid nyarebut-
na ge hanjakal, yen Kois geus lancainci geus hianat ka Halipah,
loba nu lapor ka Ali.

22. Halipah teh jadi bingung, eta beja bisi bukti, gancang
ngayakeun ujian, marentah Gubernur Kois, sina ngayakeun tang-
kepan, ka jalmi nu mikaijid.

23. Atawa nu ngagurutu, jengkel ka Halipah Ali, komplot-
an ti Muawiah, nurutkeun beja teu uni, geus ngalawan ka nagara,
dibasmi sina beresih.

'24. Abu Kois teu ngagugu, malah geus nyuratan resmi,
ngaja\yab surat Halipah, nu eusina matak peurih, nembongkeun
kahariwangan, watir manggih banjir getih.

25. Halipah ahirna bendu, ijid ka Gubernur Kois, sabab

nolak parentahna, mun kitu eta panuding, bener-bener geus
tetela, yen Kois teh lanca-inci.

26. Tindakan nu gurung gusuh, saleresna matak rugi, malum

nu datang amarah, tey Panjang emutan deui, gancang nyieun
kaputusan, ngeureunkeun Gubernur Kois,

27. Kois ti Mesir geus mungkur, ka Madinah indit mulih,
ngantunkeun pamarentahan, henteu nglak komo nakis, angkatna

kalawan iklas, sanggemna kumg pamingpin
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28. Gubernur enggal dikintun, ka Mesir enggal dikirim
Muhammad bin Abu Bakar, petingan anu lineuwih, musuhna
Halipah Usman, diangkat Gubernur Mesir.

79. Kocapkeun Kois geus mungkur, ka Kupah parantos
dugi, anjeunna wakca balaka, taya tedeng aling-aling, prak dijujut
ti asalna, Muawiah jail dengki.

30. Halipah timbul kaduhung, narima henteu taliti, geus
ngagugu teuing beja, buktina mah matak isin, akal bulus Muawiah,
kasohor si kancil putih.

31. Ganjaran jelema jujur, Kois teh suci beresih, sanajan
meunang pitenah, diwiwirang dinyenyeri, teu weleh anjeunna
pasrah, ahirna diangkat wakil.

32. Sakitu anu kacatur, lalakon Gubernur Kois, dipitenah
jadi hikmat, geus diangkat kana wakil, wakil Kapala Nagara, bijil
tina wening galih.

Mijil

1. Muawiah geus bungangang ati, maksudna geus tembong,
geus laksana nyata ngembang boled, geus tetela tur sidik ngabukti,
jalan pitnah dengki, keur anjeunna alus.

2. Nulak cangkeng bari mulir kumis, teu eureun nyarios,
musuh dewek geus beresih kabeh, nu hawatir datangna ti Mesir,

ti Gubernur Kois, kiwari geus mundur.

teuing, jelema bedegong,

3. Ceuk anjeunna geus puas teh :
ahiji badami, rasa

ieu aing rek sorangan bae, embung pisan ng
kumawani, mo wawuh jeung batur.
urih, buktina dipocot,

4. Geus kitu mah piraku teu pe :
teh jeung amng ngahiji,

Padahal mah mun daek ngadenge, si Kois
keur ngalawan Ali, moal kudu ripuh.
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5. Keur aing mah henteu jadi rugi, sabalikna atoh,sabap
musuh nu dianggap gede, pangdeukeutna ti nagara Mesir, nya
Gubernur Kois, tetela geus kabur.

6. Nu sejenna araya di Mesir, teu matak hawatos, dianggap. '
na rayat leutik-bae, nu yakin mah kumaha ceuk aing, teu dianggap
penting, pasti kana nurut.

7. Kakuatan Muawiah nambih, tanagana tembong, nu
dianggap musuhna galede, nu bijilna ti nagara Mesir, kiwari geus
indit, dipandangna mulus.

8. Kaduana anu paling penting, ayeuna geus katon, ka-
untungan Muawiah keneh, panindesan ti Halipah Ali, ka Talhah
jeung Jubir, Aisah ge kitu.

9. Ku ayana dordar perang tanding, dugi ka maraot, nu

korbanna rada gede, oge geus sapuluh rebu jalmi leuwih, saha anu
rugi, tur saha nu untung.

10. Pihak Talhah Aisah jeung Jubir, mugi teu parcho,

sami bae rencang Alj keneh, misah soten kumargi politik, Ali
yakin rugi, Muawiah untung,

I1. Talhah Jubijr lamun can lastari, lawan nu arabot, keur

Ali_l'nah bantuan nu gede, Muawiah moal bisa hasil, mo bisa
kapilih, tangtu kudy mundur,

kantun mung Alj, teu jadj kapaur,

- 1_3. Kauntungan .keur taktik politik, tetela geus katon,
uawiah Dgeunah deui bae, margi Ali geus jadj ngahiji, jeung
karaman bengis, komplotan parusuh, :

14. Teu bahan ny kaasup penting
§angkan umat ngarewaeun kabeh, ka Ha
Jauh teu ngahiji, kitu cey

keur modal ngabohong,
lipah sangkan mikaijid,
k nu burung,
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15. Pikeun Ali ku anjeun pribadi, geus sagala kagok, sagala
teh lir nu seunggah bae, ku lantaran pemberontak ngiring, ku
rayat dibenci, tapina geus nulung, :

16. Sawapgsulna nu geus ngeunah seuri,. turngarasa atoh,
Muawiah beuki gede hate, pangaruhna keur ngalawan Ali, di
Siria mahi, perang ngan kantun prung.

17. Kaduana pangaruh Muslimin, nyata sepuh anom, ti
sshabat nu moyan galede, di Siria hirupna geus lami, ti jaman
mimiti, jaman Umar manggung. :

18. Bangsa Arab nu dengki teu uni; nu sok mindeng ngaco,
nu usaha ti Madinah keneh, ti Mekah ge ceuk sajarah sami, sok
nyarieun pusing, ngalawan pangagung.

19. Ku kituna bantuan Badewi, tetela katembong, beuki
kuat kompak beuki gede, Muawiah dipuja dipuii, lir ka srinarpati,
teu beda jeung ratu.

20. Aya deui nu kudu ditulis, geus leuwih kaerong, Umat
Islam golongan galede, di Siria harayangeun bukti, tindakan nu
adil, ngajalankeun hukum.

21. Nu nelasan ka Usman can panggih, atawa can tembong,
can ditungtut sing bareunang kabeh, umat Islam moal rek ca-
ricing, rek nungtut nu adil, najan ka Pangagune.

22. Muawiah hiji jalmi ngarti, hanjakal sqk ngaco, Panga.ruI;:
na bet dipake goreng, keur ngalawan ka Halipah Ali, keur ng
rebut korsi, ku jalan sok ngasut.

23. Baju jubah geus dijieun bukti, ku umum Katembong,

Pinuh getih mani burah-bareh, ku anjeunna digantung di magid,
di nagara Damsik, sangkan rayat ngamuk.
ampir tinggarero, na-

ningali, :
24, Umat Islam sakur nu Ring Halipah Ali, dianggap

rembongkeun milu nyeri hate, mikaijid ka
Dgahiji, jeung karaman burung.
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25. Keur gambaran sajarah nu suci, geus bisa katempo,
jaman Usman ti kapungkur keneh, saterasna waktu jaman Alj,

bisa jadi ciri, keur rahayat umum.

26. Pikeun umum meh sakolong langit, buktina ge katon,
lain ukur bangsa Arab wae, sabalikna keur sakabeh nagri, Islam
hirup hurip, nurut sunah Rasul.

27. Kamajuan keur kaom Muslimin, di saban polosok,
teu gumantung ka golongan Kures, kitu deui golongan Badewi,
nu parantos bukti, terbuka keur umum.

28. Nu dimaksud keur kaom Muslimin, nu imanna jero,
sarta soleh ahlakna harade, pikeun bangsa di sakolong langit,
ku urang katawis, nagara nu maju.

29. Mung sakitu nu bisa ditulis, keur judul lalakon, Mua-
wiah jeung Halipah keneh, nu keur getreng teu bisa badami,
malah beuki sengit, mungkur terus tarung,.
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XVI. PEPERANGAN — SIPIN
Pangkur

1. Jigana mah panganggeusan, panyelukna ti Amiril Mu-
minin, ka anu jadi Gubernur, nu gagah Muawiah, tapi weleh norek
teu daekeun tunduk, teu ngaku pamarentahan, pingpinan Halipah
Al

2.  Mun teu salah geus ratusan, nu sarumping ti pamingpin
Badewi, kabilah gede malashur, golongan bangsa Arab, nu jaradi
pamingpin pangagung luhur, panglima angkatan perang, ka Kupah
kungsi sarumping.

3. Daratang ka kota Kupah, seja beat ngaku Halipah Ali,
nawiskeun tunduk sumujud, sumpah rek kumawula, tekad buleud
nu jadi papayung Agung, pikeun pamarentah Islam, pingpinan
Halipah Ali.

4, Nu datang meh sanagara, ngan Siria nu can katingal
sumping, utusan hiji Gubernur, katelah Muawiah, padahal meh
panyeluk ti Kupah cukup, lain ukur sawangsulan, weleh teu
daekeun sumping.

5. Nutugkeun ku panasaran, Muawiah dikirim surat deui,
utusan parantos mungkur, ka Siria geus datang, nu dicandak kl{
bangsawan nu malashur, sobat dalit Muawiah, golongan ahli
binangkit.

6. Dina serat geus tetela, dituliskeun carana Ali mingpin,
marentah nguruskeun umum, dina ngurus nagara, jeung kun_laha
kepungan ka nu ngaramuk, golongan fjid ka Usman, Huraibah
Jadi buktj, ;

7. Nu anti Halipah Usman, nu kasebat Aisah Talhah Jubir,
buktina parantos lebur, keur perang Huraibah,n.laranehna k.asorafl
88USs ‘ancur luluh, baladna acak-acakan, ku Halipah geus dibasmi.
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8. Ahirna mah diajakan, Muawiah disina mulih deui,
paeh hirup rempug jukung, bareng ngabela Islam, sabeungkeutan}
ngabendung bahaya umum, ngan jalanna beat heula, nembong.

keun nu wening galih.

9. Pangajakna nyata iklas, sarta suci kalawan wening
galih, hanjakal matak hanjelu, talajak Muawiah, ti kapungkgr
teu robah tetep murugul, teu pisan daek ngajenan, pura-pura
lir teu ngarti.

10. Utusan nu mawa surat, henteu kalis jelema nu aralim,
bangsawan golongan luhur, atawa kawawuhna, mun geus cunduk
dianggapna jadi musuh, henteu gancang diladenan, maksudna
sangkan baralik.

11. Ku sabar sareng tawekal, jeung prihatin wani nandang-
an nyeri, sanajan kudu ngajentul, dalah mangbulan-bulan, utusan
teh ahirna mah geus diceluk, digero ku Muawiah, hanjakal bet
sina balik.

12, Amanat ti Muawiah, nu eusina pikeun Halipah Ali,
saurna seja sumujud, sarta milampah beat, ngan saratna karaman
anu ngamusuh, nelasan Halipah Usman, ditungtut kalawan adil.

: 13. Utusan teh gancang mulang, di jalanna teu kacaturkeun
deui, ka Kupah parantos cunduk, ngadeuheus ka Halipah, sa-

sumpingna daradad terus misaur, oleh-oleh ti Siria, di handap
mangga tingali,

14, Umat Islam di Sirja, sadayana samiuk jadi hiji, ditiup
geus ampir hurung, karasana ngagolak, mikajjid ka Halipah nu

keur ma e '
jurit, egung, dipingpin ku Muawiah, ka Kupah geus nangtang

15. Susumbama ti Siri o i
ria, tilu pul P lit
basana saumuyr hirup, sarerea puluh rebu prajurit, mump

. Sarumpah, moal mandi najan ateul
komo nginum, g, sl andi naj
adil » Samemeh ny meuncit Usman, dihukum kalawan
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16. Saur Ali geus meujeuhna, kurang ajar asih dipulang
sengit, mun Kieu bener ngamusuh, tembong nangtangan perang
puktina ge Muawiah Kitu laku, disabaran tambah bedang bog;
rasa ieu aing. :

17. Henteu aya deui jalan, kudu singkil tandang ngayonan
jurit, Siria kudu digempur, Muawiah djjorag, hayang nyaho tanaga-
na nu murugul, ngaku-ngaku pangakangna, pek rasakeun leungeun
aing.

18. Pangumuman ti nagara, perang sabil rek diayakeun
deui,ngagero rahayatumum, merangan Muawiah, di Siria Gubernur
teu daek tunduk, malahan nangtangan perang, ka Kupah ngu-
mumkeun jurit.

19. Sanggeus aya pangumumar, umat Islam siang wengi
teu cicing, nembongkeun bela satuhu, ngayakeun pandapataran,
geus dicatet aya lima puluh rebu, prajurit sukarelawan, nyumpon-
an panyeluk suci.

20. Tatan-tatan mepek balad, henteu lami pasukan geus
ngabukti, gagaman geus lengkep cukup, geus beres diparilf:sa,
pasukan teh diwangun dijieun regu, sarebuan sabarisna, aya lima
puluh baris.

21. Sabaris hiji komandan, mun Kiwari sabata_lion ma_hi,
di jerona prak diatur, ku kolompok barisan, sabarisna paling
seueur dua ratus, pingpinan hiji komandan, pantesna kumandan
kompi.

22. Tentara sakompi tea, prak disusun dijieun opat tl>atn,s ;
sabarisna lima puluh, jigana mun ayeuna, katelahpagh plziea?i]
nu cukup, sabaris hiji komendan, pangkat danton e

23. Angkutan jaman harita, paling ‘untung ﬂlgan l;kur:ajzlli
kapanggih, kuda onta nu ngabaku, gajah mah arang anlf: ;;kinan s
anggang pasukan teu wurung cunduk, modal Islam kay ;

sabilillah mati sahid.
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24. Panglima angkatan perang, Jendral Besar Pamingpin
Repolusi Halipah Ali nu manggung, tur Kapala .Nagara, geus
ngomando pasukan di alun-alun, ngayakeun pamariksaan, sayag;

ka medan jurit.

25. Kabeh komandan pasukan, geus diatur dipaparin pe-
peling, motong jalan nu dituju, ka Mesopotamia, palih kaler maju
ngulon rada ngidul, ti dinya bras ka Siria, di tepis wiring ma-
reuting.

26. Pasukan nu sabagian, jalanna teh malipir sisi cai, walu-
ngan anu kamashur, nelah walungan Eprat, paling kulon Siria
lempeng‘djtuju, di wates kedah nungguan, nu pandeuri nyusul
gasik.

27. Panglima angkatan perang, Jendral Ali mapay walungan
Tigris, prajurit pilihan wungkul, nelah regu pangawal, anu brasna
Ferus ngulon deukeut Mosul, pasir Mesopotamia, pikeun ngarereb
jeung meuting.

28. Isukna gancang mariang, ngulon ngidul malipir sisi cai,
nyorang sela-sela gunung, nelah gunung Arakah, ti Arakah ka
Alepo cepet ngidul, anu brasna ka Siria, pasukan patepung deui.

e 29. Pasukan anu ti Kupah, kacaturkeun geus karumpul di
Sipin, pagunungan jangkung linduk, palih kulon Arakah, ti Alepo

terus ba_e l_empeng ngidul, nyorang padataran lega, wetaneun
nagara Himsi, :

o ?;10. Muawiah di Siria, geys terangeun yen musuhna meh
p1, harita terus cumeluk, ngagero mepek balad, jumlahna teh

nepi ka saratus rebu, Jendral
ngalawan jurit. Amru hudang tandang, sayaga
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32. Buktina kabeh karaman, ku Halipah henteu diambil
pusing, taya pisan nu ditungtut, malah mah babarengan, jadi
hiji ayeuna ka urang cunduk, ku kituna prak perangan, ancur’keun
pasmi beresih.

33, Pasukan ti Muawiah, gasik indit ngaleugeudeut ka
Sipin, jumlahna saratus rebu, Jendral Amru geus gerak, Muawiah
harfta maju ka payun, nyarengan ka medan perang, majar teh
darma nyakseni.

Durma

1. Kacaturkeun Panglima Amru ibnul Ash, Jendral perang
ti Mesir, koncara geus moyan, jaman Halipah Umar, nu nalukkeun
nagri Mesir, gagah pertentang, harita mingpin jurit. :

2. Mingpin jurit ngawakilan Muawiah, anjeunna nu kapilih,
keur mingpin pasukan, tiluan jeung putrana, duanana ahli jurit,
ngala ka rama, bentengna medan bakti.

3. Peperangan antara Islam jeung Islam, Muawiah je_ung
Ali, Siria jeung Kupah, nyata perang sudara, akibat korban politik,
sarua bedang, kapaksa perang jurit. '

4. Kulantaran Halipah Nagara Islam, Pamingpin Repo-lu.si,
tetela dihina, ku bawahan dilawan, Gubernur judes cunihin,

wani ngabangkang, Muawiah teu uni.

S. Sababna mah anjeunna wani ngalawan, nolak Halipah

Ali, nu jadi alesan, supaya panghianat, karejem wamn mateni,
Halipah Usman, ditungtut sina bersih.

6. Pamentana supaya gancang ditindak, ditumpes leungit

bersih, Halipah geus nolak, upama duduk-dadak, tapi kudu rintih
tartib, numpes ti heula, nu jarahat Badewi.

7.  Muawiah kitu teu sapamadegan, saba]jkn_a geus,dengki,l
Malah jadi bahan, pikeun ngasut rahayat, yen Halipah geus nga-
hij, jeung pemberontak, rahayat milu ijid.
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8. Saleresna anu jadi kapalayna, rekep dibungkyg bunj,
soal kalungguhan, hayang jadi Halipah, ang matak beurang peu.
ting, geus banting tulang, mitnah Halipah Ali.

9. Pasukan teh geus amprok di medan perang, dj padang
pasir Sipin, kuloneun Arakah, pasukan Muawiah, ngalawan pasu-
kan Ali, sarua Islam, tetela sami wani.

10. Duanana dina taktik peperangan, bubuhan pada ahlj,
ti jaman baheula, Ali ahli siasat, salamina unggul jurit, bentang
lapangan, Muawiah meh sisip.

11. Harita ge anjeunna nyongcolang pisan, Jendral Amru
meh miris, taktikna dirobah, ngagunakeun gerilya, teu ngayakeun
perang tanding, ancur-ancuran, jurit papelit-pelit.

12. Tilu bulan darder perang leuleutikan, beurang peuting
teu cicing, geus jega1~jegalan, Islam sinareng Islam, paamprok
di medan Sipin, barata yuda, korbanna tey saeutik .

I3. Jendral Ali beurang peuting ngiring tandang, di lebet

_ sasih, saban pertempuran, pasukan any meunang, pasukan
Halipah Ali, ti Muawiah, Tipuh marandj getih.




4

jamparing rewjeung jamparing, gada jeung gada, duhung sinareng
keris.

18. Masa Allah pasukan ti Muawiah, ngalayah tingjumpalik
meh manglaksa-laksa, kasoran dina perang, nu tatu marandi
getih, karokosehan, Jendral Amru meh ceurik.

19. Sabagian pangawal ti Muawiah, gempar patumpang
tindih, ngan kantun ngaranna, Muawiah rek lumpat, sieuneun
paeh dipeuncit, ku musuh beunang dikepung ku prajurit.

20. Cungas-cingeus garo singsat gegeroan, kumisna geus
tibalik, ngarumbay ka handap, pias taya getihan, rawah-riwih
lir rek ceurik, tulung-tulungan, sieuneun jendral Ali.

21. Keur meujeuhna kadesek ancur-ancuran, kantun saparo
deui, pihak Muawiah, Jendral Amru ibnul Ash, gera rikat ganti
taktik, robah siasat, sangkan nguntungkeun jurit.

22. Pok cumeluk marentah anak buahna, nembongkeun
kitab suci, ngaluarkeun Kur’an, digantung dina tumbak atawa
keris tampuling, ebreh katingal, ku pihak J endral Ali

23. Kabeh Kur’an nu ngagantung dina tumbak, tampu-
ling badi keris, atawa lianna, dibawa babarengan, nyampeurkeun
musuh nu sengit, ngagero bedas, bareng meh jadi hiji.

24. Hukum-Allah-hukum Allah-hukum Allah, Kur’an nu
jadi hakim, nyegah peperangan, komo perang sudara, antara
kaom Muslimin, sarua Islam, Kur’an nu jadihakim.

: 25. Gusti Allah geus ngalarang peperangan, Muslimin
jeung Muslimin, komo bebeakan, nurutkeun napsu setan, geus
nyieun lautan getih, korban nu mubah, Kuran nu jadi hakim.

: 26. Jendral Amru siasatna keuna pisan, pasukan plzhak
Al%’ sanggeus ningal Kur’an, mariceunan gagamar, usul ka Halipah
Ali, babadamian, Kur’an nu jadi hakim.

27. Jendral Ali nasehat pasukanana, saurna sing ngalarti,
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ieu ngan siasat, taktik Amru ibnul Ash, henteu jeung hate beresih,
tetela jahat, teruskeun lawan jurit.

28. Jendral Amru geus sieuneun eleh perang, kaduang
geus bukti, nenjo Muawiah, wani ngahina Kur’an, sering pisap
jalir jangji, teu gancang beat, kawas lain Muslimin.

29. Prajuritna ting jerewet gegeroan, nyebutkeun tey
warani, ngalawan Al Kur'an, malah geus sabalikna, ngancam ka
Halipah Ali, teu beda Usman, mun maksa dipateni.

30. Kukituna Halipah Ali kapaksa, geus nurut ka prajurit,
sanajan tetela, jalan babadamian, nu pasti moal rek hasil, moal
sampurna, wirang lamun teu jadi.

Wirangrong

. ‘l. Halip.ah Ali meh nangis, baluweng katurug bengong,
Jiga nu keur linglung bingung, ngalamun tetep teu ngarti, he-
mengeun ku anak buah, sumerah alat siasat.

2. Anjeunna parantos yakin, katembong sidik geus katon,

pagawean gurung gusuh, dipikir dibulak-balik, musawarah nu
kapaksa, hasilna moal sampurna,

3. Sanajan bari jeung sedih, kapaksa kudu nyarios, nem-

bongkeun yen ahlj hukum, ukur ngunyem kemak-kemik,lalaunan
kurang atra, netelakeun teu jeung manah.

4. Ka sing saha nu keur Pusing, sok komo ka nu keur

Sewot, ngajawabna tara pugyh
: » uruskeun karep pribadi arah
pek ladenan, pek turutkeun sakersana B.pribadi; ysay,

.5._ Prajuritna baradamj, ngara
n.mjuk Jeung sabatur, marilih ahlj
diplomat gagah pertengtang,

6.

vakeun adu renyom, silih
Perkawis, nu barisa cumarita,

Ab "ari i
u Musa al Ag'ar tetela mucu] kapeto, maju jadi
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ahli hukum, kapercaya pikeun wakil, nyanghareupan musawarah
ngayakeun babadamian. ’

7. Abu Musa sidik yakin, anjeunna teh moal poho, Ka-

lipah Ali nu manggung, nu baris bisa kapilih, kulantaran bijak-
sana, tur nyaahan ka rahayat.

8. Hanjakal waktu pasini, geus maju patorong-torong,
sarerea matak paur, sanes layan sanes tanding, Abu Musa geus
kasoran, can terangeun pangalaman.

9. Pangkatna ngan juru tulis, tukang ngarang paririmbon,
untungna nyieunan buku, teu ngarti kana politik, sok komo
kanagaraan, adu renyom tara pisan.

10. Jendral Amru beda deui, ahli perang tembong kahot,
ngolotok perkawis hukum, hukum perang jeung’ politik, siasat
jalanna perang, tur apal tata nagara.

11. Amru As’ari sareuri, duanana sapatotos, badami teh
sasih payun, Ramadon kaping sahiji, Ali sareng Muawiah, kudu
hade lir biasa.

12. Sarua sami Muslimin, kekentong pada kekentong,
pamingpin papayung agung, panyaluuhan nu leutik, aya dina
peperangan, marebutkeun kalungguhan.

13. Korbanna henteu saeutik, nepi ka mangewon-ewon
dua nana sami ripuh, geus minuhan medan bakti, maraot di
Pangperangan, politik teh nyata jahat.

_ 14, Tempatna geusan badami, milih kota anu COCOg, nu
kapilih kota Adruh, ti Ma’an — Petra ge tebih, di jalanan ka
Madinah, ka Damaskus jeung Siria.

15. Taunna anu kawarti, tetela sarta katembong, dina
taun genep ratus, lima puluh masih tambih, panutup angka da-
lapan, Masehj pikeun ugeran.

16. Amru ahli diplomasi, Musa ahirna kagelo, dibobodo
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tur ditipu, ku basa nu legit manis, Abu Musa leah pasrah, pohg.
eun purwadaksina.

17. Sanggupeun ngarobah Ali, payuneun Umum  nyarios,
ven Ali ge kudu turun, ngayakeun pilihan deui, pikeun kady,
kalina, duaan jeung Muawiah.

18. Waktu perjangjian mahi, Abu Musa cumarios, payun-
eun rahayat umum, sorana garing tur tarik, bubuhan tj luhur
mimbar, di payuneun bala rea.

19. Sim kuring hatur tingali, ti ngawitan ieu waktos, Ha-
lipah Ali teh turun, tina Amiril Muminin, geus bebas henteu
marentah, lain Kapala Nagara.

20. Pikeun tawis ciri bukti, siloka ebreh katembong, cing-
cin kuring rek dicabut, dilaan tina jariji, tah ieu lambang Halipah,
siloka geus turun tahta.

21. Musa turun Amry ganti, di luhur mimbar pidato, cu-

mel}Jk payuneun umum, gaya narik kanu hadir, sarerea geus
kapikat, bubuhan ahlj siasat

22. Samemeh ngomong nyeh seuri, larak-irik pelang-

pelong, umat-imut tuluy tungkul, cengkat nunjuk imut manis,
Jendral Amru Cumarita, make sajr logat Arab.

23. Sadayana geys Ngaruping, Abu Musa cumarios, Ha-

lipah Ali geus turun eureun tina mingpj L ; '
; mingpin N bingah
pohara, mupakat luar biags gpm Nagri, sim kuring bing

24. Gantina kedah tingali, Halipap ayeuna kosong, Muawiah

nu ditunjuk ditetepkeun ky g :
ST Sim k : 0 . at
Islam, jadi kapala nagars. tring, pikeun mingpin um

26. A halee:
Muawiah jalm; suci, ku-dulyr Imeureun kahartos, anjeun-
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na bela tumutur, geus usaha sian

3 g wengi, ngabe
nasibna Halipah Usman. gabela sarta nulungan,

27. Kukituna kudu yakin, nu kenging ridoning Allah
Muawiah kudu nangtung, jadi Amiril Muminin, nu nyaahan kz;
rahayat, mawa umat ka sawarga.

28. Katerangan Amru tadi, keur Musa matak olohok, teu
sangka nepi ka kitu, umat Islam nu haladir, sarerea pada heran,
ngageunjleungkeun sajajagat.

L]

29. Abu Musa naek deui, tinamimbar ngagorowok, teu
sangka Amru teh palsu, belang bayah jail dengki, hianat nipu
muslihat, kawasna geus pecat iman.

30. Sugan teh moal rek dengki, mo jahat sosorobot, teu
sopan geus milih langsung, teu nanya kaom Muslimin, ieu teh
ngabedah adat, Muawiah nyata teu sah.

31. Amru nangtung ngomong deui, yen Musa nu leuwih
tolol, lir kalde nu mawa buku, eusina mah teu kaharti, buta
hurup goblog pisan, ngarugikeun ka nagara.

32. Kajadian anu tadi, geus m'mbulkeun. rasa bengong,
ku margi lamun diemut, ngarugikeun ka nu mingpin, nu keur
nyekel pamarentah, Halipah Ali buktina.

33. Ngan sakitu nu ditulis, perjoangan bener bodo, jeu:lgc
jelema pinter palsu, nu ahirna matak peurih, Abu Musa mend

era, ngawirangkeun ka Halipah.

34. Sabalikna Amru seuri, sanajan kudu jeung bohong,

make taktik nipu palsu, kitu jalana politik, perjoangan asal meu-
nhang, teu nganti bener salah.

Kinanti

o 1 in,
1. Halipah teh nuju bingung, katambih ku matak 15
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perjoangan Abu Musa, lain matak timbul bersih, tetela bet sa.
balikna, nambahan ruwet tur pusing.

2. Kumargi kudu diemut, pamarentah jadi robih, nga-
gantung di awang-awang, sarerea geus ngaruping, Kkaterangan

Abu Musa, ku Amru sidik dibanting.

3. Pamilihan model kitu, tetela sidik teu adil, lir lulucon
kaheureuyan, sanajan kitu geus bukti, Ali korban parasaan, kurang
kapercayaan deui.

4.  Seueur pisan nu arusul, naros ka Halipah Al, seja naros
pamadegan, naha teu milih nu ahli, hakim pinter bijaksana, nu
nguntungkeun mawa hasil,

5. Prajurit ribut ngaracung, ngadesek Halipah Ali, sangkan
gancang musawarah, meujeuhna waktu mustari, aya dina ka-
unggulan, musuh mah keur kucar-kacir.

6. : .Maranehna terus mundur, misah ti Halipah Ali, basana
geus kaisinan, nu ditingal Qur’an suci, padahal tipu muslihat,
ti Amru jelema licik.

7. Sagigjﬂsun nu parundung, isin ku diri pribadi, aya deui
sagolongan, nu jjid kana badami, basana naha ditampa, ngayakeun
hakim ku jalmi.

8. Jelema loba nu palsu, wani nipu teu beresih, usaha keur

kapercaya, komo deuj jadi hakim, k ;
i : » Keur ah’
tinangtu moal rek adil. ngangkat hiji Halip

9. Hakim iklas Sareng jujur, bijaksana suci adil, nu di-

maksud ku manehna lintane t; : :
i 3 g t1 hukum a
lilah, nyerahkeun ka Maha Suci. llahi, 1a hukma ngan il

I1. Maranehna 8CUs samiuk, milih Amriril Mu’minin, keur
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Halipah anu enggal, ngaganti Halipah Ali

Abdullah, putra Wahab ar Rasibi. Ngarangkat ngaran

12. Pangna buru-buru nunjuk, milih Amiril Mu’minin
anggapan ti maranehna, hasil pilihan di Sipin, nu diangkat Mua.
wiah, tetela kudu diganti.

13, Ti Kupah loba nu nyusul, ka Adruh baralik deui, neang-
an batur sapaham, milih Amirl Mu’minin, nya karumpul di
Harurah, nepi ka rebuan leuwih.

14. Ku sajarah gzeus kahatur? nelah golongan Hawarid;
kawentarna Haruriah, eta ngaran pikeun ciri, musawarah di Ha-
rurah, misah ti Halipah Ali.

15. Urut batur jadi musuh, nu nyieun Halipah deui, geus
ngarangkat Ki Abdullah, ku Halipah prak diusir, dihantem dicacar
bolang, tumpes ludes burak-barik.

16. Harita anu kacatur, itungan tahun Masehi, palebah
genep ratusan, jeung lima puluh panambih, panurup angka salapan,
Nahlawan tempat Hawarid.

17. Sanajan geus ancur lebur, Hawarid beng,is dibasmi,
geus muncul sake salerna, ganti ngaran salin Tupi, tujuanang, e
robah, tetep haluan Hawarid.

18. Bari jeung hirup teu subur, ngeureuyeuh teu daek

leungit, tug dugi ka Abasiah, Hawarid terus ngarungsing, nga-
halangan ka nagara, Abasiah ngiring pusing.

gaco meh sabaiusik, Hawa-

19, uls nu n i
Ku ayana nu murug caydan ti umat,

aim- 1 : E llllglla’ ngurangan tanaga A].l, kapet
1 I-lami bisa leun_ g]t
£, disaksrak dibumk-bank,

20. P i dikepun i
angaco mindeng dikep Jeuwih ti-misti, meuncitan

Sanes bubar malah nambah, kejemna
alat negara, kajadian saban peuting.

j ka nu
21. Sering kapanggih keur ngasut, ngajak burung
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leutik, biadab luar biasa, saha bae nu kapanggih, teu nurut kg
maranehna, alamat teu hirup deui.

22. Lambangna anu ditungtut, tangtungan _kaom Hawarid,
ngan la hukma illa lillah, saha bae nu kapanggih, beuheungna
tanwande pegat, mun wani nolak Hawarid.

23. Pangpangna nu paling ripuh, Muslimin nuju musapir,
wanita atawa pria, mun wani-wani rek nampik, ya la hukma illa
lillah, ku Hawarid: dicarulik.

24. Akibat lampah murugul, hasud dengki palsu licik,
hasilna babadamian, pamilihan medan Sipin, kalakuan Amru
bi Ash, nimbulkeun kaom Hawarid.

25. Halipah nyoba cumeluk, ngagero kaom Muslimin,
nu tuhu bela satia, jeung anjeunna jadi hiji, diajak deui ngajorag,
malikan perang di Sipin.

26. Sambutan rahayat umum, nu percaya ka pamingpin,
mangrupa sukarelawan, satuju keur perang deui,kontan gancang
pendaftaran, jumlahna henteu saeutik.

27. Genep puluh lima rebu, di alun-alun ngabaris, Halipah

teh di antara, ngeusian jiwa prajurit, ngayakeun pamariksaan,
barisan cukup pasagi,

28. Ti Kupah pasukan' mungkur, Halipah pribadi mingpin,

ngajorag kota Siria, panggenan paling ahir ' iah
jadi bi ; wiah,
nu jadi biangkaladsi. 8 ahir, nu diancam Mua

29. Hapjakal ku hentey terus, kapaksa baralik deui, sabab

beja nu katampa, Hawarig
) marudah deu;j 5
hara, Irak geus banjir ky getih. eui, geus ngayakeun huru

30. Pasukan satengah kabur, lalumpatan balik deui, nalika

datang ka Irak, Hawari
§ y ld keu]' er . 3 :
rayat, mayit geus patumpang ti dl')] ang sabil, nganiksak maehan

31

Saharita ger dikepung, diburak-barik dibasmi, dihantem
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dicacar bolang, sakur nu tembong kapan

geih, saura
nyesa, rahayat katulung deui. ng taya nu

32. Dibasmi lainna ancur, ngarembet ka saban nagri, jeung
leungit malah nerekab, ngancamna ge moal cicing, karajaan bakal
datang, baris mingpin ieu nagri.

33. Hasil badami kapungkur, nalika Ali can mingpin, keur
waktu.- Halipah Usman, harita marudah deui, musuh Islam saban
tempat, musingkeun ka nu keur mingpin.

34. Halipah ngarasa bingung, loba teuing nu ngarungsing,
pangaco saban nagara, ditumpes barijil deui, neda hidayah Pa-
ngeran, nu nyatru supaya leungit.
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XVIL. RIWEUH DI MANA-MANA.

Magatru

1. Rek malikan sajarah nu kapungkur, keur jaman Kois
di Mesir, nalika jadi Gubernur, anjeunna geus kungsi seungit,
ku rahayat geus kaanggo.

2. Hiji bukti yen Kois gede pangaruh, nalika rahayat
Mesir, ka anjeunna terus nungtut, musuh Usman sangkan leungit,
dilawan ku handap asor.

3. Diterangkeun sagala kudu jeung sukur, sing percaya
ka pamingpin, sagala baris diurus, nunggu waktu nu mustari,
nu salah tangtu kabendon.

4. Ku sakitu rahayat Mesir geus nurut, ka anjeunna geus
miajrih, hanjakal ku nu barurung, Muawiah jail dengki, wani
mitnah sosorobot.

5. Teu kapalang Muawiah terus asup, ngacokeun nagara
Mesir, unggal tempat geus diasut, ngawiwirang nu keur mingpin,
yen Kois Gubernur tolol.

6. Akibatna Abu Kois enggeus rurud, ka Madinah kudu

balik, Muhammad Jali Gubernur, dikirim ka nagri Mesir, Mua-
wiah seuri keprok,

7.  Muhammad teh bip Abu Bakar almarhum, Halipah

anu kahiji, anjeunna geus mily, campur, Usman nepi ka lastari,
ku karaman dikoroyok. :

8. Jeung Kois mah Muhammad atuh pajauh, siasatnd

hentgu sami, Kois mah ky lemah lembut Muhammad ku jalan
bengis, ku rayat tey dipiwanoh, :

9. Politisi ny waranj

fusi Ngagurutu ad geus
diusir, atawa dipaksa tun, duk, gu , ku Muhamm

beat ka Halipah Ali, saharita kud¥



b.IO.. bHI?lii tagman dI_Ilaranehna jiga nurut, di tukangeun ting
jarebi, sabalikna geus iatur, nunggu kaayaan Sipi ; -
digenjot. — Pm, ahirna baris

11. Muawiflh sanggeus rundingan di Adruh, di Siria raos
calik, malah anjeunna teh ngatur, gerakan nu teu kaciri, Mu-
hammad rek disorobot. X

12. Dalangna mah di Mesir sanajan jauh, tetep bae geuning
hiji, Muawiah nu geus ngatur, surat merul saban wanci, ditampa
ku nu garelo.

13. Sabotase di Mesir mah saban waktu, subpersip lamun -
kiwari, rahayat geus tinggurutu, misengit Halipah Ali, Muawiah
mah ngaheot.

14. Perlengkapan gagaman perang dikintun, sandang pangan
reujeung duit, ka Mesir kocap geus cunduk, markas gelap anu
nampi, Muhammad mah tetep bongoh.

15. Henteu sangka alat nagara marily, samiuk teu mikir
deui, ka Gubernur malik musuh, ka Halipah Ali sami,‘ pangaruh
duit morongos. .

16. Ku gubernur lami-lami geus Kkabitur, ditangkepan
hiji-hiji, sawatara waktu tunduk, geus lami marudah deui, anehna
taya kakapok.

17. Beuki lila karasana beuki hurung, cucunguk kabeh
ngahiji, sabotase tultel timbul, suasana werit rujit, Muawiah nu
ngomando. |

18. Nu dikintun paingan Panglima Amru, keur ngarebut
nagri Mesir, untungna ti Bijantium, nu dianggap matak watir,
ti heula nu disorobot.
nur, teu lami ngirim pra-

1 -0 . H k‘u Gubel‘ .
9. Kajadian kauninga h Ali mah nangis, yen

jurit, ka Kupah kocap carunduk, Halipa
Mesir maceuh dirongrong.
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20. Abu Kois teu lami terus diceluk, supaya indit ka Mesir,
diangkat deuj Gubernur, Muhammad keuna retuling, Kois nolak

majar repot.

21. Sanggem Kois Astar bae nu ditunjuk, diang;(at Gu-
bernur Mesir, Halipah rempug satuju, Astar teh diceluk sumping,
teu lami paamprok jonghok.

22. Astar oge sami bae nu geus ngamuk, karaman nu wani
meuncit, Halipah Usman almarhum, jeung Muhammad geus
sairing, tinantu moal kaanggo.

23. Astar nekad ka Mesir sumeja cunduk, tapi kadar Maha
Suci, di jalan aya nu nipu, geus diracun ku Badewi, di jalan nga-
goler maot.

24. Kanyahoan dalangna nu ngatur racun, Badewi ngan
ukur kuli, Muawiah kejem hasud, teu beda jalmi teu eling, geus
ngalanggar hukum Allah. .

'25._ _Halipah- teh nangis dugj ka sumegruk, saurna ku matak
nverl, tinimbang kudu diracun, leuwih hade perang tanding,
sanajan kudu ngajohjor.

26. Saterasng Halipah Ali mihatur, ka prajuritna rek: indit,

yen Muhammad kudy terus, teu kenging incah ti Mesir, utusan
parantos mios.

27 Ka Mesima utusan kocapkeun cunduk, ku Gubernur

geus katampi, ceuk anjeunna moal mundyr najan kudu mandi
getih, rek nurutkeyn kadar Allap, ’

28. Beurang peuting Gubernyy teu liren ngatur, pagawe teu

kenging tebih saban wak
AT PR > tu terus kum eus
dijagi, piket gentos sabay waktos, PilsvGubemurna €

29, % :
jagi, siang \;ﬁggatl:rfe mlx % milu campur, saban tempat kesit

3 S 5
teu lalesot. 4P1Us, gagaman taya kari, pedang tumbak
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30.. Saban waktu juru telik tingalapruk, Gubernur ge ngi-
ring jagi, ngaronda nguriling lembur, sasarengan jeung prajurit
bijil cunduk di pakuwon. 5

Mijil

1. Perjuangan ti rahayat Mesir, golongan sarombong,
kahijina dibeungkeut ku partey, wuwuh lami geus wuwuh warani,
Muawiah seuri, Jendral Amru kitu.

2. Jendral Amru kokojo kahiji, ka Mesir geus anjog, mawa
balad meh petingan kabeh, jumlahna teh meh sarebu leuwih,
pasukan pinilih, husus tukang gempur.

3. Kacaturkeun pasukan keur tepi, jelema geus ngalong,
nu miijid ka Hlijah kabeh, jumlahna teh tujuh rebu jalmi, ku
Amru ditampi, sami ngucap sukur.

4, Ku Gubernur laporan katampi, yen Amru geus k.aton,
tur ditampi ku golongan partey, anu sengit ka Halipah Ali, rek
ngajorag Mesir, Muhammad teu undur.

5. Mepek balad lima rebu leuwih, gasik di parios, prak
dilantik teu beda militer, dinasehat supaya ngalarti, nagara geus
genting, urang kudu maju.

6. Napsu jurit tambih mati , sahid, harita_ geus terpbox}g,
sarerea geus nekadkeun paeh, Gubernur mah komo anu mingpin,
sanggup mandi getih, merangan nu kupur.

meh nepi ka lohor, .

uran 'adi’
7. Kacaturkeun pertempuran ] ih, ku Amru

Pamarentah ahirna kadeseh, dibinasa nepi ka beres
dibasmi, Gubernur ge pupus. :
gis, teu beda jeung sato,

; . ku ben : -
8. Pihak Amru na aya uh nu kenging dipeuncit,

kejemna teh pameakan bae, sakur mus
‘euneu geus sayagi, dipake ngahuru.
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9. Nyaah teuing ku Gubernur Mesir, sabadana maot,
prak dibungkus dina kulit kalde, digebruskeun kana S€uney

tadi, bareng jeung prajurit, dibubuy lir lauk.

10. Kakejeman nu sarupa tadi, nembean katembong, tyr
ieu mah sagolongan keneh, itu ieu sarua Muslimin, lantaran politik,

wani kejem kitu.

11. Nu harirup jumlahna saeutik, kitu ge karolot,nu dipan-
dang geus lalindeuk kabeh, geus dihina karek kenging balik,
ampun matak sedih parinuh ku tatu. '

12. Muawiah ngeunah angen seuri, ieu aing jago, nagri
Mesir taluk geus diereh, nu bingung mah ngan Halipah Ali, keur
ngarebut deui, tanagana ancur.

13. Jendral Amru bukti dua kali, ka Mesir nyorobot, kahiji-

na keur Umar nu ngereh, kaduana nya sidik kiwari, keur Halipah
Ali, Amru tetep punjul.

14. Harita teh hitungan Masehi, ceuk catetan tambo, dina
taun EENep ratus keneh, lima puluh salapan mah ahir, taunan
Masehi, geus mucuk katung tung.

I5. Di Mesir mah keur Halipah Ali, tetela geus kosong,

nga_ga_ntung.kg.,un harapan ge hese, pangaruhna kaciri geus leungit,
hasil jahat licik, Muawiah manggung,

l6.
nimbulkeun huru-hara bae, e : : :

i 3 ur Hah h kapusing,
&MPIr saban usik, mareumap ny rusuh. S L ianar

salamina nyieun nyerj
pamingpin, yen Halipah taluk,

18. Prajuritna LR S :
kepna ge pura. lobana hyalingkir, jeung Halipah adoh, si

pura bae, § ] : : 3 el
Kir, matak bingung wungkilifigm T Hawarid, sabagian nying
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19. Tambih-tambih- geus leungiteun
turug-turug Gubernur kadeseh, pupusna
Ali manggih sedih, untung jalmi luhung,

Mesir, teu bisa dicokot,
ge kungsi dinyenyeri,

20. Nuju rungsing ti Basrah geus ne
hoﬁ, Ibnu Ab_as jelema nu soleh, maksadna
.yen nagara genting, di Basrah geus hurung.

Pi, wargina geus jong-
teh rek ngajak badami,

"21. Muawiah jelema nu surti, sagala geus nyaho, saniskara
kajadian kabeh, kitu deui ibnul Abas indit, ka Kupah geus tepi,
yen Gubernur kabur. :

22. "Gura-giru nitah Kurir indit, prajurit nu tanggoh, di
Basrahna tingselesep bae, rahayat teh sina mikaijid, mikangewa
Ali, Halipah teu jujur.

23. Di Basrah ge tangtuna geus sami, rea nu tumaros, pihak A‘;
Usman nu geus panas kabeh, harayangeun tindakan nu adil,
ti Halipah Ali, karaman ditungtut.

24, Akibatna ku ngantep jeung cicing, teu gasik marios,
ka karaman nu jarahat goreng, geus nguntungkeun Muawiah
sengit, Basrah geus ngahiji, ka Ali ngamusuh.

25. Katiluna tindakan Hawarid, golongan barodq, Myleun
guyur ampir unggal poe, akibatna geus nambahan pusing, raha-
yat careurik, geus ngarungsi jauh.

26. Di Basrah teh meujeuhna keur rujit, jaradi pangaco,
Muawiah meunang angin hade, gasik ngirim jelema parenting,
Mawa tugas resmi, ka Basrah carunduk.

27. Utusan teh Badewi nu nampi, nu marapag juljol,'x-l.arem:
bongkeun nya kabungah hate, rahayat teh karumpul ngahiji, gep
Yak suka seuri, Jiad kantun bingung.

28. Abu Jiad nu jadi wawakil, Gubernur nu lolos, I}?:;ﬂ
Abag keur dj Kupah keneh, nya kapaksa Jiad oge indit, nutur

Pandeur;, napruk mapay gunung.

209



29 Nu kacandak ngan surat parenting, ditambih ky artos,
Jeumpangna ge asal nyingkir bae, ngan untungna meneran Papang.
gih, jeung urang Badewi, nu masih satuhu.

30. Abu Jiad di dinya prak meuting, teu seueur carios,
beurang peuting ngan di jero bae, margl ingis watireun diculik,
ku pihak nu bengis, mungkur geus te wantun.

Pangkur

l. Abu Jiad ngintun serat, maksudna teh laporan keur
prihatin, yen Basrah meujeuhna Kkusut, diancam kakerasan, tur
nerangkeun geus ngungsi ka sisi gunung, geus hariwang ku gaga-
man, ti golongan nu barengis.

2. Kaduana Muawiah, geus ngirimkeun utusan nu paren-
ting, di Basrah ayeuna kumpul, keur rame propaganda, nu mak-
sudna kota Basrah rek direbut, dijorag ku Muawiah, geus samiuk
jeung Badewi.

3. Ka Kupah utusan datang, ku Halipah nu sidik geus
katampi, laporan yen kitu-kitu, kakacoan di Basrah, surat Jiad

k.u Halipah geus kama'lum, jeung Kois babadamian, keur ngi-
rimkeun hiji kurir,

i -4. Bangsa Arab nu kawentar, ku Halipah ka Basrah geus
" o Mawa pasukan nu cukup, rupa-rupa kabilah, nu jumlahna

aya k i -
SE:yuri'ana tilu rebu, ka Basrah kocap daratang, Abu Jiad ngeunah

5. Pertempuran iEt
. u h s an
getih, bangsa Arab JU hebat, kota Basrah jadi lauta

6.  Algojo ti

Muaw;i . Yot
ditambahan rayat awiah, nu jumlahng meh tujuh puluh jalmb

Umum, nu 3§ kq Halipah, ting galoler di jero
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penteng Nu Tug rug, teu bisaeun walakaya, patumpuk geus jadi
mayit.

7. Kaunggulan perang Basrah, geus netepkeun pamaren-
tah Ali, dipandang ku rayat umum, di Basrah tembong kuat, ngan
hanjakal pangaruh rasa ngamusuh, propaganda Muawiah, di éasrah
geus lega teuing.

8  Ngan ukur ubar, tur sakeprul nu teu dianggap mahi,
sedengkeun anu ngamusuh, pangaruh Muawiah, di Basrah teh
geus asup ka lembur-lembur, sapropinasi nagari Basrah, harese
lesot na deui.

9. Sagigireun nagri Basrah, unggal ter pat mindeng ribut
tur rujit, kakacoan, sering timbul, lir perang vrat sarap, nu ahirna
perang rongkah ribut tarung, nu geus mawa pangorbanan, immlah-
na henteu saeutik.

10. Aya deui leuwih hebat, pemberontakan nu geus jadi di
Parsi, di wewengkon palih kidul, ti golongan Hajiah, nu dipingpin
ku al Haris ibnu Rasud, ngageumpeurkeun bangsa Arab, penduduk
nagara Parsi.

11. Kajadian keur harita, geus ngaganggu ka Amml Mu’mi-
nin, margina nu matak kitu, nyaah gede jasana, al Harit teh ka}
Halipah loba tulung, waktu peperangan onta, kaduana keur di
Sipin.

12. Antara tugas jeung cinta, Halipah teh kapaksa k;ldu
adil, mareuman seuneu keur hurung, numpesl pemberonta an;
Ngan untungna kaburu bisa dilingkung, sanajan jeung maw
korban, seuneu hurung pareum deui.

u katelah .ibnu Rasud al

ikeun
dang nu sampurna, precr
g sudara, Muslimin

13. Kayakinan bangsa Arab, 1
Haris, yen jalan nu leuwih alus, dipan
Nyegah kuah darah rusuh tarung, katelah peran
IeUjeung Muslimin.
anti makena -sistim
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majlis, Dewan Pertimbangan Agung, ku Amru sareng Mus?, geus
dihanca waktu pamilihan umum, teu kantos tamat dibahas, ‘

kaselang nu sejen deui.

15. Ku Halipah geus kagambar, cita-cita ibnu Rasud al
Hirit, yen pantes kudu digugu, sistim pamarentahan, diturutkeun
rek makekeun majlis agung, al Hirit geus dicelukan, bade diajak

badami.

16. Al Hirit kocap nepangan, jeung Halipah rek sawala
badami, hanjakal sagede gunung, meujeuhna musyawarah, Al
Hirit teh ti Kupah parantos mungkur, teu pamit komo bebeja,
ngorolos geus indit deui.

17. Kacaturkeun hiji mangsa, ngagerakkeun sumanget
repolusi, di wewengkon Parsi kidul, napsu anti Halipah, geus
ngagedur di kalangan rayat umum, Gubernur kapaksa lumpat,
maksudna ngabela diri.

T 18. Pasukan nu lenglgep kuat, ku Halipah ka Parsi geus
dikirim, al Hirit tetela kabur, diiring ku baturna, terus ngidul
nyarumput di sisi laut, pasisir laut India, di dinya buni caricing.

So; Al hirit maksa ngarayap , ngajak-ngajak ka rayat sangkan
1jid, ka Halipah sangkan ngamuk, atawa teu percaya, terus bitu di

Bahrain rahayat kurung, prak ngayakeun huru-hara, Bahrain ge
lautan getih.

e 20. Nu ngamuk geus dipareuman, ku tentara ngahaja geus
ikirim, rahayat untung katulung, karaman geus dihajar, burak-

Egkﬂhhiji ge taya nu hirup, al Hirit misan ti heula, baturna kabeh

21. Sanggeus beres
bekan deui, di Parsj bagian
na ka Parsi geus bisa wan
sasari,

pe.mberon.takan, Pamarentah bisa am-
kldul’.tengtrem ayem lalega, Gubernur-
gsul, digawe kuma biasa, lancar kumah?
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timbul deui, huru-hara rusuh tarung,

satia ka nagara tembong manggung,
pertempuran beurang peuting.

karaman jeung rahayat, nu
merangan kaom karaman,

23. Abu Jiad kedah tandang, hiji jalmi wijaksana tur ngarti,
ka daerah nu keur hurung, ka Parsi Jeung ka Kirman, kaleres-

an ku Jiad bisa diatur, pulih aman sabiasa, rahayat kageroh
deui.

24. Abu Jiad wijaksana, bisa nyusun pamarentahan sipil,
make sistim nu kapungkur, nalika di Parsia, sarta jangji dimana
rahayat tunduk, bakal meunang kauntungan, kani’matan ti
Pamingpin.

25. Keur Pusat Pamarentahan, Persopolis dipilih leuwih
praktis, tempatna resik tur alus, nelah kota Istahar, kajadian dina
taun genep ratus, genep puluh panambahna, carek itungan
Masehi.

26. Carana pamarentahan, Abu Jiad nurutkeun jaman
Parsi, keur kapungkur nuju manggung, nalika Anusirwan, rahayat
ge aringeteun leres kitu, keur jaman kerta raharja, jaman Parsi
sugih mukti. -

27. Daerah demi daerah, jigana teh meh bae silih ganti, nu
aman sareng nu rusuh, nembe aman Parsia, timbul de_m daerah nu
maju rusuh, di daerah nagri Arab, karasana beuki risi.

28. Muawiah nganggap kuat, yen dirina kiwari geus pasagi,

. nyieun aksi rek ngarurug, merangan bangsa Arab‘, nu dituju lain

rahayat dikepung, Halipah anu di tangtang, jigana rek males
pati.

29. Pikeun bukti tentarana, mindeng pisan nembongkeun

ieu aing, sok ngapruk ngasruk ka lembur, ngarampog kapadesan,

sakampung mah maranehna sok ngarepung, nyerang benteng
pertahanan, bentengan kaom Muslimin.

30. Ana leuwih kurang ajar, geus wanieun ngahina nga-
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nyenyeri, dimana ngapruk ka lembur, atawa ka padesan, tanpa ijin
m};ranelu;a nyieun rusuh, mentaan pajeg kapala, ka rayat kaom

Badewi.

31. Rahayat henteu masihan, ku lantaran sok sering dinye-
nyeri, diganggu.nepi karusuh, mentaan .henteu sopan-, Gubernur
teh nenjo kitu timbul bingung, Muawiah kurang ajar, sanajan
keur darma bakti.

Durma

1. Dina pupuh nu anyar pisan kali - sajarah mere war-
ti, pihak Muawiah, geus leuwih kurang ajar, tetela geus leuwih
bengis, sawenang-wenang, mentaan maksa.

2. Ka sing saha urang Arab nu ngalawan, teu daek mere
budi, komo teu narima, teu daek kadatangan, atawa teu mere
duit, pajeg nagara, disiksa dinyenyers.

3. Ku ayana gerakan ti Muawiah, nu sering bulak-balik,
sanajan sok gagal, atawa beubeunangan, rahayat sidik ngajerit,
menta bantuan, pamarentah caricing.

4., Sababna mah tinangtos bisa kagambar, pamarentah
keur krisis, geus teu walakaya, ngalawan Muawiah, nu wani ka
rayat leutik, ti kaanggangan, nyieun nyeri ka Ali.

5. Pikeun nutup sagala kahariwangan, risi paur jeung gim_ir
sangkaan rahayat, pemberontak dihajar, Halipah ngirim prajurit,
keur maju tandang, pasukan lengkap kumplit.

6.  Gerak tandang pasukan nu kuat pisan, nguriling siang

w.eng.i, nepi kfi Siria, ka pusat pamarentah, kota Balbek 'geus
dieusi, ngan saliwatan, musuhna tey barijil.

7. Tidin
saeutik, bras k
henteu ngalaw

Ya mah mengkol ngajer ka Arakah, laik ngetal
a wates Irak, pasukan Muawiah, dijorag diajak jurit
an, mun bongop datang deyj.
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' ‘8. Hiji waktu maranehna geus ka luar, meuntas walungan
Tlgl:ls, arasup ka Irak, meureun ngabebegigan, teu lami baralik
deui, ka nagarana, ukur nembongkeun gigi.

g3 9. ! Buktina mah keur perang nu sabenerna, saperti keur di
S1p1n,. pikeun Muawiah, teu wanieun ngalawan, ngan ukur jadi
bebegig, ngabebedaan, dijorag teu barijil.

10. Halipah ge jigana,}drang tanaga, pasukan anu kumplit,
keur ngepung Siria, nepi kgbebeakan, kapaksa ngagero deui, ti
unggal tempat, prajurit nu pinilih.

11. Geus katingal Halipah kurang sayaga, waktu Busur nu
bengis, pihak Muawiah, datangna rek ngajorag, teu bisa gasik
diusir, lebah harita, Busur geus ngeunah seuri.

12. Ka Madinah Busur geus mawa pasukan, tilu rebu pra-
jurit, maksudna rek maksa, ngajakan rahayat, supaya pindah nga-
hiji, ka Muawiah, ngantun Halipah Ali.

13. Nu teu nurut ka Busur gancang diancam, diteken r'e%c
dipeuncit, saha nu teu beat, henteu ngaku Halipah, ngaku Amiril
Mu’minin, ka muawiah, pasti moal hirup deui.

14. Madinah ge karasana beuki panas, harengheng matak
ketir, rahayat di paksa, Gubernur ngantun tempat, ka Kupah
lumpat ngabecir, niat laporan, rahayat kantun ceurik. :

15. Geus Madinah ngerembet teras ka Mekah, Busur ngaya-
keun aksi, biasa papaksa, teu beda:di Madmal}, Gubernurna
sami ngacir, lumpat ka Kupah, diancam rek dipeuncit.

aman, di dieu aksi

_ teh pindah ka Y
16. Beres Mekah Busur p e

deui, kumaha di Mekah, rahayat sina beat, sina
ka Muawiah, nu nolak jadi mayit.

17. Gubernurna putrana Ki Ibnul Abbas, sarua lumpat
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ngacir, karunya putrana, nepi ka duanana, padahal budak leutik,
diparachan, ku Busur dipateni.

18. Kajadian nu di luhur geus nerekab, ka Halipah geys
tepi, gancang mepek balad, pasukan lengkap kuat, meh opat rebuj
prajurit, hanjakal elat, Busur geus indit ngacir.

19. Bahaya teh ti Yaman—Mekah—Madinah, kudu baralik
deui, beat ka Halipah, sakumaha biasa, ditampi ku wening galih,
geus katulungan, beres geus rapih deui.

20. Lampah Busur ngajengkelkeun ka Halipah, matak nyeri
jeung peurih, komo kauninga wirebing saderekna, Akil Abnu Abi
Tolib, milu ngabangkang, jeung musuh jadi hiji.

21. Abnu' _Akil lumpatna teh kasiria, rek ngagabungkeun
diri, sabab kasieunan.milu ka Muawiah, ka Halipah teu permisi,
nyata borangan, ngan mentingkeun pribadi.

?2. Aya deui nu ngeselkeun ka Halipah, matak pusing tur
rungsu}g,.ku dulur mindona, nu katelah Abdullah, Gubernur be
lanca-linci, ngantunkeun tugas, ti Basrah lumpat ngacir.

21 Ki Abdullah lumpatna asup ka Mekah, di dinya terus
n?u]um, _mawa l'cas nagara, teu sangka geus hianat, ku Halipah geus
di panggil, rek dipariksa, lumpatna beuki tebih.

. 24, .Ka.kacoan. ditambah ku karuwetan, datangna silih ganti,

Jiga nu dihaja, Halipah kawalahan keur ngepung sinareng nakis,

nguber karaman, golongan nu darolim,

praju;.’:'._nhd;;\:_lil;kbeukl dieu tambah jahat, geus ngirimkeun

keun ka nulk , <acoan, ngararampog jeung rarampas, musing-
€ur mingpin, kudy diudag, hanjakal sok ngalacir.

: 26. Muawiah tacan b
nyieun huru-hara, nyieun
nu hirup lumpat, ngahiji jey

eres dik_epungna, Hawarid hudang deui,
onar di kota, ditumpas beak beresih,
o ng Badews.
. Nu maslah
at keur Ngurangan karuwetan, jalana ukur hiji,
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ku babadamian, sinareng Muawiah, san

. ajan henteu jeung batin,
pikeun nagara, supaya repeh rapih.

28. .Geus kitu mah Halipah jeung Muawiah, saling ngirim-
keun kurir, ngayakeun hubungan, pikeun babadamian, untungna
sarua ngarti, saling hargaan, jangji bade ngahiji.

29. Harita teh taun opat puluh Hijriah, sasih jumadilahir,
taun Masehina, taun genep ratus, genep puluh jadi tambih, baba-
damian, Muawiah jeung Ali.

30. Diayakecun reureuh tina silih jorag, diganti ku badami,
gencetan sanjata, ngayakeun  perjangjian, seja bade silih asih,
saling hargaan, di tempat masing-masing.

31. Nu hianat biasana sok katara, badami ukur taktik,
ngan pikeun ambekan, sangkan bisa lalega, teu lami geus maju
deui, nyieun pitenah, Muawiah geus jalir.

32. Jalir jangji geus wani pasang subaya, nipu Halipal} fjeu?’
manehna marudah, geus ngagosok rahayat, tur ngangkat diri pri-
badi, jadi Halipah Yerusalem dipilih.

33. : Yerusalem Pusatna Pemerintah, tempatna pikeun
cicing, harta ceuk beja, taun genep ratus, genep puluh keur tam-
bih, ninggang bulana meneran sasih Juli.

34. Mireng kitu Halipah Bend_ueun pisan, mepek balad nu
kumplit, prajurit petingan, jumlahna o;_)at laksa, pasukan barani
mati, pisabilillah, bebenteng medan bakti.

35. Tentarana jumlah opat laksa tea, siap sayaga 'md1.t, :53;
jorag siria, merangan Muawiah, nunggu waktu nu mustari,
tandang perang, nganti ka medan bakti.

ol 0
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XVIII. HALIPAH ALI WAPAT.

Kinanti

1. Kaom Hawarid ngalamun, marudah henteu caricing,
arusaha nyiar jalan, lantaran risi hawatir, ku eureuna silih jorag,
ti Muawiah jeung Ali. ;

2. Margina numawi bingung, ceuk Ki Muljan ti Hawarid,
pamarentah lamun lancar, harapanana teh leungit, keur milih hiji
Halipah, nu kenging ridoning Gusti.

3. Tangtungan Muljan nu burung, pamingpin kaom
Hawarid, ayana dua Halipah, Muawiah reujeung Ali, teu meunang
rido Pangeran, kapaksa kudu diganti.

4. Padahal lamun diemut, Halipah anu dipilih, anu sah

ngaBanti Usman, nya eta Halipah Ali, hanjakal ku Muawiah,
geus maksa misahkeun diri.

5. Nu ahima timby] Tusuh, ngagosok rahayat leutik, yen

Halipah Ali teu sah, kudu milih any resmi, nya eta dirina pisan,
Jadi Amiril Mu’minin,

6.  Hawarid bodo balilu, geys beunang ku propakasi, per-

caya ka Muawiah, meunang Amry nunjuk milih, sanes pilihan
rahayat, Muljan ngaku bener aing. ;

&geusna kenging pituduh, Muawiah sareng Ali, nga-

: » MU maksudna rek p ahiji, Hawarid mah ku-
rang ajar, teu sukyr malah misengit, o :

i wih Basan?( matak hanjely, ky naon make badami, Ali sareng
> TUN kiew nyamos moq] hect 1 aren-
tah, keur milih Halipah dey; hasil, keur ngarobah pam

9 :
jan & eujeuI:u tl)a’.‘t.amn teu satuju, ka Muawiah jeung Ali, Ki Mul-
e g- .aturna, sabeungkeytan jadi hiji, ngayakeun rapat
S1ah, di Hejaj milip U bupj.
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_ 1.0. Anu jadi buah catur, debatna rongkah j'eung sengit,
nyiar jalan keur ka luar, keur numpes Halipah Ali, keur maehan
Muawiah, jeung jendral Amru nu dolim.

11. Sanggeus debatra meh hurung, Ki Muljan nu kesit ming-
pin, tiluan sapamadegan, pageuh buleud jadi hiji, nyokot jalan si-
ger tengah, di handap bade ditulis.

12. Maranehna geus samiuk, tekad pageuh buleud hiji,
jalanna mah dipaehan, Mimiti Halipah Ali kaduana Muawiah, kati-
lu Amru ge penting.

13. Sakumaha nu kahatur, yen Amru jelema penting,tameng
dada Muawiah, manehna kudu dipeuncit, lamun Muawiah tewas,
yakin Amur nu nganganti.

14, Sababna mun Amru hirup, hawarid mo bisa hurip, ku
kituna kudu beunang, dipaksa kudu dipeuncit, nu tiluan mun
bareunang, Hawarid nu mingpin nagri.

15. Rancana rekep diatur, tur waktuna moal lami, dina
netepan jumaah, di Kupah Damsik jeung Mesir, rek gancang dida-
ratangan, nu tiluan rek diintip.

16. Pedang dibalur ku racun, diuji mo matak isin, percaya
lamun geus keuna, sanajan ngan cecel kulit, musuhna teu kedah
misan, komo nu dipake meuncit.

17. Badami parantos mutung, mo kenging .di.robih deui,
maksudna kudu laksana, sapoe kudu beresih, dibagi tilu pasukan,
kocapkeun miang arindit.

18. Mun paeh keur waktu ngamuk, anggapanana teh
sahid, tur jihat pisabilillah, kaasup jalan nu suci, padahal mah
sabalikna, ngarumpak larangan suci. ‘

19. Ti Hejaj kocap malungkur, ting garidig lir rek maling,
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dibagi tilu 'rombongan, anu kahiji ka Mesir, kadua Muljan ka

Kupah, katiluna nu ka Damsik.

20. Jauh moal burung cunduk, tebih moal burung tepi,
anggang tangtu bakal datang, tekad buleud gilig pikir, niatna

pisabilillah, padahal napsu idajil.

21. Dasar kudu panjang umur, harita meneran gering, pang-
lima perang Ibnut Ash, Jumaah' henteu ka Masjid, Kapten nu
meujéuhna hut’bah, geus dikepung ku Hariji.

22. Nu hutbah meujeuhna husu, mepeling kaom Muslimin,
. digerebeg ditelasan, ku Hariji ti Hawarid, kapten misan saharita,
Harawid aksi di Mesir. :

23. Sinigeug anu di luhur, nga.ntuhkeun lalakon Mesir,
kocapkeun nu di Siria, Hariji sarua kesit, marilu netepan Jum ’ah,
jeung rayat galo ngahiji.

] 24 Muavs_/izih kocap cunduk, bus asup ka jero Masjid,
jung ngadeg di pangimbaran, rek hutbah kuma sasari, teu te-
rangeun keur diarah, ku Hariji nu barengis. :

: 2_5. Keur jongjon hutbah cumeluk, keur nasehat tur mepe-
 ling, ti ‘kenca katuhu nyerang, gerakan kaom Hawarid, nyabut
pedang jleng laluncat, Imam teh diarah pati.

26. Geus kitu kersa nu Agung, gerakan kaom Hawarid, rek

nelasan Muawiah, geus dikepung ku Muslimin, Hawarid lolos
lalumpat, malabur kany tarebih. :

27. Muawiah labuh nyuuh, burah bareh mandi getih, nang-

kuban di pangimbaran : -
i » B€ra-gero bari i usti
Allah, jigana bawaning nyeri. nangis, sasambat ka G

28. ; ;
Nu_aya ribut maruru, parembongkeun bela pati; -

Muawiah prak dipa :
: yang, digotong diaj - a
midangdam, raong rame ky nugceuri%( e kil aware sy
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29. Babasan dukun dikelun,
hikmat ge diondang,
siang wengi silih ganti.

paraji sakti diangkir, ahli
para tabib geus diantri, mulasara Muawiah,

30. .Di.landongan tilu minggu, Muawiah hurip deui, ku lan-
dong nu istimewa, kengingna ti luar nagri, umat Islam di Siria,
di Damsik ngarucap puji.

31. Ku lantaran make racun, make peurah anu matih,
Muawiah tanpa daksa, cageurna teh jadi majir, teu gaduheun deui
putra, sahwatna teu bijil deui.

32. Sakitu anu kahatur, kakejeman ti Hariji, rek nelasan
Muawiah, ngan taya ijin ti Gusti, Muawiah bisa tandang, ngabang
teu nepi ka pati.

Maskumambang

1. Abdurahman ibnu Muljan ti Hawarid, samemeh ka
Kupah, ti Hijaj indit ka Taim, nyampeurkeun batur-baturna.

2.  Di Taimna papanggih jeung istri geulis, nu masih pa-
rawan, meujeithna rumaja putri, ngan teu boga indung bapa.

3. Eta mojang nu nembe rumaja putri, atawa parawan,
masih golongan Hawarid, sarua reujeung Ki Muljan.

4. Kolotna teh jeung sadulur geus sanasib, keur perang
Nahrawan, dibunuh ku pihak Alj, teu aya nu nyesa pisan.

5. Ku kituna pantes timbul hiri dengki, nyieun pangba-

lesan, ngalawan halipah Ali, ngupahkeun ka ibnu Muljan.

6. Kukubukna jigana bakating ny.eri, anjeun he Ki Muljan,
lamun mawa sirah Ali, dianggap lalanang jagat.
simkuring jangji, mun Halipah

euna i
75 Kaduana ay istri ibnu Muljaﬂ- ;

beunang, sumerah daek dikawin, jadi
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8. Katiluna pek ajakan dua jalmi, simkuring nu mayar,
keur mantuan perang tanding, pikeun nelasan Halipah.

9. Nu ditunjuk duaan jalmi ti Taim, sarua nasibna, nyerj
ku Halipah Ali, akibat perang Nahrawan.

10. Anu mawi rek diajak sina ngiring, sareng Ibnu Muljan,
keprok surak bari seuri, basana teu geura miang.

11. Ku lantaran didukung kaom Hawarid, ku jelema loba,
Ibnu Muljan kesit nampi, sanggupeun neruskeunana

12. Kaduana nu diemut kawin deui, meunangkeun parawan,
putri geulis jalmi sugih, Ki Muljan meunangkeun mojang.

13. Nu dipandang istri geulis sugih mukti, sarta hirup
senang, sumanget Muljan geus bijil, iklas nelasan Halipah.

14. Kacaturkeun Ki Muljan ka Kupah tepi, nyamar reren-
cepan, jeung baturna teu ngahiji, maksudna ulah katara,

15, Waktu Jum’ah Halipah Ali ka Masjid, bade jadi imam,
payuneun rebuan jalmi, di Masigit Agung Kupah.

16. Ibnu Muljan geus aya di jero Masjjd, bareng jeung
baturna, waktu Ali bus ka Masjid, ku Muljan gancang diudag.

17. Nu dat:mg;na babarengan jadi hiji, ti dua jurusan, ti
kerrca katuhy sami, hohoak ngalugay gobang.

8. N“_ ti]usz yaracagan panto Masjid, tilas Ali liwat,
fapsuna mani ngagidir, panto rusak dicacagan.

19. Ibnu Muljan kaasy ARG
it pan ku idajil, manehna bayangan,
bakbikbek ngadekan Ali, mastakana nu dili]anca. s



: 22. Pedang Muljax? nu ngucur pinuh ku getih, geus beunang
dirampas, manehna ceurik ngawiwiw, di koroyok ku rahayat.

23. Blag-bleg dor dar teuteungeul geus jadi hiji, Ibnu Muljan
rusak, ngalempereh teu eling-eling, mandi getih baloboran.

24.. Baturna ge nu saurang geus teu usik, geus teu walakaya,
disiksa dibuntang-bantingnepi ka misan harita.

25. Ngan hanjakal ari nu saurang deui, nu jaga di luar,
ngadurugdug lumpat tarik, sanajan geus bari pincang. ;

26. Waktu lumpat dikepung kaom Muslimin, jeung diba-
ledogan, bar ber batu anu tarik, ngeunaan kana sukuna.

27. Sagigireun nu ngepung ka urang Taim, sabagian umat,
nguruskeun Halipah Ali, dicarandak ka bumna.

28. Untungna teh Halipah bet tetep eling, tur katingal kiat,
anjeunna teras wawarti, kaputrana nelah Hasan.

29. Lamun bapa dipundut Nu Maha Suci, tur nepi kaajal,
Muljan kudu dipateni, satimpal reujeung dosana.

30. Ngan cuan ulah pisan dinyenyeri, jeung dikaniaya,
dicegah ku Kanjeng Nabi, dilarang ku Rasulullah.

31. Pangiringna tumaros bari jeung ceurik, naha kapayun-
na, milih Amiril Mu’minin, kang putra pikeun gentosna.

32. Walonna teh eta mah teu langkung teuing, moal rek
ngahalangan, sabalikna mo ngurihit, nyanggakeun ka umat Islam.

33. Saterasna Halipah teh pok mepeling, ka dua putrana,
ka Hasan Husen ge sami, sangkan hirup tarawekal.

34, Iklas manah sinareng suci beresih, tur karena Allah, sarta

kudu silih asih, paeh hirup babarengan.
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35. Pido’ana Halipah nu paling ahir, muji ka Pangeran, nye-
batkeun jenengan Gusti, lenggerek anjeunna wapat.

36. Harita teh ping salawe Januari, keur genep ratusan,
tambih genep puluh hiji, carek itungan umumna.

37. Taun Hijrah harita anu kawarti, ping tujuh welasan,
Ramadan nengahan sasih, taun opat puluh pisan.

38. Mung sakieu riwayat Halipah Ali, nu nembe kapendak,
kenging ngotektak milari, wirang lamun henteu tamat.

Wirangrong

1. Layonna Halipah Ali, ceuk sajarah nu kawartos,
dipetekna henteu jauh, masih di gigireun Masjid, Masjid Agung
kota Kupah, teu dicandak ka Madinah.

2. Bujangga arahli ngulik; arusaha ti bareto, ka kupah
pating alasruk, Makam Halipah diungsi, tapi weleh can kapendak,
nepi ka mangabad-abad.

3. Ngaran masjid masyad Ali, tempatna nalika lolos, atawa

wak_t“una pupus, keur anjeunna nujy sahid, ditelasan ibnu Muljan,
Hariji nu kurang ajar.

; 4._ Ti kapt{ng_kur henteu sepi, ayeuna ge henteu towonsg,
najan 4 suklak ti sikluk, sakabeh kaom Muslimin, pangpangna
golongan Sj-ah, ka masjid eta daratang.

5. Ngahaja meureun ningali, atawa pating tarempo

umumna ukur ngariung, geus kity marulih deui, babakuna
meureun jarah, teu beda jeung ka Madinah.,

6. Rek malikan nu ditulis, meh bae sim kuring poho,

Ma’lum ny meujeuhna hyg '
U, sumangga rek balj i, malikan
hanca ka tukang, lalampahan ibnu Mulgjin e
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7. Ibnu Muljan ceurik leutik, sasambat keur gera-gero,
sumegruk tur menta tulung, lir jelema nu teu eling, ahirna gogo-
rowokan, midangdam tulung-tulungan.

8. Dideugdeug rebuan jalmi, ti luar panjara ronghok,
ngagelek pagulung-gulung, margi harayangeun sidik, ka jelema
nu geus jahat, wani nelasan Halipah.

9. Ceurikna teh beuki tarik, gegeroan lir nu gelo, teu beda
reujeung nu burung, estuning leungit ka isin, ibnu Muljan kenang
lara, ditambih ku kenang pati.

10. Ku Hasan gasik dipanggil, ti panjara rek dicokot,
ditungtun ka alun-alun, rek dihukum anu adil. satimpal reujeung
dosana, wani nelasan Halipah.

11. Samemeh diarah pati, ku Hasan kantos ditaros, dita-
nya payuneun umum, naha bet wani mateni, naon nu jadi alesan,
reujeung saha nu marentah.

12. Ibnu Muljan pok wawarti, kuring sumpah demi Allah,
tiluan kantos satuju, di Ka’bah parantos jangji, ngahaja niat maeh-
an, ka Ali jeung Muawiah.

13. Mun sim kuring geus mateni, Muawiah ngajolapong,
kitu deui nelah Amru, ka Kupah rek balik deui, niat beat ka an-
dika, seja sujud kumawula.

14. Nu jadi dasar politik, nepi ka sosoroh kojor, Hariji
kabeh baringung, nempo Muawiah Ali, saban Wayah peperangan,
padahal papada Islam.

15 Kadua sim kuring kuli, nu Katenjo putr deno_k, I;l
menta hayang diwayuh, pencaran ti Bani Taim, nu kolotna dipaeh-
an, ku Halipah di Nahrawan.

16. Saur Hasan nyentak bengis, nembongkeun rﬁeujfau;rz
nyewot, leuwih hade geura tunggu, rasakeun pamales kami,
neu panas geura tampa, keur meuleum awak sampean.
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17. Ibnu Muljan dipateni, digorok_pz?glh rpolojcot, diasup.
keun kz;na karung, jeung seuneu geus jadi hiji, disaksian balarea,
e )

wawales jelema jahat.

18. Mung sakitu nu kapanggih, lalakon jalmi bedegong,
gurung .gusuh ngumbar napsu, amarah napsu idajil, ibnu Muljan

luluasan, ahirna matak cilaka.

19. Malikan anu digurit, nu jadi catur lalakon Halipah Ali ny
pupus, dipaksa geus dipateni ku Hariji ibnu Muljan, sarua papada
Islam.

20. Riwayat Halipah Ali, anjeunna geus ngalalakon, geus
jadi papayung agung, sareng Amiril Mu’minin, geus ngalawan
karuwetan, geus mawa kana ajalna.

21. Anjeunna waktos lastari, teu acan kalebet kolot, juswa
genep puluh tilu, sami sareng Kangjeng Nabi, atawa jeung Ra-
sulullah, Muhammad pamingpin dunya.

22. Pamugi Nu Maha Suci, paneda ka Gusti Allah, neda
agung cukup lumur, ngajait Halipah Ali, diganjar rahmat Pangeran,
ditampi iman Islamna.

23. Singgetna pangeling-ngeling, akibatna tina bentrok, tur

paluhur-luhur tangtung, Muawiah sareng Ali, Halipah nu pang
heulana, turunan Banj Umayah.

24. Hasilna sidik ngabukti, kiwari ge masih tembond

saks%na masih ngajentu], kapanggih di saban nagri, ahlussunnah
wal jamaah, dibarengan paham Siah.

25. Perbedaan
nu jadi usul, jauh ti
keun saleresna,

Paham tadi, dasarna ny jadi poko, pras:arﬂﬂ—
tanah ka langit, sumangga bade diserat, taling?

: 26. Perbedaan nu
Sfah ngaku Adaliun, golo
Siah, nyata resep kaadilan_
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27. Maranehna geus wawarti

1, yen sabad
jeneng Halipah tilu, dipilihna henteu adil, ku i1t§§su}u”ah il
sah, dianggap lain Halipah. a cenah teu

28. Sabalikna urang Suni, yen sababna Rasulullah, Halipah
A Abu Bakar Usman Ali, katiluna Sayigi Usm
sadayana dianggap sah. an,

29. Ij(u margi waktl_l dipilih, nganggo paham Rasulullah,
s?reng Kur’an anu agung, jadi Amiril Mu’minin, meunang rahmat
ti Pangeran, Halipah Nabi Muhammad.

. 30. Kaduana rek ditulis, sangkan bisa jadi conto, urang
Siah nganggap agung, Ali sami sareng Nabi, malah mah aya nu
nyangka, luhureun Nabi Muhammad.

31. Sabalikna urang Suni, nyebutkeun siah ngabohong,
dasarna mung ukur napsu, tebih tina Kur’an suci, geus teu asup
kana akal, tetela sawenang-wenang.

32. Katiluna oge sami, Siah jeung Suni teu cocog, mung
paluhur-luhur tangtung, salamina timbul krisis umat Islam paceng-

kadan, marawa karep sorangan.

tanaga Kur'an meh lesot,

33. Urang Siah geus wawarti,
keun hadis, keur napsir-

atawa ampir teu laku, margi geus menting
an kitab Kur’an, nu jadi poko landesan.

34, Teu kenging sambarang jalmi, ngan jmam tunjukan
Allah, nu dianggap geus linuhung, bisa jadi mupasirin, keur L
an Kitab Kur’an, salaras sareng aslina.
udu katon, teu ayd

35. Salamina henteu tebih, eta imam k
lamun tetep henteu.

sok komo jauh, ditunggu nepi ka sumping,
aya, wakilna ti masarakat.

36. Paham Siah teh di Parsi, pruhbreh t
kon, hurip hirup subur mahmur, jadi pangaruh po
Masarakat, nu pageuh tambah akaran.

embong ngalala-
litik, dikalangan
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37. Pamadegan urang Suni, tetela patonggong-tonggong
antara barat jeung timur, ceuk Suni hadis teh penting, kity deyj

: s
soal sunnah, pikeun napsirkeun Al Kur’an.

38. Saban jelema ge kenging, pokona nyaho parabot Mmang-
rupakeun pangaweruh, sanajan sarwa saeutik, keur napsiran ayat
Kur’an, nurutkeun sapamendakna.

39. Anjuran ti ahli Suni, ka sing saha nu garetol, ihtiarng
sungguh-sungguh, ngulik hadis sareng tapsir ahlussunnah wal ja-
maah, miwarang kana ijtihad.

40. Nu kaasup paham Suni, ti wetan nepi ka kulon, ti kaler
nepi ka kidul, seuseueurna urang Mesir, urang Turki sareng Arab,
Pakistan Indonesia.

4]1. Urang Siah katingali, mun pare keur hejo ngemploh,
atawa hirupna subur, di India sareng Parsi, di Pakistan sareng
Tartar, umat Islam henteu samar,
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XIX. JASA HALIPAH ALI

Asmarandana

1. Salami Halipah mingpin, keur ngatur pamarentahan,
kiwari meureun Presiden, pikeun nagara Islam, nu pinuh ku
karaman, harita mah teu kaburu, pikeun nambahan daerah.

2. Sanes anjeunna teu kesit, keur ngalegaan wilayah,
sok komo mun lelewodeh, harita teu kabeneran, keur seueur
karuwetan, nepi ka meakkeun waktu, anu kedah dipayunan.

3. Karuwetan beuki nambih, mangrupa rebutan paham,
eces ebreh katarembong, tina soal cita-cita, jalan agama Islam,
tungtungna geus nungtun ripuh, akibatna peperangan.

4. Nalika Halipah Ali, ambahan jeung pamadegan, pil-
sapah Islam tarembong, di kalangan umat Islam, harita rame pisan,
nya kitu sabada ngantun, keriweuhan beuki tambah.

5. Pamadegan anu penting, soal amal reujeung iman,
tur bakti milampah hade, ngajungjung Agama Islam, jadi haji
ujian, sakapeung mah matak ripuh, sok nimbulkeun salah paham.

6. Persoalan ngurus nagri, atawa pamarentahan, nirpbul»
keun tugas nu gede, mangrupa kakawasaan, pikeun hiji Halipah,
dina nyusun reujeung ngatur, pikeun ngaraksa nagara.

7. Sipat pamingpin nu penting, jeung .tanaga bedas
rongkah, luhung budi hade hate, jadi modal perjoangan, keur
kapala nagara, sipat iklas sareng jujur, bisa nimbulkeun wiba-
wa.

seueur pisan patarosan, mand

8. Sagigireun anu tadi, osa, T
Vi entahan, nu ku hiji- Halipah,

nu dianggap hade, sipatna pamar :
sareng sistim dewan agung, henteu lesot musawarah.

9. Datang ti sisi ti gigir, timbul rame patarosan, naha bang-
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sa kures bae, nu kudu jadi Halipah, nu hak ngatur nagara, meh
pikeun saumur hirup, nepi ka lebur kiamat.

10. Keur jaman Halipah Ali, geus nimbulkeun paham anyar,
dianggapna geus nyeleweng, geus anggang tina agama, tina ajaran
Islam, nu jadi tungtunan Rasul, pingpinan Nabi Muhammad.

1. Nya eta paham Hawarid, kaduana paham Siah, duanana
ge galede, ahirna matak teu aman, nimbulkeun pacogregan, huru-
hara rusuh tarung, ngajadikeun peperangan.

12. Sagigireun bukti rujit, nyieun riweuh ka Halipah, ha-
dena mah aya bae, geus nyumbang alim-ulama, sareng sajarah
Islam, dicukcruk supaya maju, nepi ka akar-akarna.

13. Nu jadi paham Hawarid, nu narik alim-ulam, tokoh
Islam nu galede, keur jangka sapanjang masa, tina hal pernyataan,
golongan Islam nu ngantun, geus marisah ti Halipah.

14. Pahamna anu diulik, dihormat didama-dama, diarang-
gap leuwih hade, dibelaan ku basea, atawa peperangan, hal iman
Jeung amal wungkul, mana nu leuwih mangpaat.

: 15. Umumna urang Hariji, nolak paham ukur iman, henteu
jeung ama.lan soleh, nepi ka baranting tulang, pikeun dasar
ibadah, dianggap kosong nalapung, mun iman jeung amal ang-
gang.

16. Basana pikeun Muslimin, ny baroga laku lampah, nyieun

dosa nu galede, tetels kedah dian j i
; 3 88ap, jelema enggeus nyim ang,
atawa disebut kupur, nu ingkar tina agama. o e

B 18. Qtawa suci beresih, hirupna tey boga noda, sanajan
golongan €810, mun hade Jaky lampahna karyat agamana, sarua
tetep dijungjung, diangkat kana Halipah. : :
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: 19. Upami bade ditilik, tur disawang dilenyepan, tinangtos
baris kahartos, Hariji kunaon nyerang, panatik kejem pisan nepi
ka nimbulkeun rusuh, huru-hara peperangan. ’

20. Kayakinanana sidik, Halipah Ali teh kirang kirang
war?da teuneung hade, keur sipat kapamingpinan, pikeun jadi
Halipah, nu matak supaya mundur, ngantunkeun pamarentahan.

21. Namun Keur urang Hariji, mopohokeun nu geus
nyata, sipat hade sarta soleh, lemah lembut wijaksana, tina jadi
Halipah, keur ngawengku ulah rusuh, pikeun nyegah peperang-
an.

22. Padahal Hariji yakin, tarerangeun sawarjane, teu gam-
pang ku kitu bae, kedah aya parobihan, nu makan waktu senggang,
moal bisa sakaligus, keur ngarobah ahlak ummat.

23. Iman ka Nu Maha Suci, jeung elmu anu samipurna,
kudu sing bisa karaos, tur karasa ku jelema,anu baris milampah,
mun geus kitu tangtu teguh, tur hade loba amalna.

24. Halipah Ali pribadi, geus tetela saderhana, elmuna
mah yakin jero, sinareng seueur amalna, kalebet perjoangan,
mung ukur hirup tutulung, mentingkeun keur masarakat.

25. Waktu anjeunna lastari, parantos bisa katingal, henteu
kagunganeun artos, mangrupa hiji simpenan, harita nu kapendak,
genep ratus dirham wungkul, kitu ge anu garwana.

26. Nurutkeun Buhari — Muslim, kapendak dina sajarah,
hadis ti Ali nu soleh, leuwih ti lima ratusan, jeung dalapan puluh-
an, genep nu jadi panutup, keur bahan panyilidikan.

27. Geus kasohor ahli pikir, nyongcolang nu pang pinterna,
patarosan naon bae, di mana mendak nu sesah: perkara nu bareu-
rat, bagbagan elmu panemu, anjeu na nu mere jalan.

; ; ; : al
i ting, dina soal mimbariah, so
S e e mun anjeunna keur

hukum nu harese, soal waris jeung pusaka, mu 2
hutbah, geus seueur umat arusul, tur marenta panjefaset. -



29. Jigana teu mikir deui, saharita pok dijawab, persoalan
beres rengse, umat barungaheun pisan, dibere katerangan, geys
kitu mah hutbah terus, neraskeun deui hancana.

30. Cariosan sayid Ali, tetela mangrupa hikmah, mutung
harade kabeh, buktina para sarjana, nganggap dawuhannana,
hikmana wungkul saluyu, sareng Nabi Sulaeman.

31. Mung sakieu nu kawarti, mangrupakeun sipat jasa,
nu ebreh bisa dikoreh, pamuga sing jadi bahan, keur umat ahir
jaman, pibekeleun urang hirup, keur nu anom ngulandara.

Sinom

1. Sing saha nu terang Allah, geus tingali ka Ilahi, tinang-
tu bakal sumerah, nyerahkeun dirj pribadi, ka Gusti Maha Suci,
ka. pangersa Anu agung, terangeun pribadina, pasti baris
ati-ati, rek usaha nyerahkeun raga jeung nyawa.

2. Maksudna jeu dawuhan, pedaran Halipah Ali, ka umat
ngajak tumeda, sumerah raga jasmani, mambrih supaya suci,

]all,].'l tina basa Xxupur, sawangsuina rumasa, mahluk mah kabeh ge
do’ip, usik malik lintang ti kersa Pangeran.

Lo ?;m kaK.aciua da.vvuha.nana_," nu mulya Halipah Ali, mun Allah
cinta, mikaasih hjjj jalmi, eta jalmj beresih, hirupna

tinangtu jujur, terangeun kawas:
M > wajiban, kengi : .
to’at milampah hukum Pangeran, gRER o udubyliahifbakal

4. Katiluna nyata
: ; natra
1tu dihandap, disalin ebreh tali
resep hasud, saleresng cilaka
nganiaya ka awakna, ’

5.

t_, dawuhan halipah Ali, sumangga
tl,‘ Sflha nu jail dengki, ka batur sok
Ngisinkeun diri pribadi, sami sareng

Pikeun j i
" Jalan nu dihonty), mangrupikeun jalan penting,
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pikeun nuju kaunggulan, kamajuan keur pribadi, ti golongan Mus-

limin, lgluasa can ditutup, molongpong masih muka asal umat
daek rajin, soson-soson tekun suhud milampahna, : :

6. Sabalikna kabeh jalan, ditutup rekep jeung rapih
pikeun nuju kamakmuran, kamulyaan lahir batin, nepi ka a:npi;
sempit, nya kitu lamun karipuh, nepi kana puncakna, kapaksa
ngadadak robih, jol ciptaan kasempetan nu sanesna.

7.  Nu hirup di alam dunya, kumelip di kolong langit,
di mana parantos nilar, ngantunkeun ngaran nu seungit, ieu leuwih
utami, atawa kaasup alus, tinimbang harta banda, kaperluan ahli
waris, nu ngan ukur matak cekcok jeung baraya.

8. Ka sadaya umat Islam, nu ayeuna ngiring hadir, sim
kuring seja mariksa, sabaraha kali deui,aranjeun bade nguping,
kalonggaran keur ngarungu, panggero biantara, sipatna penting
mucekil, nu tetela sesah pisan kapendakna.

9. Ceuk emutan can sapira, nu sering tiasa nguping, bian-
tara nu paranjang, pacuan pisan rek lali, ka aranjeun geus nepi,
pamingpin moyan aragung, bagian rohaniah, nu nyandak agama
suci, narerangkeun kaagungan Gusti Allah.

10. Para Nabi nu marulya, nu sipatna welas asih, geus jadi
pituduh jalan, nu marulya suci bersih, dawuhan Maha Suci,
Pangeran Nu sipat Agung, mawa syareat Islam, jalan nu byt

- beresih, tuduh jalan anu mawa kabagjaan.

tna nu parenting,
ina danget kiwar,
ain waktu pikeunt

11. Sumangga geura carandak, mangpaa
tina hutbah nu ayeuna, pamugi ulah rek lali, d
waktuna keur amal umum, atawa keur usaha, |
ulin, sumawonna mun disebut peretangan.

12. Poe nu baris kasorang, nya eta mangrupi b -tandz:::
keur paretangan, nangtukeun nasib pribadi, dina poedn a]m]’é?;,an
hisap nu panutup, lain waktu keur amal, saperti waktu ;
harita mah moal aya paedahna.
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13. Kitu deui sawangsulna, ka nu .daek nganye.nyeri’
nganiaya pribadina, di dunya baris papanggih, atawa kétmgah‘,
dimana lamun geus kumpul, atawa kedah nempat; pangbalikan ny
abadi, di suwarga atawa meureun naraka.

14. Umat Islam nu marulya, hatena suci beresih, barisa
ngaraksa awak, rohanina geus dididik, dieusi Nur Ilahi, dikir emut
ka Nu Agung, netepkeun kayakinan, menerkeun urusan batin,
kitu deui lahirna tetep diraksa.

15. Reungeukeun ulah harilap, pangeling-ngeling nu penting,
saha nu sapopoena, bisa nahan mengkek diri, jauh tina idajil,
atawa pangajak napsu, malah mah sawangsulna, estuning suci
beresih, geus dianggap aya dina kajayaan.

16. Sim kuring hatur uninga, payuneun kaom Muslimin,
ka sing saha nu ngarasa, ngaraos sieun ku Gusti, Gusti Nu Maha
Suci, nembongkeun hatena jujur, moal pisan borangan, hirupna
taya karisi, tengtrem ayem moal aya kahariwang.

_ 17. Mun aranjeun hirup susah, atawa saukur hurip, teu
bisa mere tatangga, sok komo ka pakir miskin, nu daratang
musapir, pacuan ulah takabur, komo wanj ngusir mah, teu aya
widi ti Gusti, mun tey boga cukup ku dipersabenan.

18. Ka sing saha nu pasea, tusuh jeung salisih batin, sok
komo nepi ka dordar, jadj musuh Jahir batin, lamun babalik pikir,

ataw;ia I;i :mg saha nu berel}an, fesep nulung kanu leutik,
; : angsara, nasibna bigg kajait, nepi ka hirup hurip,
ungsar-langsar subuyr Mmahmur, jey tep hiji jalan, karidoan Maha
Suci, bakal meunang Pangampura ti Pangeray ;

20, Jalan
ii?arluaﬁ it o dina tido Gusti, puntanganeun  nu Jeutik,
sl anglus, dianggap leywip mulya, tibatan ngadidik
Jalmi, mapatahan ka jelema anu lian :
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21. Nu kasebat jalma kuat, kaasup jalmi pasagi
nahan amarah, bawaning napsu idajil, henteu uni tur ke:
leuleus hirupna ripuh, teu aya pangharepan,
pribadi, nu teu bisa keur nahan hawa napsuna.

nu bisa
cing, nu
ngomean diri

22. Ukuran jelema iman, sareng Muslimin sajati, moal rek
seubeuh sorangan, sok komo nepi ka leuwih, asal sugih pribadi,
bari nenjo batur ripuh, nepi ka kalaparan, ngajadikeun honge-
rudin, nu iman mah tara mentingkeun sorangan.

23. Nu disebat panghadena, beres beresih pinuji,hiji amal
nu sampurna, dipilampah wening galih, tebih tina munapik, ujub
ria tur takabur, teu mentingkeun sorangan, sipat hawek ieu aing,
nu kitu mah teu kaasup kana amal.

24. Ar elmu nu mangpaat, nu hade sarta kapuji, nu man-
jangkeun kawajiban, nepi ka umat ngalarti, tugas sahari-hari, sa-
reng yakin ka Nu Agung, yen urang bakal tepang, sareng Gusti
Maha Suci, moal salah patepangna di aherat.

25. Elmu mah leuwih utama, leuwih penting manan duit,
margina kedah uninga, elmu mah warisan penting, warisan para
Nabi, sawangsulna kudu weruh, kasebat harta banda, nya eta
anu ngamilik, nu ngawaris piraon anu biadab.

26. Sakitu anu kapendak, dawuhan Halipah Ali, nu I'I.'lal"lal
lir mutiara, sidik mangrupi. pepeling, pikeun kaom Mushmu-l,
pibekeleun urang hirup, di alam pawenangan, sangkan mulya lahir
batin,_nu dipalar karidoan ti Pangeran.

27. Riwayat para sahabat, nu opat sami paren‘ting,A.bu
Bakar — Umar — Usman, ditambih ku Sayid Ali, ku sim .kurmg
digurit, dianggap parantos cukup, dina aya lepatna, pamugi kersa
ngaksani, kujalaran sim kuring sanes bujangga.
rang, ngarakit buku didangding,
Wage meh magrib, taun sarebu
luh opat, tempat-
n Lebak.

28. Ngawitan sim kuring nga
Maret ping dalapan welas, Salasa
leuwih, tambahna salapan ratus, jeung genep pu

na keur waktu nulis, Rangkasbitung kota Kabupate o



na ieu karangan, rengsena anu digurit, dangding-

wawacan, Senen jam sapuluh peuting, ping lima welas

: bu salapan ratus, jeung genep puluh opat, tempatna mah
sami, Rangkasbitung kota Kabupaten Lebak.










